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SAMBUTAN

Ketua STAIN Datokarama Palu

SEMENJAK ajaran tasewnf disemailean cleh Prof. Hanm Masution
(Gum Besar UIN Jakarta, alm.) di linglomhgan UIN, IATN, STAIN
dan PTAIS di Indonesia, kejian tasownf yang bersilat akademile
banyale diminac para mahosiswa 31, 82 sampei 83, Babkan sudab
baryals ditulie diseresi dan tesis vang mengupas saleh satu aspek
ajaran tazawef [=lem int, Kind terbit pula bulkn vang berasel dar
discrtasi smudars Dr, Saude yong meraih gelar Doktor dad UTH
Alaudin Makasar, Saya amat gembira den bangga dengen kajian
dan pembahasan intl ajaran tasawuf vang dismelkan olel guru
seve juga.

Dialam leaiten dengan kajisn Tasawul ssbagai salah saru tipe
misdsisme, dalam bahasa Inggris disebut sulfisme. Kam iasewul
mulai dipercaltapkan sebogai satu istilab sekitar aldhir abad due
hijriah yang dikaitkan dengan salah satu jenis pakainn kasar vang
disebut shuff aten wool kasar, Kain sejers itu sangat digemarn
pleh parn zahid sehingga menjadi simbol Lessderhansan pada
mesh it Menghubungkan sufi atau tasawut dengan shuff, nam-
poknya cukup beralasan. Sebsh, antera kedusnva ada bubungan
korelasi, yalmi antara jenis pakaian wang sederhans dengen
leebereahajorn hidup pars sufi. Kebisssan memekal wool lnsar
juga sudah menupalzan karalerecisik kebidupan orang-orang soleh
sebelum detangnya Jslam,' schingga merekn dijuluki dengan sufi,
prang-crang vang memakal shuff Pennlis lsin rengkaitkon
taspwul’ denpan  sekelompok mubajirin yang hidup dalam
kesaderhanaan di Madineh, ¢i mime merckn it selalu berlumpul
di serambi Masjid Nabi yang disebuikan Shufleh. Qleh karena

LA Micholeon, The ddwsic of iofend. Eegan Faul Ltd, Londoa, 1965:3; jupa
Eapat dibacy dalamy al-Thosi, al-Ceme®, Keiee, |96830-91
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mereka mengambil lempat di serambi Magiid it, maka kelompak
itn digebut whi op-ghugfad. Cara hidup saleh dalem kessderhanazn
yang diperapakan oleh kelompok itu, kemudian menjadi pola
panutan bagl scbagian ummat Tslam yang kemudian disebut sufi
dan ajarannya dinamei tasawuf. Ada pula pendapat yang menga-
tekan, bahwa kata tasawuf bherasal dari bahass Yunani, yakni

- Saphos yanp berarti hikamah atiu keutamaan. Menurut pendapst

ini, para sufi iu adalah pencari hikmah atau ilmu haldkat,
Pendapat loin iemperkirakan kate suft berasal dad shafs atau
shafuun yong berand bening, karenn hetl sufi yaong selalu bening,
Sementars lainmya mengntaken kata sufl berasul dad sheff nu
barisan, karena para sufi selalu bereds pada barvisan terdepan
daltm meocan keodhosn llah.” Memperhatilan heherapn pen-
dapar di sias, nampalmya sufi itu adalah gelaran semata yang
tidak terdspat dalam akar kata bahasa Arab, merupaken sy
panggilan kehormaran vang semisal dengan sshutan sahabar,?
Kalau dalam pencarian akar kata tasawof ssbagal upsya
awal untok pepdefinisian fsawuf, ternyata sulit untuk menarik
satu kesimpulan yang tepet, kesulitan serupa ternyate dijumpai
pula pada pendefinision tagawuf sebagaimana halnya dalam
mepdefiniskan filsafat ataw mistisisme. Wesulitar ina nampaknya
borpengkel pada esensi tasawuf sebagei pengalaman roheniah
yang hampir tidak mungkin dijelaskan secara tepat melalui bahasa
lisan. Masing-mpsing orang yang mengaleminys mempunyai
penghaystan yang berbeda daci oramg lain sehingga pengung-
kapannva jugs melalui cara yang berbedn, Maka muncullah de-
Ginisi tasewaf sehanyak orang yang mencoba menginformasikan
peogalaman rohawiabnyn itu. Disamying faktar tadi jugn karcoa
ciri tasmwauf yang iutaitil subjektf, dipersolic lagi keresa
pertumbuhan don kesgjaraban tasawof vaog melsalui berbagai

i Qom Kheilani, £ al-earsanfat-Leloe, & ul-mo'arif, Kairg, 1958 111113
6 Miohel, Blustafs B, o/ fajak ai-Reed fvah f§ e dslam, () Kalvo, 1543; B3
! Al Qusyaii, at-Résalh al-Gugeatrival, (Ip) Kalr, 1966:7-5,
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sepmen dan dalam kawazan lraltur yang berverias, Dalam setiap
fase dan dalem setinp kawasan lultr, kemmmculan tasawul
terlihat hanya sebagion dari unsur-unsurmya saja sehinggn
penampilannys tidak utuh dalam saty roang dan wakiu yang samea.
Duari unsur-unsur yang berserak itulah kermudisn disistemnalisir
ity disiplin lmu yang disebut tasawuf. Satu disiplin iima yaag
turnbuh dar peugalaman spiritual yang mengacu pada kehidupan
moralitas vang bersumber dart nilai-nilai slam. Nemuon begio,
dari serangkeian dalimsi yanp ditavwarkan para ahii.® ada sty asas
vang disepakati, yalkoi tosawuf adalah moralitas-moralitas yang
berasagkan [slam. Artinys, babwa phde prinsipnya tasewal
bermalns moral den semangat 1slam, karena selomb pjaran Islam
dari berbagai aspcknya sdalsh prinsip moral ® sehagaimana akan
diperiihatkan pada pembahesan selanjuinya |
Bcrapapun sulitova meromuskan definisi fasawul, ngmun
upaya ce arah itn sudah banyale dilalaukan aleh para ahli. Di ao-
tara upaya i, narpaknya apa yeng dicoba olsh Thrahim Basuni
adalah vang lebih tepal. Dan definisi yang banyal jumlahnya i,
ia kelompokloon kspada tiga kategor, yaity al-bidayat, zl-
mujahadal dan al-madzagor Dia mabeudkan dengan al-bidayal,
babiwa prinsip awsl tumbubnya tasawu? sdalab sebagal manifes-
tasi dari kesadaran spiritnal mancsia tentang dirinya schagai
mekhiul Tuhan, Kesaderan it mendorong manusia -para sufi-
urtuk  memusatkah  perhetisnnya  untuk  beribadah  kepada
Khalignya yang dibrrengi dengan kehidupan asketisme atay zubd,
dengan tajuan perteraa sebagai pembinaan moral. Kecendenmgan
kepada morelitag tn, mendorang metelen unmuk mempercakapkan
pengetahman intoitif berilot sarans dan metodeava. Tindak lapjut
dzri perbineangan itu mengarahken mersta kepada sspek-aspek
vang menyangkut hubungen  menosian denpan Tuhan  atau

¥ Wiegnrus kolalsi Iheshivn Bazuni, i tolak menmuonpelkon kuraag [hih 30
Jdefinis] tasewns sampal sant ia menulis bukunya, Maveak gi=Taseve ai-llew, huon
1964,

¥ al-Quzan Surar al-Calam A
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hubungan khaliq dengan makhluk, Dar aspek ini, meks tasewaf

(idefinisttun schagai upzys memahami hakikat Allah seraya
melupakan segala sesuatu yang berkaitan denpan kesenangan
Edup dumiawi. Definizi [ain mengatakan, kahwa tagawizl adalah
Gaha wengisi hati denpan hanmya ingat kepada Allab yang
merypakan landasan Jahimya sjaran al-hubb atan cinta idaki,”

Defirrisi . tasawuf yeng dikategorikan kspada al-mujahadat
adaleh seperangket amalish dan latiban yang keras dengan sat
Fu_iuan, yaitu berjumpz dengan Allah. Berdasarkan sudut tinjauan
it make tasawud diartikan sebagai wsaha yang sunggub-sanppn
apar berada sedeknt mungkin dengan Allah, Apabila definisi
tasawnf dari kelompok Dertama didesarken kepada lesndaran
manusia sebagai hambs Allah, yang kedua dikaiten dengan
upaya mencari hubungan langseng dengan Allah, maka pende-
finisian yang didasarkan kepada al-madzagot, diartikan sebagai
apa dan bagaimana yrng dialami dan dirnsaken seseorang dj
badirat Allah, apekeh {a melihat Tuhan, atan merasakan kehadirag
Tuhan dalam batiova dan ataw o metasa bersam dengan Tuhag,
Berdasarkan pendekatan ini, mala rosawnf dipehami sebagai al-
ma'nfstal Fegq, yakoi ilow temteng hakikat realitas-realias
Intuitif yang terbuka bagi scorang sufi,

Masih ade jalan lain untak bisa memshami apa it tasawuf,
vaim meleli pemabaman terhadap kemalbterisik tacawuf dan
mistisisme pade umumnyr. Berdasackan kajimn terhadop tasawuf
dan berbagai alirannya, ternyata tasavnaf memilild lma cir khas
atau karakteristils Pertama, buhwa tasswuf dari semun alirannya
memiliki obsesi kedamaian dan kebahagiaan spiritaal yeng abadi.
Oleh karens, iy, tasawul ¢ifungsikan sehagaj pengendali berbapai
kekustan yang bersifat merusak keseimbangan dayn dan gotaran
nwa sehitgga ia bebas dori penganh vang deteng dam luar
hekikat dirinys. Rasa kebebasan dirt acalab inti dad kedamaian
dan lebabagisan fiwa. Kedva, terlihat tasowuf i semscam

. * tbeokim Basu i, Nereak af-Tasewy ai-filem, Dar a-MaariE, Kaira, [98%; §7-
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pengetahusn langsung yeng diperalch melsini tanggapen intuisl,
Epistemolagi sufisme mencari halkiket kebenamn ataw realitas
melalui penyingkapan tabir penghalang vang mengamaral sufl
dengan realitas itu. Dengan terbulanya tirai penghalang it, malca
sufi dapet seenrn langsung melibat dan merasakan realitas ino
Keliger, bahwa pada setlap perjelancn suil berangket dari den
untuk peningketan kuatitas mors] vakni pemurndan jiwa melalu
serial lahan yang keras dan berkelanjutan. Keempa!, pelcburan
diri pada kehendak Tuhan melalui fana, baile dalam pengsitian
gimbolis atributis ataw pengemian substansial. Artinyn, peleburan
diti denpan sifat-sifat Tuban dan atau penyatuen diri dengan-Nya
dalamm realitas vang tunggal. Kelima, adalab pengponain kata
simbelis dalan pengunglkapzn peagelaman, Setiap ucapan atan
kata yang dipersunnkon selaly memuat malma panda, tetapi yong
ia maksudkan birsanye adalah malma apa yang ie mse dan alami,
bulan arti harfabnya, disebut sathohat.™

Triskousi tentang keberadasn tasawud ¢ Nusantars, tidak bisz
lepas dari pengkejian proses Islemisasi di kawasan ini, Sebab,
tidsklah berlebihon lkealan dikatakan, behwa tersebar-luasnya
Jslam di Indenesia sehaginn besar adalsh karema jasa para sufi.’
Akan tetapi helakangan ini, sulsme yvang melandasi cthos kerja
mareka itu, kelihatannya hampic tedupakan, kecuali di kalangan
tertenty saja (6]

Dar seldan banyak naskohnaskah lame yeng berasal dari
Sumatrs, beik yong dindis dalam bahasza Arsb maupun behasa
lelayu, adalah berorientasi sulisnte. Hal ini menurjrklan bahwa
Cengiket tasawuf menjadi wosur yang culmp dominem dalein
masyaraleat pada maza itu. Kemyatean lain dopat puls dilamjuk
Ehzaimana paranan vlama dalam swrukwr kekuasaan kermgaan-
CErajaan Islam & Acel sanpai pada masa Wali Sangz di JTawa.
Kepemimpinan raja atay sultan selalu didempingi dan didukung

™ Bandinghan dengan Abu al-Wefa'al Ghenimi al-Tafla, ddadkhar de ol-
Tashav -, Dar al-Teagafah, Kama, 1974; 3-8
b o H John, fetar tn South S dng , London, 1965 184
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ﬁchﬂlaﬁsmn ulama tagawuf. Di kawasan Sumala bagian utara
ja sctidaknya ada empat suli terkemulen, antarn lain Hamezah
%ﬂﬂﬂl‘i {= abad 17 M} i Barus, kota keeil ¢ pantai barat
wmalre, di utara Sibalga, Dis adalah sufi terkenal melaloi Larya
tulisnya “Asrar al-"drifin” dan “Syarad, [J-dsyikin® serta bebe.
rapa kumpulan syair (puisi) sufistknye, Dari keselurohan karyn
isnya ini, diletahui hehwa ia adalah penganat dan pengembang
ekirm wahdaggl-wujud karya esotecs Ibn Arabi, Kawasan Aceh
tebagal m‘ltrq:curlm‘an Islam yang awal di nusantara menjadi
"markosnya” ulama den sufi besar peda masa keluasaon sultan
Alauddin Ri'ayat Syah, Sultan Tskandar Muda sampai masa
kekuasaan Sultan Tajul Alam Safieddin Syah, Syamssddin Pasai
penulis kitab “Sawbar ai-Hagorig" dsn “Miraa! al-Gulub™ (w,
L630). Selalew murid Hanzah Fansuri, dia fupe adalah pengams
vsawnf beraliran sama, Berbeda dari kedua sufi di atas, bd
é‘lllf Singkel (w. 1639 M) adalal: penganut tarekat Svartasiyah,
Yyang tedihiat der karya mlisnya “Adirzat ae-Thuflab”, Dia belajar
tasawul langsung Jarl Syeikh Ahmad Qushashi, syeikly tarekat
Syattariysh ¢fMekkah Tokah populer lainnya adalah Naruddin
-Ranird (w 1644 M, perlis “Suctan al-Salas “, dari kitah ini
diketahui bafyva iz adalah pengarut tasswuf Sunni —as-
.S:raﬁ'iyata d2n  penentang tasavwdf Hamzaln Fansuri, dam
pennsihat Sultan Iskandar Tsani. Kesemua sufi besar ini adalah
grnasihal uzma pam sultan di nasanya.® Poda periode yang
zama, sefidaknya ada tiga tarckat sufi yang herkembang di
ilaysh imd, yakni Tatekat Qadariysh, Tarekar Nagsysbandivah
g}ﬁ anckat Syaltariyal, dan belakangan muncul pula Tarckat
a'iyah yang beradaptasi dar memodifikasi beberapa jenis
kesenian tradisional doeroh ind, yang kemudian Populer dengan
mama tari rafa’i dan tari seudati.
Sejak berdirinya kerajaan Islan Pasai, kawasar itu menjadi
titlk sentral penyiaran apame Islam ke berbagal daerah i Sunata

P, Jskanéar, Sarign ab-Sofain K. Lumpur, 64: 2
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dan pesisic ulara pulau Jaw, " Jslan terscbar di remah
Elirangkaban atas upsya Sysikh Burhanuddin Ulakan {w. 1683
b murid Abd Rauf Bingkel, veng terkenal sshagai syeikh
Tarckat Syattariyah.'' Sampal sekarang kebesaran nama Syeikh
dard Ulalkan ini sebagai sufl besar, tetapi diabadikin masyaralcat
pesisir Minangkabau meialui upacara “hasapa® di Ulakan pada
setinp bulan Safar.'* Ulama-ulamn besar yang muncul kemudian
di daerah ini, pada wmmmaya berasal dard didikan Syeilkh Ulakan,
geperi Tumoku Nan Remceh, Tuankn Tmam Benjol, Tuenlm
Pasaman, Tuand@® Lintau, dan lain-lain. Orang-orang Minanglea-
bau yang gemar mecurtan, menyehakan agama [tlam ke barbapai
dacrah di Sumatra begisn tenpah dan selaten, ke Kalimantan,
Aulawesi dan doerh sekimmya. Penyebaran lslam ke pulau Jawa,
[ga berasal deul kerajsan Pasai rerutama atas jngn Mavlana Walik
Erahim, Mavlana Tashele dan [hrahim Asmoro, yang ketiganya
adnlah abffuren Pasai. Melalui keuletan mereka itulal berdiringa
kergjsan lslam Dempk veng lemudian menguasai Banten dao
Batavin melalul Syarif Hidayomlloh.

Perkembangan Tslam di Jawea unml: selafijutnya, umumemya
digerakkan olch ulame yang diketabui dan dikenal deagan
pangzilan Wali Sanga atan Wali sembilih, Dar sebulan it saja
sudah sukup eleson untuk mengeiakan, balvwa mereka i adalab
@eozhavar tasawnf yang sudph sampoi pads dersjat “wali” "
@uktj ini dipermat Jagi oleh hikayar Jown (hzhat Jaws) yang
mengisalicen drama pertentangan ontara Sucan Gird dan Sunan

wEA. Jakn, opeit ;5

" wenunat Tarekel Syauariveh, Suflsme dibedakan kepads tiga tingkaten, yaknl:
el-Abvar, menpuanaksn kesempummnann ibadah formal; alAbear, lchih oo catasi
pade pombiasn kescnpamenn Tohagish; don al-Syattar, yang lohth mengatamakan
prodaleman spiritual dolvm segalo papek xebiidupan (estiersme vel | ginug),

1# Basapa berasal dard bty ber-Sadar, vakni mangileati upacars Safaran di Ulabae
dal agka haal Syzith durhancddin Ulsken, vong dilwkennubue pede darl Rabu

el fesaidak tal 10 Safay saap abun

ﬁ 1% K opses wall dalam sutisnie, sadalsh seorang elh yang belsh dapal melekiban
hutupgen komomikcasi langsune denpue Alleh secara spilual Can dapat mengeiahui
hal-hal yanyg ghuib
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Kalijaga di saty piak melawan Syeikh Siti Janar di pihek lain,
adalah petnjuk Isin yengz kuat bagaimans kehidupan tasawnf
g berkembarg pada mass . Para wali itu bukan ssjs
ernn schagal penyiar Islam, tetapi merska juga ikut berperan
at pada pusat kekuasasn kesultamam, dan karena posisi itw
mercka mendapat gelar Susuhunan yang bissa dissbut Supag,
Dari peranan politik i, mereka dapat “meminjam” kekuasaan
sultan dan kelompok elit keraton dalam menyebarkon dan
memantapkan penghayatan Talom scsuai demgan  keyakinan
suff yenp tereka anut.
hﬂﬁun.in Fesantven generasi awal, wame sufisme vang
fspotal juga derlihet davi nelal anvtan mereka yang didominast
sufisme aliren al-Ghazali, sufisme yang siogat kuat mewamai
kesantrian masa itw,'* Dalam kelompolk ind, buku-bulu karengan
al-Ghpzoli adalah sumber bacaen sufisme yang paking digemar
gian pada umumnyn memuat pokok bahasan 1asawaf akhlak dan
tasawuf amali, yang kesclurubsnnys beralivan tasawat sonni. i
samping deraiur-literanir sufismic yang becorientasi tasavwul
akhlak dan tasewof awali, juga di kalangan tertentu dltemukarn
Litecatur tespouf fadsafi, seperti furan Kamil karys Abdul Kadm
al-Jili ggrea Fucwhar al-Makkiyah don Fusu al-Hikem karya Thn
bi. Pengaruh tasawul falsafi cubup kuat dan lues penganutnya
kelangan pengemut terekat, sedangkan tokobnyn yang paling
populgy adalah Syeikh 3iti Jenar pada masa laln,
q emenisk penyiarsn Islam di Jawa diombil alih oleh kerabat
elit k L kelibatannya secara pelan terfadi proscs akulturasi
sufisune Wngan kepercayosn lama dan teadisi lokal, '* yang
berakibal bergesernya nilai keislamman sufisme karena telah
terpuntikan oleh model spiritualis nom-religius, ' Simasi vang
hampir sama, juga menimpa dunia pesantren yeng dischebkan

" LPSES, Perstatees, 197938

1 Heanka, bargar Xaseatingn i fndgdeaia, 1974 :32
[ "Geralsan Kebetingn (allran kepercayasn} adelah produk tradisi don kebudavean
Mot gednmphon kebudayaan Javea it adelsh sinkrens kebadayanm fawa pre-lslam
dengan kebedayanm |slam

it | eenenay osTEISMG
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invagi sistem idikcan sckular yang berasal dari Eropé
gilhaﬂlﬁ kfnial Buﬂaﬂ." oleh karena faktor-faictor internal dan
Bksternal terscbut, maka kchidupan sufisme & indonzsia secara
berangsur bergeser dad garis luras yang diletakken para sudi
terdarmily, [hehingma wamna kejawen lebih tampll ke depan
Ghimbeng sufismenya sendii. Namun, karena sebonaroya sufisme
@Halah semacam “sebuzh pohon” yang heraka_: fvet dan dalem
pada Islam, meke seirama dengan semangat gerakan pcmhahm
dalam Islam, duris sufisme juga mengalami gagasan pembaraan.

Demilien sambutan save selaln Kewa STAIN Datqka_.rama
Talu dsagen harapan buku ini mendapat respons ldnn sidang
nembaea unnk dikeji, dikeitisi dan sebapai literatur rajukan dalem
rraza luliah Tasawuf atan Mistisisme dalam [slam. Selomat
meimkaca.

Paia, 13 Mei 2012
Kelua,

Prof.Dr M. Zaenal Abidin, MLAg.

M1 paEs, epeiidd
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Juliava 3, Pradja, MA.
Guru Besar UTN Sunan Guoung Djati Banduag

Salah samu kebunggasn saya selaky murid deri ProfDr. Harun
MNaarion adalah karena kedekatan luwbungan denpen heliau
selams mersmba flmu di UIN Jakarts hingga selesai dan beiisulah
yang menjadi promotornya  Kemudian  dalam perfelanan
hidupnya, ssya berkesempatan mendamping beliaw benniqin di
tarekat . qadiriyah wan naqsabandivah Survalaya, Tasikmalays
dengan mursyid K.H. Shehibul wafa Tajul ‘Arifin aton abzh
anom, Dalam pengantar buky ini saya amat mengapresiasi dari
ransh akademik sernmts, scdangkan pengalaman denpan heliaw
dalamn bertarskat tidak sempat terkupas di sini.

Bulku yang ada Jitangan anda sast ini, berisikan hasil kajian
saudara Dr. Saude ketika meraih gelar Dolgor di Pascasagjana
TN Alaeddin Makasar, Seears umum, schedar antuk diketahui
bahwa tuuan terpenting dari suli adulah agar berada sedekat
mungkin dengan Alldk. ARt tetapi apabile diperhatikan karaldte-
rstil taszwuf secara umum, terlihat adanya fiza sasaran “anters”
dati tasawuf, vaitu; pertama, tasawuf yeng bertajuan untuk
pembinaan aspek moral, Aspek ini meliputi mewujudkan kesta-
hilan jiwa yang berkeseimbangon, piogiasaan dan pengendalian
hawa nafsu sehinpga manusia konsisien dan komi‘men hanyd
kepada keluhuwran moral, Tasewul yang bertujuan moralites ini,
pada umummya borsifar pralais. Kedon, tasawul yaog bermjuan
vinmale ma rifatdizh melalui peayingkapan langsung atau metbde
af kasyf al- hifab. Taswwuf jenis ini sudah bersifar teoritie dengan
seperangkal ketentuan khusus yng diftrmulacikan scehma siste-
matis analitis. Ketigh, tasawuf yang bermjuan untuk membahas
bagaimena sisterm pengenalan dan pendekatan dir kepada Allah
secara mists filosofis, pengkajian gatls huhungan swizco Tuban
dengan makhkiuk, terurama hubungan manutia dengan Tuhan dan
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apa arti dekat dengan Tuhan Dalam hal apa makna delat dengun
Tuban iw, terdapar tigs simbelisme, yaitu; dekat delan ard
melihal dan mernsakan kehadiran Tuhan dulam hati dekat dalam
ali berjumpa dengan Tuhen sehingga terjadi dialag, antara
marusia denganTubay dan maknn dekat vang ketiga adalah
penyatuan manusia dengan Tuhan sehingea yang terjadi adalah
monclog antara manusia vang elah menyam dalam iredat Tuham
Démikian tasswuf bisa diajarkan sebagaimana Prof Hamun
Nasgution mengajarkamyya kepuda para mahasiswanya.

Derl uraizn singkat tentang tujuan Sufisme ini, tertibar ada-
nya keregeman rujuan it Namun dapat dinumuskan bohwa, nyju-
an alchir dari sufisme celelah etika rurmni ataw psikologi murni, dan
tan keduanya secars bersamaan, yain: {a) penyerahan diri sepe-
nuhnya kepada kehendak mutlals Tuban, karena Gialah penegernk
utama dafi semua kejadion di alam ini; (b) penangealan sesara
total semns keinginan pribadi dan melasas diel dagl sifat-sifat
jelele yang berkensan dengan kehidupan duniawi ~leresterial—,
vang diistilahkan sebagni “fma alema‘osi dan bage alra ‘@i’
dan (c) peniedaan esadaran terhadap “dirl sendin® sera pemu-
satan diri pada perenungan techadap Tuhan sermata, Hada vang
dicari kecuali Dia. lahi arta maksud! wa ridieka mathiubi,

Beloma masa hidupnys vang pendek, manusia dengan
c-I:r_mat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi, hedk pada
ditinys mropun pada dunia sekitamya. Nompekeya tada sesualo
yang telep, segslanyn silih berganti. Gerak kehidupan senken tak
pernak bethentl antara kedukasn dan kepembiraan, kemudahan
dan kesnlitan, kemurahin dan kearmurkaan, kecintaan dan keben-
cian. Youg tak bergona lemyvap suam saal tetapi  hunbui
kesegaran di Inin tempat. Orang-orang yang dilkarunia akal sshat
den cormat dmn atar messka yang inemiliki kepekaan spictual,
menyadart dan memahmi perubahan vang tejadi ada ke‘.f:-:psrutaﬁ
dan saling ketergantungannya satu gams lain, | Mereka menyadari
ketidak-mampuannya aotuk hidup tanpa yang lninoya karsna

! Litvat al-Qluren Surat ol-tmrsnci 50-191
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kelcuangan vang ada padanya, schinggs terjadi saling ketergan-
unzan kepentingan.

Perjalanan pildran, pengamatan dan trangendens! spirinal
borujeng pada peacarian “sesuats” yang bebes dari dimenei
wekm, bebas darl peribahan dan leetergamiungan, Aglakah yang
“adanya” bebas dar elerpantungan,” sehingga (ddak membutuh-
kan sesuat: vang lain dari dirinya. Dorbugan keinginan dan
kebumihan pada “sesuatu” yang hebas itn, berjalan secam gradual
seitama dengas tingkat kecerdasan dan ketujarman infuisi manusia
jtu sendiri, Pada satu imaga, manusiz memaninotkan apa saja yang
dianggapnya bisa dijadikan media yeng dapat mepgantarkarnya
kepada “scsuatu” yang adi kodrati, Bahkan tidak jerang reradi,
marusia menjadikan sesuatw beada vang justna lebih rendah
martabatnya dari dirinyn senriri sebagai tempat meminta 2pa yang:
didambaiannyn.

Untule menghindar: %csalaban alml pikiran dan perasaan
dalam pencadian “sesuatn” yang adi kodrati itu, maka Nabi
Mubammad SAW ditegasken untul menyampaiken pesan agamsa
Islam kepada wmmar marusia yang merupakan “chef d'oeuvre’
alam.? Pesan ity dengen tegas menyataken, bahwa manusis tidak
wijar menempatkan sesuatu yanpg lebih rendeh darinys sebagai
sesembahan. Selu-satunya yang layal dan seharusnyn dipuja dan
disemban hamyalah yang memiliki kesempumasn dan keluasaan
giutlek, pepeiptn dan pengatur dari segala perubaban, penytixab
dari segala yang ada. Islam melalui al-Quran mengajackan, yang
layak disembah hanyalah Allah yang Maha Esa, dada Tuhan yang
patut disembah kecuali Dia, Yang Penpasih, Temurah dan
Penguasa Tunggal * Dalam fungsinya sebagal *fudan M
muttagin”,} al-Quran memiliki gave bahesa yang unik, sehingga
dapat dipahami setiap brang sesual dengan tingkat keeerdosannya

2 yanz memiliki sifat kesempuznaan yanz wtut, memil&[ ebuazean, meniliki
kekuaen, pencipia dan proguess waggel & ol semens ini hanyalzh Allah W

* Likat gl-Curan Siurag al-fath; 8

A Maruphiton sad mame ke dungan Surm sl-Facihel stae Dol Guran,

¥ Likot al-Quran Suta; al-Baggan 2
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masing-nasing.  Bahkan dalam banyak hal, ayat al-Juran
mengamdung wakna ganda (mutasyabihat) vang memungleinkan
untuk turju_din}'n phualitas pemaheman. Di antara manusio ini ada
Jang centeming memahami ayar-ayal Allah secarz msional,
namnn, tidak sedikil pula orang vang berupays menzad rehasia
%:-:bc.nfaran melahii pendekatrn csoleris-spiritual atau pengalaman
intuisl. Di antara ayat al-Churar yang terpenting adalah penegasan
kepada selurubh ummat manusin ager menveinbah banya kepada
Allah semata.® Akan tetapi al-Quran tidak memberikan rincan
yang nyata tentang wujud Tuhan Yamg Maha Fsa ing, kecuali
seledar gambaran yang szmar atau isya.rar-isyarat, bahwa Allsh
memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan al-asme af-fusna.” Melalui
sifit-sifit kesempurnaan-Nya ity nampaknye Allah mengisya-
ratkan agar manusia mencari rahasia lubungin antara Alleh
sebagai Khaliq dan manusfa selaku makhluk, Tetapi dalam hal in
kembali ditemui katidakjelasan, Alabsinya muncullah berbagai
konsepsi dan tipolopi pemikizan, bailk vang bersifat tealogis,
filosofis enauptn vang hersifat sufis-mistis, Nammpaknys, atos
dosar ind Moh. Iobal mengatalan, bahwa Lgjuan tmum dagl al-
Q’I.};I‘&ﬂ adalah hendale membsngunkan kesadaran akan adanya
keinsafn batin yeng teramat dnggi dnlan did manusia dalam
hnt?;mg?:myn dengan Tuehan dan alam kesclurubannyz. Keinsafan
h?h:u ¥ang ia sebut i, menjadi salah sutw topik  diskug
dikalangan teclog maupun Olosofteclop yomg misreka sebut
sebagai religlows experiencze” :

‘ Hal ini terliliat dalamn banyak ayst al-Cursn yang meme-
rntahkan ager manusia selalu ingat kepada Allah.® dan bahkkan
salgh sans Gari tujunn shalat adalah agar selaiu mengingat kepada

* Lihat al-Covan Surat al.Bg HEEH I
t garah:] S4: Surat Thehai4: Susy; 2
Sural ol-'Aruf: 61163, S S R dan

» Lihatal-Curan Surar al-Hasyr:22-24; Surat Basd lerall: | 0

T Mukz, Ighal, The Becsmernction pf . .
Lahane, 1958, a5 TecomrHenion uf Tha Reiigions Thougtsin friars. M. Ashest,

P
Ayat-apal al-Chran veng mengacn pede pengestian Ini, dapat dibees all
Surntel-Kali:24; Sura &l -A'rof2201; Surar 23-Bagernhe 152 Iﬂ "ol talem
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Allah,"® dan demikian juga selurch ibadah mengarah kepads
mjugn i, Untek merangsang etos ibadah, al-Quran meju lag
denpen konsep-konsep globol melalul gaya bahasa egeivocal
melnlui pernyataan, bahwa Allah “dekat” pada manusia. “Apabiln
hemba-Eu bertonya padanmu {entang Alw, maka (katalcanlah)
bahwa Akw delat” ! Karena dekatnya, bahkan “kami lebih dekat
padanya dnri pada urat lshertya'' 2 Wamun bugsi manapun
“dekat"-nya Allah dengan mermsia, mereka tetap tidak melibat-
nya, ¥ Gambaran kedekatan yang betnvansa imanen it
dilukiskan dalem ayst lein dengan konolasi yang lebih jelas,
larena “Diz hersama kamu di manapun kamu berada®. '

Hasrat mendekatkan dirti kepada Alleh, adaloh di antara
fakter vang memoctivasi mumbuh dan betkembangnya kejisn
Yittishal” dalam safisme. Konsep-konsep tentang dapabnys naat-
siz mengadakan kontek langsung dengan Tuhan sectra rohenizh,
meneapai  klimakenyn sckiter abnd kedelapan hijrizh sebagai
pertkermbangan lanjut dari konsepsi al-fans. " Dolarin al-fana
(likat Bab 1%) adzlah proses “peniadaan” diri dan “peleburan” diri
ke dolam kehendak Tuban, baik dalam pengertian simbolis,
giribwuis dan aton fipuradi. Dalam kondisi faga, seorang sufi akan
mengucapkan kata yang tak selalu memunjuldem arti lahiriahnya,
karens yang ia ucapkan itw adalah apa yang is rasakan, ucapan ind
disebut systhahat,”® Di samping ilu, hampir dalam ssgala hal para

91 {hee ol-Jursa Surar Thatald

T Al-Quren Zuret wl-Bagarh; | B6

12 a1-Duren Surst al=Caft 16

1 AL Qaran Surat al-Wagitah: 85

¥ al-Qaran Surt al-Hadidd

3 &, Kadir Mabioud, Folsafeh es-shoufivah i °1 Isiam, Der ai-Fikel, Kate,
1946;301 .

- Gypthahar st wespan aniil, kata-kars vang diveapiom diluer sudes kaeaa iz
dalam keadoan fana. Umipan yune dimfuitkon lidoh kovepe desaken atay derongan
inngisi fessdaren [lohivar, mempeksn loniaan-loncsan bunys dad lidab yang
didoeninasi obeh inmuisl, sshingge weapan ftu pads haklkstnpa adalah ucapan dasi
seousne yang menyshabkan fanh, diye super matural. Szlanjuinya b, al-Sntvaj, al-
Tawma®, Kairm, 1951:353.354; secara Kluswes daelas olel El-J‘JLle dal niwy al-Ta'rifat,

abro, 1283 H,
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sl hB:.H”'-'i-:IP csoleris, sehingga dalam memahami ayat al-Quran,
mereka artikan sesuai densan cama dan gava khas mercka, Oleh
[-:.armz. bagian terpenting dari tujuan sufisme adalah BLar berada
"di ]:1:33:*:11;" Allah maka ayat-ayat al-Quran merckn arahlkan
pengartiannyy sesuai dengan tujuan itu. Keberadaon & “hadirar®
Tuhan il difasakan sehogal kenikmatay dan kebahagiaan yang
J'ila.lakl. Mamun, dalam menerjemahlan “hadisae it, lernyata
timbul perhedaan pendapat sebugai kansekuensi dari venghayatap
mereka tenting Tuhan éan. manusia, Pandangen ini beranglat dard
pnrad1gmn sulismre, baltwa Tuhen adalah yang periama dan
terakhir, labur dan kotin, berada di mena-mand, lekat dengan
esensl makhluk ciptaan-Nya,'”? Tulan berada di lugr prngetahuan
mamusie tetapi Ia menjelma lewat pengetahuan manusia, Mam-
poreaye! Tuban adalah keyakinan ssmpyrma yang mendekatlan
manugiz padanya. Oleh karena i, 1manusia herus mepasakaon
kehadiran Tuban dalam batnnyva {transendensi) dan mengindera
Tuhan secara Jahiriah (imenensi).
Dengan landesan pikir vang demikinnlah sufisme meneje-
;ahk.m artt “delat dengan Allzh”, setidabmyn Lopada tigs
somsepal, yakoni: pertama; (1) “melhat” dap merasakan k=hadirag
Alish melalui anwar al-bashirah atau mets hasi vang mengha-
silkan ma‘rifit al-Heqq dan stzu hubb sl-Tlahi: (2) pefummipann
langsung vang disebut sccara simbolis anwar al-mmwaizheh,
yakni kehadirag Jahiriah Tuhan atau wahdat as-syuhd; (3} ittihad
ftan “mamingpaling kawnls-gusti®, penyatuan manusia derigan
Tuban melalu: fana, Konsep kedekatan ¥ang pariama dan kedua
berangkat dari dasar dan metods yang sama, yakni ma’rifa yang
perleama melalui ma'rifat ta’rif dan yang kedua ma’rifst khawash,
Ma'rifat ta'rif” adalah, Allah mengenalkan diri kepadn menasia
melalui fenornens alom cmpiris, sedanglan ma'rfa Yhamraszgh,
peagenalan Tuhen melalui fenomena alam raya ini Untuk sampei
pada !-_'u;-;km kefakaran yang dermnikian, bermula dari merasakan
kehediran Tuban pada fenomena alam {muraqakoh  nazhar)

" Libur l-Cenn §vrat ul-Hadid:4 :ﬂa‘l.F.-'u;ir_'ah;:Ss
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melanl kasy al-kouni atan mwuragabah slkhalg vang kewmdian
meringkat pada mumoabeah ol-EHagg, kesertasn bersama Allah™
Kefahamean sofisme yang demilian didasorkan pada ayast Guran
yong herdedikasi ke aroah maknz yang demikian dan culap banyak
diternukan zyar yang demikian dalam al-Curan. ¥ Untuk upaya
aktualisasi isvarat-isyarat al-Curan teotang kedekatan manwsia
dengan Allah, ada beberapa ajaran dasar sufisme, yang erpenting:

. Al-Hubb al-1lzhi
Keczintaan dan kernduan kepada Allah, adalah salah sat

simbel vang disukel sufi untele menyatzkan rass kedekatannya
dengan Allab, yang pertama kali diperkenzlkan olch Rabiah al-
Adowivah {w. 185 H).*® Ajaran ini kemudian dikembangkan cleh
Ibn a!-Farid] {w.632 H) dan Jalaluddm Fami {w. 672 EL}. Untuk
mencerahkan makna cinta Ilahi ini secera lebih informatif,
terkesan sulit karema hal i bersrli mensobe menjelaskan apa
yang dirasalean orang lain. Mamun, al-Ghazali berusaha untul iku
meraskan modst cinta Rablah inl dengan komentamys,
boranpkall yang dimaksud dengan cinta dodu ilu ialah Cinta yang
tumbtih karena karunia Allah,

{lebih lanjut libat pembaohasan ayat 5 Bahb IIT).

b. AlWahdat as-Syuhud
Berbeda sedikit dengan cinta [lahi model Tbo al-Facidl,

karenn menurutmys, cinte kepada Alleh adulah kshidupen itw
sendid, Sebab, cinra adaleh persssan yang asd dan lubw yang
bersiner dalaom dird manusia. Dia katakan cints adalah kebidupan, .
maksudnya falah, galbu harus selalu terisi dengan rasa cinta
Lkepada Allab, cinin adalsh daya bagi qalbu® Apabila hubungan

¥ nir W aliucding, Tamsof dalan al-Cuean, ceg], Pusiska Firdaos, Jk, 1947;143

Y | v el e Soror a-Hedidyd; al-Qatf: ! 6, al-Bagerah;1 5

" Biweyer hidopnya kereng Jelas, kalausan ads yang menulis paajang lehar
tentang di'a, nempaknya scperti milos el legerda soje

W A lesli, Mapa O, vallV, Bab al-Helebd, Kairs, 1900518

2 Iy al-Faridl, A=Divan, Kijnz, Keimo, 4
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qafi':'u terpulus dengan Jrasih Allah, make qalbu akan meti kerena
l{sh'.la:llghn dayanyn. Kehidupan tanpa clnis adalah lesmatian
l-:EJ'I'.ﬂ.L':ﬂlI]. ]r.a:t:n_a cinta adalah kehidupan, Cramg vang l:idak:
mEI:‘Illl.l{I. raga cinta kepada Allah berart i telgh mat, nilai
kEthL:paF terletal: pada rasa cinta kepada Allah Kalgn FlLabiah
mtnf:h_llal Allal adalah agar Allah mencintainya, karena denpan
dernikian Rabinh merasskan kehadiran Allah dalam qalbunya
;,m:lg pwla gilirannye ia merasakan kedekatannya dengan Alla:;L
Templ ternyata Ibn al-Faridl belum rocrasa p:u.as kalew hanya
merasa “dekal™ denpan Allsh, neriun iz mendamboken kema-
nunggglmnyal Fleng_m:. vang dicintai. Ia mencari kedskatan it
sampai pada titilk “menyatu” antara yang meneintal dengan van
dicima, [bn 2l-Farid] berangkat dad tagarruh sebeprl lv:r:-r.iai
lnng?].lng dengan Tuhen, karena pade fage im tabir Yang meim-
beatagi manusia dengsm Allah masih ada. Hubungan yang ]:-.]:;ih
c[-:!caF illiu_l‘] terjadi sesudah meninglear pada fase al-mukasvalah
?:uluu torsingiaprys tabir antata manusia dengan 4llzh ss]umﬂ
Jiwa dn_u kesadaran lelah penuh terisi dengan clata [aki Isehinggﬂ
ymig_dl_n!sak.alg yang dihayati dan vang dilihat bukan ,]a;gi cints
tetapi din yang dicinta. Dalam kondisi mistis yang demikian, sufi
menggurakan ungkapan “anz * (saya) umtu k divitrva dan “anta™
{anda) untll:lk Tuhan. Dengan demilidan terlihat apa vone dimaksud
lbn al- Faridl dengan bersatu aman manunggal adﬂ]nh,u hi]mgﬁyn
segala kmwn akapresinya untuk merasakan dan menyadari
::;nh};, yabjlg ia s.;;:lm dan ia lihat henya Allah, Dekat dengaig
an bersalu di gini, cam i alil, &
halkikinya adalah wahdgl as-sﬁhﬁgmwm Buisil, sedanglan

¢, Al-mukasynfah
Selzin melalui jalor al-hubb unik meraih k
: cdebatan de
Allah, juga melalul jalae al-mukasyafih, yakni peuangimngz::
lengsung terhadap cbyek (Tuhan) karens iciah tersingknprya
seftala penghalang antars manusia dengan Tuhan. Kendisi mists

i) : .
A, Kedir Mohmud, op,tval0l; 256
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seperti ini mermmgkinkan seseorang untuk secatn  Langsung
melibet dan merasakon obyeknys sehingga ja merasa menyail
dengan obyele itu. Situnsi psilds seropa atu, bleh al-Ghazall
disebut fana fi 't tawhid, yekni hilangnya kesadaran qalhu tentang
dirinya karenn tersingkapnya hakikat reclitas. Ia tidak melilat,
tidak mengetahui dam fidak mesasakan epa-apa selain Allal,
Inilak ard dekat dengan Allah dalam tusewnt yang dikembangkan
oleh 21-Ghazali 2* Rasa kedckatan dengan Allah tipe ini dilulciskan
al-Mishri dalam kalimat:™

MNampaknya ia menegaskan bahwa, fa beraede bersame
Ailah dan karena kebersamaan itulah ia mengenal Allah secara
haldhi. Jads, arti dekat depgan Allah adalah bersams dengan-MNya
sacara rubaniah, hukan sccar jasmaniah sebagaimana dikarakan
Ma'zal al-Khatki:*® “bersama dengan AMah tanpa perantari”,
Dengan demildan, konsepsi ini tetap mengaky adanya perbedaan
yemye 1k terjembatand hatara makhlul dengan Ehalla, Perlu dije-
lastcan, balwa al-mukasyafeh adalth semacam akibat fnau hasl
dari al-ma’rifat sehingga untuk mencapai tingkat imuknsyafah
harus melalui ma’rifzt.

Seiring dengan munculnya ladtik-kritile tajam terhudap
masawuf yang menimbulkan ketegangan dalam dunia pemikiran
Islarn, nampakmya sudah mulal timbul 2neks arjzuonentasi tenlang,
apakah tasawuf benar-benar ikmu ke Islaman migmkah iz hanya
sekedar pengislamisssion unsus-unsur non-lilam? Eontrovers
pendapat i1 bermula sejak tampinys easawaf falsafati dan
semaliin dipertajam kemudian dengan masukoya pendapat vrien-
talis, yang secara generalisasi mengotakan, bahwe rasawuf ber-
sumber daf lusr lslam. ¥ Mcreka yanp menyatekan tasawuf

H .‘J-‘]ﬂ I.r_||'i, hp.l:-‘l"..‘ﬂ'ﬁl. ”izsﬁ

41O syairi, Aisabah al-Guzpaleipmh, Kaice, 1086:254

™ Thrhim Basyufl, Vary-ch ol Tanmanyol-fsiam, Dar a1-Fikri, ke, [958 hal 3

¥ Tentamg hevpganan pendapat ocientalis mengeni sumber lasaenf, dapal
digatenckan kepadn dua alirse, sdd yang mengaakan bafve te el b Emsumer dari

bl lardesan di lese Tlan, teiapi ada pale yang menpwckan hemsl dar ans's
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bersumber dari nay Islamn, apakah dari Persia, Hindv, Neshrani
filsafat Yunani dan atau dari sumber Lainmya, m:ndasar:.{an pnurnil:l-r
pafu;m hanya k_mun adanya kesamaan lipologinva belaka, Penda-
1::41. yang demikian nempoknva tidal Jujur dan tidak ohweltif,
Schab, tidek ada sary peradigma kejlmuan yang mc:ma;'tih'un‘
bal}wa Seliap yIng sama alau yang wiitip ndalah karcua tEJj&dl:
saling penparuh atan lareps plagiat. Untuk dapat dibenarkan
a-:!anya tmbuggan interalsi historis antara satu il dengan nilai
lainnya, hazuslah dapat dibaktikan adanya kontak yang ric] ar.t;u'u
kedu_anyu. Srednngkar. keserupaan stau kemiripan bukanlah -szllu
bukt yang nel._ﬁl_langlcah branyalmya bentule-bentuk keserunaan di
daEam SeInESla nt, padahal satu sama Jsinnya tidak ada huﬂungan
baik dalam kessiarahan maupun dalam substansinya. Alasan i,ai::
veag mereka kemoukakan  adalah, behwn tokoh-tokoh  sus
k'#bﬂﬂ}fﬂkﬂ;ﬂ deri Persia yang ssalnva beragama Majusi atau
bangss lain yang tadinyn beragama Krisren, ** Argumen inipum
SFLTI.E:ET-.FHI:_!J'. dan poyeh, mengingat hahwa ciksl bakal tagawif
lahir di jazirah Arab dan dari bangsa Arsb il sendir * Meman
sam hal adalan jelas, behwa tesawnl menupakan m:;sa]uh va .
san:gat kqmplu_ks karena & termasuk dalam Jajaran mi:sutjsjsw.-uﬂcg5
sehmggalaamplr lidake bisa didesi jawsban yan w dapag m.Eﬂ‘J.UﬂSk&:n’
semua pibak, Akan tetap) sepanjang penelitian pennlis, dnpat
d:ﬂstlkan? ba!:v.-a sumber awal dan asas tosawuf adnlah Telam,
:ﬂa ;g;;n EI-EL khad:folnngkan sebagai salsh sam uspek kebudaynan
Dusarl-dasar tsawnf sudah ada sejnk datangnys agama
lalam, hal .uu dapat dikerahui dari kehidupen Nabi Muhammad
SAW. cara hidup belinu yang kemudian diteladani din diteuck o

sember. Unjuk sned| 13 Jagio lah ini ikeurti ]
mm& _:l:lli:u:‘? Iaing B & meq;!ﬂﬁgllgiramah ini dapat chikut berbapai el
‘pihsk; orientalis, nompekaga LS, Trimingham sediki
. , T sedikit moderni,

mur::?-a.:;a::{m bn‘p.;mha T s;m;lr;]unﬁr tilnh batas-harps rnlal;,msaa.flair;:j:

ol can ke P 2shkensme  Kristen, T H
ang}mghzm, The Suf ey in dshon, Oxford Lindvarsitas I.md'l:;,T!??]";-hm, .

Liat permbabasen bab cug paist don suk fn, '

xxhy | SEMBETAN ML 71T

oleh paea sahabet, Selama periode Makdiyah, kesadaran spirimal
Rasulullah AW, adalah berdssarken ates penpalaman-pengala-
wian mistik vang jelas dan past, sebagsimapa dilukiskan dalam.
Al-Quran Svrar an Majme | L=13; Surat at-Takwir 12-23 Kemu-
dian ayal-ayat yang mepyangkut aspek meralitas dan asketisme,
sebagai szlab satu masalah prinsipil delam tasawof, pera sufl
merujuk kepeda al-Quran sebagni landasan utame. Karena maiu-
sia momiliki sifat baile dan sifat jahat, sehagaimans dinvatakan
“dilah mengilhami (fiwo manusial hefabatan dan kebalka et
maka harus dilakukan pengikisan terhadap sifab yang jclek den
pengembanpgan sifar-sifat vang baik, “sumgenk berbafogialsh
crang yang menpycikar: (jiwa) aya %' Berdasarkan ayat-ayat ini
serta ayat yang scnada, maka dalam tasawnf dikonsepkanlal teori
tazkiyeh alnafe stau penyucian jiwa. Proses pefyucian im
melalui dua tahap, yakni pembersiban jiwa dan sifat-sifar jelek
vapg disebat takhiaili, Tahap awal dimulai darl pengendelian dao
penguasaan hawe nafs, sesuni dengan firman Allah "
sesungeubnpa nafm it selaly memuwik kepode  kefahalon,
kecuali nafe yang diberi oleh Twhanmu,,.” ** Dan adapun orang-
orang yeng telut pada kehesaran Tuhanoya Jdan menahan did dan
haws nafsunya, mokn sorgalah tempat tinggelnya™ ™ Ayat lain
memerintabkan, ©.. maka sekeli-beli fonpanioh kehidupan dunia
memperdayakan kamu,” > dan “ketabuilab, bahwa lehidupan
duniawi ity hemyalah suwatu permainan dan tipyy daya yoang amat
melalaiken”.* oleh karena itu, “barangsiapa yang menyerabkan
seloruh difnya lkepada Allabh dan ia barbuat kebaikan, baguys
pahals dard Tuharmya, merekn tidele akan pemnah khawati dkan
berduke cita®, ™ “Katakanlah, kesenangan didunia ini hanya

3 Al-Qoeon, Sorst gl-Syrimad

" Al-Quras, Surct ol-Byinzt

& Al.Quran, Sirs Yosut; 53
 a1-Guean, Surat "Ahasa 041
* M1-Cuean, Surst &l-Fothir®

¥ A)Cpurn, Surst al-Hadid 20

* a1=Cruran, Sucat al-Bagareh:] 12
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mmenls;r?a dan gkhirat itu lsbily baik bagi orang-orzng yan
tagwa™." Hanye mereka vang terbebas darl cengleeraman hem:
nnrfsu dan menverahkan selumth kc:hjdupann}-ad kepade Allsh
!_!_E\.Tﬂlﬂh yang akan menemulan kemantapan batin dag kastabilan
jwi. mereka itulah yapg akan menemukag kehahagisar: yam
hakdki, Pandm_jgm hidup yang demilian, jelas berummber dﬂ.n Aﬁ
Qumn su‘?a:gaunm firman-Mya, “hai jiwa yang tenamg, kemba-
g;;h ke ﬁ Tuhanmu dengan hastg yang damat dag diridhai-Nya,
dan .[1?3 mgitrll giam surga-Ku™ ** Than masih banyak ayat yung
Konsepal al-hubb dan ma'rifim gd i i [
ﬁli.alﬂm tasawuf vang meseka -:Insarirf:'pm:’ :lfa-ﬁaa;ﬂ:&ﬁk
...m:h‘.'a _-!:efnR Allgh akan mendatanghan swany .-'.'murj-:- ymg‘{f!m'zl
mencintaf mre.ﬁu dan merefapun mescintgl Ky, Semcntara
konsep a.;-nllrj'nlar yang dicapai melabi tagws, akhlalku karimah
dom melalui itham, mercka dasarken kepacls Arman Allah, “dar
beriagwalak bepada Allak, Allah imenggjarimu Y gy :;:gre.h:r
beriemu dengan secrang hamiba 2 antarg hamba-hamba Kami
yang Eomi barilan tepadanya refmat dari sivi Kami dan Kfl-mé
afarkan kepadanya timr dari sisi Kami " * Demikian jugn de .
pengelabuan yarg diperoleh mealaly galby atau male hati Dfﬂn
Pe:ra.ngkﬂ.l dari firgfan Allah, anrara laio “hetinye r::éai.-‘-ﬁ
m.rbuﬂfmg mengendi apa yang dilthainya .. “* Dalam ayat lain
lebih fi'zpn?.:tagas lagi, “sakabatmy Muhammed) i fdakiah gila,
mﬁf‘? telah menyaksikannyn (fgur Sebeil) di wfid yang ceveh
Agar her_a-‘_fa sedekat mungkin dengan Allah, adatah tufiian
erpenting dari sufl, keinpinan ing merupakan perintah Allafy

:-ﬁg aman, Supét er-Miga’s 77

- A=Lucen, Surat sbFaje; 27 2430

::ﬁl-{]mn. Zurat al-Mnidah;54
AlGusan, Suret al.Bigarake 212

I !

" Al-Chiran, Surar =l-Kohfi;ss

u Al-Quran, $urat en-Majm; I [-12
ALQuran, S a1 Tek wiinl-2%
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melalui firman-Mya, antara lain dinyotakan bahwa. “Kami Iebih
deket kepada manusia daripada wrat lehernpa sendirt "% dan
oleh karena itw, ke mang sqja Famu berpaling o sitic ada wajok
Tihan % Ayet-avat yang senads dengan ini masih banyak lagi
dijumpai dalam Al-Qur'an. misalnyn, al-Bagsrsh: 186, al-Anfal:
17, al-Tin: 15, Ali [ran: 191, al-Kzhfi: 28, dan sebapainys.

Khuosusnyn hapi kelangan pengenmt zsawuf falsafi, sucat
an-Nur: 35 den al-Bagarah: 115, merupakan landasan nagli yang
mereka kembangkan melalni berpikic spekulatit-filsafati tentang
ranscadensi dan immanensi Tuhan dengan alem stmesta, Melolul
penzzabungan konsep-konsep tasawuf dengan teori-teon filsafar
dan mereka analisia melalui metode penggabungan, tertkensep-
allah dolitrin kesafuan wujud dalan berbagai varias,

Akan terlalu Panjang udannys, ssandainys somua penger-
tlan psikis serta moral maupun kengep-konsep lzimnys yang
dipergunakan sufi berdasackan majukan al-Qur’an. Bagl yang ingin
melakukan penglkajian Ichih lagjut tentang niasalab ini, dapat
merjuknya dari berbagai buku thsewuf klasik misalnya, al-
Pisalah el-Quspoiviveh wilisan Abdul Kzdm al-Qusyaid, of-
Fama’ tulisan al-Sarsj ahl-Thosl, ef-Tesi, al-Tabagar al-Kubra
tulisan Abdul Wahab al-Sva'rani, ai-ldungids min al-Ofalal dan

- fhwa Tilam af-Din karya 4l Ghazali, dan atau babku buku lain yatg

sejenis. Yang jelas, dari sedikit contoh di atas sudah ¢ukup alasan
untuk mengatakan, bohwas tidek oda keraguan lagi temtany sumiber
tasawuf, ia dizali dari al-Quran yang dikembengkan berdasarian
kehidupan Mabi dun pera sshebainys, Memang, dalam unsui-
wrisur lertentu ada kemiripannys dengen koralteristil misisisoe
pada umumnya. Namu seperti leleh diwikan  berdshulu,
gambaren im tdak sukup kuat unmuk dijadikan argumentasi
babwea tazawuf bersumber darl luar [slam. Xeminpon dan atauw

A kfaran, Buaret al-Qelf 10
= AWCaran, Saret al-Ragarah; 115
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kesagpaan itn tedadi karena bemk <l i i
o i ar pade universalitas haldkat
i ]F:FECI'I'I:iHﬂ.I[I lergambarkar: bushwa Prof. Harun Nasution selain
L Leuf juga h:!nﬁu s:bau__ni pengamal ajevan lasawuf hinggs akhir
Hﬁ}'allnzr'a. F'euﬂl_aumn bidup beliau mendapat hienbingan cahayn
ali dempan hidup den berkehidupen cara mifi yang patzt

ditauladani dan dipelajari i t i
: jari sebagal bagian dard i
sbaget musins e T ata cara hidup

Bandung, 20 Mei 2012

1%; Baad. ibrabim Besyuni, Gp.cit;54

dbT
Lihcs, Hamitn, Fasaarnsf, Parbombangan don Peenueraiprnrg, khusesnye hab
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PENDAHULUAN

A. Memhuka Tirai Sufisine

Salah satu pandampat dunia akedemik dewasa ini, perlu
inelaral secsma mendalam sebab-sebab dmbul dan betkem-
bananva pendekatan suflsme yang diandallan para sufi untuk
memabami dan menginterpretasikan  ajaran Islam dan apa
kelemahan peadekntan ind gyta bogaimana pula kehebatanmya.

Mistisisme sebagai suatu kensep absirak fidak memiliki
definisi yang culup kemprehensif untuk tmembatesi maknanya
Memun, ferdapat kesepokatan mendasar bahwa mistisisme
mermpakan dimensi batiniyah pada sclurib agama,’ Mislisisme
persifa; wuversal delam mekna, tetapi  pertikular  dalam
implementasinya. Keinginan uniuk membedakan dua mistisisme,
meminjam istilah Zashner, adalsh sama dengan usaha unouk
membedaken antarn “suka denpan suka™? Mistisisme muncul
dalam bentik pengalaman mistilc dan proggs untuk meucapai
kesatoae dengan Tuhan, atm kekusten semacam-Mys yaog
bersumber dari suduot pandang teologis dan filosafs yang

oais Drupre, "Mistizi=m®', The Encyoiopadio of Religion (Yol 1. New Yodo
Maemillen Publishing Compary, 1987, b 247, Bouguet menghaji bebarips aal
Faug wTmimmye menjaci ciri rendasar imistisisme dolanm semog Agime, Mermamtnye,
wda fizga ha! penling vang disspaiatl. Peresme, adslgh behwa semma divisi dan
keserpiszhan itw fidek mil, dan bahwa dlan ini adaksh beatik kesatzan wngeal yeng
sk terlihat kodun, bobwa kejalntan i menyestkan (Hpoaniusi), dan lehwe iosi
tesebiee rrumcal relelui san bugien £ad alom semest sobagal subsistern korsondir,;
Eetizn, banwn wekty i ddak ril, dwn tidak mendiikl reallias aback, bukan dalan
pemkzman adenya kesinwtbengan, weepl delam pemahaman adenya o luar waldo,
A Bouguet, Comparanive Aaffgion: 4 Skart Gad Line {Loadon: Cestel, 19610, b
289, Lihel fuga W.E. Ia' Mysrictem In Refiglon (Loodon: Hutchisan's University
Liceary, tdh), h. 25; AT Ackeory, Syffees: da dceount of rie Mpstics of deham
(Lemdon: Ly, 19500, h. 11

IR Tashnes, fftad and Muim Mys®oser (Osford; Oneworld, 1994] b2,
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berzgam,’

Istilah mistisisme telah ¢igunakan sejak selitar tahun 1500,°
TsT[hﬂ:E i seudinl bersumber dad babasa Yunand fitien, vang
berarti sescorang yang dinkui emiliki pengetalman gaib lentang
realitas kehidupan dan kemstian?® Jerkembangan istilah misti-
sisme dim papularitasnya dapat ditelusuri pada sustn asumsi yang
Ioaar beliwa terdapat sejumlah aspek dalam kepercayaar, termasule
benruk-bentuk pengaiaman, wjusn spinmal, praktek-prakiek dan
sehagninya, Hal ita, dopat diteinukan pada sebogian besar dEame
dan pads bidang-bidang vang berhubungan dengan Apama, seperti
filaafut, seni, literzrur dan sajns,S
Pringle Pattiscn melihat pengertian istilah mistisisme daré
dua sudul pandang, yoitu filsalst dan agama, Sodut pandang
(@ilsafm, mistisisme cenderung diartkan sebagai usaha pikiran
matuzia untuk memahami csensi ketuhanon atay realites motlak
sesualy, sedanglkan dar sudut pandang agema, mistisisme cen-
dpuog dilihat sebagai vssha untile menikimai kesenangan
fpckah) melakui bubunzan akmal dengan vang Moho Tinped
(Tuhan). Dalam hal ini, Tubaa merupakan tjuan dan pengelamen

*Lowis Duprs, ap. ait., . 249, Lihat juga Alberry, an, iz, b 11, Mengen Inzs,
siifi-sabumye  peceodlan yamg divicarmkan  dnlam mistsbme  dengan  suema
hendulq'tltnsm #lau bahaza yang berbedu (Huergzne) adalsh nilui dori objek-nkjel
yany terinders, den pedgemhuan ite ventong dusin remg dan wokns, gebpgmi
eimbal-sinbol kesatuae selig, Inge, op, win, b 26; tihat fogs Steven T. Katke {erd],
;-&l;d:h'm and Biilesaphpenl Anabeis (Mew York: Caufund University Press, 1078),

‘AL, Bouguer, on e, ho 288 Ieflab il juge diliket i
ﬁn?n;::;g;s vang dikembongksn oleh pera salja.l:u:l'gu:x'.. Smuﬁwf::a;:?:ﬁ
ag. cit, \

" Bovguel, ibid, h233. PenjeTnsan lsin leatn jariat
ddkemulkakan plch Frapes dalmn kuln?uigan‘.m:.h peaa m&ﬁmﬁﬁﬁ
mengalikan bahwi akar kam mistisizne heresal dor bohasn Yenand Rrvetn wong
beranti et P mant”, kato imi juga merwpakan aker dac ke misterd {myiten),
.Tr.mﬁ:s Fudiman, a¢ai., fed.), Ecemtinl Sfsm {San Frangisen: tp 1997, b 1

Sreven T. Kotz (od), ap, i, b 75, Tames, ot sls, I, 2, Pemulis menpypme
barkan sebuzh onelog antsra hutin pen agesns den mistizisme dergen schooh paken
dengin evhang-rabengiya, (agame dan pohon) masing-masing melghitkan bush
datam Lal ini buah dard agama o adaloh Tohan 2y kebenamn, .

2 | pehimray v paone

pihir.’ Definisi lain  dikemukskan oleh Zachner, bahwa
mistisizme adalzh realisazi dad kesstwsn atou persoiuan dengan
atan di dalom {atam pada} sesuatu yang “supsr jiks tak terbaias
lebih beser dari hal yang bersifat empiris? Dalam menyatakan hal
ini, Znghner tampalk menunjukdkzn bahwa ada suatu kehanmonisan
inheren wang mencakup kescluruban aspel mistisisme, Xehar-
monisan it adalah mjuan mutlale dari keseluruhan mistlsiame,
vaity realisasi sesuatu yang menyatu dengan “sesuatn” yang lebih
besar darl dirinve sendird, yang dia meksudkan dengan Tulai
Atas alason ing, jelaslah bahws persoalan dalan mendslinisikan
mistisisme berakar padas relstivitas makna kata mistisisme i
gendirl. ) )

Ada aspek lain dalam mistisisine yang harus dinkul buhwo
mistisisme seringlcali terjadi karema kelidakpuasan techadep
aspelk Jahiriah agama. Hal ini, mengsmlackan kepada perluasan
praktel: leapamaan ke dalam dimersi yaog terdalam dan
kevabinan sesearang, dalam arti hidup dalam kepercaysan secars
total, bulan hanya pada aspel: lahiriah, melzinkan jupa pada
aspek pengalaman psikologis dan spiritual,’

Dimensi mistik dalem Islem vwmuwmnya discbut denpan
istilah teknis, yaitu sesewwar” (bahasa Arab) aiaun sufisme.'”

Unpe, op cit, b 25

2.0, Tochnar, Ar Sundey Thwos dn Derap la the Comparfsen of Refipioas
|London: Feber end Fober, 1958, b, 171,

*Kacz (ed.), op. efr, b, 95,

'uﬂr.p.anjnng bekeraan deagen dimenat mislix 1slon, istilah sutisme lebih seang
digumakan oieh sajurlsh pennlis unluk menunjulkdean pengeciun ind (mislsisine),
Mamm Lings degan jelas menysttkan behwa sufisre adelih nemn lzin dori
mistiame lslem. Libal Motio Lings, “Tae Queanic Origine of Sufiam,” Sl A
dourma! of Syiean, no. 13 (1993), b 5 Bt suf e sendid beoani omng yang
mencluni mistisiame Ielam. Libat Freederiok Matkewson Denny, An Firodecdon ia
lsimm, wd, T (Mew York: Macmilzn Publishing Company, 1994), b, 220; Peter 1.
A, "Suflsm,” The fnepelopadio of Relfpion, wol. 14, h. 104; Saypid “Abd al-
Huoyy, Musliem Phifasagss, vob 1 (Dacca Mearoee Kitabistzn, [964), b 109; Jobn
Ablea Willicms fed ], fsiam (Mew Yook Georpe Brazilles, 19620, h, 136, Mamun,
Iwlsal Al Shoh berpandadgan bakan Baginys snoor perting men prandesden kamn
wifuet “]alem” pada kate “sulismc'™ sgar Iebih jelxe Mebunean benmk mistizisme ind
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2h ini digunakan pertama kali dalam catafan sejarch scjak
obed ke-3 11 bertepatan dengan shad ke-5 M.'! Syfisme mery-
]r.a:L salah satn mmanifestas] dari keehidupen religius Islam
terutama psld? aspek terdalom dari kehidupan ini, dan mer-:p:
r?eamamlcan tinglatan teninggi dari perkembangan spirital vang
@iesarkan pada keinginan beriubungan langsung dengan Realitas
Mutldk, yaita Tuhan.” Pare sufi untule mencapai tejuen punsak
ini, memberikan penckanan khusus sada has (tersinglapmya
ﬁ.ﬁfa_b] f‘.\ebﬂﬂaj sumbet pengetahuan. Dasar suflsme terletak pada
?J:Ilr.lsl manusia secars langamg melakukan pendekatan kepada

uhan untuk inencapai kegatuan dengan-N ya melalui cinre.

—

:m;i?n Istarn, Ikbal Ali Shah, fsismic Sigfom (tondon; The Meyflower Mress, 1553),
' Tubien Baldick, Mysical fslas (Mew Yerk: New York Usiversit

I;|. 30,: larnes, gp. 2it, b2 Mubainmed 1 M. Bahrian, “Suf Mxrh‘s;{uprﬁ;;f‘?ﬁ
Musiitn Wrd, vil, 21w, | (Taneard 197313, b, 29, Al-Layi menyatskes betom istlsh
ini tidzk munco? scjak misa Mubtmmad, otapi bacg i enl pada abad he-2 H
Lilio: Hasan "-Ithlm'n'nzd al-Layi, pf-Tazawnnl fi al-fsiert (Kairo = Dar ui-Fl.lli'.rn]-I
Hedi 1§ al-Tebn'zh wa al-Magwr, 1863), b, &, al-Qusmyr jugn memberikan  InSrmat
vang s Iiha * ahd al-Fain ibn 1z gl Qn;ayri. al-Risaleh ol koeainfypah
!;B_eq-.nt_ _Dlar a.]-Ki:::b al-'Arabia, tih), b 7 Teskait dungon swal k.:mu’]lsl;lﬁn
istilel ina, wl-Sarraj meengklaim hahwes istilaly tercebut telah d kenal s=heluen Islam,
uriluk mendukeng mmdmparnys ini belisy mengutiy sglih e thaypat Lari
Muhemrmead ibe [shng iba ¥asae “Pade maza ssbelum [slem, el ala TN E-rrEn

yaig melakuknn fowel, hinges dateng sooreng sofi dani decroh Yo jauf
mealukan tewafdan tingeal & oo™ Tihet Ay Wase #l=Suroaj al-Tusi, ab-Lunaa _ﬁ'
u.'-'i:ﬂanlmfftka_fr_n: Dar pl-Hueib al-Hedigh bi Mise, 19607, b, 4243, '

MEKRIEN JM meTupEran Higkatam tertingpt vang dapat dicapa;

1:I_|Ialm .-.dudup::n wAgnmeannys. Memng Ali Shah, secan un:]:i:, ﬁiﬁrﬁ:ﬁ
tatnizo dalam kehidupan inl. Penana adalsh fingkal “percave & mana s-c-s:ad‘an,g-
MERETIMD SCifum perintall agana lanps membanih, Liops mengoumdion analiss
:ﬂal:lr_nl ﬂljﬁr-mn terhadap mukna den nifuan dad perinoh e Keches adajah thgkat
hu-p1}:tr' di mntria sepala ketendukan terhedep perintah spame Jiring? denpan
perikinn rasiganl uatil memabeminyu, Fods rahap ini, Echicepan ]':Bjﬂ.gf.r.r:nln
rri.l.-md_i‘h landasnn meledisi, sebual: pendangen yang kensisten socim bogis terhadop
alam Cengan Tohan Ketign, mcrirakan dnghatun tortinggl, di mara kehi dupng
kengamzan wiengembanzkan gmbisi untut bechybungin langzung dengam Tuhar,
Penjelases ini dapal illlmm:lm dalar 1kbel AL Sheh, o cir. h76. Junald al-
Rigdndi juge membeikan definbsd yang sema testang sellsne, vaity memilili
!::bhu.:?; dengen Tubem danpa peraniore. al-Qussyri, sp, o, h. L27; ul-Barraf, op
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term mistisisme sebagai sinonim dard  tasawof arau
Edisme juga dipunakan aleh Harun Nasution.” Menurut Hamun
Hesuton, definisi sekaligus intisari dari mistisisme [slam sama
denean apama lain di luar Islam, yaitn kesadaren akan adanya
komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan Tuhan dengan
menpaginglean  diri dan  berkontermnplasi. Kesadaran  terssbat
menuryt Haran Nasution mengambil Benmk rzse dekal sekali
dengan Tuhen vang dapat mengarnbil bentule i atau bersatu
dengan Tuhan (mystical wmier),”* :

Wacn due karwa uenna Hamn Mazution  yoag meming dikbususkan dntuk
mesrnhas masaiah mistidene Jelan, volw Feligieh dee Mdisesisme sfelero Gl
dan frlem Diinfee dord Davbagnl Aspakaps, Ailid 1 Pogunaan fers mistis s
schapai sinerim asawdd clag sulizne dalen, kzrpanya tirsebue dizengajs ofch Harun
Wasution, Menwt pengakuannys sendivt helowa segmeintasi puslik keryi-Haryanys
diperuatakban bogi kalaogon ieréleknel yang mal borikir ruional, buken dad
kalangen memyarekar mwem. Horua Mesullon beramggspan bahwa penycbuten
smistisisiee eken Iebin eacok dengan kzlangan musyirsko: inteleknad yeng berfikir
mpsiongl Ketena marcka tersisoy desgon lennetenm yang khaz begi kalangan
stndermidl dun nselektunl, sehioggs merela dibarapken Haon Misutitn akin
tertarik membacn koryaskeryonve, sehinzgn diskoreus bsweuf bsa terseber di
kplengan inelebusl, Hal mi juza dilakukan Hamon Masufion dalam i erilh 2m
telopi Islam stk menychol il knlam. Likat H, Agib Suminie, & af Kok
Pembphargan Peodbiran Lofam (Ot T, Jukarta @ LSAF, 1989], b &0-41, Nemun,
epibila dJiteleal keryo-magpa Haoon Masusion tereng mishsisoe Islam eerscbu
terlinar jelas bahvem Harun Mewtin ik menghilangkan same sekali peaycbulan
fswul amu sufimns. Xetlke menolis tentang wacana Gni, Hasn Masution
memppumnkan karipa dstilsh dzreebut (mdstisisios, wsdwnl den sufismc) accam
bargeanian, Harun Masution hanya menekankzn b istiloh sutisme mentpakan
{esitah khes yeng diberikon oleh pera oricntalis Barat wnnd meny shuc tesawuf atuy
mistisdsme Jslam vang tidak dipmakan unbu menypebul istisisme Salam nzama
tain, Liket Harun Wusalion, S dae Sisisise delfas feiem (Cat X1 Jukeng
Hulan Binteng, 20043, b A7-51; (ihet pola Hoten Weswtioa, fofamr Dhenjon dord
Herbape Ayaebapa, difid 0 [(Cee V1 Jokarta: Bulan Binng, 1988), &, ¥1-TL

“Dplom kanea-karyanya, Homm Nesubion cekup konslsoen mempertahinka
defindsi mistisimne Telam Ini yang menuronya borcirikan tign hal, yeite 3 (1)
Eczaderun akan adanya kowunlkasl dan dialog sntara rob mocusie dengen Tuban,
{2) mengasingkan difl dsn berkontemplasi; ses (2) munculoys ra2a dekat sekaki
dengan Tohan yang depat mengambil bentuke o otw hersat denmn Tuhan,
Tihat Herun Masation, Paferfel, o clf, b 47 Haron Naguhisd, s Lutimfau, &5
it . 71 1hat pula [arum Maruwtion, fslam Rasional; Gagrsan dav Pemifinan (Ca,
I} Baadung: Mizan, 1995), . 350-360, Do dedinisl ko terihat jelas baba aluean
pernilihen nama wmistlasme 1sken unmuk manychul usgwen [ 0ro suflerme odeh Hanm
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Harun WNasution menyinggung behwes & kalangnn
intelcking] berkembang teod  mistisisme Tslam yafig herzsal dag
agama Kristen, filsafat Phythagoras, filsafai emanasi Plotinus,
Agama Budha dan agama Hindu,'® Harun Naswiion menegeskan

Wagution menvrit peaulis tidak sekedor olassn publizitas karpa-karvn  Harun
Nasution di kalangen intelekruwl rosianal, vealaupun Hemun Mogeden sendip
mensatikan bahwa ainsan itcdab vang eetdanrinys momlih ferm iistisieme folam
" dnri pada fasasul, Menurue perelis Behwa pemifhs ferm mistisicne [slm verg
ditenjolkan ofch Haron Masution atae daggr pertienbangen babwa eeensl cufisge
delem fpn cifl Khey yung disshur Harue Nasution tepsebor Mifp sepeti definisi-
rleftisi pocruler femtzng mistisiame dt kalnngan akademist, balk mistisisme dalom
Pakerr, vaopun i Tuar Delarn, terutama yang & kemulakan oieh para Orientalis Barat,
whagtiine telah penulls wecarmkan rebelumnys  ferbogal wrmian fantang
mistizions vang dikemusbekan oleh Mg Emarr, Stevan T. Katy, Car] A, Kaller,
Peter Manee, Donaid b, Mackifnom, Fredesiek I Steeng, Roberi M. Girells,
Renvood Bambeeuph, Nelson Pike dem Georpe Mavrodes yang  sengntiusa
menegmian bahwa koonunixad marosin dengan Tuban, meEngnsingkan  dird,
moditar] dan rasn dekmr deagon Tuban yang munsul dalsm bertik poiyanzan i
deagan Tuhan merupukan eirl khes scows mistisisme, tenmasuk sufisme dalsm
iglaen, sebagormana tulisartuliesn mersgs yeng dikodifikesi tleh Steven T. Kalx
dulon Adweicise cnd Phitoraphpcn! Araipsts Wamun, definizi Harun Mesalion
lentang eistisiome leeetmt dibritk oleh Simuh. Ia mencgrskan buhwa difog
banzsung dengen Tubian, bestemmplasi waupun gjaran bersan deagon Tl fittihad)
bukan sjoran ldam, sedinpae Lidok layak menjadi eirl khas dari feawuf Islan
Siowd awagpemukakan babwa infi dari misisiame lskm adalsh fane' dan eyt
scbagat bennik peogakimen kefivnon mencepni ®ekstase® s "mabuk spleilup)™
echingza melihat rahasia-rahasia cskatologis Peliyah, Razi Simwh, somus definisi
inistisiime Lslam, rasowuf aten sufisme tanne mengad tps zdemya fraa " dan bespar
adalah fighl, ketwr den keliru, Bensan %ae Lein, Simh sedags fmplizit menpehut
behwn Harun Masition kelira delam mendefinisikan mistisisme vang imenacgnlkan
digkeg anorn puh mamusin dengan Tuhan, rmengasingkan diri dap berkonsamplos;
serta bersur dengen Tuhan yang buben bugien ajaran Jelam, ninun sebagad bentule
peryimpangan pone misdbus Jelan dem mjrran Plam yang schennenya (hidah atay
heredeti)y, Lihet Simmah, Tasoway” dan Ferfernbanpangys dalam felane (T 1l
Jaxasie RyjaCralindo Persads, 20021, b, 11-13, Bamdingken dengan Ahdal Qadjr
Ioelni, fareix! terkadap frovan Famawy  (Cat, [; Jokana: Geme Mnsani Preag,
1908, b, 7.
"Anpgapan babua mistislsme Islam bem il tan igimal v nepirnsi dar ajaran
i luor Jaiom zebetamys dikonstrok dari grand thesey achnya kenniripan herbagei
dimens! sristivisme iam dengan mstistame 8 lwar Ilaes, Rhususnya zbud
{kshidupan eductis-kantemplatD, et fiwwion mowerich, dan fima dtrencel veng
dipandang heracel dur @ (1) pama Keisten, khususnyz para rehib den pendetg
Keristen yuryyp erenjalant kehidupan askziis gl mengasingken dirl dvd keduniganan
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bahwa teori-teor Larsebut ssbenaryn hanya sekedar asums yang
gulit diklarifilkas! kebenaran sioo kesalabannya. Hann Na:a‘.rrll.n:-n
tidak menclak sama sckali bahws mistisisme Islam menerima
pengarah dar luar [slam sepenti asomsi yang berkembang dalml‘n
teori-teori fersebul, tetapi Haran Masutlon menyatakan I:::ah‘-:ra
msumsi tentang mistisisme Islam benar-benar muncy] dari luar
Islam merupslan pemyatasn yang meniutnya payah untuk dapa't
ditnktikan, Manomt Marun Masuion, mistisisme l:al.arm. mcmll_:kl
Bndasan neomatif dan histocls dalam agama Islam sendin,
pehingga tenpa ada pengaruh dac ajarrn mIle‘ln pun dan akan jstap
berkembeng dalam historizitas umat Islam.

i alem binre-biore; (2) (fsatat mistih Phythageeas  yang memondang
:::-:ﬁ:f.im bersifat kekal dan berada di dunde schaghi doif; us!hggi:::dmukdj . |::
jastanl merupakan pedyora dasi ruh, sehinpgs menusia ]mr'.ls 1m i bedra e nu;m-_.
eterpeninraen jzamani dan kehidupan danfavd yang iatenal _un_,h_tk Iwmjl:pt‘n e
rumari yang hmmeoteral desgan cars  meneropkan kcn.hl.panh askelis "
berkanterplass (3b filsafal cnanes ?]mir.l:s yang memsndang _‘armrla 3mul.L|k
perirwuden di abinn semesta menancar derd Pat Tuhean Yang Moho Esa, .Iﬂll'.l‘l'l&;;l!‘.rI
reh manezis yimg narkinya aban kemball kepada Tubaa duegion sura ::E?T:—:hdiri
dirinya dengan meningpalan kedunibwion yang profan qan'm- : at n il
l::q:ua.dl Twhan vang Waha Sakral, bahkan Gersatd der-gnn Tuhzmy, {4 A_il.l'_ﬁl'l ulk:;n
Jengan paham uivwana, di mime oring YAAg Entapai sfakes hams Ln:ulnnli-lal i
dunia dan menasuki kehidepan azketis-kontempland gan 3} ofavan rgama Hindu
wang mendornng manuesis umiuk mendeksd Tl.lhnln.l sehingra tocopai p-:f:ugt.l.:n&
unténa Atman dengan Setoen, Linat Hamn Wasution, Falsafih, op. nl-.1i_1- k
Harus Masution, Jziam, o, 2, 1 T2 Bandingkan dengan Feymold A hnznlm.:
The Mywier of Irlgm, ditejemshkan alch Tun ?:.r!t.l:m‘.rlh Buti P‘H“Hzlgzé
Judul Afixdiic dafom Jfslem (Cat U Jakarea:  Bumi r\lﬁ_mm, EIZH}GJ.I e E-P i iy
.Haml:'a, Tosownf Pertembragaa don Pesoeaianmar (et KX ek Pusoka

i gt 50, _ ?
Puu‘}‘ljl::::fﬁa!'nguﬁ fl;imni'nh,qu. cit, h. 50 Micholsen m:niﬁtilnkun _:sali-.un]r:.nn;

i 8 mrizsisizne Tdam dengan gjaran di lesr Islom hary
;c;:d :ﬁfu:gﬂrf:;;wﬂl Sikaii dan dl'bu.'(t'.hfan k\:‘]l:nﬂn:llrll}'u ta:bmf_ 1zclak
dibessorbesarkan. Hamlka malah menolak sana seholi semoa asumsi terse :d.ma:
metizzasken balwa mistisisme [slam memilika Inmlr-j:m ntmrahf dalam M-Q;I.
den Hadis serts landssen hisiors dari kehicupan wane” dan zuhied Resulullh ;.u:
maupum para sababatnya. Seimlipon deaikien, Micholsen dan Humks  juge ;ET:“
menolsk sama seheli bahwn mistisiste [lam mensrime penguedh ﬁﬁn :.;mr?n .
Isinen, Linst Deyeold Ao Michuleen, fo offy dao [r.:.ms:a, op .ol h 52 I:hm
sepakrt donpun pemydmion Hauwn Wasuton, Micholson dan uH[-lm*Fd o
sebenartye erizzinizne Jolam bukon gebungan dad berbagai wnow “asing” dari lear
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Mepurut Harun Nasution, terdapat ayat-ayat al-Que'sn
¥ang secars el=plisit memberikan landason rmunculmya mistisisme
genume dori Islam sendiri, misalnyn avat-ayat al-Qur'an yang
menegeskan bahwa manusia dekat sekali dengan Allah SWT, di
antaranya Q5. al-Bagarah (2); 156 17

TR 1Y P 8RS a8 (B sdie AL T,
72 AN] G5 R iy ) i

[slam siou herasnl di Tuer sl agy, vetapi berkembang dad aferun Telar sendis yang
delam pegatician Mmorisnyn “erbika” wien crmn pengaruh ajerk di Iner Lskam,
Fenomena mistis merupalean fenopenn univarsal yaug 2 pady berhagei agaran dan
sivem flsathl wologiz-atia, sehingpa wajor apabils terdypat ke semann curg \
T dn prakick dalan kehidupon mistis, sckalipun bersifat partikular dylam
prkicheye, Kesameen ini bukan “dibees™ balywn mististane dalam susu epzms
Elau suntd sislem filesfie cenlopisetls “berazl” BEOMA atu =lstem flanft
teologli-ztie yngg lwin, namun hares “dibeca” dlam gpread dhear “saling
mempenpanuhi e g lain' karena ssears Pofikular seiap sistem micisieme
memillid landesn posma!if dan flosofs yang bethods, Liot FLC. Zackaer, oo ey,
I 2 Misalnya, infernalisasi nila taulbd delam Elem vang fundomenml fenm
hebeda dingan Kalsres dongpan ejeren Tritungzalng yang juga Mundementi], Fase
i cdzicae clalam moistiatzme 19k beram ghean dir e babbok (kerinduay luar binga)
kepacs Tuhan yeng dngkal wipaian tertingginyn adalah dnthed fentanys fdak dupet
dlearakan bagin: saja dengan s dalm, 8gaind Bucha rias Bindu yang berergln
diri Kamra don meneapal efstgsenya dengen ketenangan tanpa nafsu. Ajaran kangg
sama sehali asing dnn 1idak dikenal Salam afaran Istur Lihet Michelsan, ap, e, .
14-15. Menmu! penulis  Bahwa teori-lepd yarg  texlgha metibespr=beeackany
mislisisme [sharn beresal diat lupr |slam g chenarnye diveaksndkan antul memkan gum
Higma hahwa mdstieisme Lalam merunakan bidak (hereditik), biepas Juri fnnzepe
Kopsep mistisisinee [ilem yong komtreverstul, senemi fnkod Alhinded, mervahar
mursyid, rabitak, dan selmpaing, Liba! Tk, Hilal, ai-Fasawnsef al-flgm hayr
ai-LXia we al-Falsatan, diterjeirabizan nieh Tjd Suntana don B Kesdian dempan judel
Teremany’ mtarg S pama dan Fiteafe: Febush Kritle Metadofogiy (Cen. 13 Handuwng;
Pustika Hidayah, 2002, . 13-57,

"Hanen Nosutior, “Faisfah™, ap, it b S0 kot puln Hayus Mazusion, “fsdem
e, oil. b T2 Bandioghan dengun Hamka, ep, off, b 3743, Dtamn kpzaneh Iafsir,
lerdapar heberana pafic al-Cur'an yarg meaefsirkan dpat=uynt al-Qur'an secara
mistiz stle sufeiis, sshinges mermuncalkan pengkluzifiknsion tafic a)-Cur'an »
tergendirt yang dikstikahkan dengmr “trfic sufi” df wamranyn Tafer  of-Our'an
2= Axim karya sl=lmam al-Tuswr, Heqa iy af-Tifstr karpa ol-Allamah ol-Sobmi,
cen e ai-fdpn 2 Maga iy ai-Cre'an e al-linen al-5%ia. Libat
Mubainerad Husgyn al-Zahobi, s afite v al-Miyfeesines, Juz NI {Kairo: Hada®iy
al-Hulwan, 1976, b 42,
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“Dan  apabila  fumba-hambo-Ky  Dertanya  kepedamu
fﬁ::ﬂ?hmfﬁ; fenfang Ak, moka fawablaky, sesumgguinya :i.‘i?;
adaiah dekat. Afr mengabuliom permohonan c':lrcmg yaag berdo o
apable din memphon Repode-Ku, make hendaklah m;ra.in:.r
memenuht {repala perintaki fu dan hendaifak mereka be::]i;nan
kepada-Ky, supaya mereka selafu berada delam keleparan.

Harun Masution meayatakan babwa ayat ini mcnurut_lmum
sufi memmjukkan bahwa Allak SWT., dekat dengan marmisia d@
mendengar seruan-seruvan manusia kepada-Nye, Kata da'a, ﬂnﬂ]kam
ayat tersebut bukan diartken berdea olsh kaum sufi, mr:lzucl an
Tuhin dapat disery den dipanggll, sehinpgn Tuhﬂﬂ” gpal
melibatkan Jiri-Mya kepada manusia yang menysro-MNya,™ Ayat
al-Qur'an lain yang memiliki pem.;]m.}nu Yang samz tnenural
kaum sufl jupa terdapat datam Q8. Qaf (300 16
A 3 A s g s (el B 5
[02:1 V) 2is¥ O e
Daw sunggek, Kami teloh menaiptakan mansig dan mengeua‘:ru
apa yamg dibivitken ofeh a'.hc:i'irijﬁa. deon RKami lebih  devwm
Eepadamya davipada weat lehernya,

Harun Masution menjelaskan hahwa berdesadean aymt
; ia dalem menca,
terecbit kaum sufi memandang balwa roanusia ¢ !
menpahdi dan mendskarkan dird kepada Al_ﬂh Swr". t,'dz“k perlu
juuh-jauh, tetapi dapat mencarinya dalam dirioyva sendiri,

. g Pustaka
Ig B, A-Qurar dar Tremiemakma (Jekane OV, ]
Amngegga::r ?ﬁ?ﬁ?h 35, [%.a: Pula, M Qurzizh Zhibab, A-Queten oo
i I : 3 h. 24,

Cipusat Tamgesang: Leanera Harl, :‘mq_., . .
Mcﬁg:[?r;(”rsmiunl Fateafah, ap. cit, . 50; lhat pole Homn Mosution, dsham
ap. cif., b T2 o . hT

Mrhid, h. 51, lihet peie Heran Mosalion, isfaes, e 866, B 71
=‘ﬁmmlﬁ gaina R, op. ity b, 748, Liliat pule, M. Quialsh Shihab, op. et

. 519, . .
" THenm MNasution, Falrafak, lor air, linat pula Hanon Besution, fdam, e ok,
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Dalom: pencarian embrio historis asal-usul tzgawef, B
]':Iasut'.un melacaknyn pada kehidupan kescharian héuiuﬁ:‘ﬁ
Saw., dan para sshabatnya yang hidup suhud, seperti *Abdullah
ihn 'T.‘_mar, Abu Dyrda, Abw Zar al-Giffir, den 5-chagaj1lya VAng
beranjut spmpai masa  fabi i dengen zahid portams ya
termasyhnr, yaine al-Hasan al-Basd -

Landasan filosofis mistisisme islam  menyrut Harum
Nasution  adalah Tuhan bersifat  immates dan  Mahague
mdan;knn anusia juga memiliki wnsur immater yaite mh1
Apnbﬂ_a rarusia hendak berernu dengan Tu]:mn}—N'-'ﬂ. mﬂa
manusia harus meryactkan rubrya, Namun juh manusia d:masuh
]'nljla oleh bawa nafsu yang mengotorinys, sehingga harus
d1lﬂklul':an “pernbersiban” melabad jbadal shalat, puasa, haj
memeca al-Qur’an, meupun berzilsir. Talan pembersihan rm:lm’:
ditempuh dengan melakukan bermmgpub-supggub fmufakidan)
dan menempuh fase-fase kesufiag yang diistilahlean deagan
magamat A\ steges don stations dalam behess Tngaris,  Ketika
kaum sufl mebabui megam-magam makn akan tegadi perubahan
mental yang dikeral dalam khazsnah mistisisme Islion dengag

2 | .
Hami Wosution, Iefase, epeit,h. 74, Bamvak 1 i
0 al, el h T4, ¥ eratur vamyr dlpel
;mtuajaml-ml anztizisme [slam dengan bedoadaskan padn kchlmgpm Ra:.j]l;m
;c:rj dan pam m!‘mh&u_'nynl yang zohid dan dipanding erbagel emhrs kelidupan
:ﬁ- . slmmm& . p{::lfhﬁg‘l migtisisme lslim Mizinys Reynald A, Wichodson, g,
Cot Bl SRR, 98, ofr, b 1315 CAbd al-Qadic T, Hagn g g
ditstigmebban oleh Tim Cipiotet Fress dengan Chsk By e
_ ot 280 udl Cebrke Bl Tasawyd -
?;_r.maﬂhum’m! elalam e (Cet, I; Jakene. ; Ciputat Preas, 2007), b, 48, Mm;:ﬁ-
: I::H ;,;‘L&w‘u h'i'ur:zuw: Fﬁn]ﬁ:; Relfnam (Cer T; Jokmrt: Lentern Basritnna
Vil Az, N A=zl-ugyl mistisfinee lelam dalam perods sl kem; Jat.
Islgin, ::ILEI.I:iuyzl 280 kehidupan Rastlodieh Saw,, dun ?-mr: suhahmy:“z:::;m
]gamfm ucifﬂ?sin,gmdﬂ:mf;mml bibwa rmistiizme Islam bukanloh diens vany
altm izlam, tetapl memilily refopen i
i i ipl memilik = mormatid dan historis dakim
- i Wogutiet, “fslom  Reasfonal “op. &ft, B3k Hamn Nosution
unﬂﬁ.&iﬁh , r.:,r:.hm._. k. 53, . Ef:u.u mam, scgama dasat Jidetings dan .uehng:ai
'oyang haree difful olel seomng sof7 dalym mendexalkun dit] fepada
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sebuten afeabwal® Meournt Haron Nasoton bahwa megamat
berbadn denpan alabwal, Magamai merpeken upays seorang
calon sufi (welik) mendeketican dini dengen Tuben, schingga
miganat bersifat tentatif, “datang dan persi™ dan tergactung dari
niat dan wealta yeng kuat dari calon sufl wrscbut. Af-afwal
diperoleh nmnyi anugeraly dard Tuhan setelal seerang calon sufi
mencapal  megam  terenta, sehingga  bersilat  stabil  yaog
terinteprasi pada jiwa dan kepribadian calon sufi lerschut.®® i

Para sufi berbedn pendapat dalam mensotukan mugamat®’
Namun menort Harmn MNasution bahwa krlers umum yang
dipunakan aum sufi tentang magemat ada ewpat, yeitu  fowbah
{taubnt), zuhd (askelis), subar (sabar), fowakial (mensrima
putusan Tuhan vang telah ditakdickan-Nve), dan rida (tidak
mensntang takdir Tuhan. S:ci]angkan ai-hwod terding dan tl.'.juh
macam, yaitw: fkhowg (takut), fowadh' (rendah hatl), fa'ah
{patuh), ikilas, ing (rasn berteman), wa/d (gembira hati), dan
sk {kesyokuran).®  Haran Nasution juga mengulas berbagal
dimensi mistisisme Islam yang sering dipandang kentroversial,
yatiu 2uhd, mahabbak (kecintoan yvang luar bicsa kepada Tuban),
ma rifah (pnosis), fome don bega, afl-lithad, el-hubd maupun
wahdal al-vwiud =

Mz wrmum al-whwed dazat didefinisikan sxbagel keodann mental ateu rohani
seomng sufi senelnk mendalstkan die kepada Tuhan, Berbogei deliois) enaeg ai-
ahwal, Lhot Towk Jumenwere, ap. i, b, 7-8.

*Tarun Masution, "Faleagfzh, "ep. eit, h. 34,

Trbid b, 53, Hora: Mesuwfon dalen karvanys, Fafsofal den Aisivisme dolom
feigm dan menputp beberapn pendsagen pomn lestang oeogaust Abe ke
Muhammiad al-Kalabadl venpesearican dofom sepuluh magem, yaiu i vdub, 20 il
sabir, faqr, imwadle', et davabfal, Aidy, fubd dun ma iy, Abo Maeral-Sara|
al-Tus menyebution twjeh megom. woiln swbalh wase, =bd figr sabe
saveakkal, dan vida. AkGazali mengilasifikesikon mensdl delapan mogam, yaim:
wwhiak, ske fagr, sl amaaikal Aubb, mn i di rida, A ol-Qesiin *Abd al-
Karim sl-Ousyvayr monyebur enam magam, yaii; ekt warn | oubd fovakbal
yabr, dap Aida. Lihat (el

EMhid, . 53-54, Magaemar 2an af-afus! yang dischutkio nlch Baun Masulion
terschut dideborasi dal oo bab TV Buku ind.

ML, 55.53. Liket pula Hamn Masutian, “ffem © ap eft, B 91 Uriion-
uraian Haran Moz on smeang coke, anchalbah, oo vil, fne doa foge, et
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. Harun Nasution dalam mendiskursuskan barbagai dimensi
mistisismo Islom tidek memberikan pesilnian vang membenarkan
armu memyalohkan berbagei ajurannya, betapa pun Lontrover-
sialnya ajaran tersebut, tetapi Harun Nasotion ha nyn tncnpulasnys
d&ugafu Isikﬂp yang metral dan lidak memihak stau bersikap
desleriptif-eksplanatoris, bukan konfrontatif Sikap sepertt inj
memang menjadi ciri khas Harun Masution™ Hamun Masution
tam paknya lebih memilih menyerahkon penilaiun teraghur kepadn
orang yang memhaca karya-kervanya temang mistisiame Islam
meupun karya-karya lainny, ?!

Sikap Harun Nasation yang bersifar neeral ini, sebeparnya

el fachul mavpun wakdoh mingred i nantites b i
IV bk {7l Koelnversiplavs mmuﬁi}um?:m,: E::Filidlimmr:mdﬁi:l??
bll!mk‘ mengadopsi afran agamm o lusre Elam, filsafat Nep-Plomnispe daﬁ
;:szgfk LL‘I;:: i;rnuh? 8p. it, b, 71-150; Torahim [l Joc. oft; AL, Hamid
mirla Meegeiy demgan Tehan: Talgak renps ;
R.Zne%mf' Ot L Sumtara A il ?E_T.E;Irﬂm‘ iz Tosmwnyfhy Yamid AL
s N “ian o . 19 Bl AT s pul
' s . b 71-81: ion, ' LY "
- .ﬂ]é,kh_ ot . 3 Hunm Masition, “ffern Rasions)
ikap rettnl dan menyesabbun pobsan okhie oo
suat ynran, SHen Aty peibam yang A, drdlshwika:ﬂ?:&nd?;gp;iiagﬁh:;
Earun Nozution telah tenjadi ol khosmye. Svota Eelika, Harp Nasutinn pemch
uni:ru-_a sgeurang g bolch atee 1daknva opesasi “ganll kelargin” Harp
ﬂiﬁr::fum rncnl:l'!J dukkw muzaloh mm{t zecard e logiz=filosndis, bukan fikjk vang
nr_n!;u,mu:E‘I.Immil Harus Nasution) bahwe mazsleh opereei “gantf kelamin™
dapat dillat dari Teologi Hukim Al maks memunst Henm Noeton balwg
opema tersetml bedeh dilskukan, teiepl apobila diliva) e Teslegi Kehendak
Muﬂlak Tuhen mekm operasi teraahar inerjadi Kdgk bolch, Hanm “-:luuiiunhdldak
memihal kepnds kedua jawaben yang polemis ini, welih menyerdhkmime
pueesaniyn kepeda etong wamg becanya kepadenya tersebut, M\e:?m Hann
Masotian 1mhm sfknp netral malsh wenunjokkan wawasin yang luzs, tidnk rigid
toleam dan tidok dogwmatis. Linet, g Suminta, eg. efr, W 4243, Sesrmna ;ﬁni
Hnrun_ Masutlon yang hampme Ahdn) Aziz Dghlan fr-e;naerjtal-c::-u ha.'hw; Hm-:l'l,
:I:ik'x:mdfalam IJ-cuI|aJ1-h|!:nI:.n3.:: menzajal mehmziswanys wiul terhuke dun tid.;r.:
i n d bt terhadun kecbagal pendapar mampun penafiinn, schimepa dlshuy
am nuing kelas peanh polemlz, perdelabm, dan “menpzoncangken® nalar dag
Palm-nl Heelaman yang cefah iepane LFAt Agiz Daklag 'Tn{uu.g:m"mgkanl
?ﬁm‘hlrﬂn_ﬁilnm Indoresia, Meguiu 1slzm Lindversal,” dalam ..ﬂ;bdu] Halim 'T-c-:r."r:u i
J'.n_'m Rusional: Apresios terhadap Waemnz dag Proitis ifarg 'h'a.su"mrr-'[“;:t IElr
Javartr Ciputas Prers, 2002), b 68-75, S
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muncul dad nalar rasionalitas dan inklusivitas Hauo Newtion
dalam moemehamd ageron-ajaran agama [slam. Menunat Harun
Masmtion, dalem Islam terdapat dua kelompok ajaran, yaima
pertama, juran dasar yang bersifar abanlur, mulak benar, keial.
tida% berubah, tidak dapat dlubak don jumlabnya saogat sedikit
sebapaimung terdapat dalem ol-Qur'an dan Hadis; kedun, ajaran
non desar, Aen relatdf, tdek mudal beoar, tidak kekal dapat
berubal, Bblch diubeh dan jumlalnya banyak sekali sebagaimana
terdapet dalam bubu-bulu Umu Kalam, Tafbis, Hadis, Filsafat
Ibadah, Akhlalc dan Tasewaf. ™ Bagi Harun Nasution, ajaran Tslam
ang non dasar tersehut muncul dard hasil interpretesi manusia
6rhudup ol-Qur'en dan Hadis. Setua hasil interpretasi manusia
B:hadap dua sjaran tersebut aczlah ijtihad yang kebenararmyva
hegsifat ralatif, tidal mutlak bener, tidak kekal, dapat berubah dan
boleh  dinbeh. Haron Nasution mensgaskan bahwa  hasil
interpretasi mamosia inileh yang disebut fjihed. Bagl Hamun
Nasution, ijlibad tidak boleh henyn dibatasi dalam aspek Fikih,
tetapi suga meliputi Iimu Kalam, Tafsir, Hadis, Fillsafal lbadah,
Alhlak den Tasawuf.™

“Harun Wasetion, a) @l Perbenbangen Moden: dafam fafima (lekans: YVayasan
bar Indonesia, 19853, b 5141,

Dagin Sominic, ap cit, b, $5-57. Kata ijtinad secarn edeeelagi bomssal durd
kede jahzda [TV mied), ywisds (8] muder] don aegobedad (mesdort yang
bermnna kesunzechan, kepayahan atag mengerahkan sepaln tenaga unfus moncapn
sealg mojues. Bfubsmmed Idds abblarhawi, Qemue frir al-Morbowl 'Arabi-
Mofgared, oz 1 (Sipapurs Dar ol-*Ulura ol-Tlaniyyzh, tib), b 112, ‘Bf:!rnh
katangen vluma wsul figh dan Al yeng memang mombetesi led haays 8 bdang
fighiyzh suji [jHhed daefinisikan sshagai yaloy mengerzhican scgenap ka!nampl.m
dulwin mendapatian bwam=hrbom sy acau figh yang berzifpt pratie dengar
menggumakan matads (tinbe, Lihal Sovyid Mubsgiz bin Al el-Musawi, Medihel
al-Limi Ma M vifit e o-Lital (Gresfl: FPondok Pesantren ql-Salall Raudah ale
Muttagim, &L}, b 28-29. Bandieghan dengm *Abd al-Wehab Khallaf, P ! ok
Fligh (Cet. XU, ab-Quhisan: np, 1398 HAOTE M), b 216 den Yusuf' al-Qardawiy,
ai-fjtikad fi ai-Svert'ah al-Feemiypal Ma'a Mazweni Tohiliypet f c-fjilcd ab
Mis weivi, diverferatkan oleh Achoad Syatbod dengan jucul fuhed dolar
Spari o Ilge Bobarapy Fandosgan Avafilis tentarg Jihad Sorgemperer [Ca 1
Jakacia: Bulan Bintang, 1937), h. 2. Perdkiren Harun Masuton ntang | tihed yang -
mellput Tmu Balam, Tafsic, Hadls, Filsia 1oadeh, Akhlak dan Tezawnil hukom
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D ballk wacana lstam rasionalis yang divsung oleh Harun
Nasulluzm, delam wilayah mistisisme Islam, sebenarny: Harug
){HSlll.lllﬂh memiliki “sisi lain" kehidupannya yang menarik untuk
dikaji, terutama 10 tahon terakhic menjelang wafatnya (tahun
IQE_E}. {ia_rqu Naswtion bukan hanya menjadi scorang elaplamnasor
bagi mn#mm Islam, [nclamkan ia masuk Tarigah Qadiriyah
Nagsyabandiyvah (TGN yang berpusat di Tasikmalaya dibawah

and seheli bane lmam alByawkoni werp me i
Peacumhan sapenay kemampusn daya in:e1tlu51l d:::?::;kmlﬂ aﬁdmggq
suety kegiain atan permascleban vang sekar, Pengarahan kemampiaun ﬁﬁn‘nr:l:
ma!pun berbopal lspenpan ity pengetchusn, st Cilw ofdmlaw, filsofor
tsawal, _ﬁqh n:!afn_l sebagaimya [b menyebor il terzchut ssbogat '.;"-'""*Td.;i S
Fﬂl‘mn;-:L?"m {ijtthad meacopul Eotentyon it pengetahesn). J=n Tl.'l)'].l'li)'i"l-blhm
:F:L g bahwa upows E-urlggi_.lh-!unﬁgnh kv sufi dalam Ecpandian Feputa
SWT, merepakan beatk fitihad, sedungkan paga sufi meripeken o ujizhid
nunjlal;:d__uada Iﬂlﬂ?mg terschur, Lihel Mubammad bin ‘Al big Mu}mﬂrnqnd al-
]E‘IJ_',-S;;];:UE-;]. frepad abPuhal il Takgiy al-Hag min -fim ai-lim! {Cat. ); Mesir:
ot ¥ ol-Hl, 1355 171937 M.), . 250, Syaikh al-lslven Abu Burakar Abg
% alem hin A.hd.'l]_l.il I::Ir_1 Al el-Qnssm bin al-Klnedar bin Mvhammad Bin *AlL hin
evmtiyth el-Harani, Heimy’ al-Farawa, Joz I (Befrut: Dar al-"fArghiyyah, 1398
L) B 8. Dalam weeans fjtiknd, swaty pendapal bisa =ajn bener atey gal .
kﬁl‘?,.;j:! a:lurt mendepat faminan pakaly e
tendanika, “Pemikiran Hana Nametlen lentang Islan Restonni.
gﬂ;gm. Frograme Pascasaclam 1AM Syarif H:llnya:'lﬁlah 20023, b, I]'n.ﬂfr:mg
\r': .:."lll Nlnqs_-.-'al:mnﬁyrlu, merapakan ailah sah eebemg darl 1]g cibang Tariqeh
i{..qs;.ahnd]yah Y aln dl Indoocsia, selain Magsyabegyds yan Khalidiyzh jan
_a]?;?-a!zudqr::h Mamtiyah. Tarigah Maquyshan fivah divakint purs pengicutnys
..r*.tlln l_]nﬂjl:: sl.'s‘lé.?Edllnqunrn (ysitrai miespicak) darl Resclolish Sgw,, metnin
oy Bk E:ah ieiliq dun _Salmqn al-Forisi zamipmi pady  pemdin Tetigsh
E.q yabandiyah, yai B!h.:l Iu:l-l'_'Hn al-Maggvabandi Xhatsus Tariqalh Cadiriyak
b_iqa}rnl:landl_yah. rr.cm_illkl silsilai beguucn uzn dari Resululint St malalaf * AL
l;: Abi Telit apmpei pada pendin Targsh Cedingah, palio 'Abdkﬂl-l:_!edir r=|-
¥laii. Doz situlen Tarigal ind digakunglan aleh Syalkh Ahmad Khatis Sermbeas
iﬁﬂ sali yang tekereil Gerasal dari Sambas, Ponfiansl, Kulimanran Haw }'lngl
e r:}l.l.h.‘l 2zt gi Mckkab, Meagenal Tarigeh Qadiciyaly Maqeyahatdivah 1k
Inconedia dan aacrmnye, Hhar Madin vin Braitessen, The Torgba Mengsyabaadiva i
in Jrdenesie (4 Hmmi_m{ Ceographfeal and Soctolagiosd Jeregpd, di‘rﬂjﬁhrﬂ};n
Ef;;; ;d n?cﬁmrkfr.;agfwbam}nh of Fndonesia = Sienel Historis, Ceogrofie o
sl - W0 Bamdung: Mizon, [%95%, % 80.G8 56 i, “Tai
:}eﬁlng.?-u]. MNacsyshandiveh: Terekel Terraran Tekoh ln&'-lf:ﬁnh!:iﬁ.dqﬁ;tg:
;-{u];:.w.: & al (el Mopenal den Memak cmi Teradu-Tansa H;frrnbamf- i
ndangsia (Cet. 8L Jokarta: Kenouna Predana Media Groug, 2006, h, 253200,
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bimbingan Absh Anom Dalam dekumen Pondok Pesantren
Latifah Mubarolkivah, Suryainva sebapal pusar Tarigah Qadiriyah
Naqsyabandivah pimpinen Aboh Anom, Harun Masution iercatat
sehoeai soloh sotu mund (fwan) dad tarigeh i Hamun
Nagution menempub kehidvpan zufd, walaupun tidek mening-
galknn aktivitasnya sebagai Divektur Program Pascasatjana [ATN
Swarf Hidayatallah Jakartz vang sekaranp dikenal dengan TLN
Syarif Hidayarulleh Jakerta. la sangat tekun beribadab, datang
lebih awal ke masjid, salat oduhm, berpussa poda harl Benin,
Komis, dan seactiasa duduk berzikic” Dimersi mistis dalam
kehidupen Harun Masution ini tempak kaotroversial dengan
pemilirannya yang bercorak rasionalis. Misaloya, Harun Nasution
sanzat dikonal sebagei seorang pepgagum Muktizilah, suatu
alitan teologl lslam vang sangat rasional. Harun Masution meno-
lak t=ologi tradisional Asy'ariyah yong fatnliscis dan menurumys
Lomira produktif unowk kemajusn wnal Islagm, khususoya unet
Islam Indonesia™® Harun Nosution bahkan menolak menjadikan

¥hta, b 1% Absh Ancem fkini omudn) memmprken sebuman bEpi KHA.
Shehitulwake Tajul “Awifin, pimpinan Poadok Mesamten Lacich Mebacokivab,
Suryalaya, Tesikmalays, Jewa Besat, secla mergdd (pere spivitual) Tarigah
Qadirivah Maqgyahandiveh yang herpuzat di Peauntreanya. Tepnng Abab Anom dan
Tariqeh Qariidysh MWagsyabandiyal o Sumyalaya yang dipimpinoya, Ihat Sri
lwlyati, ap, ofr, b, 295-2086

‘Iedd., h 263,

3 prendonika, am, e, b 13

Uukizilh meswpakan salsh sz afiran tealopi Islam yang protama Kol
dirranculkae oleh Abu Luzsin Was! bin Aie’, WMoz boktamilah sukftn cipeaan
oranp=ocang Wokteilsh sendirl, meloinkan pembens eleb nrang-orang lkin, Onug-
arang Muktezilzh menamukan did st kelompoknya dengan sebulan ANl
Keedilin dan Meostni' (Ah! of-adl wa allawlidh Meien kaom Mukmaziah,
sumiber penpetahuan yong paling ubomu uduleh okal, sedangkan wahyn berfuogsi
mendukung kebedorn akal Menorot merska bahwa apabils toudi penenizngan
koserapan el deswan ketetapen walivu maka yang civtamakan edulah kewenpon
whal Aues dasoe Inileh orang berpendapet bahwa dmbckiye alicon Mukesilah
merdpakan ladienya rasimmalisms i datam Jslom. Mada lita ajaran dasse taolopi ini
weuan g dalam ldlom olbiand afelbemrak, paito: lzuhid (pengetean Turae], af-"adf
fkendilan Tubon), siwa'd we 2-la I (anji dan uncwmen), el-meneifal beie o=
avadzilehain [posist df antara dua pesiail, dun abawe & almg vy we cedip ‘on ofs
apymhzr (menyerd kepeda kehaikon den mencepah dan kemunghuen). Mengenal
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gadn dan gadr sehagai bagian deri rultan iman disehablean
menurutnya akan menjebak umat slam menjadi fatalisths™
Kensep teolopls ini tentn ridak dapat dipertemuban dengon
kensepsi mistizisme  lglam yang cenderung fatnlistis, wopesti
taviakkal {menerima purisan Tuhan yang telab ditakdirkan-MNya)
den itz ftidak menentang takdic Tuhan),

Ariendonika setelah mengulas tuntns pemikiran  Iglam
resionsl Harm Nasution dalam disertasinya  yang berpudul
Femikiran Harun Nasufion tentang fxlam Rasional menyarakan
periu dilakukan penelitian Jebih lanjut tentang zspek pemikiran
Hamin Masution lentang mistisisme Islam, terylama kehidupan
spinitualnys. Ariendonile mengistilahlcan kajian pemiliran Haran
Nasution tentang mistisisme [slam merupakan “lahan perawan”
bagi penclitian lebih 1anjue ¥ :

Berdasarkan uraian tersebut di atas rermlis tertarily unmak
melabukan penelitian pemikiran Harm Nesution tentang mdsi-
sisme dalam Isiam untuk menermukan corak pemikiran mistisisine
Harun Nasution yang mengarah pada kehidupan sufiseik,

B. Mentlusuri Problem

Kejian dan penelitian ind mencakup "Bagnimana pemikizan
Hanm MNasution temtsng mjstisisme dalam [slam™. Denpan
demikian kajlan dan penelitian igj menyajikan 1) Bagaimene

Melanzilsh, lihat Hanm Nagusien, Foolayi fuinm: ANrae-Alivan, Sejiarat, Analion
Ferbandingan (L. ¥, karta Fuln Eéntang, 19860, b, 38-60,
*abi =-Faly Myhomenad "4k Al-Rarim al-Syahrosiani, of8ider wa of-hiha!

Tuz ! (Betut Dar al-Fiks, 1, thl, N 5-BK; A Harafi, Pesgariar Fheciopg Infow
(Cet. TV, Jakartar Al-Fusna, 1983), b 44103, Rekagumon Harua Nasution pads
nlivam huktaz)lah dinkutinya sendiri kar=na dalnn pendangan Henm Nesution balywa
knom Muktazilgh-lah vaag raengadakan soete gervken pemibinn den ketutlaypn
peds mawen keernason Bslan 4 ehod perténgaben. Morun Masution snalah
menginginkan pemikirm alitan bealogi Asyariyah yasg mennryiayn farfists dan
Mo muami keyakinan teologiz rensyarakat muslio: & Indoncsis hangs digonti dengan
teolagt Fee wilf dan ragiong| Muinzitoh ggar biza treTpesslsh kemajuan, Liker H.
Adpb Sutritio, ap. ok, b, 3839,

®8id, 1. 55,

Carerdomiba, ap. o, b 347,
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pemikiran  Harun Wasution lentang 1r:i3t.i$ismn: dalam "1“".? 2;
Bagairnane prokiik mistizizmne dalam kehidupan Harun Nasl.}nlon

3) Bagoimana posisi Hamn Masulion dalam peia permkiran

istisisme [slam Ji Indoacsia?

msmgr:‘:::mpa. problem ilu menjadi panduan pertanyasn m{].';];—
lukan kajian tentang Pemikiran Haun Nesution dmksud i
dalam bulkwm ini, adalab gapesan-gopazan atao lmnsel.:p miztigisine
Harun Nasution sebagai suan flmo ptow cara yang dipergunakan

mendekadcan did kepada Allak 8WT. N
ek Mistisisine dalam  Iglam  dimaksudkan dalem boko ind,

adalsh tasawuf, yakni suotu ilme ztau cara untzuk mendekatkan
diei kepada Allah SWT,, sehingg& terjadi dr_alﬂg antara 1ah
manusis dengan Allah SWT,, melalui l:am.am_:d?s-l. o

Folus kajian dan penelitian ini berlusaF F",‘d“ :ma}ﬂ:n
hidup Flarun MNasution, asel-usal mis!i?isma, l['.lﬁllﬂlﬁf]lf': g:ll.ﬂl.h
pergulatan pemikiran Islam da.n_ piOsiEL I-Faruu Mhsution dalam
peta pemikiran mistigisme Isham di Indonesiz,

C. Ilajian Pustaka .
IE.t'll-lau:u.m Masution adnlah sosol pembaharu pemikizan Tslam

i Eiif yang sepemjang pengetaluan pr.'nul.is: p!ln:ﬂl:la.
;:lﬂrm dlm::lnnh nl:-lI]1 banyalk kala.ngetn{ ballc_ dari kﬂlaﬁiau
inteledtual maupnn dari kelangan akad-zn[sl. Dari ]{.la]arlgan aka-
Jdemis banyak yeng melalokan penuliEwuaul.l:grkaltan d:nliau.
penyelesaian studi, oouli dar pcn}rtlvl:smnn jenjanz p:nd:dul Br
Surma Satu (5.1), delam bentuk Skripsi, Starﬂul_ I'_'.Euu [5'1.} aSa;n
bentuk Tesis, sampei penyelesaian jenjang sudi Strat Tiga (833
dalam beotuk disertasi. Bahkan, dari berb?:gm kﬂi&:_]_gan Vang
menulis delmn bentik makalsh yang dipresentnsikan pada
inar-5eminar ilmiah.
mm%niam penyelesaian studi Strata Dun nfS.?l}, l:ul. Imron
Abdulleh menuliz teals dengan judul Jelom Rasiosal Mmumr
Harun Masurian. Peneliian yang dil::kulcan_ﬂl-:h Imron menitik-
beratkan pada kajian mengenai aspek teologis dengan pendekatan
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historis dan flsafat, Menunyt Imren, Harun Masution adalsh sasak
cendikiawan yang rasional dalam menghaji ajsran-ajaran Islam.
Penelitian Imron peda fesis tersebut hanyn menpedepankan sisi
positil deskriptf, tanpn borsnd melakokan kritik deri osisi
kelemahan pemikiron Harug Nasution dan tidak menyingmmg
masalah sufisme.

Pada pemyelesaian Strata Tiga (S3), Tmron melanjutan
tesisnya dalam bentuk disertasi dengan judul Pengembangan
Teclogi Rasional di Indomesia: Studi atas Pemikivan Pemba-
Saruan Islam Haren Nasuiion, Disertasi ini lebih memfolouskan
pada ide pembaruan pemgikivan tlerhadep teolopi rasional Harun
Masution di Indonesia,®

Saufu] Muzani, menulis deam mengedit beberapa kumpulan
makalah yang telah dinsdis olch Harun Nasution, diterbitkan aleh
Mizen dengan fndul Islam Rasional Gagesan dan Pemikiran Prof
Dr. Harun Nasution. Dalam buly Herun Nesation tersebut, fa
membesi gambdaran untuk memahami pemikiran Haron Nasution
dari berbagai aspeknya,

Kumpulan berbagal artikel yamg ditulis aleh beberapa
eeadekiawan muslim oleh Agib Suminto, ef 7., menjadi sebuah
buku dengan judul Reflsksi Pembahervan Horun Nesution
Femikiran Isiom 70 tahun Harun Nosution. Ditethitkan oleh CV,
Guna Aksara di Jakata pada labun 1989 dengan jumlah helaman
392 Jernbar.

Ariendonika, memilis diserasi dengan judul  Pemitiran
Haviar Nagwion tentang Istam Rasional. Dalam disertasi 1ersebut
Ariendonika lebih inencerminkan pemilciran Hanm Nasution dagi

*'Tcal-:-gf Resional menzpakean £iti lersendin prmikian Hioon Nosuden, sukn
gt tenlopi yang mempertihatkan fuawsi wayn bagi manusin, Pehorn kebebosan
menuzie, tentang aifit-sitet Tuben, hubnngan ants:a kekuasoen dan kasdiln Tuken,
din sexitar perhuetan Tuhen teshadap mamasiz, Unik lebib jelasmpa Lihet lmron
Abdullzh, “Pengembempen Teolesi Rasional & Indomesiz: Soudi atos Pemdkiren
Pembabiaruen Islam Heron Nasution,” Diserian [Jabksmn: LAIN Svadl Hidavoralloy
2002), b, 14-17, R

L ntak lz5it jelas, lionl Saifel Muzenl, ap, e, h. 8.
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berbagai aspeknys, pembahasin yang dilakukan sleh Anendoaika
tersebur, mpaih barslfat umum, termasuk ketika membahas sgpel
tasawuf (sufisme 3%

Selain Arendonila, Lukman 3. Thahir juga menulis
discrtasi dengan judnl Harun Nasution (1919-19958); Interperiasi
Nalar Teolopis dodem Mstara, Disertasi ini menjelaskan bapaimana
interpretesi Harun Nasation mengenai nalar tealogi dalan [slam.
Menurat Lukman S, Thehir, dalam Jslam  terdapar dua coral
nalar eolozis, Pertmma naler tradisi (wahyw) diraksudkan unml
nalar yang bertitik tolek dari waho, membawa argusien rasional
untk wahpt Pendekar ataw pliran yang berpegang pada naler int
adalah Asyariyeh dan  Mabwidiysh Bukhara, Kedos nalar
medermitas (akol) dimaksudkan untuk memberikan interpertasi
mengenai wahyu sesuai depgan peadapat akal, pendekar ntou
gliran yang berpegang pada nmalar ini adalah Mukrazilah don
Marmridivah Samurkand. Jika nalar tredisi (wahyu) Galam iuler-
pertasi aton memahomi masih berpepane pada pti fgf dan teks
wati, maka nalar moderpis, dalam imerpertasi atan memahami
lebih banvak mengpunakarn fo wil

Interpretasi nalar denigan pradekatan heuristile dirmmglin-
kan pdanys pergeseran pradigma deri nelar “langit” ke nalar
“bumi”, dar nalar reprodukiif ke nalar produstif, dan nalac
reformabf ke nalar teanspormatif, dar nalar intelekousl ke nalar
spiritual, sehingga mermunculkan nalar keitis atan reologi keitis,

Dari herbagal talisan tersebt di atas, boilk dalam bentuk
bk, disertasi maupun makalab, fidak ada satupun tulisao yang
rmembahas secars lhusus mengendi pemikiran Harun Masubion

{entang mistisisme dalam Islum, hal inflab yang menjedi dasar
untule penfingnya mengadakan penclitian mengsnai pemiliran
Harun Masution tentimp mistizisme dalam [slam, unluk dibahas.

Mitak Jebih Jelasiya lias, Ardendoniia, “Temikiren Harun Nosution tentang
Talemn Bsbonal " Bt (Jakarra: TAIN Syact? Hidayamllah, 20025

A ntuk 1ebih jelasnyn lihat, Lufinon 5, Thakie, “Hatun Masotion (19151906} ;
Trterpertasi Malor Tealoghs daiam Dalnm," Suky (Yekyakors: TATN Sunae Kalijeg,

20,
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D, Dassr-Drasar Analisis
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Bertakat & Parikizn Hgm
o wijam

Furanikiron Hiun
Mngutlan, lentang
hfistigiame

Berknitan dengon kajian dan penelitian ini, pembeca periu
mengetahui renteng strakiur bagan di atas tentang pola pikir yong
mernpakan diskripsi totalitas terhodap proses penslitien ind, mulei
dari alyjek penelitian selurnh item dalam bagan tersebut sekaligs
menjelaskan  konsekuensi dan  tahspan-tshapan kajizn  den
penelitian ini.
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Objek penelitian ini adalah pemikiran Hemun Masution
tenteng Mistisisme dalam lelam yane dinulai darl hiografi dan
aktivitas IMarun Nesution, Hal it diloodean agar  dapat
menpetzbml serimg sosial Harun Nasution dalam melakukan
pestharuan pemildran Islam &1 Indonesia,

Selanjutova  dikemuicaksn  asal-usal  thsawuof,  sejarah
perkembangannys dan orientasi pemikiren Hamn Nasution yang
berani membcngker pemehaman masyarakat melalsi  dunia
pendidikan denpgan mengubsh Kurillum di TATH, dengan
memasuxkan kajisn-kajlun keislaman seperti, filsafat, teclogl dan
tasawuf yang pada sant ito diangzap tabu.

Sebagaimana basil kajian di atas, lalu ditelusuri tentang
wawssan Harum Nasution dalam memaparksn  dan memetabkan
berbagal aliran, tokoh den ejaeanoys dalam tasawuf, guna
memberikan pemahaman kepads masyarskut babwa wajah
lasawuf dalam [slam adalall lebih deri satu. Hamn Masution
memaparkan secara diskripsi tanpa menjastifikasi dori salah sal
ajaren tasawuf. :

Anglisis werakhir dikemubkakan prmikiren Harun Nasution
tertang tasawuf, pamdanpan dan gagosannya tenlang integrasi
@hen, ibadah, anal saleh dan akhlak, yang melahirlean manusia
takwa, guekhal, tshlas, tauhet, syulour, harapan, sabar, khanf, don
uzigh wpotk mendekatkan did kepada Allah SWT dikaji dan
diteliti socara komprehensif,

E. Metode

Buku ini sebagei hasil perelitian berisi temtang pemikiran
Harun Masution. menvanglmt mistisisme (sufisme) dalam Lelésn,
dengon metode koalitatif Buky ind menuniukkan data tenteng: 1),
riwayat hidup Haron Wasution dan seluruh karya-karyanyn, baik
berupa buku, makalah, artikel mavpun hasil wawanciranya yang
terdapat di berbagai jumal, koran scrta majalah. 2), karya-karya
intelekiual [alam, baik yang menyanghut kajian merska tentang
Harun Nasodon manpun sumber-sember bacaan lainnys vang
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relevin dan meunjang Lajian dan penelitian inj,

Dalam suatu penelitian dan ponulisan karya lmish, mictode
penclitian terssbut merupakan eram hel yang peating karena
dapat inenjzdi peganpar bagi penelit vntuk melakkon [renulisars
karys dlminh, sehingga larya ilmish yang dilasiTkan dapat
dipenangoungjawablkan seezza ilmgah Pula.

Untuk memerukan data-data Yang berkaiian dengan mesg-
iah yamg dibahas, maka metods penelilian yang dipergunakan
penults adaleh  deskriptif, dengan pendeleatan historis ® Padg
tahap awal penggunasm  mstode deskriptif dlmsksudkan  tidak
banys  menggambarkan data upa adunyz, tetapi juga sekaligus
dilakukan enalisis, Klasifikasi, dan kategorisag. Tahap kedus,
dengan pendskatan  historfs, dirnaksudkan untule menjelaskan
setling sosial Harun Masution yang tenfunys mempengaruhi latay
velaking kehidupanmya terutama mengenal pemiliran Hanm
Negmtion tentang misiisisme dalam Islam,

Ada dua macam sumber pengambilan dats darl kajian
penelitian ind yaite: 1), Sumber data primer {ekster) vaitu dajg
enlung riwayat hidup Hamn Nasution dam seluruh  karya-
karyarya, baik berups, bokn, makalah, dan spjke] yang ditulis
olel Harun Nasution sendiii, 2) Sumber data selundsr [eksternal)
yeitudata hempa buku, makalah, srtikel, yang ada relevansimya
dengan pemikiran Herun Nasuton tentang mstisisme dalam
Islun (sufisine), dari hetbagai lulisan orang lnin dan wawanCAr]

“Yap dbnakasad meode desbaiptif <i sini, ridsk honya reebatas paga
fengumpelal,  pEAYRSmeEn  dan Fengklasi fkasian  daps, ictzpl meliputi pula
pengamalizasn date,  irmerpertasi data baik feears rommaning indokft moupuon
searoning dedululf. Untuk jels smya, lihat, Kusmie Busygin “Motade Ferelitiag don
Pengembengsn 1kt Kalam®, dalen b Mazyhur Amin (Ed), Ferpantrr Kuanal
Ferzliiian das Pengembiangen fivg Pengesainnm Agama [Yokyakasts: PIAL LAIN
Sunim Kalljaga, [9493), h, 65,

“Pendelatia historis menmekan penyelidikan yang Lrits teriadup keadasn,
perkem baagen dan poogalemion Jf maga lagnpay sem, meriMbang dengan culup
hefitl dan heri-Bns tenbang bk validiess das srmber sseh doy ibleTpaed] dard
sanber  ketecangan, Liat M eharmmsd Zurir, Afetidy Payaliion i Jakarts; Glalin
Indomesin, 19€35), b, 55,

22 I FEMICLEAM B ST GG

terhadap orunp-orang terrentu yang mampun}ra:h {::r.geth?;:x
tentang pemilkiran Homn Nasution  tcoitama am
195'-‘-‘-'-’3;’13131 penelitian ind, telnilc yang 1di.pt.-ls'gun;'.!.ran pantli:
e e et dat de bechagai sumber bacan
i jan atau s=luruh data . acaal
et :;;i: sﬁﬁ:;mm}n dengan :'nasala.'h yang sedang dtt:l;;
Teknik ini merupakan bapien dari teknik k:p:.lsm =
(billtagraphycal  researoh). Meng_umpull{an mea- ani dia ;E
menyengkut pamikiran Harun Hmsu_tum ln:nt.;-l.:rgm:s Ls:if.:u c deart
Islum (sufisme} darl berbagai mulisan, bq_aﬂ;_;,-ang i leh
Harun Masution senditl, mavpim yang ditulis elsh oeag o
dalam bentuk bukw, melkals?, ];ma]lr ;ﬂi{uL::;:11;,:imTﬂ-u
- {ertenhe. LEE ;
:.::;?;iuﬂriﬂﬁa dari infm:u;a denpan carh yzakm pEnE:;:
menpgsjukan  bebaraps  penanyasn s::;:!::a langsung  kep
i ) igns mendepat jawa .
mmﬂuﬂ?&?&tﬂﬁﬁn%m oleh PE-I.'.!.LI.li?, seiclah I'.l'.'ll:'.l Iu'b:umj
pul. Penulis menganalisis berdasarkan jeaisaya, k:musd_lm.m
bubunglean deta vapng satn dengan data yang _lﬁ:llll:].-'a. tn:mj d?m
mengintepretasi datn tersebut I:lr.:a__-d:?sarkmj haldah_gm-l_:étkm.
mendeskripsitannya dengan telmik berfikir dedukt e I Hm;l
Manfaat bula ini antara 1aih mengungop Pen_';: ﬂnm o
Nasulion tentang mistisizme dalam Islam, prﬂJ:‘ltl s pﬁm
muistisisme Harun Masution dan posisi Hamn Nasution dalam ps .
pﬂmlkﬁrzlll::'ﬂmlls:isTb:r:SpEer{mng;?sﬁznmrim imielekiual Uﬁ'nax
Islamn di Indonesia, agye memahami dan n-..:l?:kukm Im;;un
techadap mistisisme. Juga dapat menjach khazanah mfnrmas_nk o ag!:
semua pibak terutama bagi metekn yang senang denpan ke
islisisme dalam Islam. )
mm‘f}alam bul ini pula kite mengewbui secara jelas ml:,;l?.gapl!t
Hanm MNasution yang dilcenal gebagai t.oklnF vang u_ngul ms::::q
mermunculkan pemikiran dard aspek mistisisme (sufisme), apakal
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pemikiran mistis tersebut, mumi dari pemilirannya atay hagya
sckedar  mengulang  pemikiran  sufisme tokob-tokeh  yang
mendahuluinys.

Maka buku ini mengantarkan pembaca hada penpetshusn
baru tenteng corak psmiliran Hamn Nasuiion enenyangkut
mistisisme {gulisme} dalam Tslam, vang dapat dikaji lsbih lanjut
tenteng posisi Harn Nasution daiam kancah pemikiran takoh-
tokoh sufl (mistislsme) khususnya di Indoncsja,

F. Ststematila

Buloy ini secora keselurthan terdiri atas lima bab, Bah
perama pendabuluan menguratken lamr belakang, menelusurd
problem, kajian pustaka terdahuly, dasar-dasar analisis, metode
dun sistematilc, . .

Bob kedua menpuraikan tentang riwayat hidup Hann
Nagution, yang meliputi; biograd Harum Masution, akiivitas Harun
Naswion di Luar Negeyi, kiprah Harue Nasulion di Instine
Agama Islam Negerl (AR, kerya-karva Harun NMasutien.
Selarjutnys mengemukakan orientasi pemikiran Harun Nasution
dan tanggapan cendekizwan terhadap pemikiran Haron Nasytion
tentang mistisiame.

Bab Letiga menguraikan tentang mistisisme dalam pemi-
kiran lslam  yang meliputi;  asal-usu mistizisme, sejarzh
perkembangan mistisisme, beberapa tokoh berpengaruh dalam
pemikitan mistisisme.

Bab keempat menguraikan tealang analisis terhadap pemi-
kiran Harm WNesution feateng  misislisme yang  meliputi:
Mistisisme ssbagai Perpaduan Jman, Yhadah, Amni Saleh dan
Akhlak Mulia, Praktik Mistisisme dalam Eehidupan Hamn
Nasution, dan Posisi Harun Nasution dalam Petn Temikiran
Mistisisme Islam df Tudonesia

Bab kelime merupeksz hah penuitp, yaitn hab yang
menguriiken tentang kesimputan dari hasi! kajian dan punelitian,
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BAT 2

RIWAYAT HIDUP, ORIENTASI PEMIKIRAN,
TANGGAPAN CENDEKIAWAN

cat Hidep Harun Nasution o
A R;t?:!;:at da:npa.kti-'ims Harun Masution selama |:;L:Easl:_;
hidup, dibagi ko dalam smpat tabap. Iahlap pertama o m;;;a_l
kehidupan dalam kehuarga dsa mass keciloya, vang ld i
dengan gemblengan oring tua yang sangat keras dalam cur
pendidikan sgama Islam. Tahép k:ﬂu_u, sernaza Hu{un Wagution
menjolani hidup sebagai scorng pelajar H.M.l wjhﬂm?wal'd:u:?um_ﬂ
“agution peds masa ind berada pada posisi pe;n::anpin i >
keislawpan, vang dimulai dard dalam negea h:_.'ngga L"c uar 'neg:n::1 :
Pepgalaman yang diperoleh Harun Tw_lasutm'f kelmka e ,
pelajar den mahasiswe dalam menuntut flmu hall-:l di dalfun ?{Zg::n
maupun di luar negeri, sangat berpv:‘:ugan.mﬁ Di. spat J|-' i
Masutjon berkenalan dengan berbagal p:m.k_ jran, yangll Emmh
ruh secarn signifilan  setelzh Hamun Nflsutmn k::mhu e tar o
73, Tahap ketiga, ketikn Harun Nasution mulei 1I:|¢rﬁ1:tmla§ "
Institat Agama lslam Negerd (TATN) wrutoma ::i.L IPLIN_S‘;MI-
Hidayatullah Jakarta. Pada masa itu, Harun Nasation n.uda: lut‘-l:;;
p:rkgnalkan pikiran-pikitan pembaniannye. Teqltam:f n}:.iget !
pemikiran rasional Muktozilah yang dimulai dari Budnglih
akademis hingge ke masyarakal luas. Tahgp_k:: cmFat. o p
Harun Nasution memperkenalkan pikiran-pikiren ra:smnalnz-'a; i
tengel-tengah masyarakat melalui karye_;—k?r:.-fﬂn‘:,ra. E'Iada: tahi;;;:ll
pula pemikiran Harun Nasution n:m:lm dgamdrungl o eh i
skndemisi, terziama pada mund-muridnya yang secara mlgll:n 1 "
sangat mempenganthi fidim kehidupan kuhuagamaa_ﬁt hs ;1: X
Indenesia. Pamikiran-pemikizan rasional neo-Mulcazila » e
masalah atan (sufisme) mistisieme yong diperienalkan oleh Horum
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Nosution, menjadi kajian-kajian di tengah-tengah masyoralear
ternzma pada tingkat mehasiswa Pascassriana di LAIN baik dj
Jakaria maupun di daersh lsinnys, termasuk Makasser,

1. Biogrofi Harun Nasution
g Hermy Masution lahir padn hag Selasa tengeal 23
cptember 1919 di Pematang Siantar, Sumatera Utara, Harun
fesution adelah anak ke capat dari lima bersaudars, Eakeknyy
edolah seorang Islam puritan yang ami pada kolomislisme
BelandagiPepity bencinya tethedap Belanda, hingga ia menyame
paikan kepada Harun Nasution ager jangan belajar bohasa
Belands karena bukan hahasa i yang digunakan naoti & surga,
melainkan behesa yang dipupakan vaitu Arab! Ayah Harun
Nasution bermama Abdul Jabbar Ahmad, scorang pedapang ter-
kenal asal Mandailing (lan menjads gadiy (penghulu) peds masa
pemenintabiam  Belanda di Kabupaten Simalungun, Pematang
Siantar, Ayak Han Nosution jugn seoramy ulama pada zamanoyve
mengetghui kitab-kitab Jawi dan suka membacn kitsh kuning,
behese Melayu. Selain itn, ayshnya pun sedrang petani yang
Wempunysi kehuan karet, kebun szlak, kayu manig, kelapa, hahkan
temiliki kolam jkan. Sedanghkan, ibunya EEOrAng perstmpuan dsal
Mandailing bernama Maimunah, keturanan seorang ulama yang
?en:ulh bermukim  dan belajar di Metkah, dan mengetabni
eberapa aktivitas di Magjidil Heram? Hal ini mentberfioan
Femaheman behwa Hamun Masution sdalah seqreng ketoruman
PN teal beragaras, keturuman orang terpandang, den ketununan
E]uurga vang berada, Kondisi kelvarganva vang berada itu,
Eprsat membanty Harun Nasution dalam mclanfuikan shudi untuk
mencapai cifa-citanya, Scjak kecil Harun Nasution tumhih dan
berksmbang dalam pengawasan, Irermbinzan yang sanget ketat,

Lihat scleaghapayn pada Zaim Uckrre dan Ahmizidie Thaha, iaaynt Hidup

Haren Masutine  dalam Agib Sumints, did,, Reflatet Pembaruan Poraikingn Ilamr
T Teinterr Nz Merewtions { Jukmrm: LEAF, 1969, 1, 5,

‘Haro Mesution adulah puira keampst dag lima bersadara, vakni L,
M ohemoyed ."'l.!u'}."l-lh. H. Ehalil, Sa'lda]:.ﬂanm,ﬂm_'—][ﬁgh. [_.IF||||r i,
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:mtamn dalam menjalankan studi dan belajor ilmu agamea dari
lwxiﬂmmfém- yang dipegan oleh ayah Harua Ha&utloE
fds seat pemetintshan Belands memberi keserpatan untu
mengivim anaknva belsjar di sekolah B-:laudn: Harun I;.Zi:tlgn
memulai pendidikennya pada usia tujih tahun di selolab ” 1 ul;
Hollandsch Jw tandche School (EIS). Barbe:l'a dengan :zt:u.aS tlﬂnﬂa
B iampungnya vang kebanyakan masuk Sekelah M"l“?"“;j :]:u
juh tghun, Harun Masalion belajar bi.h“? Ba]mf]ﬂ an 1
pengetalmem wmum di HIS i Selein it lctivites Hanu:
Magution di romah dalam bimbingan a:.@h dan fhunyn yong mﬁa
ketat. Sctiep hori sefak pukul empat mingga pukul lima Isnm é ;ﬁ
Birus belajar mengaji, selesai salal magrib, membaca aqbn.;r
dengan suara kerss hingga tiba salat 1sys, Prda pagi harn Eic _ m::“
berangkat ke sckolah terlebih duhullu harus m-:mbl.,:r.-all an
haleman rumaly, den setelah @lang dari sskolsh mencuc plnkng
sahelum bermain. Permainan k:sukam‘l Harun Masution sewakiu
la, kelerene dan gasing. )
Rﬁl?::llih ui?a 14 tahunf Hamg; Masuticn 1a.ma.Lr di .I-I.IS_p. Hnnn:
Maswion mercticanakan sekolah ke Meer Ultgebreid I:Fgﬁ;
Onderwijs (MULC) sedersjat Sekolah Menangah F_mamu-, WP)
rlg’. Fencana Harn MNazuton tersebut udak t-magm,
karena orang maanya tidak merestul. Orang fua Harn Nasution
sudal mersaa cubmp, iz menpunyal ilmu petgc’m‘tme:jla un'-lku::
dengan sekalah di HIS, Akhimya, Harun Nagation me -.'IIJLL_.
pendidikan ke sekalah agama yang bersemangal (madern, L:rt.ml.}:
Meoderne folamie-tivohe Kweekschaa! (MIKD, setingloat MULD, di

i can
*Petajaran yang paling disenanpi Harun Mesution adalshkﬁ?g!:i:ilﬁm::}:r:“ o,
arth. Cila-cita Horun Masution ingin menjedi gure km‘r_m} a ulean gur s
::’n al dibormati asyaraket, Lihar, Zain Uchrowl, np. ct, b
’I;n:anwgﬂdlm Ensiklzpedt Fufamesiz I0id 4 (Jokora: [klecar Oamu-Van
Howve, 19837, ho 2208,
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Bukitgpppi.®
iu i seko!ah MIK, Hanm Nasution merasa sesuai don cocok
gan p-emih:lr_m keagamann yang diajarkan ketika it Wlisaloya,
ema:hh:am anfing itu tidak haram, menyentub al-Qur'an tanpn
Epucthie tidak menjadi masalah don tidak ada wasalah bagi yang
@clakeimakan salat memakai uskalfi atay tidak? Pada sant
% keberagamaan Heren Nasution mulai lampale, berbeds
4 sikap keberagamaan yang seluma jni dijalanlkean oleh
ﬁnia Tuamyd, termasuk lingkungan kampungnya. Haruna Nasution
m;;ﬂé;‘lmml gedang ereng wa dan lingkungannya beraikap
i Il‘ama.mng Biantar, Hanm Nasution tidak terarik belajar
EB2ma, dikarenakan pslajaran sgama yang digjarkan adalah hanys
gnasaleh punan, salat, zakat kawin dan carad, Akan tetapi, ketila
berada di Bukittingzi, Harun Masution rafin kelajar agmma, diss-
babjan kajfan keagamaan sudsh modern. Di teugah kegairshan
Hﬂrltm}lasmonmmp elajari masalah agama, sekolzh yang ditem-
(13 ]nrar_m, disiplin discbablan hanys sekolah swasts dimane
gurunya digaji olch murid. Akibamya, pelnjuran kurang kondusif
l:mdi_m tersebut, memhuat pengembangan pengstaliiag I-Iar.m:
asution tidak koodusif, sehinggs ia berencana wntuk indzh
sekolah ke Selo. D Solo ada Sckolah HIK Varng mcnumlI;:-Ia_nm
Nazution cocdl dengan pemikirnnya, sehingga in melayangkan
rat Jamaran pindeh, dan sclelah diterima in hans pulang ke
matzng Stantey minta i7in kepada urang tuanya uniuk pindah ke
lo. Ternyata, keinginan sekolah di Solo tidzk dapar rerkab]
rena orang tua Harun Nasatlon, mempunyai jencana lain, wlmil

*MIK scalih sskolah
48 Fury m?.'mnnh pertama swasla modem jnilik Adsdh
Chrdffar Janbsk, putra Swekh Jamil Jumbek, D inilah, Hamun N:lsuli:ll:ln he]u_r.lrl

agams schams tiza whon densan bokss . ]
Zain, ap, cit, h. 6, & A PenEAtac dntara laln e s Belarda. i,

*Lihat Zreim Ushrowi, bk, b. 7. Lihat
! . 7, puks, Lukman 2, Thahie, Henme Neswe
£jl§'!§-,¢'§_‘.‘?ﬂ}' Intepretas! Nolar Tendagi dadam liimg [‘r'ug:mkm::tﬂ Pﬁ”:’"”
witasarjny LAIN Sunan Kalijaga, 2008), b, 26, s
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merencanaken agar Harun Nasution sekolah di Mekkah® Seka-
lipun Harun Nasution tidak menyukei sekolah di Mekkah, tetapi
learena paksaan orang mawya akhimnya ia tedma joga. Namun, iz
tetap mempunyai rencana uniulk lanjut sekolah di Mesdr.
Pada tehun 1938 setelah kurang lebih  sctehun berada di
Beldkeh, rencananya it benar-bener tervwiud, Yalm melanjutkan
sekolatf¥i Mdesir. TH Mesir, Harun Nasution tidak bisa langsung
B0k di Universitas Al-Azhar”, karena is hanys memegang surat
keterangan selesat kelas tigs MIK di Bukitinggi. Beberapa reman-
@5 menyaranian ager Harun Nasution mengiluti beberapa mata
kulish {semacam matrikulesit agar in dapat memperoleh tanda
E8lus untuk masulc & al-Azhar. Seran teman-lemannya 1ersebut
@itcuti. berkat kesungpuhan dan kerja kernsnye, in memperoleh
surat keterangan 1anda lulus untuk masuk di Universitas al-Azhar.
Carelak masule di Universitas al-Azhar, Harun Nasution kulish di
Faloultas Ushuluddin, Di Fakulins ini, ia tidak hanya digjarlan
pelajaran wim, semisal filsa far, ilmw jiwa, dan ctika, tetepl juge
dinjarkan bahasa [nggris dan Perancis, karena Harun Masation
mengusai leedua hahasa ini, akhimya ia diperbalehlan urituk; tidak
mengiloxi pelajaran tersebut.'®
Di Mesir, Harun Wasution mulai mendalany [slam pada
Fakultas Ushuluddin, Setelah hampir tamat, terutama setelah ia
menyelcsaikan 13 mata kuliah, teyata Harm Nasution mem-
:colch nilei yang bagus, khusus pads mata kulish Henu Kalam,
in memperoleh nilai 37 hamplc memperoleh nilai 40 (yang

"Liar, Zoim Uechrtrd, . eft, b 912,

Yatgrhar, mbsleh masiid dan pugsr Universiias lslam yang paling tecenal.
Didinikem taboen 972 pady awal lebuazaan Ji nosel Fadmiyvya, olch Jauhor Kb ak-
Sikalli, #alth sscrang pengrbsn Farimiyye Mame el-Adiar sehegal penghemmatan
kepady Cositne putri Mabi Sow, Dewass ini poaddikon of-Adher ticek hanged
wrtaths pada bideny ogema, tempt jugs mcacakup letva-ilime uram, sepect
kedekeerna, Mohasiso al-fahar berasal dori Megars Islam, wrmuuk Ipdonesis,
Lihst Hagen Sodaly, Eegithoged¥ fndoreria Tilid 1 {Jakara! 1khdor Bertu iy Hoeve,
LEE3Y, b, 340, Lihet juga pads HL.AS. Gitk don LH, Kranes, Shormer Encpelopedic
af igm (Leiden: E.). Brill, 1941}, b, s0esd,

1*2aim Uthrews, ap. cit,, b, 1415
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penilaian selearang hempir pilal A), rmaks Harun Masution mulai
mecasa tidak puas, Ketidakpaasaniya karena, menuruliya masih
gat korang pengetahuennya mengapa dia bisa mendapathan
milai yang bogus. Hal i menjadiken Harun Masution takut dan
ma{';gmawnkan almamatermya, schinges ia metuiuskan wnnek
Bz]mhjuga pada Universitas Amerika di Kairo, Padu Tniversitas
i, Haron Masution Gdak mendalamt masalah-magalah keistaman,
tetapi mendalai ilmu pendidilkan dan ilmm sosial,?
_ Ps:uia pertengshan  tehun 1947, setelab  seleswi  dard
versitas terschut, dengan mengaotongi ljuzsh BA, Haron
on bekeja di perusafiaan swasta dan kemudian di konsular
Indonesia-Kairo, Dan konsulat imlah, purra Batak VANg memper-
sunting gadis Mesir bernzma Sayedah memulad kerir diplomatik-
@2 Dari Mesir, Harm Wasution ditarik ke Jakarta hekerga
sebagai pegawni Departemen Tuar Negeri dan kemudian diposisi-
kan sehagai sekretatis pada kedutaan hesar ndonesin & Brussel,
Ketiks masih di Bruzsel inilah, Hamn Nasution pernah lerserang
pen}'aﬂ uzuz buatu dan harys dioperasi.

Sttuasi pelitik dalam neger Indonesia pada dekade 50-25
membggt Harun Nasution mengundurkan diri dari karir diple-
matik den p@Rgi lapi ke Mesir. Dj Mesir, Horun Nasutjon kembal;
ia?cuggelmigunia ilmu pada Sekolah Tingei Tslam, dif bawah

bingan seorang ulama Fikih Mesir teckemuka, Abu Zahrah,
: tika itulah, Harun Nasution mendapat tawaran unile mEng -
gul studi Islam di Universitas MecGili Kanada. Untuk tingkat
magigier di Universitas tersebut, Harun Nasution menulis lentang
“Pemikiran Negara [slam i Indonesia®, sedang untuk Gizertnsi-
nye, Harun Nasstion menulis tenteng “Posisi Alsl dalam
Pemilggan Tealogi Muhammad Abduh®.
<etelah meraih gelar doktar," Harun Nssutiog kembali ke
tanah &r dan mencurahkan perhatiarmya pade pengembangan

Woped, ., 15,

a Eanin Mesution menguasal behasa Ataby, Iegeeds, Belends, don Perangis,

Likat, Agib Swminte dkk, ap. cir.. b 20,
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pemikiran Islam di berbagai LATN yang ade i Indonesia. Bahkan,
Harun Masution pemah menjadi Rektor [ATN Syarif Hidaysmllah
Jakarte selame dua periode dan paling lama (19731578 dan
1978/1984). %  Kerika meninggal dunia (1998), di usia lebib
kurang 79 tahun, Marun Wasution masii menjabat sebagal
Dirckiur Program Pascasariana [ATN Syaril Hidayatullah Jakarta.

Kepergian Harun Masution menang mendadak. Beberapa
hari sehelwmnya, Harun Masution masih mengajar di Program
Pascaserjana 1PN Alauddin Ujungpendeng. Ketika masih di
Ujungpandang Harun Masution, merass tidak enak badac {sakin. "
Sepulang darl sana, Hamun Nasution langsung dibaws ke rumah
kit Pertamina Jakactes, Harun Masution herada di nomah sakit
Pertamina itu hamya tiga bari. Saat itu, Tlarun Nasrtion mengelub
meagnya kambuh. Seielah diperiksa oleh tum dokter, tzrmyain
Toran Nasution selain mengidap pemyakit jantung juzs menderita
Bru-para basah yeng cukup parah Tim dokter telah berusaha
seluat fenaga meavembulikan penyakit Harun Tetapi Tuban
bedcehendak lain. Akhimys, Hamon WNasuten berpulang o=
rafmamilah. pada tanggol !B September 1998 di rumah sakit
Pertarning, Jakarta,

Zebapai orang yang culup terkenal, bermacam ungkapan
duka cita datanp melepas kepergian Harun Nasution mensmud
Sang Pencipta. Tidak aaja dari kalangan akademmis, rekan ssjawat,
murid, pimpinan TATN, den kaum intelekiual ladonesia lainmya,
Bhapi unghepan dukn cita juga daang dar berbagal media massa,
di antaranya tagkapen duke cite yang disarupailen aleh majalah

Peoiyin Hamun Nesution veng penak merimpin (AN Sysrif Hidoowlloh
Iokasie adalsh Prof, FLH A Boctege, SH (1960-1983), Prof Drs. H. Seeqardio
(131960, Prof M, Buswerd A Gami (1985-1970), Prof HM. Tola Yahy
Oemer, MA (1070-1973), Pref Dr, Heua Nostion (1973-1984), Ors. B, Ahmzd
Syndili {1084-1992), Prof. Dr, HM. (uruith Shihab, MA {1992-1993}, den Fraf.
Dk, Amvumardi Awre [1998-2008), Prol, De, Koreaddin Hidapal | 2000-sskomng).
Sebagian Tthae, Tim Penyusun Buko Pedoman [ATM Svenf Hidaystullak, S
Prdomrar LAY Shaef lidaponidiaf drinea, olist (2, Jkaera, 199501994, b 7-8,

MY [nl diszmpsiken elch, Prof, Dr. H. Ahmad M. Spwenp, ketha penulis
kengultasl actclal selesed ujien tertumug di bukassar pada Longgal 21 Mares 2011
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berita minpguan Umigpat devgan ucopan frna Hiak wa inna faih
fafi'tn, keluarga besar mgjalsh Ummat rorg Derdules ity
sedalim-dalamnys atas wafatnya Prof, Dr. Harun Nasution, Gumg
Besar TAIN Syarif Hidayanillah jakarta pada tanges] 13
September 1998 di mmak sakit Pertaming Juloarma, Semoga, arwah
belien diterima di sigj Tuhan, dan keluarga yang ditinggallen
ditabahlcan-Nyz,'*

Walkm pemakajnan Harun Mesution, dibadiri oleh lebih dari
lima retws orang, Bepiny Juga, ketika jenazah Hamn Magution
disalatkan di masiid Fattmllah, sebuak magiid kampes TATN
Syaril Hiduyarullah Jakarta, jamaah yang hadir fuga lebih dari
lime matus orang, Makam Flaintn Nasution tidak Jaah dari kempus
1AM Syorlf Hidayamullsh Jakarta, tepalmya di pemakaman TATN
di jofan Semanggi, Cempeka Putih, Cipwrst, Jakarta Eelatan,

Z. Alitivitas di Ly Negeri
Harun Nasution tiba di Mesir pada mhup 1938, Hazahnya
yang i peroleh setclah tes thun sekalal @i MUK tidak biey
digunakan unfuk raasul; ke universitas apapun i Mesiz, [a harus
memillki Jjazah Alivalh agar bisa diterjpa, Untuk mandapatian
jjazah, ia hepus menjalani sehyah 1e5, dan agar bisa menfalan tes
terschbut, ia menyews seorsng gura privat Dengen peraiapan Vany
geriug, ia akhirnya lnlus, Ia mendapatkan fazah dan mendaftar g
Falultas Ushuludiz, Universitas Al-Azhar. la tidak mernilih
Fakultas Syarizh, karega unluk masuk frlkolgs i dibubihkan
persyaratan bahase Arab yong lebih tingei yang ia rasakan tidak
dapst ia penuhi. Di semping ju, di Falultas Ushuludin i dapat
mempelajari {ilsafat, psikologi, stikn den ilmu-ilenu [aipmya yang
ia sukai,
Milai-nilatnys di sekolah sangat beragam. la merass in (idak
tahu sema sekali teatang Islam, Secara wnam iz hamya menghafi
bukan menganalisis pelajaran-pelaiaran vang ia terima I Iherasg

"abdiliah Teha (Pinginan Urwm), Liwueay, 2o, 12 Tabyn, 1V, 28 Sevlember
1998, b 7.
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kecewa lagi. “Setzlah mmyﬂ@k@ pendidiken di a]:ﬁ.ﬂr:;
mendapatkan Jazsh yang mermuyjukian lremnrrlpua; ﬁ::ifm_
Islam. Femgetahuannya tentang lslam sangat 1.'-1..|.1'1.11r_N ] 1m o
beli e kampung, ia mungkin akan mengajar. p.J:T ok
mengerti tentang Tslam. Ini membuamya ta?:r.}f: amﬁﬁamn
puruzksn unmwk  mepingpalkan a:lclulah‘ ini”, ka.E:T [Fans
Masution.' Ia memutuskan uotuk belnjar di American Univeraity
. ng[- American University, i tidak mmgumbil pelajaran
tentang Islam, namun tentane pendidilan dan dmu_ple; un:L:l;:
lainnva, khususnya Iy sosial, Ia menyeleseilean kul;iﬁ ll:.lu: ”,:m
inl dan mwendupalkan gelar Fochelor n.f Ars |:- }I :nntf.l
membuat makalah fentang p:r‘numhan_ di Ind-:-qnsm. B k:m:?.
tertarik dengen kondisi perl':uruhgn d;kir];dpr:lﬁt I?ja.slc;dmcm
! mngm mehgetahul ap o
:;::;u:ii:jdlczgﬁ:mﬂ: olih pemerinah seielah kemerdekaan
e hiiﬁmut anelisis Horon Masution, pemerintahan chuh‘lulk
Indonesiz yany mesill muda mam_':m:l perhetian c‘llﬂm_:u ::_1':}':::
tethadap masalah perburchan, Apabila hurh dan mj';\kan eribat
konflik, pemerintzh cehderung r['llﬂi'ﬁbﬂlﬂ buruh. I H[::lukmma
tersebut banya mengubab sedikit saja keadaan para bumk, -
leaadaan mdoncsia, seielsh dijajah ml;?:s;{:r;f-hdﬁ; sang
ies dan kualites sumber doys merala 5 e
lwmplli‘;rihalimu Herun Nasution dengan kogdla parbl_u']uI]:an
pada saat i tidak dapat dilepesknn dari !mgku:ga;:ﬁinsmI_n .:‘:d :
The ican University merupslkan lembaga panf]. an e
em, dan masalah perburubon pada dasaruya au;la,ah‘ JT;Ler -.1.
mﬂ;}ﬂmkm modern. Lag pula Herun I~Ilals-!.1’r_'c_:n“sangai:j;.j["l‘I .
Perhimpunan Pelajar Indonesia dan Miimfjadiﬁfi_san; .;,,:m-']mg
i i 1 seperti ini sangat kon seora
i?:;i é;nrgﬁﬁ;‘;tmcﬁmmk gktif terlibat dalam problem politik
dan sozial yang teadi di negerimye.

¥ hed, ho15.
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Drengan jjazah BA dan kemampuan berbahasa Areb, Ingeris
dan Belends, ia memperoleh pekerzan di ssbush perusshaan
swista di Mesir. [a mecikeh dengan seorang wanita Mesir dag
beberapn tabun kemudisn diangkat menjadi pepawnl di Kaneolat
Trdonesla di Kajro. 1ni merupakan permulann karit diplomataya.
Tn menjadi #tase konsulal, sedangkan konsulnya adalsh HM.
Ragjidi, Menteri Agama RI pertamo. Deberapn tahun keroudian ia
dipangpil pulang bekerja di Departemen Luar Megeri Jakara
sarmpai ia ditempatkan sehagai sekertaris di Keduiaar Indonesia di
Brasel, Belpia,

Ketika di Brussel, terdapat banvak perubahan politls di
dongsie. Pada 1935, sistem pemerintaban parlementer dihapus
n beberapa partai politl, termesuk Masjumi, sebush partai
am, dibelakan oleh Fresiden Soekama, Selain Parlad Komunis

ndonssis (PRI, i-partai politil megjedi mandul, Setelah
istem parlementer jatub, politik di Indonesin dikendalikan oleh
1pa lelompok: Savkamo dengan kaleganya, PEL dan ABRI
entara i1, Masjumi dianggap terlibat dalam peniberontokan
%J {Pemerintahan  Revolusioner Republik  Indomesia) di
matera. Jekaria membalag pemberontaken ini dengan mem-
bombardir Sumatra,

Inilah alasan mengepe Soekarne dun ABRI tidak lag
mempercayai para aktivis dan sipatisan partsi Masjomi. Aktivis
dan pendukung partai in dieurigai dan ditangkep, Sebagal orang
Sumatra, Harun Nasution dianggap simpatisan PRRI" Mengenai
masaleh ini Harun Wasutien memulis bahwé:

Saya duln Dbermein politik dengan Soekame.
Teman-teman saya sesama orang Sumatra marah selali
dengan pemboman di Medan ibu kota Sumatva Utsra,
Says idak suka PKI. Sebegai orapg Sumatra, saya tdak

"Meavrul H, M. Bogidi, Herun Masutlan adalak seorang yang mancgng tsgah
prinsip dan i beeani hemgubong denpan Pevesintth Revoluzioner Repuhtik
Indonesin (PRRI). Lihoe HML Roajidi "Antas, Saya dan Harun Mesetion”, dalam
Refleket 1265
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suka politik Soskamo. Saya mendsngar bagaimana ia
mengharcurkan  wilzyah ini. Bemtmg  sekali saya
hergabung dengan solongan apti-kowmunis. Sementara i
pada saat i PEI menikmati masa kesmasanmya l:hlam
konstelasi politik di Indonesiz. Ketika Sogkamo beieqa

sama dengan PRI, saya menjadi onti-5 ockarma™.*

Sikep politikmya sebagni seorang ant-PRI .dm‘l. a.ut?-
Seekarmo ditegaskan oleh kepumsonnya untuke bechenti dari karir
diplomatik. Iz masuk daftar hitam, dicekal memasuki wilavah
Tadanesin dan nepara-nepara lain yanp punys lubungan diple-
matlk dengan Indenesia sepert Mesir, Hal ini membuat ia tidak
bisa kernbali ke Takaria karena PEI pada saat it tengah berkuesa.
Untanglah seorang diplomat berleebangsaan Mesir yang tidak tahu
ia dicelcal memberi Harun Masution dan istrinya visa untuk masuk
ko Mipetr,

Ketila sarmpai di Mesir, Hamun Nasution kémbali ke banglmu
iuliah. Ia mengambil felomic Siedies di Fakultes Dirasat Islami-
yeh, sebuah perguruan tinggi swasta, Di bawah bimbingan Abu
Zohrah, safjena Mesir kenamaan, ia mempelajan lslam bcatrt.a
seluruh aspok-aspekmya. Metode belajar yaog diterapkan perais
seperti yang diterzpken & universitas-wniversitas di Barat. la
sangat menikuatinga karena metode inl menekankan kemmampaan
menganalisis, bukan menghafal, pelajeran-pelajaran yang dulu ia
terima di Univessitas Al-Azhar, Selamutnya, ia berpendapat
babwe Jslam yang ia pelajari di sini sangat rasional dan modern,
vang membualnyz bangga memjadi seorang muslim.l Ia banyok
membaca buku yang Sitalis cleh orientalis yang la dapatian
ketlks masih di Brossel, Ja merasa bahwa inilah Islam yang
sesunggubnys,'® Kemudisn Harun Nasation, ssogal tertaril
mamiaca surar kabar Ahmadiyah terbitan Lemdon, kerema
menuritnya, kelompok ini sangat rasional delam memehami

Wik, b 27-28,
Wiggd, I 3.
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Irua tahun kemodian, ia diundang wnik mengambil Izlamis
Studies di MeGill University, Kanada, Insinute of Islamic Stedies
pada universitas i mempunyal kebijekan untuk merekrut
mahasiswa daj kelompak Islam dan Kristen Para mahasiswa
P.:iusli.m divndang dari sehuruh negeri Muslim, termasak Indone-
sia. Dengan relomendosi dar H.M. Rasjidi,”' associate professor
di MeGill, yang telah in kenal sejak di Kairo, Harun Nasution
Iaﬂ]ihimya diterima di Universitas torsebut untuk belajar mengenai

. :

. Di MeGill, pada tohun 1965, Wamn Nasution mengambil
major "Modemizme dalam Islam”. Keiks mengisi formulic
pendaliarannys, ia menegaskan bahwa ia tertarik wntulk menyeli-
diki hubungan Islam dan negare. Karena it in meoulis tesis MA-

2 mengensi "The Inlamic State in Indonesic. The Rive o
a’cm_'agv_. _jifnz Movement for its Creation and the Theory of
ailfnq;um.-"." ia membahas ide "pepars [slam" ying berkembang
di kalengan partai-partai Islam i Indonesia, Nahdhatal Ulama
(WU} don Masjumi, ataz paling tidak pemikirin para pemim-
pinnya tentang negara Islam.

Herun Masution menyimpulkan bohwa terdapat kensep
aegama _[slum. di kelangan Masiomi, khususnya di Ialapgan
perlinpmnya seperti M. Natsir, Zaenal Abidin Ahwnd, [sa
Amnshari, Qsmai Raliby, dan Kasman Singodimedjn. Konsep

* o

M. Rarfidi adaleh lulesan dar] Universitas Sorbannc & mana le menulia
texis meaganai Jelam den sistisisme Jawa Prof Rasjidi adulah oramg Imdonesin
:;::‘;a f::u m:{:llfla?al;ca} g:inr dakbor mengeisi Ixlem dar universitas o Bogat,

pertama 21 Frof. Hosssin Djajadining: 1
ootk petama pdsith Py Hajadimngrat vaag eeadepatkon gelar doktor
L _nTu:! fl dibagi dalam tiga bab, Beb perams, manbohs tentang muneulnys
Gining mengena '_‘w_cg:uu [slam di Indonesin Beb kedna meugueain tertang
gerikur mn.!v: m:n:q:-lﬂr{m Mzgara [slem, dan Dob betipn, menyaagkut anallzis
Harun oz om meigendl honsep Nepara Istum mesunn wokolitrheh Masyumi
ka;glr’dm Iﬂan:*Tt{;a. Harun Wazuilen, The framic Srare i lndarariar The
e ] gy he Wovement for dlx Creatlen and the Theory of Sdari

{Montrenl, Canzda; MeQil] Uriversity, 1963), o Hasint
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tersebut fidak Gitemukon pada panai lain. Masjumi 'n-a:u:sah&}
melakukan instimsionalisasi ide negara Islam tersebut, Pavtai il
melabulan pendekatan komstitusicnnl yang  akhimya mcnim:
bulkan perdvbetan vang berarut-larat i parlemen mengenal
ideclogi negara di Indonesia. Debat ini terjadi antera ;lmr‘l;ai-parie.:l
yang berbasis pada ideologi yang berbeda soperty Islml'n:
komunisme, demokrasi-sosialisme, dan nasionlisme ® Debat ini
akhimya menimbulken kebuntuan menyusul  tidak  adawya
mayoritas atau koalisi antar-partal ™

Fetika Harun Mosution meoulis tasisnya, PI_=;L tengah
meajsdi persal daminen, bersaing dengan pertai-partal Islam. Ta
tidak yaltin kelompole [slem dapat memenangkan perarungan int.
Seperti diletahui kerudian, kemenangan temyata tdak nerpihak
kepada PKL atan kelempok Islam, napmn jamh ke Tangan
Angkatan Bersenjata Republil Indoncsia (ABRI). Harun Nasution
fidak memperhitungkan besamya kelwaten ABRI yang (elah
mengnlear pada mass Orde Lama.

Setelah menyelesailcan Masternya, maka poda tahun 1968,
Harun Nasution meneruskan studinyz tentang "Modemisme
delam Islam”. [2 memlis disertasi PhD-nya ientang pemikiran
teolopi Muhammed Abduh. Ia terterlk menulis masalah in
knrena pengaruh Abdub yang begin luar biasa di kalangan ulama
dan umat 1elam, khususnya di kalappan refoonis dan modernis
romslim, ternasuk Muhammadiyah di Indonesia. Menvrut merela,
Abdub adalah sebrang pengilut dan pemildr Ab? af-Sunnah, atau
lchit tepatnys Asyariyysh. Bapi Harun MNasution ini herari

I chil 1angut Treng=nai idecbegl polik pads stat itu, liket Hesbert Feith dm'l
Lanee Chatle, Indanarian Folliion! Thinking, 19451955 (Tthacz. Cromel| Universin:”

T
ij?[.liﬂlmﬂahm Feith, The Deeline of Canndnwiomal Diwigeracy in iﬂﬂ'ﬂ-‘!ﬁlﬂ_
Mhpca; Corell University Praes, |952), dan Delinr Woer, Isiom di Pedlos Partai
Nasfona! {aknnia: Grafity Press, 19873 o .

UPhe Place of Aeosen it Adduk's Tavolpgy v Inpect on His Theolsgicad
Systemr and Flews (Ph, D Thesie, MeUill Univevsity, 19681, Disertusi i IEBIM
direwiti dan dircrbitkan df Indenesis; Mubanmed Abduk dan Teolud fasiorn!
Mktazitan (nkame: UL Press, 1987)
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bahwa Abdub menganjurkan “fatalisme". Teologi Asv'ariyyah
bersifar faralistik, Mamun menosu Harun Masition, pars ahli
masih memperdebatkan teclopi Abduh. Bebernps ahli Imemyim-
pulkan bahwa ia penganut icologi Asy'ariyyah, namun yang lain
menyataken ia sangat razional dan Lherzl babk:m lebih rasional
ketinbang  Muktazilab. Harun Nasution ingin membuktikan
teologi Abdub ini, epakah ia henor-bevar casional dan iiberal
seperti Muktaziloh, ateu tradisional sepeiti Asy'ariyyah.

Betelah meneliti tulisan-tulisan Abdub, Hamn Nasution
menyimpulkan bahwa pandangan yong menyamakan teologi
Abdub AR alSunmeh utau Asy'arivyah adslph berdesarkan
Risala ai-Tauhid, karvanya yang populer n2oun perferni dan
penuh perdebatan. Karena buku in tidak menjelaskan secam ringt
teologi dan keesnderungan inlelektual Abdub, maka kita tidzk
bigs menyimpulkan bahwa ia adaleh seorang AR! al-Sunnah atau
Asy'ariyyah. Berdasarkan buku imi puls, arang biss saja menyim-
pulkan baliwa Abdub sebenarnya penganit teplogi vang rasional
dan liberal, yaitn Muktazildh stan Qaderivah. Karena itu, bila ki
menyimpuikan kevakinan Abduh berdrsarkan buku ini serdata,
maka kita velah melakaikan sesuatz dengan pegahzh,

Untwk mengataci kontroversi ird, Harun Nasution mela-
kukan risef pada bulas Abdvh yang lain, vaitu flasyival ‘wia
Syark al-Dewwani §f al-Aga'id al-Adudiyeh. Burbeda dengan
Risale! of-Tawhid buln ini membahas persodlzn-persoalan
teolagi klasik, dan di sini Herun Masution menemukan keyakinan
Abduh yang sebenaraya.

Setclah  selesal membaca bukn ini, Harun Nasuiion
menyimpulkan balwa teologi Abdul sebenamya lebih resional
dan libera] dibanding Mubrazilah, Muldazilah tidalk meretapkan
secara t2pas behwa akal mampu menciptalcan hukum (sosial) yang
memaksa manusia votuk mentaatinys, mamun Abduh percayn
hahwe akal mampu melakukan hal im 27

::Lﬁi Heman Masution, Muhemmead Abdih, ap. 2, T, [-5,
Jhid, b, 92,
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Inilah schebnya mengapa Harun Wasution m:nya?,ahk,un
orang vang mengangeap teclogi Abdub acalab ARl ul—.&.‘?nna_h
atau Asy'ariyyzh, Namu ia merass bahwa pandangennya ini sulit
seicali ditcrima. Dalam sebuah periemuarn, uhammad Hatta,
mantan Wakil Presiden RI yang pertama, bertanya mengapa
Harun Nasution tidak menerjemahkan tesisnya ke dalam Emhas.ﬂ
Indomesia dan menerbitkannya. Huron IMasution m_.nn;awnh_:
"Tampaknya orang Islam Indonesia tidak siap mensrima hﬁﬂlll
penelition  saya mengenal  Mubamunad Abduly,.. bahwa 18
merniliki pandangan yang sama dengan Muha.z_i]:ah". E:he:lrapo,
ulame [ndonesia yang mendengar penjelasan mlmmembmknn
Jomearar negatif behwa hal ini "sulit dipercayn’. Serelah 20
tahua i menyebarkan teologi Muktazilah, orang bary percaya
kepada pendapetnys ini. Selarang hal i merupakan bapian Elan
wacena intelektenl muslim Indonesia. Bagi Hun_.m Hasutlor?
teplogi lalem yang rasional atan libepal, seperti yang tﬂ]ﬂ..."l
dikembangkan oleh Muktazilah, Abdub, don tokoh moderais
\ainnya, bukan hanya latihen intelekual alhu wacani yﬂde:ms.
Melainkan keyekinan im menjadi dasar 1eolng:s_ dz?n gera}kan
modemisme dan reformisme Islam yang juga menjadi kevakinan
pribadinya,

3. Kiprah Harun Nasution di LATN.

pselﬂlnh menyelesatkan program  doktamyi pada Lﬂhl.m
1948, Harun Nasution kembali ke Tanah A Ta m:ng:lfmhm apa
yang akan ia lakulan pada masyarzkat muslim Indonesia, karena
ia ;:namiam mengilonti perkembangan di Indrfnmia. Ia be:}vcn-
dapat bahwa masyarakat muslim kursng maju dalam }:jdmg
ekonomi dan budaya karena merska menganui Ttolug: Vang
Eatalistk dan stetis. Imilah slasan mr:ngnp_u‘ia ingin mengubah
pandangan yang famalistlc dan tradistonal ini dengan ;_:mdnng:m
vang lekih dinamis, rasicnal, dan modemn. Untuk W?:nglmplém&n-
tasikan mjuan ini, Harun Masution memilih pendidikan, terutama

By, b, wend.
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oleh }:alangsfn a5 seperti Mulvante Sumardi (Direktur Jenderal
{’;:rg.uumlt Tm_,g?u Islam Departemen Agama) dan Zarkawi Suyuti
-L.,el-::ctana_ Dirjen Biras Tslam). Setelalh melalyi dialog
sangat narw.-ls, akhirnys pare mentan rckpor mencrima umﬂmﬁ
Harun I_w-'fusm;crn dengan syarat wata liah tafsir, hagjs, dan tikik
1idak :_htiugga_]]-_:an supaya kelibalan agamanya, Maka sejak itm
J_mh.amwct Cigiarlam pengantar ilmu apama, fiisafar mmu'ui':
ilmu kalam, tauhid, sosiologi, dan metodologi riset. , '
rI?run Nasution melihat bahwa mata kuliah keislaman i
lndoncsia 13m:|a walctu jlir sangat dibatasi pada nemikiran mazhah
tetienm saja. Teolopi dibatasi pada mazhab Asy'urivyah, fikih
;1]:}';:! tnemkahes mnxhal._: Jyafl'l, 1usswuf berkiblar pada rnn.-'zhab
A ;r -Smmap': H.“fu Surni, kh_r._umsnya permikiran al-GhaesY, Hdal
I.f: Aalan misisisme vang dikembangkan sleh al-Hallsj atau Ihn
ali, .ﬂfspe:k-aspr:k Islam lainnya sepurti filsaf, sejarah, polifk
atan iastitust soaial diabaiken sama sckali. Sejek belajar di IATV
mahulﬂlls'fﬁ.'a harus mengambil spesialisasi szhinggy mereka tid;ﬂ;
mcmjlm pandangan yaug halisiik tentarg Islam, Merslas tidak
memiliki konsep Islam sebegaf sebuah dolrin aran se buah siste
kebudaysan dan peradabon, Pengetshuan mercla tenian ';I n
sangat (ragmentaris.™ Harun Mzsution mengklaim bﬂllwagh;l[ E:m
mﬂ.‘lﬂh::; paTsepe; b::;r:kn lentang Islam sanpal sempit; dan {E
0o pen 1 hei 1 i i
kmcrupﬂmgm n 2 TET:mr ma kepicikan don kemancdekan di
.Huku gjar baru yang in mlis ini bersa
Lekeliruan-kekeliman mengenai Islam, [Zla]an-]iII i h:;l::l bi‘Egk:
mengem u!-:al-lmn selurub aspek Telam disertai perspektifnyn Dalam
aspek Itaﬂngm, cemtobnys, i3 membahas semuea mazhab e;-aikj:an
tmla.jg% Ielam;  Khawarij, Murjiah, Syi'nh, Mltjlktazﬂuh,
A“E"’.r anivyaly, dan Mamndxyah bafle yang dari Sninadand matpwe
dari Bl:]i!mra. Tadi, apa lslam im?
Sejaral dan ajaran Tslam berdasarksn al-Qurian dan Snp.

HMiorn Masubion, fo . .
Bulan Binteng, 19?:3'1'. i.,!,;m Lteinjou dard Berbaget Aspetrrs Vol 1 (fakara:
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pah, T3 zini Harun Maswtion membagi lalam le dalam yang
absolut dan relatif. Yang pertama adalah al-Quran dan Swmah
il sendid, sedangkan vang kedue adaleh Interpretasi atas yaug
pertana separti yong berkembang dalam sejarah. Keduanya
adalah Islam. Filriran ini senantass divlang dan dicskankan dalam
wiisan-ulisannya untul meyakinksn pera pembaca mengerli
pentingnya,® Mamun, menuruwt Harun Nasution, masyarakal
muslim serioghali bingung tentang masalah ini, bahken berpen-
dapat bahwn semua aspek Islam it absolut Aldbulnys, lsiaw
menjadi stotis tanpa ada wsaha untuk mengubabova, bleowout
Harun Nasution, masyarakat muslit seringleali percaya bahwa
pemikiran para ulama salaf bersifat absolut, tidak bisa diubah
meskipun sudal tidak relevan logi dengan keaduun sekarang.

Dengan kurilbulum yang baru, IAIN diharapkan dapat
menfadi Ichih baile dan dapat menghasilkan sarjana-sarjana yang
beckualitas, Mereka ini diharapken memiliki kemampuan inle-
lokiual vang dipeslaken untuk memperbsharai pemikiran umat
[slam. Harun Nasotion sangat optimis dengan icuritalum ind.

Setelah displikasikan selama lebih dari S eahun, kurilulum
ini ditinjsu kembali, sebagai akibal dari banyaknyn kritk yang
timbul, Secars khusos buln ajar Huun Masution inl dipedanya-
kan. Lalu 2apz masalahnyn dengan baku ini?

Menurut Harun Nasution, kritik terhadap buku ind tmbul
dati pemikiran yang dipengamubi fildh dan semangst ant-filsafat.
Filsafat sekarang dianggap schagai “kambing hitam™ atas tecjadi-
nva dekadensi moral yang terjadi di kalangan mahasisws LAIN.
Hamn Nasution berkata bahwa :

Saya melihat motif &1 belakang kritik (erzebut adelah
keinginan untuk mengubab kurlmlum tivm 1973 dan
menghilangkun mats kulish flsafat vang ada di dalamnyn.
Merelea sehenarnya tidok mengeri kurilubum tersebut.
Mereks menginginkan pelajaran woral dimasukkan ke

% | that contoh bukargpa dhal dan #abar Jekatn: UI-Press, 1982), khusoanya
Baky. 111
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dalamnya, Mamun sehenamys morz] im tidak harus digiar-
kan, _t:t.:zp'l dlinternalisasikan; tidak diajarkan di sekelzh
lelepi di rumah. Saya pikir mereka tidak memehami filsa-
fat, flan menudubnyn sebagai penyebab terjadinva delka-
dﬁn!.‘l. moral @i kalangan mahasiswa, Dikandingkan
II{mplll:; Istare: lebih rasional. Namus mengapa Hlsafar
eegitu berkembang di kalangan Katelik. Kalau kita kem-
lf&]_: merllggunakan Teurikulum Iama, kita hanya akan tahn
iJk"ll'.L, kit akan weundur lagi dan Islam aken tenjadi fgh-
crf:mre:f. Ini yang tegjadi ketika saya pertama keli dat:fng
di I_A]Iu Semuanya dijawab dengan [ikih. hal ity berbalia-
¥, Kila akan mundur 20 tahun ke belakang, Pak Harto
dan M““Jf“," rA,gama mengharap gger uioat Islam rosional
dan memmiliki wawssan vang luas, Mamun, apakah krriku-
11]1:]‘] Altemnatif yarg mereka ajukon dapat memenuhi
keinginan. Apabila kerbal: meng.g'.mak&n Kunkotum
lam, kita kembali terpinggirian, dan desakan sebogian
l:glangan auer TATN berada di bawsh Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan menjadi semakin besar. JADN
h.anu_: .m:miliki wawasan yang luas. Bahken, Prcs;.den
ITEE;E h]:::r:-nah berpikir IAIN menghambat [Ee=majuan]
¥a .'i.}cdu menelorkan fundamentalis den oraps

[slam yang picik, karena it ja akan menutupmrys, K_it;
katokan bahwa IATY Jakada adalah pusat modernisme
II;:E. gi:lh{;]r Idt.;;;]giu IAIN tetap berads di jatur yang

s [T iclal i

S 3 fidak buich dubah karena adonya

kurh{mhgn }!ﬂ,m! Nasuﬁ-?n alas keinpinan untul mengubah
um 1973 ini ditanggapi oleh kalangan 1AV dan pejabat di
Departemen  Agama ~dengin  sebuzh  anjuran  menambehkan
I:eh&rillpa mater: dari al-Qur'an  dan Hadis ke dalemnya. Hamm
Wasution setuju denpat ini kavena ini tidak mmngt1';ah .:t:.mngut

By P
Trisadur dars, Zoim, Seffetst. op ctf b, 2 -,

a4 | FeEtm aan ptTimsras

liberal dalam mata kulish keisloman yang ia perjuanglkan.
Pengaflh Harun Nesution di JAIN jelas masih loaat-

Setelah lo@uinm LAIN talun 1973 dirancang secare bagus .

timbul masalah di IEBansan, yakni dalam proses perkulieban dan
hesilmya Respon yang wmnenl adalah luliah filsafat wang
Blajackan di [AIN merusak alkhlok, Dismyslic ada makiagiewa
TADM tidak solat. Karena i, muncul isu bahwa lartkulum
yang baru disclesaikan akan diubah kembeli ke Jurikulum lama.
Hal i sempat lerdengar @i telinga Harun MNasution. Dia
membetikan tanggapan dengan mengatalan habwa akhlak i
Ehrule dei ibadah; kalau ibadah tidak jalan, akhlak pun tidak
Blan. Akhisk itu vidak bisa diajarkan, tetapi meatl ditanamkan,
Orang yang ingin mengubsl ludbulum [AIN 1973 metiurut
Harun Nasutisn, adalah orang vang ek mengerti kurikulum,
iahkan mereka tidak mengeri filsafat. Hanm Masution meugakul
hehws memeng ada sebagim mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Turasan Akddah Filsafit cendsmung beipikif terlampay rasional,
sehingga keberapamaannyn dikhawatitlean, Bapi Hanm Masution,
hal iln merupakan kesalahan dossn yang mengajar. Para dimsern
fidak bisa menyelessiken masalah perkuliahan dengan baik
kepada mahasiswa, seperti menyelesatkan pendapat Mictmache
#Tuhan Mati", Akibamya, mahzsivwa Tidak puas, Kalau dozen bisa
menjawab pertanysan mabasisws, menurat Haun MWasuiion,
mehasiswa tidele alon sepert] dikhawaticon zebelumrya, bahkan
keimapan mereks semalin bertambeh. Horema i, yang akan
diubah bukan kurikulumesa melainken pemikizan orang-orang
yang memahami kurkahim (.

Sikap Harun Nasution seperti fm menuanjulkkan bahwa
bukanlah secarn kebaulan kaloy Hamn Nasution memilih pea-
didik sebagat profiesi yang menurut penila:annya fukup bermakna,
Pendidikan bisa melahirkan generasi-generasi baru yang akan
tamat meneembangkan dan menyemarakkon apa yang gelame ini
menjadi absesi Harun MNasution, yaite ingin melihat umat Islarm

T
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gdrm?sia babkan umat lfslam secarn keseluruhan menjadi maju
em_a_!uan tersebut menurut kevaldnannya akan teteapai bila:
pemikin umat Tslam juga maju, dan pildran-pikiran maju
rsebut antara lain bertitik tolak poda peodangan tealopinya
dangzn teclogi yang dapar membawsa kemajuan torsebrt
ad:i!n]'_l pandangan tzologl rasional yong menurut pendapar Harun
gasm sangat _nc:-aok dengan perkembangsn dan tantangan
majuntt ketika ita, Sedangkan, pandangsn tealogi tradisional,
i’:;‘lf] ijf;f: Eguumn}'a .d:?.um oleh sehagian besar umat Islam
. ai®inenja ;
hambm kc:najxfm?:;mtJIsl:mTEh ] g
_:eUnlam pandangen teologi resional, Harun Wasuti ing-
gph mem_ju.k pada tradisi pemikican teologi hﬁ:]rms‘ig;londa??i
Eﬁpmthr pewbaru berikutnyva seperti Muhagunad Ahduh dan
ya. S:d:_m_n,kan. mengendi pandangan teologi tradisional
Harun _?«Tasunnn menyuk pada pandangan teolop As}-'ad}-}-aﬂ
g d:mu_t :jleh scbagian besar umal Islam Indonesia. Arns dasgar
@itik tolak inileh agalenya Harun Nasution membaws pemikican-
pemikiran yang diintrodusir &i [ATN, sehinppa ketike memper-
alkan [slam pun Harun Masution mengmunakan pendasgtan
Iu?[:-_ﬁs dalain buah pildrannya seperti antara lzin dalam fsfam
i e dﬂrrlﬂ‘arggaf Aspedmpe. Oleh karena i, pikiran-pikiran
Harun Nasution mendapat tsnggapan yang cukup meluas dar
Eplangan terpelajar Muslim Indonesia, schingga terjodi dialoy
rdebatae, palemik, dan babkan kritile. Tanpgapan itu ada yani
lutkan dalam forum-forum diskusi atau serninar dan ada fuga
yeng melalui tulisan-tulisan di media massa, Sperti koran, maja-

lah, dan hubkm, it :
kﬂr{tm,ﬂ Tenggapan itv ade yang pro dan ada juga yang

MDialem i ik, baryak ohl
) L il yuk ohb {eenderung) berpendapat buhiwa H i
lsal:ll.‘t Ulenguass bidang kalmn (b=an tenlagi) dibending bidang ﬂmaumlz;lfngu:m
et:.'%ﬁj Weaocard, 25 Desember 2008, e
I_u'l!-'qru nhli yang memberilan ton prrapan, bk pro o LI
I‘-Illl;[.-aln-mk'm Hema Nesulidn edalah A grumerdi Azm, Yuna:P':’T;uF, h.;mad?i:i
idayat, Muolyadyi Kamenegam, Muslim Nusution, Mercholish Madiid, [
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Menghadepi berbagal tanggepan, terutama yang konlra,
Blarun Nasution sangat tegar. Integritas pribadi, keluasan ilmu,
dan refleksi dart jiwa seorang pendidik seperti Harun Nesution
teclihat dengan jelas. Dia sangat terbukd terhadap bl dan
senang mendialugkan pemikiran-pemikiran yang berbeda darinys.
Inilah salah salu tampaknys yeng membua Harun Masution
herhasil membaws IAIN Syaril Hidayatcllah sehagai saleh satu
IATH vang temendang di Indonesia Hammn Nasution telah
berusaha melakuken perubshan-perubshan ke srab perbaikan,
penyempurnaan, dan peningkatan PATM melalul upayd menum-
buhkan tradisi ilmizh. Di samping i, dia juga tidak melupakan
pembahan parangkat-perangkat yang menduliungnya.

Duri empat langkah kebijaksanean yang telah diganskan,
Harun Nesution menjabarkennys menjadi program operasional,
seperti membenahi kurikulum. Dalam sislem pendidikan dac
pengajaram, yaog scomule ditiikberatken peda hepelan, dipanti
merfdi sistemn diskusi dan seminar yang memungkinkan teradi-
Ty dialog, menambuhken ikap kritis dan tedbuka techadap bebe-
rapa pemikiran yang diformulesikan oleh pars pemikir dan
intelelcrunl 1slam sebelumnya, apelah ity para pemikir Islam
klasik atan kontemparer,

Harun Masuting, berusaha mengubah ciik IAIN yang kelika
it dianppap kaky, sempit, dan bercorak wadisional, ke arsh [AIN
vaug besifas fleksibel, dinamis, dan bercorak kritiz-tasional, olsh
karena itu, manurat Harun Masutien periu dilakukan pembenahan-
pebenahan.

Pembenahan veng dilalulean aleh Harun Masution bukan
Bhnva pada mahasiswa melainkan juga pada dosen yang ada di
lingkungan LATN Syasif Hidayaullah Jakarta Unfuk parn dosen
misalnye, dibentuk foram diskusi reguler mingguan, cua kali
#lom sebulan. Balikan, dibennuk pula Forum Penghajian 1slamn
(FPT} scbagal media untuk memecahkan masalah-masalah krusial,

Ragjidi, M, Atho' Mudzher, dan Daod Rasyid. Tanggnpan meseka dih abli Lainoys
dopne dibaen pada wraien welenjuinya dalam disertas ini.
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grhingea di dalamnya berkumpul beberapa arang vang ghli dj
?dfmgn}*a masing-masing, baik dari IATN sendiri maapun datang
arl luar [AIN. Secora insidental disslengprrakan pula semicar-
tminar, batk wanp berskala oesicnal maupun internzsional,
pan membahas tema-tems yvang kontelesiual dilihat dari sl
utuhen dan tantangan masyarakat serta dilinjau dar perspektit
géma, Tidak culup hanya melalui forum tatap muka lanzsung
Sﬂp?ﬂigjslﬂlﬂf dan seminar, Hamn Masuticn jugs mencoba me-
ama terbitonyes majalah vang dapat dijadikar serana ugnge
@enyalurkan gapsan, pikiran, dan ide dari parn desen dem
ﬁn]_:asirmn}-aj sckaligus mengundang para pakar dari Ioar.
ajalih it diberd nama "Studia Tslamika™ dan “Mimbar Apamp
dan a:.ra”.'m
? elain it dalam rangke memajukan IATN, Harm Nasution
ugs memperltikan pembenahan perpustakaan, haik méryangiut
geoyediasn  keoleksi  buku-buku  mavpun  perbailan  sistem
F'engelulaan dan pelayanan bupi siape saja yang memanfoetkan
Jasa per@sioksan.  Dalam  pembenshan  orgsnisasi, Hamn
r:-]aawion memperunngkan resionalisasi fakultas dan jurysan di
kumgan TATN Svarif Hidayatulloh, yang semula relatif banyak
tersebar di beborapn daerah, inecjadi lima fakulias; empat
?kul!.a.s di Jakario den sem falmltas i Pentanal. Bekaitan
engan pembennhan organisasi, Haren Nasution pun merapikan
Lembaga Penelitian, Lembogo Pengsbdian Masvarakat, dan
Lembega Bahnsa, Bahkan, Harun Masution mergusaheken berdi-
tinva Klinik di TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

@ ‘eid. b 277, Delam mojalch Stedis Idamixa ik, vokn Tahua | Nemes |
[UWifBeptamber 1076, HoudiMaswiion perash meaulls sebugh erikel dag
menpaldian behwn al-Quiton tidak mengandung Segala~galamya, badk ienyunphat
lushidup Anuzin Jgupan iima pengenhuan dan eknotogd modem, Artikel im
Teamidinn dimuat dielam bukunya 45! dor Wik dafam Inlo . Semeataza iy, akal
En wahyw dalam Is=m pads maloaye ditclis oleh lerun Nastfon ook babun
cermpnh ibmish peds wpacasa penguluhanmya sebogei Cury Besar [AIN Syarf

syutallab Sekara dnfom peiikicen lslane yang bedonpumg pada tanggal 23
Sq:_m:ri:u:r 1978, Likat, M. “Yunse Yueuf, "Mengenal Horen Masution melals
Tulizamy” dalwn Agib Sumine ok, i, b 128-129.
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Untuk m@ingkatzan sumber daya manusia di LAIN, pada
thun 1982, IATN Syarif Hidayallah Jakarta, di bawah
kepemimpinan {de Harun Nasution, membuka program Strata Dua
2} dan podo tahun 1984 membuka Strata Tiga (83}, sebagal
konsckw@hsi dari dibukanya 52 dan S2 itu, don untuk menye-
Blhaikan dengan ketentuan y:mg berlaku, maka wotuk program
sarjar®) muda dan sacjana diubah inenjadi program Strata Seed
(31). Masih dalam ranglea meningkntian mutu tenaga peagajar, 4
samping membsrikan kesempataw kepada para desen untuk
melenjukan smdinys ke fakulias paseasagjara TAIN Syarif
TEdeyamllah Jakarta yang dipimpinoya sendiri. Harua Nagution
Blge mengusahakar uniuk mengirim merska ke beberapo
pereuraan finggl, baik di dalam maupun di huar eger, Untuk
program lintas sektoral di dalam neper, heberapa 1cnaga dn_s:n
IAIN ditugaskan uniek melenjutken smdinya ke Universitas
indovesia @), Instin Pertanian Bogor (IPB), dan [nstitut
Kepuruan Dmw Pendidilkan ([KTP) Jakarla {(sekarang NI
Sedangkan, ke luar neger, telah dilkicim pule beberapa oring
dosen yang berlalilas ke beberapa perguruan tinggi di Tinmr
Tengah manpun di Barat, baik menyanghut program nen gelar
maupun program Smata Dua (S2) dan Strate Tiga (53), dengan
spesialisasi disiplin ilmy yang culcap beragam, 1etapi mesih dalam
nump ilmu-ilme agama Islarm.

Beberapa usaha yagg telah dilelaulan oleh Harun Nasution
di atas dalam mengubah citra TAIN Jakarta, selalipus memjadi
identitas yang perlu terus diis dan diperjuangkan oleh sehurub
clvitas akademila, adalah citra “LADY sebage: pusat srudi pemba-
ruan pemikiran dalam [slam™

Pengembangen yang terus menems dilalken olsh Faun
Tasution di [ATN Jakorta, melahitkan beberapa tanggapan dar

- i

Ui, mereka, yang mendapatkan kepercaytin kuliah dari fpade mese) Hann
Masuton itu relolif teioh kerrhinli dan menjudi wked-iokoh cendekiavan muslin
teckenad seca memaginp mmpuk hebijakon 6l aimmmeler morcka, TAIN Syarf
Hideyatullzh Jakaca,
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(Fberapa tokoh Islam di Ilndonesia, misalnya: Musawir Sjadzali
el berkomenter, Haron Nasution itu tennasuk “manuia®,
yakni magpsia langin, * Manila dari segi keluasan dan kadalaman
Hmunye, besar jasanya, tingai disiplin, dedikas!, dan pengabdian-
8 terhadap IAIN, sehinggs antara Flarun Nasution dan TAIN
akarta khususnya sudah melekat dan sulit dipisaikan, Azyurpardi
Azm mengemuckalan baliwa Harun Nasution, dissbut sebagai
figur sentral dalom iacingan intelekiual yang terbentule di TADNV
Jukarts, scmenjak parub kedua dasawarsa tahug 70-an™
Tidzk berlehihan bils dikatoken bahwa motor, pengperuk,
Fyra. dan semangat TAIN Syarif IMidayatullah Jukarta pada sant i
adalah Haran Nasution. Dia yang telah merintis dan mehEan-
IAIN Takarta sebagen salah saru perpurian tinggi agama
Islam negeri di tanah air yang bertekad menjedi pusat smdi
peinbaruzn pemikirmn dalam Islam,

d. Karya-karya Harun Nesation
Herun Naswlion dalam mengembangkan pemikirannya,
tel2h didulung oleh beberapa tlisan baik dalam bentuk makalah,
artikel maupun dalam benmk bukn, Karya Harun Nosution yang
dalam bentuk buku dijadikan sebapai referensi di LAIN Svarif
Hidayatullah Takarta dan baldcan pada pergoruan tinggi Islam
lannnyz,
Adapun bsherapa mlisen Harun Nasution yanp dalem
bentuk buku adalsh sehagai berilait
1. Iriam Ditinjaw dari Serbagai Aspeknya (1974). Buk inl terdin
atas dun jilid, diterbitkan pertama kali oleh Ul-Press, Jilid
pertuma. terdiri enam bab yang berisi tentang agama dan
pengértiam sgama dalam berbapal beatuknys, Istam dalam
pengertian yang schenamya, aspek thadak; latihan spiritual dan

[
“ﬁzutuuﬂ Arn, Jarlogzn Wema Timer Tengsh dan Iadvmesia Ahad be <17

(Sebuah Exsi itk T lahun Haron Tesation) delem Agib Sumints d citehsi
Pomloren, b 358, J o o Rtk
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)
ajnran moral, aspek scjacah dan leebudayaan, aspek Ea’huk. dan
Boboen-lembaga kemosyarakasten. Sedanglean, jilid kedus
@rdiri etns lima bab, yang herisi tentang aspek huloom, aspex
tealogi, aspek falsafat, aspeis mistisisme, dan aspek pemhawlau
dalam @am. Bukn ini menolal: pemahaman babrwa Isl}uu it
@Bnyo berkisar pada ihadah, Ekib, tavhid, ‘I?Fﬁir‘, Il'.I.EdIIE, dan
akchlak snja. Tslam mermrut buku Harun Nazution mi lehih Iuas
dari its, termasuk i dalamurys sejarah, peradaban, ELF?E':'Q
@istisisms, teclogi, hukum, Jembags-lombaga, dan politik.
Buloy jni terbit sebagyak luma kali cetak yakni dan labun

1972-1975. . .
2. Yevlogi fsfam (1974), buku ini terdiri atas dus bagian. Bapian

Ehitama, mengandung uraian eolang alicn dan gﬂl:!n;un-
golongan feclow, bukan hanya yang mlasih ada letapi jugn
yang pernah terdapat dalan Islam seperti tﬂlm?-'m_}. Muriial,
Qadarivah dan Jaberiyah, Muktazilab, dan Ahli Smm[.:h Wh nl.
Jama'sh, Uraism diberikan sedemilcian tapa, a.ahmgg:':\ di
dalamnya tercaiup scjernh perkembangan dan ajaran-gjarn
terpenting  dari masing-masing alirm atan gulqugm itu.
Fabagian kedua, mengandung anslisis dan perbandmgan darl
aliran-aliran tersehat. Yang dipsthandingkan bulkanlah penda-
pat teologis lerlepas dari sistem teolagi dari aliran barsang-
kutan dengen pendapas teologis tlerlepas pula c:lan sistem
teclogi aliraa lain, melainkan yang diperbandingkan ada]fch
sistem teologl dengan sistern teologi lamnya. Demgan kata lum
yang diperbandinglan adalsh alivan dengan .E!lilﬂ._‘] Llnm,
sehingga depat dilcetabmi aliran mana yang bersital rasional,

Hguln imi mendamat ket onlers lain dad FLML Rogidi Menwat Rasfidi
nilisan Harun Ih'us.n:ix. dalam dsfam Dtinfae oeef Seriomal Aspokrpe, enmama
pspeicaepek toubagi teldl mmepwnjukkan Repadn generl mudy  perpacahin-
pepeeaicn yeng verjadi di dalans scjarah unest [Snn. Int pemikdran Hnnlz{ﬂkﬂﬂg
masigungtapkan semuz o adelsh menghicduphon kembsl| gcrlcmﬂ:m_ Mu "_.
sebmgui nama bagl oTang-crong lepeldjtr yaR3 m:nd'm.:.:u.: El!m_. P.'Innu:l ||L1,H.Lﬂ:gj
Resdi, mngat berbatoys serhadap wruat llam Indenesia. Sclonjutayn Hhat, H.M.
Basicli, Riwehsi Ferhadap D Here Naswtion rentong Kelos Dlitingfan dari Revhapai
Aspeknye (Jakarta: Bulan Blnteng, 1977} L 106-10%.
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=am| yang hersifat tradisional, dan mana pula yang mempu-
gy sifat amarn rasional den tradisional. Buku mi dieetak
pertama kali 1ahun 1972 aleh Ul-Fress. Buku ini memupakan
saripati dari disertasi Harun Masution,

3. Falsafat Agama {1973). Bulm ini menjclaskan [entang
episternolog dzn wahyu, ketuhanan, argumen-argumen ademys
Tuhan, tuh, serta kejahatan dan kemutlakan Tuban, Kagdungan
tiku ini adalah kumpulan dari kuligh-kulish vaog diberikan
Harun Nasutiondi [ATN Syarif Hidayatullah Jakarte dan
ceremah-ceramah vang disampaikan kepada kelompok diskusi
agama [slam di kompleks IKIF Jokarta, Rawamangun, tehun
1962/1970. Buku ini semula diterbitkan dalam bentuk steusilan
oleh kelampok diskusi tersebut, namun kemudian Bulan
Bintang bersedia untuk mencetakmva ulai tabun 1973,

4, Falegfaxt dan Mistisisme delam fviam (1973). Buku ind jugs
gierupaltan kumpulan ceramah Harun MNasution di IKIP
Jalearta. Buku ini terdiri atas dus bagian, yakni bagian falsafal
Islam dan bagian mistisisme Islam (rasewuf), Bagian filsafut
Islam mengurailan bageimans kontak pertama antzra Islam
dengan ilmu pengetahuan serta falsafat Yunani vang kemudian
melabitlan filasuf Muslim sepeeti al-Kindi, 21-Razi, al-Farabi,
ihn Sina, nl-Shazali, den {hn Ruoswd. Sedangkan, bagian
mistizizme Islam menguraiksn bagaimana kedudukan tasawul
dalam Telam dalam upzya mendekathkan diri pada Tuhan
Pembahasen dalam bapgian ini dilengkepi dengan muganat dan
nhwal serta tokoh-tokch sufi, den konsep-kensep pentiog
dalam terminologi tasewnf mepertl w-mafiahioh, alma'wifzh
al-fang dan al-baga', el-itrihad, al-huisl, dan al-wahdah al-
wigzed. Bulou ini terbit perdana tabun 1973 eleh Bulan Bintang,
Jalkarta.

5. Pembaruan dalem fsfom: Sejarah Pemikiran daen Qeraken
{1978). Bukn ini merupakan kumpulan ceramzh dan kuliah
Hamum Masution mengenai Alivan-Alivan Modemn dalam Islam
i [AIN Jakarta. Bulu ind, yong terbit pertama kali 1975 oleh
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Bulan Binmog, membahas tentang pemilivan dan meraken
pembaman dalam Islam, yang timbul di zaman yang lazim
disebut periode modern dalam sejamah Islam. Pembahazannes
mencakup 2tas pembaruan yang terjadi di tiga negara Islam,
yaia  Mesir {topik intinya, pendudukan Napoleon dan
pembaruan di Mesir, Muhammad Al Pasya, al-Tahtawi,
Jamaluddin al-Afghani, Mubammad Abdub, Rasyid Ridha,
murid dan pangikut Muhsmmad Abduk), Turki, (topdk intinya,
Saltan Mahmud 11, Tanzimat, Ustnani buda, Turki Muda, tge
aliran pembahamun, Tslam dan Nasionalis, dan Mustafa Kemal),
dan India-Pakistan {topik intinys: Geraleen Mujahidin, Smvyvid
Ahmad Ehan, Garaken Aligarh, Sayyid Amir AlL Iqbal, linnah
dan Pakistan, Abul Kelam Azad dan Masionalisme India, Pada
paris hesarnyn, pemiltiran dan perakan pembaruan yang tmbul
don terjadi di tigs nepara slap ing, menwrul buku ini, tidak
benyvak berbeds dan apa vaug terdepat di hegaro-negsra [slam

luinnya, termasuk Indonesin®

6. Aia! dan Wokye dalem felam (1980). Buky ini menielagkan
pengertizn akal dan wahyw dalam Islam, kedudvkan akal
dalam Alquran dan hadis, perkembangan iy pengelabuan
dulam Islam, dan peranan slkel dalam pemikiran Keapmmaan
Islan, Uraian tegas buku ini menyimpulkan bahwe dalam
gjaran [slsm akal mempunyni keduduken tingri dan beovak
dipalcai, buker dalam parkembangan ibnu pengetabuan dan
kebudayaan sgja, melainkan juga delam perkembangan gjaran
keapumaan sendiri, Akal tidsk pemab membatalkan wahyw,
akal tetap tunduk kepada teks wahsw. Teles wolyw tetap mutlak
diangeap benar. Akal hanya dipaksi unmk memahami reks
wihyn dan sekmli-lali fidak untuk menentsog, Akal henva
mamberl intecpretasi lerhadap lebs wahyu sesusi dengan
Kecsndenungan dan kesanggupan permberi nterpretasi,

“Meaglial pergboraa 41 Indenesic witirs kin fihat, M. Yawrsn Asmwni,
FPengomtar Stell Pamlidean gar Gerakav Perabarean dalam Durin Lizm (Dirasak
Frigmipgh ST (kikorta: PT. RBeja Grafinds Forsada dan LETK, 1984, b, 96103,
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1. Mihammad Abduh dan Tealogi Rasional Muktazilak (19871,
ini merepakan terfemaban dalam babazsa Indonesia dard
grsia PhD. Haen Nasulion yang berjudul “The Piace af
feason fr Abduh s gheology, Jtv Impuct om his Theological
Eistem and Views™, disclesaikon bulan Maret 1958 di Me, Gill,
@llenireal  Kenada, Bulkm ini berisi teotang riwavat hidup
@uhammod Abduh, filsafat wujud, kekvatan akal, fingsi
waltyu, paham kebebasan flanusia dan [atalisme, sifat-sifar
@pban, perbustan Tuhan, dan konsep iman. Inti buku ini
menjelaskan behws pemiliren tealosi Mubammad Abdub
gn;rak persamaannys dengan teologl kawm  Muktazilah,
hkem dalem penggunaan kekuatan akaj, Muhammad Abdnh
Jjauh melsbiki pemikivan Muktazilah, *

- Idam Rasional (1993). Buku ird merskam hampir selouh
perniiiran keislaman Harun Nasution sejak tahug 1970 sampai
1094 {di=dit oleh @raifil Muzzani), teratams mengenai
untutan modemisasi bagi umat [slam. Dalam buku itu, Harus
@incution berpendapat bahwa keterbelakangan wmat Isiam, tak

kecuali @i Iodonesio, disebabkan lambatiya mengambil
glan dalam modemisasi dan dominannys pandangan hidup
iradisional, lhususnya teologi Asy'ariveab. Hal i, menums
Herun Nasution, harus divheh dengan pandangan resional yang
cenarnys telah dikembangkan oleh teologi Muktazilah.
rena i, resktualisasi dan sosialisasi teologh Muktazilah
merupakan langkah sirategiz yang harus diambil, sehingga

wa Muhammad Abduh achileh neg-Mubtuzilch karens hinyck aspck van: harog
Ellllil uniuk menghngkapkan pernvatzan i, Peadepat ini dissmpeikan .:mgkctika
pendiy melalmkean neni pade tnpzal 19 Ckreber 1998 6 knmpus AT
.‘S:m:nurf i, Zelown Kamal, eegeadg stof rengaise pada prageam
scasxiana IAIN Syarif Hidoystulleh juga memberiken komentor bahwn Bcs
bedan aniac) Mubweilah don Mehamned Abdub, Bagi Zainun, Mukiadlsh
ihat keranpka telam dad keinujoar Yunen, sedang Abdub memahami Blam der
J,gh._ Barat.  5ald Agil Husin A| fdunnwnr di, Tenlopl felak Rasions!
;J;:;J:Iﬁil.ﬂ_':;rhﬂdnp Wacna den Prakis Harun Nasuien (lakente: Cipta Press,
uad ) By =1,

%l“'batam pardangon Acyamard Azra, Harun Masution mnza: berni mengatdan
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@nat Islam secara kuitural siap terlibzt dalam pembangunzn
Ehn medemnisasi dengan tetap berpijok pada radisi sendiri.
Karena imlah, buku {#i memiliki kekmatan analisi= terhadap
brerbagai kemandegan umal, serta menawarkan alternalif solusi
huffamental bagl perscalan keislaman.

Hampir semua buku-buku yang dik#rang olsh Hann
Masulicn, menjadi bubu wejit (paling tidak dijadikim sumber) di
Hnglomgan [ATY etau ETATN yang ads di Tdonesia sejsk dubula
Blropal selkarang, bablian, diperpenakan di berbagal perpuman
tinggi agama swasta atay dipanskan oleh doscn apama di berbagal
perpuman tHngpi negerd vang ada, Serwup tu oantach lain
E@cnunjukkan bahwa pemikiran Harun Nagutzon banyalk diminsti
oleh duniz perguruan tinggi vang menekuni pemilciran Islam.

IIal lein yang culoup menarile dad mlisan Harun Masutibn
Ealah sumber mjwican karyanya seenrn unmm mempakon k-
buku stzodar yang ditulis oleh pemikir-pemikic Islam terkenal,
@ik vang hidup abad klasilk, pertengahan, maupun modemn.
Bulaf@@uku rujokan karya Haron Wasution in banysk diperguna-
@n dan dipelajari di bethagai dunia perguman tinggi yang
menckunl studi [slam dewasa ini, Buku-bukm yang dimiliki olzh
Harun Masution sebagiannya telah diwakaflannya ke perpusia-
kaan Progrem Pascasafjans JTAIN Syadf Hidavetullih JTakarla
{1994%), 1ehih kurang tige tibun sebelum dia wafat thad Jum’at,
18 September 1098), Pemingt buku-buku itw dapat melibar don
membacanya di perpustakann Program Pascosajana IATN Syarif
Hidoyztullzh Jalkarta.
Sebenarmya, kebizsaan memalis Haran Masution sudah ada
gRiak lamz, terutama sejak menjadi mahasisws di Kaire. Ketika
@B {1938-1939%, Herun Nasution menuliz unmbk suret kehar &f
Phkartz, Medan, dan Surabaya serta di Taman Siswa meovangkut
kondigi lver negeri sebagai perhandingan bagl masvarakal
pgling tidak untok hutomve yang tejudul Srime Dréowar Daei Berbuwa
Ampekmea; Teslspl blame Aliran-Aliron, Sgigral, Angfise, dor Perbasdingan; dan
Mehanenad Aok dan Teologi Rasional Mustastiag,
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D?dmlmsia yang sedang grada & bawal penjajah Belanda. Yang
ditulis Harun Nasurien bukan hanys menyangkut bidang agama,
melatakan juga bideng pofitk dan pendidiken. Di samping im;
setalalIi menjadi pegawai di Departemen Luar Megerl, Harn
Naauq-:-n biaza membuat laporan. Sedangkan di Me Gill, Homm
Magutien selalu mef@erang unmk membuat makalzh dalam
b:_u_lmgn Inggris. Barw setelah Harun Masution kembali ke tanah
air, dia menulis dalem bahasa Indonesia.

Pada mulanya, tulisan Haren Nasution bagi kalangan 1AIN
tampaknya kurang berartighanys berarti dan besar manfzamya di
knlangan luar TAIN. Tapi lama kelamaan, tlisan Haran Nasurion
banyak digemari oleh pemikic Islam di Indonesia, termasuk di
kalengan TATN sendiri. Tulisan Harun Masution menjadi bahan
diskusi, sumber nyjukan, dan kuliahnyn menjadi pertemuan YRIL
sangal banyak membuka ide pemikiran baru dan layak
dikembangkan pada masa datang untuls memberikan pencasahan
peda wrmat Islam secara wimum.

B. Orientasi Pemikivan Harun Nasution

N Pembaruagyatan reformasi Tslem df Indonesia, tidak dapat
dipisahken dari gelombang vang Bma tegjadi di luar negari pada
ahag '.{l::lE dan le-19 M. Seperti di Mesir dan Pakistan. Di ledua
negara inl lelah muncul tokoh-lokoh pambarusn sepert Rife'ah
Badaw] al-Thahthawi (1801-187%), Seyyid Jamal al-Din al-
Afgheai (1838-1397), Mubaramad Abdub (1849-1903), Thahs
HPEFm dari Mesir, dan Alenad Sirhindi (W. 1525 Mj, Svah
Waliyullah (W, 1762), Ahmad Khan {1817-1898) dari Pakistan,
(ragasen-papasan pembaruan vang merekn kemukakan memiliki
kesftmaan dengan usaha yang dilakukan oleh pembnharu pada
peniode sebelumnya seperti Ibo Taimiyah (W. 1328 M), VAng
menandsian pentingnys ijtibad dan kembali kepada Bjaran-gjaran
dasar [slam yang sebenamya (al-Qur'an dan Hadig) **

“Linat Amin Ra dalam John J. Donchos i
min fait IS don L. Esposity, Iefam da
Pembarian: Ensikioped: Masaloh-Yossioh (Jakana Majrwali Pragg, 1004), &, llc—:-ﬁ'J.=
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Mermnat Ali Syadiat, meksud dari pembanan adalah
pembarman pemikiran kenprmazn atau rendissance (kebanghitan)
Islam dan perakannya melohi perjuangan mclewan khurafi,
kejumudan, impetialisme, reaksicner, fanatisme buta, iotercs
elitis, dan melenyapkan sepals sespatu yang dilontarkan atas
namn Jslam, buik berpenmk sistem kelas, dikinorisme, mink
gasial, pencucian atall maupun pemasungan kebebasan ‘berpikis.*®
Pembaruan pemikiran lslam itu berlanjut hingge gerakan
intelekiual yang sangat intensif dan kuat yeng lehir selama
pertengahan teraihir abad ke-19 dan awal shed ke-20 di daerabe
dnerah Islam seperti Turki, Mesir dah Indin, Daerab-daerzh
tersebut borada i bawah pengaruh kultural dan intelektus] Barat.
Oleh Faglwr Rehman, gerakan o diidentifikasi sebagal
modermisme klasil, yeng menekankan pentingnya ljtthad dan
penclakan terhadap taglid. Isu-iso ytihad yang disuarakan kaum
modernis klasik adalah perluasan tentang isi fitibad it aendin,
berdesarican apa yang mereka anggap scbagei masalah vital bagi
masyarakat Islam dan keterbuksan merelca terhadep gagasan-
gagasan dari Barat hingge berhasil meneiptakan pengaraly vang
sangat besar bagi perkembangan Tslam dewasa ini. Hal itu terlihat
dalum lembaga-lembaga sains, demipkrasi, peranan wanitz, dan
Inin-lain yang ditrencformasikan dari khewanah Barat, dan
diletalar: & bawah sinar al-Qur’an dan al-Sunnah,*

Pembaruan atzu medernisme menpandung et pikicen,
aliran, gerakan, dan usaha untuk menugubah paham-pahai, adat
istiadat, institut-institul lama, dan sebagainya, unnak disasuaikan
deagan suasana hara yang didmbulken oleh kemajuan ilmo
pengetaliuzn den teknologl modern, Pikiran dan aliran i segera
memasuki lapangan agams. Modemisme dalam hidupan keagé-
masmn, khusuanya di Barat mempunyai njuan uatuk menyesuaikan

DAl Syari'ati, Uwimai das Fraoighe Swms Tigjawas Sosisiogls, terjemahin
ARTMulammead dar Al-tiwrmak wa al-frsmah (Takar: Posiaks Hidayan, L9843,
b, b,

Wz hyr Babimam, frfaen, terjenaniion Alvsin bMuhmnomd (Cet I+ Bandung Pastuben,
19843, h.311- dst.
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fjaran-ajaran yang terdapzt dalem agams Katolik dan Protestzn

dengmm ilmm pengetaluan dan falsafar modorn., Aliran ini akhimya

membaws tmbulitys sckularisme di mesyarakat Berat, Kemajuan

ilmw pengetahuan dan teknologi modern memasuld dunie Islam,

Irutame setelah memasold abad ke-19. Kontak dengan dunia

Barst sclanjutnya membawa ide-ide bacu Le dunia lslam seperti

rasionalisiee, nasionalisme, demokrasi, dan schagainya. Di dunia

[slam juga tiinbul pikiran dan perakan usmlk menyesuailan

piham-paham keagamaan Tslam dengan peckembangan bare yang
diimbulkan kemajuan ilmue pengetahuan dan teknologi modam

itu sehinpga depat mengantarkan umnat Tslam kepads kemafuan,*

Getakan modern Islam di [ndonesia mmnenl sekitar awal

abad ke-20 yang dilandai dengan lshimya pernkan-gerakan seper
Mubammadiyah, Sysrekat lslam, Nahdlaml Tlama (ML,
Persaan Islam (PERSIS), din Persstuan Ummat Islam {PUI.
Modernisasi dalam bidang pendidikan misalnys, dipelopori oleh
Mukemmadiyal, KI1 Ahmad Dahlan, pendiri gerakan ini telak
memasukkan pelajaren agama dalam kurikulum dan membapi
mucid-muridnyn dalam sistem kelas. Selain jw, ia juga membo-
letkan umat Islam memaksi dasi, pantalon dan lainnya yang
berasal dorl Barat. Muhammadiyzh banyak dipengamuhi oleh
pembarian yeng ada Ji Mesir, terutama nleh EASASAD-gaEAsan
Muhemmad Abdub. Meskipun  demikian, ania keduanvy
ferdapal perbedagn yaitu dasar pembaruan vang berkembang di
Mesir berbeda dengan vang terjadi di Indonesia. Dasar pembaruan
di Mecir adaleh paham Qadariyal dengan pemikivan rasional dan
{Imizhnya, sedanpkan di Indcpesin, dazamye taslopi Asy'arivyah
dengan pehem gada® dan gadar-nya yang wadizional dan kurang
ilmigh. Muhammad Abduh menggunskan motode berpikiz
Muktazilah yang rasional, sedangkan Muhammadivah bereorak
tradisional. Dalam bebetape hal, Muhammadivah mengikuti
Taham tealog? Asy'arivval, misalnya menalnk campur tangan alg!

"Hurun Masuson, Pembanma datam fvlam, Safarah Pemikivan dog Gerokan
(Teknri: Bulan Bintang, 1675), h, 12,
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dalam memshami akideh, di samping jugs memiliki ‘rlala.u:.fak
kesmmean denpan untuk  lidak  menyebut dipengafuhi olel
pemikiran Muhammad ibn ‘Abd al-Waheh (Wahabiyah), 1bn
Taymiyyah dan Ibn 2l-Qayyim al-Jauzi, khusasaya dalam gerakan
pemurnian  akidah.  Mubammad Atfl:l'l.lh menganul pahﬂm
adariyah, sedang Muhammadivah masih berpegang pada doktein
gada' dan gedar. Dalam penyelesaion masalah-masalah madern,
Mubammad Abdub tidak mau terikat oleh pendapat-pendepar
ulama masa lampeu, tetapi melatukan jtihad bcrdasa;kan al-
Qur'an dan Hadis, screntara Muharfunatli)'uh masih terikat oleh
hasil-hasil ijtibad ulama sebelumnys, .
Perdasarkan berbagal perbedaan mendnsor im, H:Iinul
Nasution menilai bohwa pembaruan ¢ tubuh Muharmmadiyah
masih menyenteh kolit luar dad gagaaun-gu;asan_pnmbamﬂu
Muhammad Abdub, vaim aspek-aspek yang h:r]a:iuta]sj] dengan
S [cabang-cebang), bulian pada dasar-dasamya [u:u!j{_ .
¥etika memasuki era tahun 70-2n, Horun Nasutien  mulai
memasuki pets bumi inslelctual Islam Ji Indonesia, Limat Islm
tiba-liba dikejutkan dengan kemunculan secrang melmhsh
Madiid vaop menyajikan sebush paper hg;!udul M:sm:i
Phregrasi Umal dan Keperluan Pembearuan Pil:lrl.ﬂflrﬁn Islam" pada
Ginggal 3 Januari 1970. Dalam mekalah im i mr..ngarl_]uu:lr:?n
Pmbarnan pemildran Islam etas titik tolak kebebasan berpikir,
sikap terbuka dan perlunya selularisasi. FJala.rr. pam_ﬂang_r:nr!
Hercholish BMadjid, umat Elam Indonesia gdak umulglﬂn L.g!
gkan memlapatkan keluatan politis, Olsh kamna“ itu, dermi
perkembangan umat 18 menyerukan guam slogan Fﬂ]m.'n yes,
Partai Tslam No". Seroan tersebut merupaltan d:-Islaml?m partai
politik, melalui selularisasi, Sejek i, perhalian scrius 1'I'II1.I|3I
dimujukan untuk memikidkan bagaimans Islam dapat memberikan

wn, : i Ti 1 dan Pengaruhnya di
PHasun Nosusion, “Pemmberuan lshim & Timur Teagah ng X
Irdnrnu:u'lfl Makaloh, 21 Sepwmber 1930, L B Lihat juga: _.P.J Htr:.'lh '[_.l.l':ll.l-.
lea.'r.'m:..l.fuimmu:di_m.l‘l don Muhemmad Abdak: Swarr Seal Perbandingem
[Jekarta: Bulen Bintang, (9533 1137
Rjpied| . B,
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nteibusi, sekaiipns menjadi bagisn dari kemodemnan Indonasis,
yang kondusif dengan perubahan sosial, lew !I:bmuhahan atientasi
dari pemikiran ideologis ke pemikizan {imish*
@)  Secara kronologis, inilah awal yang menentukan perjalanan
panjing pemikiran kaum pebabagu [slam sejak era taiun 70-2n.
W sat i, perhatian kaumn pembarvan beralih dasi Tslam
pelitik ke slam kultural (berupaggerakan pemikiran) dan berkem-
bang hingga dewasa ini. Tokoh-tokoh elitis koum pembahary ini
odalsh Murcholish Madjid, Utomao Danagjaya, Ussp Fathwddin,
Djchan EfTendi, Ahmad Wahily, M. Dawam Rahardjo, Adi Sasonc
belekangan  termasuk  puls nema-nema seperti Hann
! asuti.i::n Abdurrabman  Wahid, Jal=luddin Rakhmat, Syafi'
Mearifad. Amien Rais, Kuntowijoyo dan Jain-1gin,**
@) FPandangan Famun Mesution mengenai sistem pemikiran
(alam manz yang harus dibawa dan dikembanghkan di Indonesia
gtemnmy& dari MeGill, tentu saja tidak bisa dipisahkan dag
g nyiraan di Indonesia pada wakiw itu, yakni dinvulainya era Orde
AU
Menurut Harur Nasution, behwa digibary mau pulimg ke
¢mdonesia antara Tnin karena setuju dengan Orde Baru. Perubahan
yeng dibawa Orde Bar (ORBA) sangat hesar, Termtama bila dia
bandingkan deogan Indonesia zamsn Orde Lama {ORLA), Alau
dengen Mesir, Pakistan, India, Syirla di masa yang sama”.
Mengenai Orde Lama, Harun Nasution memberilan kesaksian
begini: "Selama Orde lama dia memilih tinggal di luar negert.
Kala itu Indogesia tertinggal di segala bidang: elonomi, ilme
pengetahuan, atay aktivitas imernasional. Yang terdengar hanya
kemiskinan dan kekacavan di Indonesia, Atan ketidzkberesan
Scekamo, serta pertentangan di altara pemimpin. Maka kami
segan untule tingpal di Indonesiz. Bkonomdinya sulit, sspentar

“Diohan Effend] dan Tsmet Marsir (od.), Pergafakan Pemikiren g ©

L A1 i Fhalan
H:fr:un.-ﬂrm'f Fahit {Jakart LFIES, 1987, h. 116 '

*Belny Wounnwar Rachmen {ad}, Kamceksuma s Dok diom dafom Sejarah

{ Inl=rn: Pesamading, 1995, h. 4,
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kami dapat hidop bail di juar neger. Waktu Qrde Lama, kegja di
Departonen Lusr Wegeri (DEPLU) dengan gaji yang 1ak colup
untuk hidug, Di luar neperi kami purya mobil, Tapt di sind paling-
paling naik sepeda Sulif sekali yang dia alami. Seielal pulang
dari luar negeri, di sini dia jatuh sakit* >

Inzlah Orde Lama. Kata Horun Nesotion, “Lain Orde Bam.
Aku datang ke Indonesis, kuperhatikan Jakarta. Semuoa keid sibuk
membangun. Pembangunan hampir menyelunch, Kini Tndonesia
sudah lebih maju ketimbang Meair di banyak bidang, Mesir sudak
jeoh terdnggal di belakang”.

Ords Barw, kata Honm Nosution lebih lanjut, telah
menciptakan stabilitas nasjonal. Perelonomian pun bisa berjalan.
D zaman Sockemo perekonomion hancur, schinggs negara tak
bisa berjalan, Sedang di Mesir ki tak 2da taks, Angioata umum
penuh manusie. Sewakin dubn di'sana, dia bisa naik taksi dengan
anale, Tapi lint noik bis s2ja susah. Kereta sudah bobiok, taksi tak
ada. Halaupun naik mohil, kandarsan macet. Sakarang Kairo dan
Takartz jauh berbeda.

Barangkali karena di Kairo banyak partai, terdapat 15 partai
berkussp. Stabilitas dalam negen sangat sulit diabw. Ak tidak
scnang dengen partal henyak. Buktnys seperti di Mesir atou di
Tndenesia zaman dulv. Partai-partai tak manipll enguris negara:

Penafsiran Harun Nasution atas instabilitas nesicnal dalam
hubungannva dengan banyaknya junlab paned, mempengaruhi
Haron Nasubion dalam melihat partai-partal politik di Indonesia
sekarang ind. MMenuwrur dia bahwa, “denpen perubahan sistem
politik Indenesia sepett sekarong yang hanye tga parta,
stabilitas politik lebih tegjaga. Tiln dilihat dari sudut kebebasan,
Orde Lama memeng lebih bebas, o bisa lumengerti. Tapi
demokmast dapat berjalan di kalangzn masyarakél yang sudah
mengerti, & masysrakat yong belum mengert, demokrasi ek

B3 paful Muzabi, *Refhksi 7 UQ, o o, b7

pEMIKIRas) s ezt | B




mungkin begalan®*

Aemudian dalam melihat bubungan umat Islam dan pareai,
Harun Nasution menpetakan bahwa, di zomen Orde Bam inilal
umat Jslam semakin maju. Ada pertanyaan vang sering diajulean
kepadakaw: Apakah (slam bisa maju t2npa partai politik? Menurut
pendapatku, tampeknya tidel mesti denpan partal politik
Eemajuan Tslam seringkeli banysk terganmung pada penguass,
yakni pada sang peiminpin yang berjiwa [slarn, bukan pada partai,
Fartsi Persatuan Pembangunen (PPP), vang dulu diklaim schapai
perta: Islam, pernahkal memsjulan Tslem? Katanya lebib lanjus,
“Kita 12 Alamsyah Ratu Prawiranegaralah yang dulu memper-
Juamglem penyelesaian masalah Aliran Kepsrcayaan, Mangz PPE?
Alamsyah berbicara pada Presiden, dan diselesaikanlah mesalsh
Aliran, Kepercayaan yang menghchohlean it Bayangkan, berapa
larea PTP dan pera dai kil mengnsshekan soal it Temnyata
penyebah pokoknya éi site adalah penguasa. Kalau sang peoguasa
mengatakan tidak, ya sudah begity, juga soal Pancasila adalsh
hadish besar umat Ielam kepada Indonesia, Berdassrian denigan
it aku melihat bahwa lembaga Islam ak mengaen kepada partai.
Tetapl kepada jiwa pemimpin-pemimpin yang berkuasa, Kalan
peminpin bejiwa [slam, umat Islam akan maju. Mo pendapation
sejak dulu. Jslam akan mefu di svalu nsgara, kalan pemimpin
negaranya berjiwg Islam. Jadl, dekati penguass. Bawaldh ke it
jiwa-jiws sgama, dengan demikian, orang yang anti Islam alan
:uﬂljr Presiden menvlong kita dari kehancuran, Kita ikuli saja

H
Delam hubungannys dengan dakwah, sirategi semacam im
pernah dissmpaikan Harun Nasution kepada M. Natsic dan HM,
Rasjidi. Kata Harun Nasution, “Yang kita dekati bukan orang
awar, tapi kaues intelelraz]. Tapi mereka tidak scnuju. Aku bam

13 : "
M. Aurdin Raig, Cobrrania frlam, drntare i Sor Eabre ¢ Cet 170
Mizm, 1921}, h, SD-57, ¢ » Bradig

Yibid dua ket puls. Sudieman Telsba, febrm Onde Bany, Perbaian Fokiie
dag Recgamaan (Cel 1, Yokyakerm: Tiors Wicunz, 1993, B, 117, 185 - dat.
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sadar, Matsir itu orang paniai, sedang alo bikan orang partai. Abu
baru menvadasi ite. 1o lebih suka membina orang bawah, bukan
orungfrang alas™.

Pandangan Hemun Wasution atas realitas politik hadonesia di
ntas, tetap konsisten dengan swategi pengembangan umar Islam
vang dilakukansya di Indenesia. la seorang yang pro Oude Baru.
Memilik jalan pendidikan untik membangun wnat. Untulk
Prmiajuan umat diperluican kekuasnan, tetapi bukan dalam bentuk
pertai, melainkan delom bentuk individy atau scorang pemimpin
yang berjiwa Islam. Sehubungan dengan ite, apa yang harus
dilakukan acalah melalmkan dakwah terhadap masyarakat lapisan
atas, elite, atan para pemimpin, yang mempunyai kekuatan efeklif
daiam menentmkan  kebijakan-kebijaken, buksn melakukan
pendekatan pada masyaralig) laplean bawsh,

Dengen demikian, [slam yang harus ditsmpilkan, bagi
Haomun Nasulion tompabnya bukan Islam [ormal, yaog terarga-
nisasi semacam partal, melainkan [slam sebagai nilai-nilal yang
harus ditanamkac pade elite bangsa ini. Karens iy, kemudian
yang mendapat tekanan buken aspek fikih yang bersifac formal,
melainkan aspek pemiliran yang rasicnal, yang dalam Islam ielah
dikembanglan seearn mendelam dalam fedem atau 1cologh can
filsafat.*®

Dalam konteks Orde Bem, penekanan pada [figh memang
sulit dilaloukan, Figd pada pilirannya menghendaki diwgjudkan-
nya hulkum Islam dalam sslorub aspek kehidupan, bukan sekedar
belsiar schagei bagion dari khazanah pengetahuan Islam, Bisa
dipahumi kalen Harun Maswticn mengaitkan penskansn pada faih
dengan “fundementalisme®, schab yeog teralhic mi mencita-
citakum Islam tidak bhanya diperlaikukan schagal nilai-nilai, tstapl
juga sekalipus buakum, tidak hanya yang termasuk ke dalam
kategorl ibadeh tapi juga m ‘amelah, tidek hanys menyanglot
bagaimana cara sembzhyang, tetapi jugs menyanglon bagaimans

“Harun “azation, “Ifes doe Sisem Pemericttion deloat Pravkerebatipdd
Eafarafit, Musres, Dosomber 1582, b, 11,
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kehidupan keluarga, masyarakat, dan negara hana ditets. Padahal
semua ini, dalam keoteks Orde Tam, tdak munekin dilakukan,
Hal ol fdak strategis uetek memodemisasi pemikirsn dan
kehidupan umat [glam. Yang strategis adalsh bagaimana menium-
bubian elos kerja yang lnggi dan sikop yaug posiul terhadap
imu pengetahwan dan teknologi modern di kelangan wmat [slam.
Ini susah dilakulran selama wmat masith terkungkung oleh sikap
mental radisional. Oleh katena itn, yang havus dilakukan adalsh
menpubsh sikap meotal wadisionz] i menjadi sikap mental
resiongl dan modem. Ini dapat dilakukan dengan mengganti
te¢logi tradisional yang mendominesi mental umat dengan teologi
resional atau modemn, 5 _

Eorun Nesution menggumakan “teslogi™ sebegai konsep
yang stpadan deagan konsep “Ralom™ atou “rgwhid”, walaupm in
menfakui behwe terma teologi berzsal dari Borat. Ketika Haron
MNasatien hicara teniang wologl, apa yang dimakmdkannya adalah
sama dengan *kofam® alau *rawheg® ¥

Sclain it “teolog’ juga bisa berurti pandangan atau keya-
kinan seseoreng mengenai dasar-dasar agama, Salam penpertian
ini semua orang mempunyal teclogt dan berteclogi denpan tingkas
kecanggihan argumentasi yang sederhana sempai vang sagoat
abstrak. Di sini teologi masing-mnasing omang dapat barbeda-heda,
walaopun agamanyn sama. Karena tealogl i sini meliputi orans,
manusia dengan sepala kondisioya yamg kompleks itu s
merupakan kebudayaan yang meoyangkut bagaimana menusia
mendefinisikan tindokannys dslam hubungsnnys dengan Tuhan,

Dalam hal ini, Harun MNasution jelas miengalui babwa
teologi Islam mempakan bagian dard sejarsh kebudaysen atau

peradaban umet Jslam. la memupalken hasil alaivitas wnat Tslam
dalam lwrun welte lertenty  dalam  hubunpannys denpan

8 arun Tensutisn, “Metede Bepikir yang Diperukan wntak Pengemaangan
T il Yalem®, Afakateie, 1597, B 11,

" Yanm Nesutinn, Fasiagi frlam, op. oif, b i
uholish Madjid, Cttn-cinr Potiteh foiem Erd Reformess (Cet. 17 Jakariz:
Paramndinn, 1999}, b 203207
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keyaldnan akan hubungan menusia dengan Tuhan. Oleh karena
iy, Harun Naswlion sangat meockankan agac wmat Islam
menyacari balrwa terdapat 1=hik dari st tenlogt dalam Is}mn.
Budhy Munawer Rachman membagl I:ipr:-log? _lni:!de]
pembaruan Tslam yaag berlamgsung di Tndonesia menjedi tlgal,
yeite: Pertama, Jslan Rasicnal Analitis, Kedua, Islam :'1.".19m.rfr
Hermoners" dan Kotign, Tslam Sasial Kritis. Harun Naginion dia
letedan dalam tipolegl pertama, wailu seorng pembam yaug
terpandangan bahwa [slam bersifat rosional dan yang berobsssi
wnhile membangun suato teologi 1slam rasions] vang mfam:gnshau
fungsi wahyu bagi manusia, pangm kebebasan manusia, tenkang
sifat-siful Tyhan, kubungan antare keadilan dan kikunsu..llml Tuhm!
dan sekitar perbuasan Tuhan terhadap menusia ™ Hal ini sesoai
dengan kecenderungon Harun Nasution misainya yaog n:e:!.g]ﬂnv
kan peatingnya mengeunaken akal. Di lingkungan IAIN Clpmat,
ja dikensl seorang yang sanpal memjumung tinggl Stas {miak,
schingga di TAIN twnbuh gairah intelekal yang krearif, dengan
kapasitas belaiarnya vang tinggi. ™ Suasana ini sudsh berlangsung
sejak pectengatian tahun 70-an yony dianggap sebaghl .?'.'-Ilul1musu
pemharuan di Ciputat. Kecenderangan Harun Nagution ini rhla?ar-
balokangi olel kebanggaanmya kepads pemnikiran rasionalitas
Mulciazilah, walaupun secaza utuh diz bukanlah seorang H?lltﬂ-
zilah, ia lLewyalah saluh seovang penganut paham rasional
Muktazilah o ‘
Keeenderungannys yang kuat pada rasienalias I:-.{|.|kfaxllah.
sehinesa menyendang pewnbaruan yang menjadi pml:hknm}u
adulah pembaruan teolopi yeng dibangon otas asumsi buhwa}
leeterbelakangen dan kemunduran vmat Islam Indenesia dan di

5 rhbid., b, 5. ) o g LSAT

& ihan Marcholish Medjid, “Abduhisme t'nkDHar..'r. ™ amuiom r .
Reflehs! Pentharuan Pemikian liam, op. oit, h, 103, . -

WSz ainue Kamal, Penparah Pemikizae IS leiemesionn] tethadnp perikirat
Idam i [ndoress’, dalwe  Percokapod  Caadebiawan jeeing  Pembardd
Framitran Pdaw dif Indenesea, Adanol Mazery B ( Cer. |; Dandung: Mizan, 195, b
137,
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selorub dunia disebabkan "ada yang salalt” dalam sistem teologi
mereka. Pandangan inigperupn dengan pandsngan kaum modernis
pendohuiunya seperti Jamal al-Din al-Afyhani dan Mobhammad
Abvdub.

Umat Tslam mundur, schegian disebabkan faktor internal
yaitn trmbubnys vepostisme datam pemedmashan dan kelo-
mizlisme asing. Selain im, bedos whoh ity melihst kemunduran
umat Islam ketikn ity bukanolah karcne Islam, sebagaimana
dianggap tidals sesuni dengon perubahan zaman dan kondisi baru.
Umat Islam mundur karena telah ineninggalkan ajarao-ajuran
lslam yang schparnya dan anengikuli ajaran-ajaran yang datang
dari lear dan asing. pabam gadz dan gedar misalnys telah dirosalk
dan diubah menjadi fatelizme yang membawa uwmat kepads
leendann statis. Sementara perpecaban vang bersifal pelilis ilah
perpecahar di kolangan umet [slan, penerntahan absclut serta
lemahyya persandarazn [slam, *

Harm Nasution dengan sangnat cemerlang mengantarkan
(@Rori pembangunan melalyd pembaruan teclogl. Meskipun balum
(@#la upaya bagaimann implilasi pembaruan teclogi techadap
model ckenomi dan pembengunan measvarikat Yang secara nvata
didasgikan pada psmbarvan teclogl, namun jmplikasi dari sems-
pgal pendidikan menyemangati pembangunan dan membaws
dampak sikap umat Islam terhadap pembangunan dalam sekior
loin. Fgberhasilan Harun MNasution dalam mengantatkan pembz-
gpaty terletek pada keberhasilzn menanamlan delerin perfunya
penafsiran kembali ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan keadaan

_damgan, Berulanghali ia tekankan behwa banve delil al<Qur'an
yang qat'i al-Defaleh, yvang jumlahnya hanya sedikit yang tidak
bisa ditafsirkan lagi, sedangkan ayot-nyat vang bersifat Zowmi ai-
Dalalak, berhak ditafsickan seswal denpan  perkemphangan

®Jaenal ab-Tin al-Afgheni dun Mubemmad *Abduh, A€ol al-JFusge wa af
n'ru.': ab<Tahririyoh af-fibra (Kalro: Ter al-Arab, 19583, b, 48 Likgl juga delan
Herun Wasutica, Pewberu defom felan; Sefermit Boniibivan dan Gambon, op, i,
h, &5,
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Zmﬂ: '
Salah satu literatur ydng membahas pembaruan pamikiran
Tslam di alam medem adalah karye Hamn MNasutien. Literator ini
(Renjadi bahan bacaan wajib bagi para mahesiswa terurama [ATN.
U ini membahas pemikiran dan pembaruan dalam Islam yang
timbul dari zaman vang lazm disebut pericde modern dalam
sejarah [slam. Pembabasannya mencaloop ates pernbarsan yang
(Zriadi di tiga negara [slem yaitu: Mesir, Turki dan India-Pakistan.
@pdn gars bosarnyn, pemikian dan gerakan pembiuan yang
bl dan legadi & 1iga negara Islam i, dak banyak berbede
denzan apa vang tejadi i asgara-negara Islam lainnya,

Urnian-urafan yang divauat dalam bulu ind, Haoun MNasution
menambahkan lagi scbuah huku pada kepustaleaan dalam bahasa
Indonesia, yang memperkenelkan gerakan dan dinemike pemi-
livan [slam yang pernab badrambang di lingkungan para pemuka
Islam.

Seperti dalam sub judul buku rersebur, Mann Masution
tidale berasgha merampunglan sexara gistamatis apa yang pemah
dikerukal:an oleh parz paubare pemikiran 1slam, dengan maksud
menuju kepada suatu mumucen bau atau reiaterpretoiion dan
dogmatika atay sistematilka teologia Islam. Yang digariskannya
izlah sgjarah penikiran dan gerakan, sambdl mengumpulkan dan
mengurzikan dite dan perbendaheraan pemikiran Islam modemn
yang audab ersedia, Hel ind diharapkan babe-a vang sudah ada
akan dikahas dan dikembanpkan lebih lanjur lagi,

Bshan-bahan yang dimoat dalsm buku ind muls-mula
disugun sebagal baban kulish, Sebab il tidek serlalu berat
mentbacanys, walsipun untul pembaca yang belum pernal mem.-
bahas secars mendalam tesbadap pokok-poksk yang dibichrakan
dalem buoku ini. Dengan kata lain, bahasanys vong jelas dan
gederthann, Hamn Nasution memberikan suatu pengantar dalam
pamikiran Islam medem yang tidak henes menarik perhatian para

“Likat Mansour Faxih, “Menears Teobagi vrtnk Kavin Terindzs®, dalsm LSAF,
RegTehsd Pemiheran Pembanean, ep. oo, b, 166
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pemikir lelam sendiri pada masa kini saja, telapi juga yang sangat
betpune vntuk orang-orang lain yeng mpin pula lebih memp;r-
dalam pespetabuannys tentang apa yang digemari oleh para
pemuka [slam pade dua abad yang lolu. Mercka akan mendapati
bahwa banyak pokole pergumulan 4i situ tidak asing dalam sejo-
rah perkembangan pemikiran dari kelompok-kelompok mereks
rendiri, baik vang Kristen meupun yane Hindu atan Budha. Tidak
nd:u kelempok vang dapat bersikap buta terhadap kenfromtasi
antara pengenian tradisional tenteng spama dan  semangat
p:mﬂn..ral} setler dan wcknis yang Jambang-lambangonya dipasang
samp] l'1:] alzs atgupun & dalam terupat-tempat ibadah. Biamuu
Jowooan-jawaban vang diberikan terhadap tantangsn-tantangan
zaman modem berlaitan, namun ada banyak hal dimana szt
keloempok dapat belajar dari yang lain; dan inilah sebabnya
mengapa dianjurkan buku ini mendapat perhatian pula di luar
lingkunganmya sendivi.

Dalam dve tehap wlame usaha-usaha pembarusn dalam
Talam it borgerak, yang pertarne menyanglwt warisan dan
keag!un umst Islam yeng aktual pada masa kehidupan masing-
mésing pembaru, D antara merelm, ada yeng teritims berusaha
mﬂn_gglali kembali unsur-unsur [slam yang benor-benar menurut
keyakinan mereiea, berasal dari Allah dan yang permah membawa
umat [slam pada puocak peradabannys, serts menuniukkan
kw?da kelemahan-kelemshun yang disshablan aleh sikép dan
kebigsaan orang-orang Islam scndin: sedang pengaruh pemikiran
varg datang dari Mwar dunia Islam tidak banyak dipereoalkan.
Merala ingin suatu pembaruan penikiran dan tndak laku yang
muneyl dard dalam umat [slam sendin. Contoh untuk stkap ind
I:erdgpal. dalamn generasi tertua dari permbeheru iy, yaite Syah
_‘n‘r’alljn,r]lah di India dan Abd, Al-Wahhab di Arabia pada sbad ke-
l.S', mersks sebenamys dipsloped olek Tbn Taimiyah yang hidup
di abad ke-13 Masehi. Di abad ke-19, perpurmlan dengan alam
pikiren Barat  baik yeng bersifot ilmish, filesofis maupun
menyanghul soal politik dan kekvasaan  semaidn bertambah, Hal
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ini menyshabkan tahap kedus  dopat.tercapal. Adalah menarik
untok meninjau dalam uraian Harun Nagution, betapa berbeda
jawaban-jewaban yang dikemukaken cleb para perhany, ada yaof
mennlak sama sekali apa yang datamg dari Barat (Jamal al-Din al-
Afphani, umpamanys), 6dn yang mau menerimanya sebagai
pelengkap yang meningkatkan warisan dari dabulu supaya dapat
berternu dengan semangat zaman medern {misalnya Sayyid
Alunad Khan), dan ada yang lebih cenderung kepada selekiivis-
me, menesima apa veng dianggap kaik don tidak berteptangan
dengan apa yanp dipahami schagai cif dari agana, sarnhil
memperlemukannyz dengan vnsur-unsur Worsan vang dinamts
yang telah dikebumikan di bawah beban tradisi. Oleh karena itu
verlu digali dan dihidupkan kembali (Muohammad Abduh atau
Muhermumad [qha] misalnya, uraian tentang filsaint Igbal agzak
sinpkat rasanva). Tetapl, disamping senua pabedasn dalam
kepribadian dan cara pemilkiran mereka, semua terdorong dari
cita-cita vang sama untuk mengembaliken tewpat yang wajar
kepada sgama dalam kehidupan orang-orang [slaim modern.

Karya Harun Masution ini merupakan pelenghap yang
cukup berharga untok buku W.C. Smith, Jelam in Modern
History, vang pemah diterjemablean ke dalam bahasz [ndonesia
dengan. judul “Sejarah Modern”, 2 jilid, Jaksria, Bhratara
[962/195d schingga siapa saja yang hendal memperdalam
penpetghuannys dalam pokok-pokok yang digarap, sebailovya
membaca dua buks itn secary berdampingan,

Dalam bukw Pembarsan dalam [slam, liga bagian besar
menguraikan alam pildran para pemulea di Mesic, Turki, dan di
fndia Pakistan. Seperti halnya dalam bukm W.C. Smith, demikian
oula di sind, alam Indonesia dan Malaysia atm bagian dunia yeng
berbahase Melayu Todonesia, lidsk dibahas. Maks timbullah
pertznyaan kenapa? Apaksh keadaan Islamm di Indopcsin masih
sedemiliion rupa, schingga belom dapat disambung dengan
perkembangan duniz Islam di daereh-dasrah Islam lain? Di sin
biken tempatnya untuk memperdalam persoalen ini Tetapi,
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dengan Haji Agus Salun, HO.5. Cokreaminoto, dan lan-lain,
atzu dengan mereka yang tetap ada di antara ki sepern Mah,
Matsir atan Moh Roem masih mengingin¥sn apar Islam wap
dilakckan pengkajion sehingma melahirkan  peniki-pecnikic
selealiber vang ada & Mesir don Turki. Umar Islam Indonesia
juga pernah melahidkan pemibir-pemildr yang kreatif vang tidak
sgja mengulangi apa yang sudsh diknteken di tempat loin
sehingga “pembaman dalam [slam di Indonesia™ tetap mengun-
denp suatn pembahasan yang mendalam, dan yang sepatutiya
hzrus {pula) dikerang dalam babess Indonesia, Apakal Harun
Masution sendir, di tengali-tengab sepala kesibukanoys sebagai
Reldor [AIN Ciputat Jekarta {wakm buku ini disusun), dapat
menambabkan seatu “Bagian IV* dolam bukonya?  Adsubsmb
scormng sarjana yang muda lainnya? Sementatn ini dirasabean
periu sekall adanya buku Delar Masr, The Moderniss Musfim
Movement in Indovezia [902-942 (Kuala Lumpur 1973, 300
halaman) yang telah diterjemehkan ke dalam bahssa Indonesia
dam diterbitken LP3ES, sebagai suatu poembshesan  yang
menyeluruh dan sangst berpuno untok dilestabui dan diperhatikan,

Pada dasarmya bulm ini dimeksudkan ootk keperluan
kalangan universitas, ldwsusnyz maobasiswe LAIN, unmk dijs-
dikan stbagai bekal dalam menghadapi problem-problem yeng
timbul di masyarakat modem. Bermanfaal jugs bagl panbace di
Inar linglcungan universitas untuk menambah pengetahuan tentang
pemikiran dan gerakin pembaman Islem. Bulo ini diterbitkan
oleh Bulan Binteng untuk pertama keli pada labum 1975 dan telah
mengalerai beberaps kali cetak ulang.

Selain bubu Herun Naswtion, scanal dengan dinmmika dan
peoblematika pemikiran pemberwan di duniz Islam danm o
Indancsia khususnya sejak tahun 1970-an, mulai banyek muncu)
buku-buku lain yanpg senada dan lehih keitls dalam diskursns
pemikirem modern dalam berbagai perspekiif.

Bapi Harun MNasnlion, aspek pemnbaruan tampaknya meru-
pekan aspek yanz sangat penting dad seluruh rangkaian
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pemikirannya. Karya monumental Harun Masution yang mengu-
pas periumbuhan dan pevkembangan pembaruan dalam Islam
adalal Pembaruan dalem Dlum: Sejavah Pemiliran dan Gevalan.
Dolam bukunya itn, Harun Nasition tidek saja menjelaskan
tentang pengertian pemnbarvan, sgiarab pembaruzn sebelum peric-
de moderm, tetapi jups menguoaikan pertumbuban dan perkem-
bangan pembaruen di berbagai dunda [slam, terutama di Mesir,
Turld, dan India-Fakistan, Untuk lebih memnabami pemikiran
Harun Masution dalam aspelk pembaman ind, penulis menguraikan
terlebih dabuly pengertian dori pemberuan itu sendin.

Kata vang lebib dilenal untule pembaruen adalah mederni-
gasi. Kata ita lahir di dunin Barat sajak renaisans dan teckait
dengen masalah agama, Dalam masyarakat Barat, menurut Herun
Masution, kata modernisasi mengandung pengertion pildran,
aliran, gerakan, dan usaha untuk menpubah berbagai poham, adat
istiadat, institug lame, dan sebeguinya untuk dapal disesuailan
fengan pendepat-pendupal dan kendpandeadman baru ying
ditimbullsan cléh kemsjuan o pepgershusn dan cekmalogi
modern.*® Paham seperti it menypunyni pengarth besar dalam
mesyarakat Barar dan segera memasuki lapangan agema yang di
Harar dipandang sebagal penghalang bagi kemajuan,

Gieralan modernisesi dalam agama Kristen di dunia Barat
herusaha menyesuaikan ajaras-ajaran Bible dengan semanga:
ilmu pengetabman modemn. Kalangan niodemitas melibat, apabila
pjoran Kristen masih diselubungi bal-hal yang ridak logis dah
bertentangan dengan =aman, maka agama dikbawabidian tidak
mempunyal pengilant lagi. Olch karena itw, modemisasi sering
dilawankan dengan fundamentalisme (paham dasar), yaim suat
gerakan dalam sgame Kristen Protestan vang menckankan kebe-
paran Bible bultan hanya dalam masalab kepercaynan dan moral
saja, melainkan juga szbagai catatan sejarab termlis kenabian.
Misalnyd tentang kejadizn kelahiron Iristus der fbu yang

L ihat, Harun Nasuliog, Pembecwss delom flesy Sglaeoh Pemiliran dan
Gerakan {Mokara: Bulag Bintang, | 9937, b, 11,
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perawan, dan sebagainya,®®

Selain pendapat di ates, ada juga yang mengztalan holwg
mﬂdumiseta'il herasal dari kata modem (bahase latin) vang berart
B:::kﬂtang ini, terbaru, yang berlakn sekarang ini, mutekhir, atau
sikap dan cam herpikir seria bertindak sesuai dengan tuntutan
tamnzm Eec_lang[-ran, inodernisast adalah proses pergeseran sikap
dan mentalitas sebagai warga masyarakal untuk bisa hidup sesui
dengan tuneaten hidop mase kind ™ Salah sat batosan atau wujud
nyala yang bisa diambi! dari pengertian ini adoloh proses paruba-
han :F.mlﬂ berpikir dan carn kerja lama yang tidak rasional menys-
gansann}n dengan pola berpilir dan cara kerja baru yang
rasinmnel.

) Pendapat lein lagi meogaakan bahwa modernisasi adalah
meninggalkan vang lame dan menerima yang baru atau membawa
gerak ke depqn yang sesual dengan kemaluan zamen, schingga
E.,::mkf.{.t kemajuan im lebib efiktf dan lebih efesien dari vang
lama '

T!.ngf _Enmn Masution, dalam katzs modernisust selpin
u?rdapat sivl pasitif juge eda sisi pegatif Meslipun demikjan,
l-.w.:'un Nasution tidak menjelasksn secara tinei sisi posistif dan
lebih-lebih sisi negatif dasd kata modemisme itu, Harun Nas-utiun
hanya I?erusa'na mengeantikan kata medemisasi (proses) atan
mudmu_sme {paham) yang ada di Barst itn ke dalam bahasa
Indonesia dengan istlah pembarpm.™ Tstilak o scbenamya
berasal dari kata baru vang herartl sebelimeya tidak ada atzu

“Lihat lebin lagjur, Rifvel Kao'b -
Pusizka Tanijimras WE'H.'I';. 3':1:\"“ th, friz g Fundameamefivee (Iakarn:

* Depeiiud, Tamis Buvar Arhars Indanes

\ Hina oyesie [kt Balai Pul2aka 19

h 559.TDnllam bal el 823 juga yang mengatekin behwe kata moadeen h;nanl !dﬁ
beheza Talin made yang berarti masa kind giay mataihir, L, Tuvid B, Guralnit

i}, Websier's Me ;
(IEE'.‘. !LE:‘!S_“.J' w New World Dictlanary of the dmevican Longmape, Wimer Hoakg,

Lidar, Sid]
073, 1. o Gecailbu, Misdernisast daiam Personfan {Takarta: Bulan Rintang,

“J’Lﬂlﬂt. Herun Mosution, Pratharis, o o, T 12,
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belum pemah ada dilihat (didengac atau diketahui).™ Artimya,
sesuall yang schelumnya tidale ade seksrang meniadi ada, atau
sebelumnyn oda seharang juge ada, tapi keada-anuya herbeda,
lebih baik dasi sebalummmya.

Pembrrzan jugs dikenal dalam bahnsa Arab dengan istilah
tajdid, yang menghimpun tiga pengertian yang bechubungan.
Pertama, harang yeng diperbarui pada mmulanya permah ada dan
pernah dialemi orang. K edia, baranp itu dilanda zaman, sshingpa
menjadi usang dar kreasi kuno, Ketlga, barang itn dikembalikan
lagi kepada keadsan sebelum usang dan menjedi kreasi bar,”™
Dalam konteks ini, fajdid kadang dipahami dalem berbagai
persepai dan interpretasi. Misalnya, ada vangz menganggap fajdid
ity sehagsi pemurnian pcmahaman dan pengamalail agama
dengan kembali kepada ieks nl-Gur'an dan Hadis, Pahkon, ada
vang mengangrap (afdid ssbegal upaya mengakiualisasikan pasan
agama Jengan kembali hanya kepads spirit Alguran dan hadis.”

Tericpas dari hermecarm 181 yang mirip atau s8ma dengan
pengeriian pembaruan, Seperd ureian terdahulu, Azyumardi Azra
menjelaslean hahws istilah pembaruan dalam Islam mengandung

Wiihat, WS, Pursaderming, Kevus D Babueie Mgt (Joknrt: Falai
Pusigk), h. 9%, Bila ety or okag babpyy divbab icnjodi memperoend, Daka
s 1ain bermrl menvegarkan keethali yams telal: terlopaken, meluriskan g
tealiry, dan membert solusi sorte nfeperatzi baw S & aran ogama, Lebih lniwt
{ihar, M, Qruraish Shihab, “Reokrealissl den Xrtlk”, dolam Muhammad Walyeni
wudls dkk. (ed)), Komelrmafiees Afari Ietaan MF Tatuen Peofl Dv. H, Measwic
Bfadeati, M4 {aboertn JFHL don P arzmading, 1335), b. 522

Mihat, Rifyal Ka'beh dan Suaemi N, Said, Reakhuriirnn Afar fsiiom
(Jakerm: Fuginka Panjicas 19588), b B3, -

Tgesra chsplisi, hal ini boleh jodi metywskon habwo Blam relab
merperenalkon komemsi Ky dan dalam selargh Lslam tclsh pala tamgpil bunyek
vobh tofdfd (mgaddi). Tampilnra magadidfd secova Lerkesinamingon menansian
adigye dinamike yaug besar delam ggund lslam Dalam kairan ind, udu dua sisd
teyjefted dabam kehidupah bermpama 8 dalam Ixlan, paine a5l defensil dan gim elooaid
Sir defensit uomik mompkha dan memgsaghanken kennian ajren Ldom
Seckn, sisi Gpendtt untel membari eang gerak bogi dinamika helidupar Zzkan
ringka peasrigen  dan  penjabaran nbloi-nilei keizlaman  delan  kehtdepan,
Salmmintmya 1Mher, Al Yafie, “Neakroclissi Hukum Tslam dl Tndrnesic”, dalam
buhamnsnad Wabyuni Mafie dik [y, op cie, b 301302
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penger!lnn yang sangat luas, Azrs mencontohkan Harun Masution
sehagai  seormng  vang  cenderung menganalopilian  istifah
pen'[bamau dengan medemisme. Dalam bal ini, Azyumerdi Azey
melibat bahwa Harun Nasution keberatan menggunakan istilah
modzmisme dalam Islam sebagaimana pengertian modernisme d}
Barat, Harun Nasution tampalknya menggunaken kata pemheran
sebagal penggant davi kata modernisme itu,

 Menurut Azyumardi Aazra, sebenamya terdapar semacam
amhjguttas dalam sikap Hary Masution vang seperii tu Jika
medernisme dipabami sebapai pembaruan dalam Islamn, maka
modernisme  tidak selalu berari pembaruan yang mengarah
kcpaclia resffinmasi 1slam dalam berbagai aspcl kehidupan keum
musmn. debeliknya, vang kita lihat dalam pengelaman -
dgrnisme Islam adalah tegadinya svolusi yang cukiup konstan ke
arah westerniame dan sekularisme, sehagaimana tercermin dalam
knsiz Turki misainya™ Oleh karens itu, berbeds dari Heray
Nasl.!ti-}n. Azyumardi Azra lebih suka menggnnakan istilsh mo-
dernisme denpan segala konotasinya daripada memakai (stilak
pembaruan yang kelinu,

Parbedaan antara Harun Nasuron dan Azyumardi Awra
dalam mengguneksn istileh pembaruan amy modemisme ini
tampaknya berawal dari perbednsn mereka memberikan pene-
knr.s}n definisi tentang pembaruan atay modernisme it sendir,
Be}gl Ha.nm Namition, medernisme berart! pembaruan yang hanya
criemasimya ke depan, meskipun tidak meningzalkan nilai ke-
ha*.kmj. tiari masa lalu; sedang bagl Azyumardi Asra, modermnisme
hi:ram perubzharn, bailk herorientasi ke belukang atapun ke
u:l-:pm]T D1 samping i, pambaruan di dunia Islam bagi Harun
Nasution ierjadi setelal adanys kontsk Islam dengan Barat akibat
kemgjuan TPTEK, vakni dimulai pada tehun 1B00 M., sampai
sekarang, Sedang bagzi Aszra, pemabaruan  dipahami  sebagai

Py
Linat, Amywmardi Aere, Pergolabon Fofth Siam dee Fundament e,
ha : ! riisme,
Moileraisne Hingga Posi- {Jubarta: Paramaging, |50, fe xi )
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aktunlisasi Jslam dalam perkembangan sejarab,” sehingga pem-
baruan itu disnggap telah hadiv bersamasn dengan kelabiran 1slain
ite sendird, seperti vang dilakmbkan ol=h Mabi, sahabat, dan tabiin,
Puncale keberbagilan pembaruan dalam arlian ini, meourat
Anymerdi Azra, terjadi pada mesa Abbasiyah di Baghdad dam
Umaywah di Andaiusia.

Dalam tulisan imi penulizs fidak akan mempertentangkan
lekih lanjut perbedaan pemikiran antara Haron Nasution dan
Aryumardi Azre dulam konmsep pembaruan. Penulis  hanya
mengangeap hal im sebagal webush perbedasn pemehaman
interpretasi yang pada intinya juga mercpakan bahagian yang
tidale terpizahican dari rangleaian pemberunn, ten:tama pcmbanion
dalamn Lslam vang ada di Indanesia. Selanjumya, penulis melibat
bagaimana perkembangan lehih jauh dan pemikiran pembamal
Harun Nasuton

wiepurut Hamm MNasution, kemneajuan ilmu pengetaluan dan
teknologi modemn Barst memasekl durie Tslam, tematama peda
ahad kesembilan belsz Masebi, yang dolam sejarah [slam
dipandeny sekagsi permuloan periode modem. Kontak Islam
dengan dunia Berat wakiu it selanjuiye membawa ide-ide baru
ke dunia Islam seperti, ragionalisme, nosionalisme, demckrasi,
dan sebapainya, Scmua ftu menimbulkan berbagai persoalan ban
dalam dunia [8lsm; den karena itn, pemimpin-psmimpin Islam
pim mulai memikirkan sara mengatasi berbagal pemsealan bam
im.™ Mercka berusaha medBadakan pembaruan dengan cara
menyesuaikan f{zham-faham keazamaan Jslam dengan perken-
bangun bary yvang ditinbulian oleh kemajuan ilmu pengetabunn

i

kg, T, i Delam konateks ing, bisa juga dimahami bofaa jika Cilihar dari
stnrdrgat wehwl, Totkn pembaruan daliam flam peleh dirw ol oleh Mabi Mehammad
doh sehbat-sehebamya, Namen, hils difiber dod parode ssjarah, maka pembaraan
hary tmapak mermaewlkan Jief sejak ebad kedelapan bela Maschi, ke dilan
abad itulah mulel dikwrandonghen lsdlah pembaroan gnsdermian ) dalon Tslam,
sehagai perssatuohan dowgan iptek Bacab. Linat lebib lenjur, A Taaman Ya'oub,
Mo dermivas Femiliras Ieet {Paderg: BP. 1AL Imaw Bonjal, 19523 h. 6.

"L EaL, Heren Masution, Peah oruse, g oo, he 11
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dan I'rq:llmclc-gi modern itu. Inf dari useha para pemimpin dan
pemikir Islam mengedakan pembacuan itu adalah membaws umat
Isl_nm kepada kemajuan, Karena itulah, memurt Harun Nzsution
tuuan pembaruan dalam Islam untuk menyesunikan Ejaﬁ.n-u’arm;
yang terdapal dalam agama lslam dengan ilow pengetahuan dan
ﬁ?lsaﬁil wodern. Ajaran-ajaran yang dimaksodkan di sini odalah
ajaril-ajeran L‘:{Eﬂn yang tidak bersifat mutlak, yaitu penafairay
atau nterpretosi dari gjaran-gjaran yang Gdak bersifat mutlsk
Dengan kata lain, pembarusn tidak dapat diadaken pada ojarn-
fjeran yang bersifat mutlale. Pembaruan hanva dapat dilakukan
]i:!:;& ajaran-ajaran l:elEle yang tidak bersifat mtlak, seperti
dug:;;::ti :;:ly)mafman dalam aspek wolegi, hukum, politik,
Sebenamys, menurut Hamen Nasur i
muu:[lem._ sudah ads ussha pembaman :.Fau;':mﬂﬂ'g T:J:
pemimpin atan pemileir Ielam, yakni katika adanys knmn-k a:ﬁam
kerajaan Usmant yang mempunyai daerah kekuasasn di daratan
Erope dengan beberapa negara Baral Pada sast ncgara-negara
Bugt memasuki mess kemajuan, kerajaan Usmani mulai mema-
suk;l_ masa  lemunduran.  Akibatnya, banyak daerah-dacrah
kerajoan Usmani, melalui peperangan, ving diambil aleh nepara-
nsg,um_Elmt. Hal im membuat pembesar-pembesar Usmapi
mau}fellu!ﬂ:i kekuatan Eropa yang baru muncyl, Memurut hasil
pcn;.rehﬂlli-ian mereka, kekuatan Eropa itu terletak pada keu
g!.ﬂﬁn militer modernnya, Kgrena imlah, usgha pembarusan }:rg
'l]lliEl.lﬂlkﬂﬂ oleh kerajnen Usinani dipusatkan dalam lapan ;i
militer, mcsk::pun dalam bidang-bidang lain tetap disamibilkan "
_ Usaha-usaha pembaruan yang dilakulean kerajzan Usrﬁami
im Enmﬂapat tantangan, terstama dari golongan militer vang takut
I:Fhllsngm kedudukan dalem persbahan-perubakan }ﬁniﬂg akan
dn]als:.ukan. Selein i, kata Herun Nasution, usaha pembampn dj
kerajoan Usmani juga mendapat tantangan dard kavmn vlama Yang

™
“HE:P Ruarun MasiHen, dulaw Didinien,,, 1Y, 0p. oit, b 93,
- Huran Mazutian, Pembarias, ap clt, b, 5,
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menappgep sepala sesuetu ying datamg darl Barat berlawanan
dengan  mjaran lslam,  DPeagen demildan, pembaruan yang
diusahalean pemuka-pemuka Usmani ahad kedelapan belas tidak
banyval membawa hosil. Memut, useha {tu kemudian dilanjutkan
pada bad kesembilan belas; dan inmilzh usaha pembaruan yang
membaws perubahen besar di Tucki ™
Selain i kersjamn Usmani, vsaha pembaruan sebelam
periode modern juga lampak di Agabia, Keinginen i dicetuskan
oleh Muhammad jon Abd Wakhab (17031787 M), Keinginan i
lahir, menurut Harun Nasution. bukan sebagal peagarl kemajuan
Barat, melpinkan sebapai reaksi terhadap paham tavhid yanp
dianut kaum sawam wakta ita® Kemunlan paham teuhic mercica
telah dirusak olch kebiasnan-kebiasasn yang timbul di bawah
penearah tarekat-tarckat, seperti pujean dan kepatuban yaog
sangat betlebiban pada syeich-syckh tarekat, Harah ke kuburan-
Juburan wali dengan maksud meminta syafant atas pecwolongan
duri terckn, dan sehasainya, Dengan mengemukakan pendapat
Muhammad ibon Abd Wabkhab, Harun Nasution mencgaskan
buhwa lebiasaan-kehinsaan itu mengandung ard syink atau
politcisme dan bams diberantas. Semua iy, bagi Abd Wahhab,
lcata Harun Nasution, adalah bid*ah yang dibawa erang dari nar
ke dalam Islum. Bid'ah i mesti dibuang dan orang barus
kembali kepada tauhid dan Islem yang sebenamya =
Bagi Harn Masution, gerakan yong dipolopon oleh
Muhammad ibn Abd Wabhab, yang kemudian lebih terkenal
dengan nama Wehabiab, kurang tepat lralau dischut gerekan
pembaruan;, ia lebih tepnt diber nama pemwmian,® karena
munculnya buken dissbabkan adanyz komtale dengan Baret
Sunpguhpun demikian, geralan yang dilakukan Muhammad bo
Abd Wahhab ity mempunyal pengaruh yang culap besar

Erbid, b G405
Lrpid, b 935,

& i,

i, .
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terhadep pemikiran dan gernkan pembaruan vang tGmbul i
periode modem, tenttoma ajaran mengenai pin jthed dak
tertutup, al-Quran dan Hadis dijadikan dasar jjuihad, dan lkonsep
kembali ke zeman selaf® _

Dengan konteks yemp reletif sama, ussha pembaruan
schelum periode medem tidak hanya terjadi di kersjsan Usman
den Jazirah Arobia, tetapl juga terjadi di daernh-dacrsh Islam
leinnya, seperti di India-lakistan. Namwn, semus usaha pem-
barven scbelum periode modern i, memrut Harun Nusution,
tidak banyak menampakkan hasil, tetani sanpat mempunyai arti
yang signifikan. Usaha pembamuan di perinde modem, menarat
Horun Nasution, berawal dari timbuinyn kessdaran umat Telam
akan kelemzhaonyn di saty sisi dan kelebihon Barat di sisi lain,
Bibit Lesadaran itu tenutama tampak tembub ketika Mapoleon
Benaparie  (secrang panglima Perancis) telah mmendarat di
Alelzandra Mesic) pade tanggal 2 Juli 1798 M. Dengsan maksud
menjadikan Mesir sehngai batu loncatan untuk menpoasai Timur,
torutarna India yeng pada walitu it telah mdai berada & bawah
peagaruh dan keluasaan Ingpris *

Menurut Harun Nagution, Napaleon datang ke Mesic (untuk
selanjuinyz ke Tinmr Islam) bukan hanys dengen tetars,
melninkan dia juga membawa seribu orang sipil (Seratus cnam
puluh di aptaranya ahli-ehli flmu pengetehuan), dua set
pereclaben dengan huref Latin, Arsh, dan Vonagd, dun alat-alat
ilmu pengetahuan yang digunakan dalam eksperimen-eksperimen
ilmiah. 8elain i, dalam rombongan Napoleon tardapat pula =am
lembaga ilmiah hernema Jrstind o Egypre yong (ersusun dari
cmpat bagian, yaknl begian ilmu alam, ilmu pasti, skonomi dan
politik, dan bahagian sastva dan kesenion. Institt it boleh
dilunjung! oleh orang-erang Mesir, terutama oleh ulama-ulama
yang diharapian bisa menambah pengetahuan merekn dalam

i,

™M, Perancis dan Ingeris merupaken dus regara vug benwing keres unluk
enenjadi negary ying terikust di dunis 2t b,
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bahasa Arzh dan agama Islama, Di siniiah, kaum terpelajar lslam
Mesir untuk pertama kali memnpmryai kontak langsung dengnn
peradaban barm Eropa’ yang kemudian melahirkan usahia-usaha
pemboroen di Mesir, .

{Jsaba pembaruan untuk pertame kali di Mesiz, menurut
Harum Nasution, dimulai oleh Mubammad AH Pasya ':1755-1343‘
M3," scorang perwira Turkd yang dapat merebut kekuasaan di
daerah ini setelah tentara Perancis kembali ke Erapa tahun 1801
M. Para psmbesar dan penasibat Ali Pagya lerdiri 21as antzm lain
orang-creng vang mengalami ekspedisi K‘apollmr! da!:l WHTIE
menyaksikan kemajuan Barat yeng bam, Di samping itw, di antara
ahli-ahli yang dibswa Napeleon ada yeng tidak mau kembali ke
Derancis: mereka tetop tinggal di Mesir dan benyak membanta Al
Pasya. Meourut Al Pasyn, sebagaimana dijelsskan Haun
Nasution, keruajuan dan ketinggian Eropa tidak hanya terletalc di
bidang niliter, tetapi juga dalam bidong ekonomi scbagai
penurdang Heloatan militer, Farena ilulah, usaha meh.Emm vany
dilaloukan oleh Ali Pasya selain dalam bidang militer jugs dalam
bidang ckonomi.* . .

Pembaruan yang dilakukan Ali Pasyn dalam bidang militer
den ckonemi sangat membutubien abli-shll, Unmke im, kas
Hamn MNasution, selain mendatangkan abli-shli dari Eropa, Ali
Pasva juza menditkan seloleb-sekolab; antara lain sclolal
piliter talwn 1815 M., sekolah teknil tahun 1816 M., sekolah
kedolceran tahun 1827 M., sekolsh perrembangan tabnn 1834 M.,
dan sekolah pertanian tabun 1836 M, Bahkan, Al Pasya jugs
mengirim permuda-pemuda Mesic uatuk belajar di Eropa, Serr‘u:-l
uszha Al Pagya it membuat cepatnya berkembang .Tr:mr_'ﬁ‘raln
dan gernken pembarusn di Wesir, Salah scorang pcjrnn_l,:r
pembaruen yang dihasillan pada zaman Al Pasyd pdalah Rifa'ah

FLikat, i b, 9847, . _

U frgien Haren Masation mergens Muheningd Al Pasya iel lebih lanju boca
Harun Maswsion, Pembarunn, de. 2if, b 3441

Y ihat, Boren Masutloe, fefam Ofimian, M ap o, b 9158
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Badawi Raf® Al-Tahwswi (1801-1873 M1 [de-ide pemikiran
yang tlummc:ul]_mn al-Tahtawi antara lain: (1) ajaran [slam bukan
I'IEI.H:!.-‘E mementingkan soal akhicat melainkin Juga sgal hidup di
du_.ma, (2} keknasuan absolut raja larus dibatas; aleh svaring F:141:-1
raja hlan: bermusyawerah denpan ulama dag kaum’ tﬁ'pczla‘ar
sepert! dokter; ekomon, dan lais-lain, (3) syariat harus discsuii—
lean Iduflgan peckembangan medern, (4) kevm wisma hams mem-
pelajari ﬁ':lsa.f:t dom jlmu-itimn pengetahisan modemn agar depat
menyesuaikan syarial dengan kebmtuban-ksburahan mns}rars,a:;
modern, (5) pendidikan harua bereifat umversil dan sarms ben-
;::]k:u._f,'a unful semug go]ung:flh wanita harus mempera|eh, poadi-
can yang sama dengan prin, isld hamus menjadi teman suami
dalam hlf:l'.'l]:l intelekenil dan sosialnyn dan buknn hanya vatui;
tmgga] di dapur, dan (&) nmat Tslam harus bersifat dinamis dan
meninggalken sifat statisnya,”! 1
Jelelah al-Tahtawi, mmenuryt Harun Masmion, pemikir
pembary yanZ muncul di Mesir yakni Jamaluddin al-Afphani
M?h&mmad Abdub, Resyid Rida, Qasim Amin, Thaha Husajs
Al Abd Razi, don lain sebagainys’ Semun pemban itg,
menurut _II:ath Masution, ingin mengermbalikan kondist umat
Ts.aml di berbapaj pemjurn dunia, terwtama di Mesir ke 2smen
kemajunn. Flalam hal ini, meskipun inti jujnan I.“.".I'l-‘;;.'l:kﬂ ;'elau'f
Sama, felapi p::nckanan pemikiran dan perakan mereka berbeda
sato -i-:lngan linnya. Hal itw, antar lain disebsbkan oleh fing at
pE_:rngdlkan mercke, yang satu mungkin di Bacat dan yang -In.:ﬁﬁdi
Timur, atau juga disebabkay bnglangsn mereks yang tidak sama
Apa pun model penelansn perabaruan yung merska Ialmkun:
vang jelas pikiran mereka telah {lur imengisi khazanah intelelns]
pombatuan yang banynk atou sedikir telah mempenganshi

"enunn Hargn Masution
: s 1on, penbanan wl-Taktew: lebih menomial & ig
pendifikon. Uraien Hinm Masution lebily lonjut mengenni a|.Tj.-_1u|m::al'“ -hlf'mat
Harnjn HP.“lic-n, Pembaryun, oo, gin. h. 4250, i il
; t;'hal, ]JI:mn Mesuthan, Selfam Ditinfen. |, K, o0, ik, b 9899
rien Hamn Nesibicn mengemai o di
dalam buknnve Parebamms. . B ek?a]:.?fEMth i et it lobi fanor
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munculnva pembarvan di daceab-dasrah Isiam lain, termasuk
Indomesia.
Selain perkembangan pembaruan di Mesir, Hemun Masution

tampaknya juga banvak menguraikan perkembangan pembaruan
di Turki ataa Usmani umumnys. Menmout Harn Wesotion, lalan

di Mesir taja vang memeldpor pembaruan adalah Mubammad Ali

Pagya, maka di kerajaan Usmani pclopor pembaruon itu adalah

Sultan Mahrand 1T (1808-1839 M), dan Sadik Rifa (1807-1B56

M. Yapg disebul terzkhir momupakan pemilic pembaruan yang

banyak berpeogaruh  pada  pgolongan pemenntgh”  Rifat
berpendapat bahwa kerajaan Usmani dapat maia kembali kalau
mementingkan  pengembangan  mu  pengetahwim din pem-

banguman dalem lapengan ekonomi dan mdustel, Untuk in, perlu

diwmjudien terlebih dghuly suasons damai dalam oegen dengan

cara membatast keluasam absolt sultan dalam segela pspebnya,

Ide itu kemudian menghasilkan dua bush piagam dalam kerajaan
Uamani, vakmi Hai- Sherif Guitane (Plagam Syuif Gulhane)
vang diumumbkan pada tahun 1839 M, dan Had-i Hosezvun
{Fiagam Humayun) yang diursomican pada tahun 1836 M.

Usaha permbaraan selanjotnya di kerajaan Usmeani, menurut

Herm Magution, dilzkuken oleh antara lain pera tokoh tanzimat,
Usmani Muda, turki muda, golongan barat, lslam, Nesionalis, dan
Mustefa Kemal® Tetapi, ide untuk mewnjudkan kembal:
kerajzan DUsmani seperi schelumnya tidak pernah  berhasil.
Dahkan, pada perang dunia perlama, banyal sekeli daerah-daerah

*da-ide pemierean diperalsn Sadik RiCat ketika dia beradn di Wina menagai
dhuta besar sultan, Derd Wina, dia rengivim laperan=laporen semtang kemaiwan Eropa
bepada meneri Tuar negeri hveats Kasyid Pasyz (LR00-LESE M) di Istembul, Liket,

i, b 102,
My piaggern ilu wcagobr penentdee pajak den dines militer Selunjutied,

chibarn kedus piegern hw terdspot pusal-pamal yang megonln ek milik,
keterteratann kidun, dam kchormetun tiap wirgu ke aan Usmanl, persamasn anlama
rakyal lainm dan bukan lolan, serig leedekaen beragana mamin hkomeszkum

Tslany, Lilat, b, b, LOG. .
¥ Jzatan Wanun “asution mengeani in lihot, Horar Masubitn, Farhiariit., s

e, B BT=132,
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k;mjai‘n Usmani yang lepas dan melepasken diri dari kerajaan
T..lmn.am. Yeog tinggal dari kerajasn Usmant (amtera Jain berkat
ussha Mustals Komal Adtaturk) hanyalah daerah Tuarki supert
yang kita lihat avkarang ini.

Supggubpun demikian, bukan berarti ussha pembanun
yang dlllalmka.n di Turki lidak berbasil sarna sskali, Tsnhn itu
seba:gajmﬂna baloya di Mesir, telah banyak membawa pm‘ul:ahnr[
hagd nmrajm'akur. Turki, dan pergamibinym juga bablan sampal ke
Indpmma. Hanya saja epabila usaha pembenmn im divkar dar
bl ues duorah Turkl yang gebelumnya (yalmd di masa Usipani)
II.LEIEL usehy  pembaruan  di Turki  termasuk  gagal bilf::
dibandingkan dengan Mesir. Regitu juga, apabiln  divion
kebethesilan pembaruan it dari segi banvakoya tokoh-tokoh
_]:Ic;l:!lha.‘l.t yong muncul, maks lampaknya pl.'Illb-:lJ'llﬂn di Music
l;:h]h hl:::;l;ﬂ kr':l.libarbdhlgkm dengan di Tucki. Hal itw terbukd
dengan raknya tlokoh-tok [ i
farata g ]:;.5 ol pembary yeng muncul di Mesir

_Gelain di Mesir dan Twurki, Harun Masntion jupa banvak
mﬂ:!,]'cllzﬂkﬂn perkembangan pembaruon yang tedadi i India-
Pakistan. Permikir pertama India abad leesembilanbelas, menurut
Harun Mastiion, adalah Sayyid Ahmad Syabid (1752-1831 M)
yang benyak dipsagsruhi oleh Syah Waliyullah (17031762 M)
Ahunad Syshid, menurut Hamn Nasution, menganggap b&eamml
pengarul dan kebvasaan bukan [slam di India sebagai tanda
bahwa umat Islam sangat lermab. Usaha untuk menjadikan umat
Ielam denat, kata Syahid, adalah dengan jibad terhadap raja-raja
bulan lslam yang betkuasa di Tadia, Untuk i, Syahid menga-
dﬂkﬂrll gerakan yang dikcnal dengon persken Mujahidin v.l'ng
;J:;:zjuén r}t;l:r!didkan negara Islam delam bentuk kekhalifahan i

. Lsaha it membuablan hasi 7 i
tidak bise bertaban lama, ™ | peds b 1827 M., wepi

45
[l edglah panehaman odon kesi : i !
_ mpulsn penulis dad Maliah Deckemb
Mu-I:I!a::ul dalurm 15}y vang dis Atipaikon, Lihat, !farug MNosus nn..‘"srl:'n-'m:u:i ﬁ“
Lhat, Harun MNeswtisn, Pembamen..., op, ein, b 158164,
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Pemilir pembaru selanjuinyn yang muncul di India-
Palristar entara lein Suyyid Alvead Khan [1817-1898 M), Seyvvid
Amir AH, Mubammad Igbal §1873-1938), Abul Kalam Azad, dan
Muhammad Al Jinoah*™ Apabila dilihat uraian yang diberikan
oleth Harun Masution, para pembaru di India i dopot
dikelampolkan kepada dun bopian, yakni pembaru vang ingin
melihat umar Islam dan umat Hindu berpissh kareua tidak
mungkin dipersatukan lantaren perbedaen ideclogl, dan para
pembaru vang menginginkan uiat fslam dan umat Hircy di India
tetap bemsalu, teontama dalam rangkas mengusir penjajoh asing
(Inggris). Mamun, elkhimys yang tampak dalam realitas sepesti
sekarng adaleh tervrjudmya suatu daersh bagi umhet [slam yang
terpisah dari umat Hindu di India, yakni negera Pakistun, ™

Menunrt Harun Masufion, pemikiran pembaruan yang ada
di Mesir, Tarki, dan India-Palkistan, schagaimana wraian terda-
hululah yang banyak mempenganibi perkembangan pemikiran
pembaruen di daerab-daerah Islam lalanya di berbagni penjuru
dunis, meslipan dalam wakm den model yang relatif berbeda, D
[ndencsia misalnya, ide-ide pombaruan ity bagi Harun MNasulion
bart runel di permulzan abad keduapulub melzlui antara lain,
majalab ad-tmar yang diterbitkan di Malaysia oleh  Said
Muhammad Aqil, Syekh Muhammad al-Kalali, dan Syelh Taher
Jalaluddin, Ai-fmam mengandung dde-ide pembaruan  yang
terdapal dalam majalah cf-Maner kepunyaan Rasyid Rido. Hal ini
berarti yang lebih banyak berpengaroh di Indonesia adalah ide-ids
pembaruan yang timbul di Mesir daripads yang timbul i Turki
dan di Indin-Pakistan.*"

®embohasan lchih lunjub anengenel wreisn linrun Wasuticn leatang lde
pernbdruam inecela likan A, b, 165200,

i & e dua eroomoen yang dimonculkeen Heun Hesution ek menjelaskan nama
Pakistan, Pervmms, singhelan eckaliges bnnpulen dari heherspe deemab, yokni
[unishy, Afitus, [Loshmlr, Sindl, dan Malokhistan. Kechia, rama Pokistn #u dismbil
din: baliaxa Persia, yokni "pak” yang herari soci dan “stan™ yeag Yecani negara,
Litex, f5ed., b, 194,

009 chats Jain bolsh jadi karena halnss A yong dipakad 3 Mesir lebin di kenal
i Tadonesin daripada heheaz Turki eton buhasa Urde, Selain e joge, Al-Achor
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Uraian-uraizn yang telah dikemukakan terdahuby mengens
aspek perubarcun ini, tampekrya pesielasan  perkzmbangan
pembaran dalam [slam menurut Harun Nasution harya rolatif
meliputi tign daerah besar saja, yakni Mesir, Turki, dan India-
Pakistan, termasuk sedikit sckali tentang Indonesia [Hal ini
menimbulkan pemahaman bahwa Harun Nasution tidak cukmp
aktif mengibuii perkembangan pembarsan di duniz Telan lainnya,
sopert! di Iran. Aljazair, Malaysia, dan daersh-dacrah Islam
lainnys. Babkan, moteri kuliah yang diafarkan olch Harun
Nasation di berbagai TAIN, yakni Alirin Modern dalam Islam,
relalif dengan silabus yang tidak pemak berubah dari tahum ke
tahun. Materi vang disampaikan itu pup masih sedikit seleali,
kalau ridalc malah belum menyinggung perkembangan {imu-ilmu
sosial dalam hubungannys dengan dokirin agama. Yang ditekan-
kan oleh Harun Masution hanya pengamb perkembangan idmu
pengeluhuan dan teknologi Borai lerhzdap dunia [slam; Hamur
Nesution tidok pernah menyingzmg perubahan cars  melibat

ubjek yang berbeda, baik dalam ilmu-ifnn alam maupun linu-
il kemmanusizan.

D. (anggapan Cendekiawan Muslim terhadap Pemikiran
Ibruu Masution

Suker untuk menolak anggapan bebwa figur Hamn

MNonfn dienggap schagsi seorang snodernis, dan toloh pemba-
ruan klam. Dalam melaksanakan pembaroan, tdak seperti poda

mnya dikerjakan fokoh modeniz lain, lews: organisasi, sosial
gf:purk politike, dia melontarkan ide-ide pembaruanonya di LATH
fakarta dengan Parcesarjananya, yang pada umumnya menjadi
‘kiblat' semea JATN di Indomesia Tetapi untuk mengatakan
semuz JAIN dan posefarjasamya di seloroh Indonesia bercorak
Haun Nasutionigjk, juge tidak benar. IMemang sudah nsikp
setiap modemnis, ada yang pro dan kontra terhadap ide pemba-

memakunyai penganh yang basir di selupih dunin, termesak Indonesia, Liboy, Haren
Masution, Fices timime.f op, zit, b 1)1
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manmyz, Namun ‘rasa gatan’ de Harun Nasution terasa ada pada.
getiap 1A, meskipun dengan mianss bubad.a_
@)  Membaca ide pembaruan Harin Nasation, barus diletaklan
@hcara proporsional. Mungkin saja suatu ide pembaruan beberapa
deknde laly, sudeh dianggap biass sekarang, karena perkem-
umgan dumiy makin cepat, Pendapat H:Lmrz. ?Ias-nt;m_z. hahwa
Erjadinys pembamuan dalam Islam larera daP:w PECBIIEEUNEAT
Ebngan Barat, memang swam kenyatean sejarab, Olch korema
itulah, ada crang yeng menganggap Harun Nasution seorang
westernis yang pro Baral, sehingga sering dianggap sebage agen
erienlalis. Sebenarny® Harun Masuton adalah seotang Muslim
ﬂng menginginkan kemajuan bagi lsiam dsn kanm Lmushmm.
Uniuk itg, wnat Islam bisa mengarmbil pendapet, dari manapun
sehapaimand umat [slam dabulu jugs melakukannyva. .
Kegandrungan Harun Nasution terhadap Muktazilah yang
Blanggapnyn sebagai suaw aliren teolopi yang .'mn_gut mengharga
Ekal (1asio) mengakibatkan die mendapar pelbagai predikat yang
tidale diinginkan, seperti  pengikit Mu]nln'ftluhl atau Meo-
Muktazilah. Sebemamya Wkapderungan ini, didasarl oleh
penelitian yang ia lukukan terhadap ajaran Syekh P«[i.thanuuad
Abdub, seorang moderds Masir, yang sangat rasional dalam
berbagai naskshoya, sehingga dunia MEngANEEApys Ssoreng
ang berstalus ¢i antara para filsuf dan teolog, Sd:ragal' pemysbar
ée-ide terssbut, Harun Nasution mengilani jejale Sayid Ahmad
Ehan, scorng modemis di India abad ke-19, yang digelar orang
Meo-Multazileh. tetapi Harun MNasubon stlrc'irj pemaly mengakui
i weoming Ahi sunnoh vang msional,
bﬂh‘”ﬂj :ili ide pcrﬁbamun yang dilDﬂtuIl:;ﬂ[:,] bukean Tn.::nlgcaj a.]:bill?::
Ay, jadi gilur Muktarilsh, melainian
glinn;n::ﬂ}:nmﬁu u?m?l [slam  bersiknp  rasional Idﬂ]am
kehidupanmya, %erena agama Islam sangat mernghargm alzal
{tasia), schagaimana pernab terjadi dalem sejerahova vang
cemerlang.
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L. Cendckiawan yang Kontra

Islam merupaken agama Allsh SWT., vang mutlak benar
t:tnpihaetelah_ Elam menjudi agama yang dianut masyarakat IS-IIHJII.
gyrajang sejarah, Udaklsh mudali menjawab pertanysan tenRng
Epa saja ajaran Islam tersebut. Ada yang berpendapet sjaran lslan
Ifu benya yang tertcra dalam Litzb suci dan hadis nebi, scHigea
Islam bersifat normatil Ada pula vang bemmendapat selain [slam
yang bessifat namati’ i, Islam fugn bersifal historis, yaim Islam
yang dilaksanakan elch umatnya sepanjany  sejarsh  dalem
kehidupan mereka,

_ ‘Munurut Harin Nasution, di dalam al-Quor'an hanya ada
dlk:t ayet yang pengectionnya bersifat gae ¥ (pasti), dan banyalk
grkeli yang bersifat deanni (dugann), peogettian ge: 't dan zannf
@png berasal dar ulama (ikib ini digunakan oleh Hamn Nasution,
untuk semia masalah agama dalam Islam Herun Nasution
beranggapan hahwa lapangan ajaran Ielam yang berasal dari
algaau (ramni al-dalalzl) sangat banyak, karena dusann dan tidsk
Epeti. jelas bisa berubsh sesusi kemampuan anmr; dalam
@emfomulasikannya dan (etap dianggap benar sslama tidak
E:m-lammgm dengan bagian yang bersifat gar't {pastl). Menurnt
rI_amrE Nnm:tiun,_ ajaran lslan vang zammi (tidale past) tersebut
bjmldlpﬂt‘bal'l&ml, karena banyaknya yang zeami mala [apsangan
pemetruan Blalam islom ssngat luas sekali, Memang tidak ade
Emh-ﬂ_ntan dalam seal lcewajiban salat dan fbadah haji, kerens it
ﬁfah Jg]us ada ayat ynng bersifat ga:'i yang mengammya, tetapi

nger_|.akm1 salat def@fan :nikropon atau pergi ke ekl yntk

m::r!rmall:'an fbadzh hafi dengan pesawa: tetbang, memupakan
I::agmn ajaran Islam yang bisa diperbaharui setiap sast sesuai
cengan tﬁrﬂi‘lﬂ]lﬂgi yang lebih memungkinkan. Dalsm mengorai
Ajeran yang fidak pasti terschut, Harun Nagution menerbiikan
h-ul{"'. yang berjudul “fslam Ditinjaw dari Berbagai Aspeknpa®,
TﬁhlEnya buky tersebur mengundang konrroversi terhadap Harun
Masution, baik yang koot maupun yang pra terhadapnys,
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a. Frof. Dr, M, Rasjid: )

Rasjidi schagai penglritilk utama pemikiran Harun Nastioh
menulis bartahannya dalam bul berjudul Kerelsi terhacap Dr.
Harun Noswiion tentang: Ilar: Ditinjou dari Berbagal Aspelnya.
a2 membantah apa yeog ditulis Hamuo Masution depgan mengo-
et tiap bakb,

Pada pembahbasan "hadis”, Rasjidi memulai banszhannya
dengan membarikan pengantar seputar posisi sunnah sebagail
sumber kedun hekum Islam dengap menputip Gronam Allal vang
artinye, “Ketakaniah: Jika kamu (benar-benar) mencintal Allaf,
ikutilzh ole, niscaya Allah mengusihi dan mengampuni dosa-
dogame. Altah Maha Pengampun lmri Mokia Pemvayang. Kota-
kanleh; Towtileh Aileh dan Rasw-MNya; [ika kaomu berpaling,
maka resuregnfmye Ailgh tdak menyukai orang-orang kafir”

(ANl Tmran: 31-32}.

Rasiidi, szcara singkat menjeliskan perhatizn para sahabar
terhadap badis sgjak masa Rasulullah Saw., dengac menulis
sebagai bedkat“Selama Mabi Muhammad musth hidup sempai
kepad@kaman Khulafh Ar Rasyidin, para sehiabat Nahi sangat ber-
minat untak mengingat dan meaghatal apa yang pernah dilatalan
aray dilplulean oleh Nabi,® Rasidi membahas masalah kodifileasi
sunnah yaf} dimulai dengan perictaln Khalifah Umar bin Abdul
Aziz dan Abu Ja'far Al Manshur, “Tetapi malkin lama makin
bertembah terasa hajat umat Islam ok mengetalul sunnah Nabl
secara terperinci. Kbalifah kerajaan Umawiysh, yoitu Umar bin
Abdul Aziz (717-720 M) memerintahkan Liepada Mubammad bin
Syihah al-Zuhri, maks dikumpulkannya apa vang depat dikerja-
kantya.

Pada zanan Kerajean Abhasivab, Fhalifah Abu Ja™far Al
Manshur (khalifah kedus Kerzjgan Abbasiyah (754720 M)
memerintahkan kepada Malik bin Anes (93-17% H) uniuk
mengunpulkan hadis-hadis yang in ketzhui, dan dikumpullanlah
buku hedis yang dinamakan &f Muwaththe ™ (arioya: yang lelah
tarkoasai) berjumlah 870 hadis, menurat bin Hezm,”
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Sayanggge, meouret Raspdi, kodifikesi vang dilakukan
Imng Zugydan [mam Malik masih dalam liogkup terhatas.
Eodifikasiggsunnah dalam benmik yang lchil sempumz barw
dilakeian pada abad ketiga Eifriah, sehingga wajar jika masa i
dianggap sehagni masa emas pemlan aunnal, Rasiidi menuiis,
g’engmupulm Khalifah Umar bin Abdul Aviz dan Abu Ja'far A)
Manshur vang dilalulan oleh al-Zuhri den Malik bin Anas meru-
pakan usaha kecil kavenn Malik hin Anas tidak pernah mening-
galkan Kotn Madinah kecuali beberapa kali sebemar untok haji,

sedang al-Zuhri jigga tidak melalukan penelitian yoang beser stup-

nyn. Alan tetapi, pada abad ketiga Hijriah, lahirlah gerakan ilmi-
yang menvelurub berbarengan dengen terfemahban buka dari
unani, Baik linw hukum, tafsis, maupun ilm kalam stz taukid,
berkembang secara iggar-besaran. Mengenai pembubuan surmah,
menonjol pula namas-nama al-Bukias (wafat 256), Muslim {wafat
261), Thnu Majah (wafzt tahun 273), Tirmid= (wafat 274), An
Masa'i (wafat 303), dan Abu Dawud (wafut 275).7

Ragjidi menambahken schagsi berloat: “Di aotars merska
itw, Al Bukbari dan Muslim menggunakan kriteria yang shnpat
ketat untuls menyaring hadis-hadis, Cara penyelidikan al-Bukhari
dan Juslin yang bewitu teliti telah menghasilkan dua kuropulan
yeng ssharang tenoesvhur dengan pama Shahih Bukhad dan
Shahih Muslim, vaknl dumpulan vang sah, yanp benar dar 2]
Bukhari dan Muslim, Pengumpulan vang lnin pun memakai
lesiterin juga, akan tetapi dirasakan agsk lunak Di simping vang
enarn tersebut, 2da lagi beberapa kurnpular lain seperti Musnod
[z Pyuabsal.”

Ragjidi mengulas nilai penting sunnah dolam kehidupan
seorang inuslim, seraya menchankan agar setisp Muslim mem-
baca, mempgipiari, dan mencurahkan perbation, sama sepert]
perhationnya techadap al-Qurtan. Rasjidi menulis, “Sunnah Maki
atan hadis adaloh hepim penting dalam lslam. Jia al-Our’an
ponling korena ia adalsah wainu dan barang siapa yang mem.-
bacenya dengan mengerti bahase serla malmanya fn akan hidup
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dalamn suasana keruhanian yaisg tinggi, malks dengan mershaca
sunnzh stau hadis, seseorang akan menjelma menjadl sshaba
Wabi, seakan-akan ja dapat menemani dan melipat segala gemk:
Ehrik Mabi Mubammed Sew. al-Qur'an tidak dapat diragukan lagi
kebenzmannya dan Harun Masution meng-gusde {mengutip} keta-
kata NEBholson den Gitl yong menguatkan keaslian al-Qur’an.”
Rasfidi mengingatkan agar umat waspadn terhadap upay:
Busub-musnh Elam delem menghancuckan  sumnal dl.‘-ingm
mengpunakan banvak cclah, seperl vaog T.eﬂg.di dala‘m _a.qurah_
Bllan den berhasil disingkap kedclorys. Rasjidi menulis, “Tetap
Brang yeng tidak sulka kepada lslam mencoba uniuk menysrang
sumber kedua valmi summah kerena jika sunnah dideskredatkan
maka akan buranplab sumber keeloatan Islam™.

Ciza mondiskredithan hadis 2dalah: mentmjukkan batrwa
Bz kemunpkinan hadiz im dibuat-bust atau dipalsu]c‘m} dan
memang iu terjadi, khususnya ketika tegjadi scugkcta‘pnhn‘k dan
perebutan kekuasaon, Ada hedis yang palsu telah dmr-:»tk €rh
B nyelidike-penyvelidik Islom sendir, lhususnys al Bukhan_ dﬂ_].‘l
Buslim, den aleh korena im, maka mercka mEm'I'-enruk.k_nl::r@
Bhng ketat dan ilmiah untuk menedima hadis. Akan tetapi, sekali
Blatakan bahwa ada kemungkinan hadis itu dipalsulan dan
@emang sudah dibuktiken sdanya beberapa hadis palsu, keum
oricotelis mdEfadikan hal tersebut sebapai pokek, seakan-zican
B ouz hedis it saneat mungkin memupalan hadis palsw. Dengan
cars inilabh mussh-rusuh Isdam bermaksud menghilangken salah
satu s@hber lakatan lsiam,” o

Brzjidl menmuip berbagar ungkapan I-Ia:u.n‘ MNasution yang
sangat micp denpgan tudvbhan orientalis yang he-.;:qu::r. tjmragukan
posisi sumnzh. Rasjidi menjcleskan bahava pemildran yang
dibawa don disebarkzan Hamn Nasution & kalenpsn mnlmms_w_a
[AIN, l@hudian mennlis bantahan dan kritknya sea mengi-
Ekathan bahaya pemikiran tersebut ssbagal berkul: “Ketsrangan
Haron Masution tersebut sudsh cukup uniuk memasukkan rasa
goyah dalam keimanan gererasi muda kita, sesuai dengan yang
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dimaksidkan oleh kaum orientalis yang tidak suke Islam menjadi

Kuat, :

Poin-puin yang perta diluruskan i dapar diringlkas sebagai
berikut:

1) Secara mntlak, Harun Nasutien towngingkad penulisan daw
penghafalan hadis pads masg Nahi, Alasanpya pdalah silap
‘Umér bin Khattab ra, yang mengurungknn pial metyosop
hadis yang telak ia lnsmpulken. :

2) Kodifikasi hadis baru dimelsd pads abad kedua Mijtieh, se-
hinzga sebelura perinde itu, artara hadie shahil dan hadis
palau tidak dapar dibedakn, akibat wssha pembukuan yang
ter A rrubat.

2) Parn sahabal bersikap sargar ketat dalam mencrima hadis, Hal
ini dibuktkan olch sikap Abu Brkar yang memintn saksi
techadap kehenaran rawi dan Ali bin Abi Thalin ¥ANg -
ruh beberapa rewi bersumpah, Secera fmplisit dan tidak laue-
sung. Barun Mesution menganggap bahwn para sahabol mers-
gukon kejujuran para rawi karens banvalmya kasus peralsuan
hadia,

4) Pembukuan dalamy skala besar dilakulkcan pada zbad ketigz
Mijtiah melalui para penufis Fuduh af-Sittaf, fenam kitak hadis
wtama)

5) Imam Bukhari menyaring figa by hadis dar; vnam ribu hedis

vang telah ia kumpulican,

o) Tidak ada fjma’ (kesepakatan) kaum  Muslimin lentang
keshahiban hadis-hadis Nabi,

__7) Sehagai lcnnsalruens:lhyq. kedudukan synnah seboyai Mgk

(dasar hukurn) tidak gama elengan al-Our’an,
§) Yang disepakati tentang kemijahannya hanva hadis mutawarr

sefe. Adapun  hadis musyhr dan ahad, kedupnva masih
diperselisihban.

9) Xarena sibuk mencar solusi atas berbagai persoalan yang
menimpa wrat Islan masa i i1, méra sahabit mensdms segaln
macarn hadis, sekalipum meredy foalsu)

B0 penukinas pusTir R

Rosjidi mengorelesi tulisan Herun MNasution yang berjudul
“teplogi Islam, Aliran-nlivar, sefarch, Angifse dan Perbandingmn.
Dalam hulu Harup Nasution tersebut dia mengemutzakan bahwa
yang diperdukan wmal Islam agar biss mefu adalah mengubab
tealogi dari fatalistik menjadi 1cologl yang berwatak free-wili,
sementara Rasjidi mengemukakan bahwa tidak diperhukon Ean}lngi
barw, tetap] kita memerlufan cors barw uatuk menubis teologs.'™
Pespon negatit Rasiidi tethadap pemikiran Harup Masution
semnakdin kelihatan pads judul bulcu “isfam Ditinfar dari Berbagai
Aspeinpa”, terutama aspek-aspex sologi ielah menunjukkan
kepada genernsi mmda perpecshan-perpecahan yang tegadi di
delaimn sejarsh umat Islsm. Inii pemiliran Harun Nagution meng-
ungkapkan sermua itu adalab menghidupksn kembali galongan
Mukiavilah sebagai wame bagi omang-orang terpelajar YANE
inenghavati Islam. Pikiran i, bagi Rasgfidi, sangal berbahaya
terhadap wnat Islam Indouesia'™, bahlcan, Ragjidi dengan sangat
terpakes mengatakan bahwa sehenamya Harun Nasution belum
memshami  ajeran-sjaran  Islam.  Menurt hemnt . panulis
sebenarmya Resiidl menpakui bahwa teolngi yeng dipapong dleh
schagian wmat Tolam di Indonesin adalab memang teologl
Agy ariyyah yang menycrahloan naaib meusia pada Tuban.

b. Atho® Mudzhar

Dalam memberikan kritikan techadap Harun Neautiog,
Athe' Mudebar mengemukakan bahwa, buke-bula yang ditalia
oleh  Homm  Masction  hanye  bersifin pengantar, lurang
mempernatikan masaleh metedologi dalom menulis tentama
dalem bukw vang besjudal fslam dalam berbagai Aspeknya,

. menurutaye, hal it Gdak membaniu oranz intelektual dalom

menbace. Harun Nosofion jupa lurang melsiuken jaringan

"' Liher, M Regfidi, “Kate perpancer™, dalin Harun Nasutian, Tasfogd duisrs
Aifrgn-dliren Sgjeral Avalits porbaedingan | Jakacta: 1| Fress, 19863, b, vi-viii,

"% Liher, KM Resjiek, Korakst terhadng Df. Harun Nasuicn tenang dsanr
Dieimjanne dari Sardagei dspetapa {lakzns: Bulan Fimang, 19773, h. 106,
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intenasional terutarns sekali pada sast i6 memimpin TATN Syarll
Hidayamllnh Jakarta, '

& Hartone Abmad Jaiz '
Hartone Ahmad Jaiz mengatakan bahwa, Hamn Masviion
dan Huch?h‘sh Madjid dalam mengubah Iwilulum TAIN se-
donesia dari Ahlus Sunmah ke Mul'tazilah laly diisi muatan
Eng arahnya ke liberalisme dan batikan pluralisme agama alias
menyamaken sermus agame; semuagve it pada hakikatnya adalak
@eneganti keimanan Tavhid kepada kemusyrikan {menyamakan
mia agama). Ini lebih dahsynt ketimbang pemburmhan fisik,
kalaw vang gybunuh iw fisiknys, sedang imangya masih
tetey, maka fnspe Alloh mosuk surga. Sebaliknye, kalau yang
gibunuh inL imanmya dari Tavhid diganti dengan pluralisme
agara, memyamakan semua agama, walau hadan masih sehat,
amru nent ketika pvawa dicebul dalsm keadasn keitaasanmya
sitdak hcrgnm'Fﬂnng.m kemugyrikan (ploralisme fzama) maka
masuk nerzka. Itulah vang delam al-Qur'an Surat Al-Bagaruh ayat
191 dan 217 disebut wa alsftnas asvadd min al-Ooe’, dan wa al-
Jitnat akbar min al-got (trckanan terhadap keimanen i lebih
dnh?}g daripada pembunuban),'™
N alam melancazkan program-progrem permurtaden umum
ini, Harun Nasution jph-jauh hari telah membredel hafalan.
E}_fnlnn ayzi-ayat al-Que'an dan Hadis Nabi Saw. Dengan
redelnys hafulan ity, keuntungan bagi Harun Masution, wpabila
sen melontarkan pikiran yang anch-aneh bahkan Dertentangan
gin @-Ow'an can Hedis, mahasiswa tidak bisa memban-
tahm-a,g;arm tidak hafal ayat dan hadis. Lalu dibrende] pula
&jﬁah hid, digant! {lmo kalam bahkan filsafat, tasswuf dan
sebagainya, hinges tavhidnya tak tepuk lzgi. Sedang pengajaran

M = 5 s

Ariendonils, “Perniliron Harn Maxurion remceng Jelar Resional,” direvmny
{Jdﬂm LAIN Syerif Hidpyatallah, 2002), 1, 269,

Falhuczahmen, Pro Kourg Pamikiegn K Mdmiation, dakses dad Ioteme
tangaal 13 Apdl 2008, b. 6.
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3
5—Qur‘ﬁm dan Hadis ticak diprioritaskan, - dipinggirkan, diganti
dengar yang tidgh pent ifig-panting, " ’

TiFa hal besar delpm pendidikan lslam telah dirombal,
Ehity hafelan ayat dan hadis, pendidikan dan penzgakan tauhid,
o pengajaran al-Qur'an dan Hadis secan intensif. Tign hal
gokek dalam pendidiken Islam ini dirombals, padaba! dengan nga
aspele itulgy Nabi Muhammad Saw., behasil mendidik sahsbat-
B)= Tiga bal itn (lihat QS Al-Jun'sh [62] ayat 2). Alan tetapi,
Harun Wasution ¢k, telah mergmbalaya, make hancurleh pen-
Pidikan Islam di LALN, dari tauhid dialibkan ke pluralisme ngema,
yakni kemussrikan bahkan Hanun MNasution dienggap menyele-
wenghgn tavhid,"™
Iy pntara pemikiran Harun Masubon yang  semipat
Pengemuka adalah bahwa keterbelnkangan umat Islam hari if
pduleh dampak dati silcap mereke karena meninggallian pemikivan
@sloaalinme, yang dalam sejarah Islam  diagut [vhukitazilali
Menugatnys, kemajuan peradzban Islam abad pertengahan adalah
Bsil metade rasional veng dilembangian kelompok ind. Oleh
karena e, menirut Hamin Nasution, jika ingin lkemball meju,
pernikiran Muktazilat horus dihiduplen kembali,

Pemilkiran ini mengingatkan pada peringatan Prof. Dr:
@ue’il Reji al-Faroqgi, seorang cendekiswean asal Palesting yaug
Bcngsjar pads Depertemen Studi 1slam, Temple Universily AS,
Butang tujuen koum orisntalis dalam swdi-studi Islam di Barar

i di amtaronya adalsh menghidupkan pemikiran-pemildvan

at dan menyimpang dalom sejerah Islam, sepet Mukiazilah,
@ederiyah, Tabariyah, Shufiyah, Isma’iliyah, dan lain-lain. Praf
@). Ismail al-Forugi menguatkan babwa dominnsi Yahudi sangat
besar di pusat-pusat smdi [slam di universitas-universitas Eiopa
dan Amerika. Donatur pusat kajian Jslam dan penelition-pene-
litian yang ada di sana adalah kaum Yabudi. Famal inengingnikan
putra-putta Islam akan bahaya belajar dari orientalis-orientalis i

- T
158 i, B, O,
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den agar mereka tidak datang belajar ke sana '™

2. Cendeldowan yang Pro .
~Bclain tanggapen cendeliawan  vang kantra, sebagaimang
divraikan di atas, muncel pula tanggapan yang pro tethadap
pf:mikirau keizslaman Horun Nasution, mizalnya tﬁnggapm vang
dikemukatean oleh Koraruddin Hidayat'®, Menurut Komarddin
Hideyat beberspa pemildran keislaman vang dilontarkan oleh
Hsltmn Magution lewat bethagal tulisanmyn, jika ditelusurf dengan
ba.'m maka semémgat dan nila dasac yang terkandung dalam
talisan tersebut, telap bersumber pads al-Gur’an,"® Namun ditaf.
sirkan dan dipesisiken dalzsn wacana den disiplin keibmuan
tertenti, sehinggs tidak sesual dengan vang dimaksudlen gleh
Hn_mu Nasution, Sesunggrhnyn ying lebih tahu maksud dan
TIJIIS:?J?I “ang dikemukakan oleh Harun Nasution adalak dirinya
sendirl © Harun Nasution adaleh agem of change pembaman
pemikiran lewat lembaga pendidikan.
Cendekiawan Muslim, vang juga memberikan tanpzapan
pro kepada Harun Wasution adalab Prof. Dr. Arvomardi Azra.

192 | that, Diaud Rasyid “Kerancuan Memi i i

) » Lhaud, “Rerane rpikir Haran Masution telan Iadig™
Jurnal iMool ol psie edisi na 43 i i
111%%11}2'“{“ iy y tihun 1985, b 102, Dinkees o intemet

i ] Mageleng, janwa Tengah, 18 Oktober 1953 Alwmp pon
P‘a_b-ehn, Mugelang {1909} Serjana 21 di bidang Teolog: Islun-:m{::l15?\;';..{3Fﬂtisﬂ;l.:.':lfl\rl|
Jakacta, M"“'hr!.lﬂﬂr Dobltor 4l biduy Filsatar Darzl i Meddie Eest Univerriby
Angknea Turky {1990) Dot pada Puseasarjanc [AIN Jakarta {scial 1992), Doser
padn Pecasarjanz Universitas Indonesia (L1 Tuposan Pilu-?'r_'akrjf menulis i
Ebebngni medie menss, balk jumnal mupan magalsh, Menulis buky (L‘r}-r'.u'.:.&or}
Agama Muse Do Popgpoked Fllzgfr Pareanied (Farmmadin, 15958, Mevaivym
Lolmga sgemar Sebuah Kajlan Hormenaers (Poromading, 1998), Traped Rga
M{rﬂa;.' Mmhm_ Agama dan Krisle Modernimmg {Pm-mna:line,‘lﬁﬂ.’] Sehagaf
E_Iil!\'.‘l bulu Frvaing Chier Melintas Sates dgeg CPE:amnlﬁn}Gran:dim 1003)
h:nlﬁiﬁ;ﬂmw :.:Intmr UIN Byparif Hideyanellab Tkearts, ' '
caarddin Hidayat, femakomi Sokes

Heqﬁg;\ﬂgf.&;_[];ﬁ;_-j'a?mmadim 1995, h. 167, L dgamd Scbuk hafan

i, =208, l-Qurtan im el Leks derbuka oled 5@
Pun yang barhak mengkluim babwa pesafsiran wang ﬂjurmﬁﬂnf;ja:.::ﬁ:;m
poratticen yang paling becor, achinpga menuup pepnftiran dort pehak fein, karana
sesunpihay penafiime it bukas wahyu. I
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Mlenuruinya dengan releonstruksi kuribulum yang dilakukan aleh
Harun Masution ketike menjadi Rektor di [AIN  Syarif
Hidayatulleh Jakartn, telah mempeckenallan wapasen bara, seperti
kajian flsafat, wologi, tasawuf dan lain-lain, yang pada seat itu
masth menjedi asing dikaji di [ATN, Hamn Nesution selalu
memberikan peacerahan kajlan kepadna mahasisaa lewat diskusi
dan semminer dengan terbuka tanps harus terilot oleh salah satu
mzzhab, sehingza malssiswa lebih tarbuka dan lebih berani
dalam mengemuliatan gagaam}gaguﬂmya.l 1

Memurur Taufik Abdullah, Harun Nasufion dapat disebut
sebagai pemikiz Islam Hberal paling tarkemulaa di Indomesia, dia
adalzh mutd cermat pambahary Muohammad Abdub, yeng
menyentkan kebangkitan kembali semangat modemis'!® Harun
Nazgution adalah ensok vang oleh Martin dan Woodward'"? diang-
map sehagai (okah "Defender of Reason in Tilam " di Indonesia,

henurml hermar penulis, masih sapga: banyak  iokoh
cendekizwan, baik ymmp konmtra maupun yang pro terhadap
kehadiran Harun Nasution dan psmikitannya di [ndonesia yang
tidak sempat disebut namamyus sami persaty. Kebadiran Flarun
Mesution secara fitur harus diskui lelah bechasil mengangkat ciira
positif kajinn Islam di Indemesia,

My gnar, Azyumard Azrn (Ketue), Perds, Tuoiel kownnibaei Pergumuen Tingga
lslam, Wol, L Mo.1, (Jekarm: Ditbicpermy, Deparicnicn Agama RI dan PFIM 1ALN,
19 h. 41,

131 Shan, Toulik Abduliah, Terbeatusnyy Poradigma Beo Sketse Wacana [sla
Kontgmporer dalarn Mack & Woodward (e, Tewaed A New Pradigm: reeen
Deveinpmen ia Sacdonesion Jxiamic Thongdr, disezjonahkan oleb Ali Fauad, Saim
Baru falawe, Meomeiaban Parsdigan ffam dl fndomesia ( Bundung: Mizan, 1558,
055

12¥Richard C Mastin dan bark Woodword, dus sosak inlekbol akademis Burat
wang bekerio peda Universiias Meger Arizong, rempue, Aancrika sebagei Guno Hesae
i Depurtamear of Selfiphs Strdiar universitas eesebot, bedia imtextazl ini =angoc
enareern terhodop persvalua-perzoalon keislamak, yerg harkodtan dengan stodi-stud
15lam chi Asin Tanggars, lerutama lslan di Indenesia. Lntuk kehih Jeloskonya <eda
takon ink, lihar Richacd Martin, (2d) * Coniribaee® dalam ™ 4proackes o bt i
ofipiug Saediar { Tempel The Unfwersity of Arizona Press, tpe 19600, h. 198, lhat
Juge keterangen Wark B Woasdward, o et b
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BAB III
MISTISISME DALAM PEMIKIRAN 1SLAM

Tasawul man sufisme dapat dideskripsikan sebagai interiosasi dan
imtensifikssi dad keyakinan dan prakiilc Islam, Memang beium
ditemukan katy mepakal 01 antare pengliti tentang artl sebenamys
dari sufisme, baik pads tataran etimologis maupun lerminologis.'

Mistisistne (delam penclition ini penuliz mengpunakan
istilah tasawuf, sufisme, den mistisiame secarn bergantian untuk
malsud yang sama) edalah suatu hal vang sangat penling. Bukan
hanye dalem kontelss sebrzai entitas dari ajarzn Islam kareoa 1
adalsh inner dimension of the falamiz revelation’, melainlean lebih
dari u. Sufisme menjadi bal vong sangat mems dalam rangle
pencarian terhadap makna hidup yanp bersifin universal dan
perenninl.

Tasawuf dalem hal imi, dapat disapdingkan deapen ilmu
pengetnhvan  (safns) sebagai upaya menear cara  pandang
terhadap kehidupan, Oldh sebab i, Lidek heran apabils dalam
tradisi Islam, tasawaf menjadi fenomens vang sangat compilicaled!
dan penuh dengan dinamika,

Dalam sejaral [slam sangatlab dipengacubi oleh keberadaan
mistisieme scjak awal berkembangnya dgama ini sampal scla-
rong. Tasawnf dalam segarah Islam mengalami perkembangan dan
modifikesi yang sangar varatif Tidak heran jiks dalem setiap
periode sefarah umat Islam, selalu memenl para tokoh eufi dan
kelompok-kelorapok sufl (s ordery di hampir seluruh wilayah
umat Islam. Islam merupakan agama vang menghendaki keber

'Litst vagl Brann lzen, “Antern Tasavwol slam dan Mistislsme ¥risen® dalan
ai “ferak Vol 1 {Madan: Pestatren Raodhedul Heserali, 20033, 191-108,

*eyyed Flusain Masr, Living Swfume, (Geovge Allen Jund Unwin Grest Britain,
1880, . 31,
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sibar lahiriah sslealigus batinial, Hal ini tampak misalnys, mela-

i keterkaitan erat antara niat {aspek esorerik) dengan beragam

prekiek peribadatan ssperti wudhu, salat, dan rimal lainnya agpek
e!fmrerfk). Tasewuf merupakan salab satu bidang kajipn studi
Islam yarg memusatkan perhatiannys pada wpaya pembersiban
aspek batinish meanusia’, veng dapat memotivasi kegidraban
akhlek yang mulia. Jadi, tasawuf sebagai fmu ssfak 2wal memang
tidak bilsal dilepaskan dari seshivpar al-nafy (penjemiban jiwa).
Upaya inilah yang leesudian ditegresasikan dalam tahapan-
tahapan pengendalian dird dan disiplin-disiplin tertencn dad aatn
tahap ke tabap berikutnya, sehingpa sampad pada suatu tingkatan
(magan) spiritualitas yang diistilahkan oleh kalangan sufi schagai
.Tj_:u_fmd {persaksian), wajd (perjumpasn), atau fana’ (peniadaan
diri). Defgan hati vang jernih, menuut pespektif sufistik, sese-
orang dipercava skan dopot menpikhlaskan amal peribadatannya
dan memelihora perilaku hidupnya karenn mampue merasalon
kedeknran dengan Allah yang senautiase mengawnsi setiap
Inng!e_:nh petbuatanmya. Jadi pada intinys, pengertian taspwul
meryjuk padn dua hal: penyucian jiwa (toziivad alwuafi) dan
pendekatan divi {muragasak) kepada Allah,

_ Tidak adanya Kesepakatan definisi dari tasawuf im danar
Cilihat dari beberapa istilah yang beragam, Terkadang disebut
sebagai mistisisme Tslam, terkadang pula disebut sebagai
ssoterisne [slam. Pada tataran etimalopls tasgwul berasal dasi
bibagt Arab al-Fasawwuf yang merupaken masdar (kata kerja
vang dibendakan) dasi #'7 Mrunasi (keta kega dengan lima hurnef

-lazar, yakef sasavnuaicd, vans dibentuk dari kata sawnwafl, yang

berati memakal wel® Artinya, seerang sufi adalth scseorang
vang berbusana wol, Pada abad ke-8 kate tersebut digunalan
untuk menyebut arang muslim, karena kecenderumgim asketisnya

1.“3;;:;.‘:%# Aceh), Perganrar Sejarl Suf don Terawy (Solo; Ramadhaaf,

e Unrtar, Sesrenatt Frseway(Solos Bmoudaerd, 1961, R

| Usteau, 123,

Robby H. Abvor, Tosswel Sovel  Momboulnckon .J*E':.Eia'upm dergan
Hanzdaran Spirial (Yogyakarts: Pugiaka Burs, 2002), b, 3
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menggumakan pakaion wol yang kasar dap tidak nyaman. Tetapi

sennra bertahap istilah ioi digunakan untuk menunjuk sekelompok
oratig muslim vang membedalkan dinuya dari yeog lain dengan

carn mengkankan ajarag-ajaran dan prakiik-prakik khusus dari al-

Qur'an dan Hadis.®

Talam literatur Baral, tnsawuf sering difstilahken dengan
Mistisisme Islam. Mistisisme, dalam bahasa Inggris mpsticism,
bahasa Yumani sosierion, herasal dar mpsfes (orang yang
mencari tehasia-rabasia kenyataan) atau mpedn (menulup thata
sendiri). Istileh ini berase] darl agame-agama misteri Yupard yang
para calon pemeluknya diber nama “piystes™.”

Meaurnt Orientalis Barat, tasawuf disshot sufisme. Katz
sufisee oleh merska khusus dipakai untuk mistisisme lslam, dan
tidel untuk sgama-agama yang lain.

wienurue al-Tafigzani, wewef pada umumny® mempunyai
lima eiri yang bersifat psikis, moral dan epistemologis yaitu:

1. Peninglatan moral.

2, Pemenuhan fara' dalam Realitas utlak, Inilah cin khas
tasawnf atan mistizisme delam pengedian yang sebenamya

3. Pengsrahuan intuitif Janpsung.” Inilah sisi epistemologis, yang
merbedalan waawul dengan Glasafat,

4, Ketentzraman atau kebahagiazn,

5. Penpgunaan simbol-simbol dalam ungkapan-ungkspan,

Yyiltiam ©. Chittick, “Sufm” dalem Chgbe! Encpelapedio of lremic Slvders
Farld, W, 300, <.~ -

L aremes Brgus, Kamus Fiteafae (ke Gromedia, 1998}, b, §52-633,

“Harun Magution, Faingfi dar Mistisisme dalon fzlam (Jokana: Bulan Birlang,
19997, b 53,

"Bangstshuan yang deapei dolam taswad adaloh pengetsman intaikf Sla
evintcrile, Kaum sufi imenamakan penpsiehuan semacam it schaghi “rasn” (zawdg
saie), susty fstilah yang menunjukkan pengaleman langsung, suefl keaduen daci
persersi batin (inmer) ketimbang keadnan dori tndakan kognisl. AE Afifi, Fitsafar -
Afigrir Mhan Areabl, ted. Sjekeir Mawi don Mandi Rahwian (Takara: Gave Media
P rasasta, 1995, b 149,

Bamy al-Wuf' al-Ghenimi alsTaftazani, Snf deed Faruan fe Zomare, e
Ahmgd Rafi' Usmani (Band ong: Fustaka, 1997), b, &
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Dari karakteristik-karalteristik di atas, akhimva tasawuf
dapal didefinisikan cebagai falsafah hidup vang dimaksudian
unluk meningkatkan jiwa seseorang secara mecal, melalui latihan-
latthan  praktis tertentu, dan kadangkale untuk menyatakay
pcnenthan g’ dalam realitas yang lertingsi secars intuitif,
tdak secara rasionnl, Hasilnya adalah kehehagizan rubani, vang
hakikat realitasnyn sulit diunglkapkan dengan kata-kata,'?

Secara wwwn, istilsh msawet s2ring digunakan vtk me-
nyebur sekelompok muslio yang memerhatikan dangan sumgah-
sungpoh seruan Allah SWT., untuk menyadari Lkehadfran-lya,
brik di dunia macpun di akhirat. Merela lebih menekankan hal-
hal bauniah €i stzs lahirish, kontemplesi di atas tirdakan,
p[::rk:mba:gan spirituzl di atas aturan hukum, dan pembinasn jiwa
di afes interaks! sosial. Pada tingkat teologi misalnye, tasawuf
berbicara porihal ampunan keagungan dan keindahan Tuhan,'?

Intinya adelah mendekatkon diri kepada Allah sehingga
d}lpﬂt selalu merasakan bahwa Allsh selaln hadir bersama marm-
sil. Keyakinen ini biasa digambarkan dalam kensep vang disebur
dengan istilah disan. Untule menombuhkan konsep hean pada dir
setinp muslim, Nabi mengajarkannya melalui hadisnyz:

TRk ER < U I g B TSP
- Engltar memyembak Allah SWT., seakan-akan enghau melihar-

My, jikea tidak margw melihal-Noa, maka (vakinlah) babwa Allak
SWT., melifaimuy...

Kansep ini dimunculkan berdasarkan pada keyakinan

bahwla sebab mamsin melakuken keburukan karena kurang
memiliki keynkinan baliwa Allah SWT, selalu melihatnya.

i, b, 8,
Bghia,

Y al-Bukharl, Sakik el-Bukbnrf itgk ™ "t Blar IF
e by t.;h.:,h.]?. L] Kite “ad-fma™ {0t Dar thia ale
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A _ Aval-ozol Mistizisme
Ada beberapa teorl mengenad asal usol alau rounculys
tasawuf dalam Islam, antara lain:

1. Penganih Kristen dengan peham menjauhi dunda den hidup
mengasinglan diri dalam biara-biara. Dikatakan bahwa zeiicl
dan sufl Islam meninggalkon dunia, memilih hidup sederbana
dan mengasingkan diri, edalah pengarah cara hidup rahib-ralib
Kristen. Pengaruh lain, yekni kebizsaan Mabi lea (Yesus)
berpuasa pada siang hari lat beribodah sepanjang malam. ™

2. Tilsafat mistik pythagoras vang berpendapat bahwa ruh manu-
sia bersifat lrelal dan berada di dunia sthaghi orang asing.
Badan josmani merupakan pejara bagi ruh. Kesenangan ruh
ndalah di alam samawi. Untul mempencleh hidup senang di
alam samawi, manusia haros membersihken b dengan
meringgallan hidup mated, yalou zwhnd. Ajaran Pythagoras
unlul meninggalian dunin dan pergi berkontemplesi inilab
merurat  pendapal  sebagian orang vang  mempengarubi
timbulya zufud dan sufisme dolam Islam.

1. Filsafzr Emanesi Plotimua yong mengatakan bahwa wujud ind
memancar dard Fat Tuhan Yang Maeha Esa. Ruh berasel davi
Tuhan dan akan kembrali kepada Tuhen, Tetapi dengan masuk-
nyas ke alam materd, rab jadi ketor, dan untule dapat kerobali ke
asalnya ruh hars rerlekil dohulu dibersibkat. Pepyucian ruh
adeleh dengan menjauhi dunia dan mendekati Tuhan dengan
sedekat-dekamya, Dikatalean pula behwa {ilsafat ini mempu-
nvai pengaruh iechadap muncuinya kaum zafid dan ?uﬁ dalam
Istam,

4. Ajaran Budha dengan pahsm nirwanenya, Unrak mencapai
nirwana, orang harus bisy meninggalkan dunia dan inersssuli
hidup kouteraplasi, patam fasa’ yang terdapat dalam sufisme
hampir serupa dengan paham nirwana.

5. Ajaran-ajaran Minduisme vang juga mendorong manusia untuk

hdehjuiddir, diiiak Fasownf Pemcarion Ma v Bagi Suf Kiasik dan Pemi-
muan Eesahamian Batin Sapi S Eonamporar (Jakarta Kakao Mulia 20103, b. 99
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meninggalkan dunia dan mendekati Tuhsn untuk mencsps
persatuan Arman dan Brahmana,

Scmentara i, Abu al-A'la Afifi ecbapaimana diloutip oleh
Amin Syukur mencatat empat pendapat para penclii temtang
[akior atauw asal-usl zufud yang mempakan cikal balial ajaran
tasawnl Periama, berasal dar stoy dipengarohi oleh India dan
Persia. Kedua, herasal derf atan dipenparobi cleh askestisme
Nasrani. Keriga, berosal derl atan dipengarubi oleh berbagai
sumber yang berbeda-beda kemudian menjelina menjedi =amw
gjaran. Eeempal, berasal dart ajovan Islam, Unok kier vang
keempat terschbut Afifi memerinci lebih jauk menjadi tiga:
Pertarna, faktor ajaran Islam sebagaimans terkandung dalam
kedue wombernys, &l-Qurian dan 21-Sunnah, Kedus sumber ini
mendorong vatuk bhidup wara', fagra dan zifeed, Kedus, renks
rubepial kaum Muslimin techadap sistem sosial politik dan
ekonomi di kalangarn Islam sendind, yaim Yetka Islam telah
terssber ke berbapal nogara yang sudoh boreng tentu membawa
konskuensi-konskuensi tertentu, sepenti terbukanys kemungkinan
dipetolehnys kemakmuran di satu pthak dan terjadinya pertikalan
politlk intersn wmar Islam yang menyebahkan perang saudars
entara Ali bitt AW Thalib denpan bu’awiyah, yang berowla dad
alfiteat aldmbra  yinp menimpa Khalifab ketign, Usman bin
Affan (35 B/B55 M), Dengan adanya- fenomena sosial politik
sepeni i ada sebagian masyarakat dan ulainanya tidak ingin
terlibat dalam kemewshan dunis dan mempunyai sileap Hdak man
tahu. terhadap pergolaken yang ada, merske mengasingkan din
agnr fidak " terlibat dalam pertikaian terschur Keljgs, Téaks
tethadap fikih dan ilw kalam, sebab keduwanva tidak dapat
memvaskan dalam pengamalan agama Istam.”® Menunm nt-
Taftas2ni, pendapat Affl yang terakhir ini perlu ditcliti lebih jauh,

sithad bisa dikatalean hukan realesi rechadap fikih dan ilma kalam,

karena timbulnya geralan keilmuan dalam Islam, sepecti ilmo

i, Syuker, Zikud i Abad Modern L‘:"ng'n'mrrn; Pustaka Peloger, 2000), h
56,
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filsit dan ilmu kalam dan sebaginya mupcol setelab praloel: suhd
maupun gerakan ziwhud, Pembshasan ilmu kalam sccara sistematis
timbul setelah lahimya Muktazilah Kalamiyyah pada pervulazn
ghad TT Hijriyyah, lebih althir lagi iimu fikih, yokni setelah team-
piloye imam-imam madzhab, sm:m:ltara mided dan perakanmyn
telak lama tersebar luas di dunia Islam,'®

Inilah beberapa teori lentang wnnculnya sufisme di
kalangan umat Islam. Yenp mesarik adalah  pensrimaan umat
Islam lerhadap zwhed temyata dengon signifikan  dibarengi
muneulnys kesadaran ruhoni. Apelagi bila mengingat babwa
zihud wang pada hakiletnys merapalean henib-benib tasewol
lxnyals tesamabar dalam meibadi MNabki Saw. Apabila Kila
mencermar sejarah  kehidupan Nabi, scpera biss ditemulkan
batiwa siklug kehidupan Nabi sangatlah sufistilc '’

Dengan  demileian, dengan  ataupum  tanpa  pengearub-
penparuh dari tuar, sufisme bisa timbul dalam Islam. Di dadem
Islam tcrdapat ayat-ayat yang menyapgkan bahwn manusia delat
sekali dengan Tuhan, LN antaranya Finmen Allah SWT,, daiam
8. Al-Bagarah (2): ayat 185:"

LR3I D Lty e elle B 1)

ARLY
"Apabila famba-hamba-Ku bertanya kepadarmu (Michiwmimed)
tertamg Ak, maks (faweblal), sesungeubiee Ay deled, Ak
mengabuikan permohonar  ovang vang berdoa apabila dia
memahon kepade-Ku.. ™’

Yop grat: Abw al-Wafa ol Giteni mi al-Taftazzni, e cir, i 58 dun 230,

Vi ghar L b ammadnsehiburshingn hwmnmmmﬂ*
orising| [1as-tagemul h. 1,

"Hal seendn juge depar dilinat delan QF, AlQaaf) |18 Mg i mpmigs
Kani teioh menciptakar maswsle dan menrehthad apa pueg diviahban ofeh hatinpe,
den fami l=hil dekat Repdaspe dasipadn prof feharme ©

Mo cpademen Agana R, AfZertan da Fegfemaibge (Jdema CV. Pusobe

Agung Hocogan, 2008), b M Quraish Shihab, A-Durar drr Moknarya [Ciputat
Tengersng: Lemiesa Lfan, 20100, ko 28,
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Pada prinsipnya, gjaran Islam ite sendiri sanget sarat
dengan wnsur-unsur sufistik, baik vang tertuang dalam kitah suci
maupun yang dipraktikkan secara il delam Jeehidupan Nabi Saw,
Behingea, denpan atzu ranpa adonyo pengarch dard ear, ajeran
taggwul memniliki potensi unmde munbub dan berkembang di
kalanzan umat Islam. Meskipun tidak hisa dipungkid bahwa
dalamn prakilnya boleh jadi ajaran tasawufl itu kemudian telah
diperkaya dengan konsep-konsep mistisisme dari Juar, Perscn-
uhan Islem dengan filsafet Yunand, banyaknya pemeluk [slam
ying sgoelumnya beragama Yahudi, Mastani, Hindw, Budba,
gerta sikap Islam vamg terbuka, menjadi alasan kuat yang me-
mungkickan tegadioye asimilasi  ajaran  tesawnl  dengan
mistisisine luar.

Mayoritas ahli sefarsh berpendopot hahwa term tasawnf dan
sufi sdalah sebuah term yang mumeul setelsh abad T Hijviah
Exbugk term yang sama sckali baru dalam ngama Islam. Menurat
para pengkajl, disiplin tasawul muncu] dalam [slam di sekitar
ahad fre 111 Kijrah atem 2bad X Masehi®® la adalah lasjuten dari
kehfdupan keboramimann yang bersifot zakid dan ‘aéid di sekitar
serambi Masjid Nabawi peda ketika i Pakar sejerah juga
sepaket baliwa vang mula-mula mepggunakan istilah ind adalah
arang-crang yang berada di kota Begdad Iak. Pendapat vang
menyetakan bahwa tema tasawul dan sufi adaloh bamw sers
terlohir dori kelangam komunitas Bagded merupalan satn pen-

Mihgt miselny: Abd sl-Marim alOusyr, abfistlah of-Qusaprigpah

Mrehoronad ‘AL Sabih (iabokn) (Kaino: Svitkel Makiabah wa Tathiqa: Wuseain al-
Babi a’-Haleh: wa Awlechal, | 330 H], b 138,

Hyebanyaken penakadi sufisme terpedapet behwe sufl dan sufizme disseankon
déngrn sekelompas Muhajizin yang berrompzt tingeat di seramdbi Maslid Mabi di
Madinak, dipimpin ol#h Aba Zar el-Ghilfar, Mereko mi menempuh pola hidup
vung snpat sedethena, 2uhed lerhadap duvia dan eighabisken wakte beribadah
kepoda Allsh 5WT, Polo kehidupes mercha kemudian dicantohi oleh sebahegipn
wrrat Jskam yang daum peciembingn sclenjotnya disehutkan tatwing st sofisme
Litat; Ibrzhim Baspumi, Negp'ar ol Trsawssy§ al-feler [Kelros Dar abMotadf,
15690, h 5.
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dapat vang disernjui oleh meyvoriias penolis buku-buky tasawuf

Sebagian pendapat mengatakan bahwa pabam tasawuf
wempakan pzham yang sudab  berkemnbang  sebelum  Mabi
buhammad menjadi rasul. Orange-orang Tslam baru di dacrsh Irak
dan Iran (selsitar abad V1II Masehi) vang sebelumnya merupakan
orang-orang yang memeluk agame non Islam, meski sudab, mazal:
Tslam, hidupnys tetap memelibara kesahajaan dar menjaubdan
diri desi kernewahan dan kesenangan kedunisan. Hal ind didorong
aleh Lesungzuhannya untuk mengamalkan ajacaomy s, yai dolam
kehidupannya sangat berendab-rendah dird dan bethina-bina did
terhadap Tuhan, Mseseka selalu mengenakan pakatan yang pada
waktn i termesnk pakainn vang sangat sederhans, vaim palaian
dari leulit derba vang masibh becbuly, sampal akbimya dikenal
sebapal senacan landa bagi penganul-penganut paham tersebut,
[tulah sshabnya, paharoonya kemuodian dissbut peham sufl, sulisme
ateu paham tasmwuf, dan arangnya disebut orans sufi.

Ada pula ymmg berpandangan behwa asal-vsul gjarm
tagawil berasal dar] zaman Mabi Mubsmmad, Berasal dari kata
"beranda” (gfa), dan pelabunya disebut deagan ah! alsuffa,
seperti telah disebutkan di ates. Mercka diaogeap  achepai
pensnam benih pahsm wesawul vaop berasal derd peopotabwan
Mali Mubammad Sew. Kemudien, menurol coglan sejarah, o
antara sekalian salabat Mabl, mska vang pertama sekali memfil-
safatkan ibadab dan menjadikan ibadah secara sa yang khuosus,
adalah sahabat Mabi yang bernama Huzaifa bin al-Yamani, salah
seoring sahabol Mabi yang mulia dan terhormat, Dislab yang
perams keli menyampaiken ilmu-ibme yaog Yemuedisn hari ind
ta kenal dengan "Tasawuf™ dan belianlah vang membula jolon
gerta teori-leori untuk tasawal i,

Memarur caeatan agjeral, sehabet Mabi Huomifzh bin zl-

i Tl
Franstafa Zahel, Kueol Metsofanf fivn Tasmsef (Susabaya: T Bina T,
1984), 1 135,
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Yamani inilah yang pertama-tams mendirilan Madrasal Tasawof,
Alcan j=api pada masa jto belumlah terkenal dengen nat
tasawuf, musih sangat sederhana sckall. lmam Sufi yang pertama
di dalam sejarah Islamo yvaitu Al-Hasan al-Basry seorang uloma
besar tabi’in, I3 murid pertema Huaifsh bin 2)-Yamoni dan
glumni dari Madrasah yang pemah didiriken oleh Huzaifah bin
Al-Yemoni, Selanfumya, tasawuf it berkembang yang dimulaj
aleh Madrasah Huzaifoh bin Al-Yamani di Madinah, kemudimn
diteruskan Macrasah Al-Hasan al-Bosry di Bastah dan seterusnya
aleh S2’ed bin al-Mussayib salah seorang ularma besar tabi‘in, dan
masih banyak lagi tokob-tokoh il Tasawul luimmya. Sejak
itulah pelajaran Tmu tasswnf teleh mendapat kedudukan yimg
tetap dan tidek skan terlepas lagi dari masyarakat umat Islam
sapanjang masa, >

B. Sejarnh Perlembangan Tasawitf
Mengenali sejarah tnsawuf, sama deagan memahami
poongan-petgngan sejarah Islam dan para pemelulenyn, tentama
pada masa Nebi Saw. Secara fakiual, tasawuf mempunyai kaitan
ymg erat dongan prosesi rituz] ibadal yang dilalesanakan oleh
pera eahabst & bawah himbingan Nabi Saw. Mengapn peralan
tasawuf bani muneul paskn erz sahabat dan jabite. Kenape (idak
muneul pads masa Nabi Saw? Jawabnya, saat im kondisinys tidak
membatublan tasawuf, Perilaky umat masih sangar stabil. Sisi
akel, jasmeni, dan ruhani yang menjadi garapan I[slam mesih
dijalankan secars seimbang, Cara pandamg hidupnyn jouh dard
-hudaya pragmatisme, materislisme, dan hedonisme, ot
Tasawuf schagai nomenklatur ssbush perlawanan techadsp
budaya matenialisme belum ada, bahkan tidak diburshkan, Karena
Nabi, paru sehabat, dan para iabi%s pada hakikatmye sudsh sufic
sebush perilaku yang tidak pemch mengagungkan kehidupan
duriz, tetapi juga tidak meremehkannya. Mereka selalu ingat pada
Allal SWT., sebagai sang Khalig.

it
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Ketika kekuassan Islam makin meluss, lechidupan ekonomi
den sosial makin mapan, mulailah crang-orang lalal peda sisi
ruhani. Budaya hedonisme pun menjadi (enomens wumun, Sant
itulah Bmhul gerakan tasawul (sckitar abad 11 Hijriehj. Geralian
yang hartajuan untul mengingatkan tentang bakikar hidup,

Tasawuf mempunyai pokembengan torsendin  dalam
sejarabnya. Tasawuf berasal dar gerakan suked vang selanjutnve
berkembong menjadi tasawuf Meskipun 1idak porsis dan pasti,
tetapd corak tasawuf dapat dilihat dengan barasan-batazan wakiu
dalam rentang sejzrah sebagai beriton:

1. Abad I dan IT Hijriyah

*Fuse sbad pertama dan keduz Hijriyah belum bisa sepe-
nuhnya disebut sebagni fase tasawnf tetapi lebih tepat disebul
gebpmai fage keguhudan, Sdapun cirl tasawnf pada fase ini adalah:

e. Dercorak Praltis Cduwrliveli)

Tasawul pada fase ind lehib bersifat amaliyah daripada
bersifat pomikiran. Bontuls amaliyeh it seperti memperbanyik
ibadah, menyedikitkan makan minom, menyedikitkan tidur dan
lain sebagsinva, Praktik amaliyah inl menjadi lehik intensif
terutima pasca wrbunuhnya sahabat Usmon,

hMemmut Abd al-Hakim Hasson, pada abed T Hijriyah
terdapat dus corak kehidupan spirimal. Pertmna, lehidupan
gpiritual sebelum 1erbunvhnya Usman, dan kedua, kehidupan
spiritual pasca terbuavhays Usman™® Kehidupan spiritual yang
pertamma adelah [slam memi, sementara yang kedua adalab produk
persentubian dengan lingkungan, akan tecapi secara prinsipil mazib
tetap bersandar pads dasar kebidupan spiritual Jslam pentama, )

Peristiwa terbunuiuys khalifal Usman, meropalan pulalen
tersendini lethadap perasaan kaum Muslimin. Betapn tidak, -
Tisman adalah termasek kelompok periamn orong-orang yang

Sahd ol-Halim Hasan, al-Tasswss FF Se'r ol "deabi, (Keirs: Makbah ol-
Anijaln al-Misrywah, [954), h 33,
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memeluk Islam {o/-Sabigun al-dwwahn ), salsh seorang yanp
dijanfiken masuk surga, orang yang dengan gipih mengorbankan
hartanys untuk pefuangan Islam dan orang yong mangawini dua
puiri Mabi Saw. Perjstiwn Usmen mendoreng munculoyva kelom-
pok yang tidak ingin terlibzt delam pertikaian politik memilih
tinggal di rumah untuk menghindari fmeh serta konsenmasi untl
beribadah. Sehingaa al-Jakhid salah seorang yang berkonsentrasi
dalam ibadoh yang juga salah seorang santri Tbn Mas’ud berkata,
“Aku bersyukur kepuda Allah 3WT., s=hab aky tidak terlibat
calam pemhunuhen Usman dan aku salat sehanyak secatus raksat
dan ketilen terfaci perang Jamal dan Shiffin aku bersyubur kepads
Allah 5WT., dan aku menambeahi salat dies mates rakast demiician
juga oku menambahi masing-maesing serams rakaat ketika aku
tidek ikut hadir delam peristiwn Nahrawsn dan Btnah Thn
Zubair=.*

h. Bereorak kezuhudan :

Tasawuf pada pase pertama dan kedua Hijdyah lebih tepal
disebut sebagai kezuhudar Kesedsthanaan kehidupan Nali
diklaim sebagai panutan jalan prra zehid, Banyak ucapan dag
tindakae Mebi Sew., yang mencerminkan kehidupan zifud dan
kesederhanasn, baik dard segi pakaian maupun makanan, meski-
pun sshenamyn makanan yeng cnak dan pakaian yanp bagus
dapat dipenubi. Secara logika, tidak mesuk akal andailata Nabi
Saw., yang menganjurkan untuk hidup zhud sementara dirinya
sendit] tidak melakukannya.

—— Pada-masa ini, juge lerdapat femomenn lezubmdan-vang— -
culup menomjel ying dilakoukan oleh sckelompoek sahabat Rasul
Saw., yang disebut dengan Ah a/-Suffzh. Mercka tinggal di
emperan Magiid Nabawi di Madinzh. MNabi sendini sangat
menyayenpi mereka <Jdan berpoul bersama mersles, Pekerjaan
meiska hanya jihad dan tekun beribadah di mas;id, seperti belajar,
memahani dan membaca ol-Ouran, bepdzikis, berdoa, dan lain

i, b, 36,
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sehagainya. Allah SWT., sendiri juga memnerintahkan Nabi untuk
barzaul bersmma meteka, seperti tertuang dalam Q8. Af-dn‘om
{04 52 yamg hunyi sebagai berikut:

A GG B yh o [ty FIARN pa) e el 400 }-"}
5B AL £ e e Sl a1 i U5 paleen O
[:e¥] cpallall e
“Dan janganlah enghow (Nabl Mukammad Sow.} mengu.s'i::
orang-orang (miskin) yang menyeru Tuhan pelihavalah mereka di
pagi dan pelang hari, sedang mevekn menghendaki kevidhaan-
Nyva. Englau fidak memibu! sedibic pun perhilingan fm:::ggtmg
Javead) terhadap meveka dan mereka tidak memibnl sgdn"-fr’ pust
perfitungun {naggung fewab) terhadap empkae seffngRa, yakq}.
engizu mengusie merekn maka enghan menfadi baglen  dari
GrERg-orang yang zalim.™

Eelompok ind di kemudian hari dijadikan sehegal tipe dan
panutan para sufi. Dengan anggapan, mereka adelah parz _mhabai
Rasul Saw., dan kehidupan mereka adalab coral Islam. Di anlard
merzka adaleh Abu Zjar al-Ghiffaii yeng sering disebut suflmlgu:
seorany, sosial sejati dan sekaligus sebagai prototipe feldr sejati, si
miskin yang tidak memiliki zpapun tetapi s=penuhnya d:mﬂ_i_[c_.t
Tuhan, menikmati barta-Nya vang sbadi; Salman al-Farisi,
seorang twkang cukur yang dibawa ko keluarge Mahi dan m1mja:;i-.
contoh adopal rubani dan pembaiatan mistik vang keru]ﬂgmﬂfmya
kemudien diangpap sebagai unsur mencitukan dalam sejarsh
tzgawuf Parsi don dalam pemildran Syioh;™ Abu Hurairab, salab
seorang perawi hadis yang sangat terkenal adalab lceh:,.-._kclmn-
pok ini. Di samping itu, juga dikemal nama-napia sepert. ]~_f1uaz
Ibn Jabal, ‘Abcullsh Thn Mas'ud, “Abdullah ibn “Umer,

W, Qureich Ehibab, op. ci, b, 115, _ .
®apnemerde Schimmel, Simenst Mok daian ffarn, Terj, Sopandi Djokjo
Namaae (Jakana: Pusizks Firdeas, 1985}, b 28,
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Khuzaifsh ibn al-Yaman, Anas ibn Malik, Biial ibn Rabah,
Amiar {bn Yaser, Shuhail sl-Facni, [bn Ummi Makium dan
Khil:ab ibn al- At ¥

Menurut Abd al-Hakim Hassan, corak kehidupan spiritual
Ahl al-Swffah sehenamya bukan kerena dorougan ajaran Islam,
tnelainkan corak im didorong olek keadaan ekonomi yang korang
mengunmungkan.’ sehingga mereka tinggal &f mesjid. Keadaan
i 1ampak dari anjuvan Rasul Allah kepada sebagian sahabat yang
berkecukupan agar memberikan makan kepada mereka, Merela
(para sahabat) yang secara ekonomi berkecukupan dan tidak
melakukan sebagaimana ad! al-S{iffah pun jugs monjadi panutan
bagt orang-orong bijak®

¢. Iiezubudan didorong rasa flouf

KRayf sehagai rasa takout akan sfksaan Allah SWT., sangat
menguasai sthabat Nabi Sew., dan orang-orang shalih pads ahad
1 dan IT Hijriyah. Infermesi al-Quran dan Nabi tentang kendaan
kehidupen akhirat benar-benar diyakini dan mempengarahi pera-
saan dan pikiran merske, Rasa khawf menjadi sempakin intenslf
tefutama pada pemerintahan Umnayah pasca zaman kekhilafahsn
yang empat. Pada wmasa pemerintahan Umayeh, Hhauw dak hanye
stbatas sehagai rasa takut terhadap kedahsyatan dan kengerien
tentong kebidupan di akhiray, skan wrapi khawf juge berarti
kekhawatiran yang mendalam apakah pengabdian kepada Allah
bakal diterimn alau tidak, Pada masa ini pula, Hhaw trenjadi
sebush pendeknatan untuk mengajsk orang lain pada kehenazan
dan kehaikan. Peadekatan inzar (menakut-naluts) teblh dominan
deripada pendeleatan fabspir (memberi kabar gembiza). Semangat
kelompok keagamaan pada mass ini adalah penyeboran ress takut
kepada Allah SWT., kritdk techadap kehidupan yang melenceng

M5 amil, Mustafu By m’-.ﬁ"-.-'(;.ﬁl.i;!t ifm Tirichwang v 50T * (Bai
w el - - Bairar
el Andulss, 10523, k. 262 ’ e (ieat Dar
Hrbid, b 34,
i &l Raliman Biadawd, Tl of- Tasewewee’ ol (e s di-Bidayah Hae
Mihapsh al-Darm al-Sasi (Kawait Weleloh ) Matbu®en, 127,
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jauh dari nitai-nilal kesgamaan pada masa Mabi Saw., dan dua
khalifah sesudahnya dan memperbanyak ibedeh. Takoh wama
keagamesn pads maga ind adalah Hasan al-Basghrl. Bablcan, para
asltetis vang nantinya discbut schagal para sufl mengidentiklean
pemerinteh dengan kejahatan ¥ '

d. Sikap zwhed dan rasa khagf Derabar darl mass (dalil
Agama)

al-Qurtan dan Hadis memberizan informasi tentang kebe-
maran zgjali hidup den kehidupan. Kedwsnyn memberiken gam-
harar entany perhendingan antarn kehidupen dunia dan kehidup-
an akhiral, Keduanya memberfkan informesi entong kengenan
kahidupan akhirat bagl orang-orang yang mengahaikan hukur-
Iuban Allsh, Sclenjutova, orang-orang makmin benar-henar
meyakini informazi i, Kewvakingn im melobirkan rasa Jjdhawgf.
Rasa &hawf selanjuinya mermmoulken sikap sefwd vaite sitkap
meniled rendah terhadap dunia dan menilai tinggi terhadap
akhirit, Dunia dijadikan sebagni alnt dan lahan (mazee 'alr) untk
mencapai kebahasian abadi dan sejai df alchirmt,

e. Sikap zahied untul meninglatkan moral

Cimta dunia teleh membuat saling bunub dan saling floah
antar sesama, Cinta donia melahirkon ketidaksalehan rimal, baik
personal maupun sosial. Itulah stbaboya Hasan al-Bas sshagai
gilah szorang zafid mengajak unmek bersikap zmhud, baik
masyazakinl maupun peinerintah, Sikep ini menjadi bagian yang
tele tempisahlcan dari keelidupan sahabat Mabi Saw., vang selia,

f. Sikap zwhud didakung kendisi sesial-polbik

Meski sikap mhud tanpa adenya keadsan sosial polihil
terteniu masih tctap eksis, karena al-Qur'an dan perilalon sart
peckataem Nabi Sew., mendorong untuk bersikap zwfivd, namon
keadaen sosial politk yeng kacaw wnat menyuburkan aunbuhnyd

Y annerradc Selmmed, ap. et b 20
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sikap zrefid. .

Selama abad [ dan I Hijriyah, teruioma setelah walamys
Ragulullah Saw., terdapat dua sistem pemerintshan, vair sistem
pemenntahan  kekhalifahan (drilafah’  mefisaf)  dan sistem
nemesdintahan kerajaan (medk). Pemerinlaban pertama berlangsung
selama tiga puloh talun sesudah Nahi Muhammed Saw ., yait
sejak permulaan lelhalifthen Abu Bakar hingza Ali bin Abi
Thalih, tepatnya datl tabun 11 HY 632 M. sampni dengan rahun 40
T1./861 H. Mercka adalab para pengganti Nubi Saw., yang berpre-
dikat {si-Klndafn al-Rasyidun). Sislem pemerintohan vang per-
tamia ini, mekanisme penggantisnnyas melabod pemilibag. Pome-
rinfaban kedua scjak pemerintahan dinasti Umayah tepatya sejak
tatran 41 H./661 M, pemerintahan kedva ini mekonisme pengang-
keatan pamimipin tertinggi melall pelumjuk atau wasist penpuasa
berdasarken perialian dargh.

Pemerintahan kekhalifalian, datam pandangan hanval: ereng
muslim, suntu hentuk kesalihan dan rasa tamggungiawab yamg
sangat dalamy, sedsngkan dinzsé Umavah pada umomnye hanva
termarik padn kekunsaan it sendivl, Kecaman yang sering dimju-
kan peda dinesti Umayal adalah dinasti ini tidzsk menersphan
kehijakan vnfuk membuat asas [slam sebapei desor bagl kepu-
tsao-keputosan adminismatif, Oleh karena ita, dinastd Umayeh
lebih menomorsatuken pelifk dan mencmorduakan agama,
Merzka pada wmumnya diangsap menghamba duniawi dan
kurang berimar.

Dengan demildan, masa ini mempunyai corak bary dalam
kehadupan keagrmaan keum reuslimin. Fenermena keagamann itu
ditanelni dengen runculnys para jure cerita (ahQassas) baik di
masjid-mogjid atapun di tempat khalayak ramai dan pars eurrg "
yailu mereka yamg membaca al-Our’an dengem menangis. Markas
ulamna para qiera’ itu ode di Bagra.

Kghidupan spiritual peds fase akhir abad IT mempunyai ¢
tersendiri. Konsep zuhud yong scomula berpaling dard kesenangan
dan kemewahan dunin bensbeh menjadi pembemihan jiwa,
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pensucian hati dan pemumian kepeds Allah SWT. Latihan-latihan
difi {al-rivadak) sangal menonjol pada fase ini, sepertd menyepl
{khalwah), bepergian (siyehas), puass {gi-sawm) dan menyedi-
kitkan makan (gilizh al-ta ‘am), bahkan cebogaian mereka ting-
gal di gua-gua, Menurot Thn Khaldun, erang yang mengkonsen-
trasiken beribadzh peda [use ini mendapatkan julukan al-Sufpakh
gian al-Murarowwifah, ™

Temn sentral sidid padn Fase ind adalah tawakal dan rida.
Konzep tawakal dan rida yang terdapat dalam al-Cur'an it yang
oleh pera asketis sebelummya dalam ard elis berubah menjadi
mezbeb yong sanget ckirion [wleh peds fase ini banyek kelengan
agketls (zahid) melabulan perjalanan masuk lee hutan dengan
bertawakal tanpa bekal apapun dan mereks rela terbadap karunia
spk saja yong mereka terima. Tokoh teikenal marhab tawakal
adalah Ihrahim bin Adham (w. 161 Ha700 Id). 2 meninggslkan
kehidopan kebangsawapan di Balkalh jbu kota kaum Budish
tempat iz dilahickan, Perkembengan dokirn rawelal ini, selanjut-
nya mengarah kepada konsep semtval sufi tentong Pmbungan
manusia dengan Tuhen, konsep ganda tentang cinte dan rahmat
mzlebur dalath suat pemsaon.

Tampelenys, kehidupan spiritval pada fuse ini terpengamub
oleh pengaruh-pengaruh luar, Ceritn Malik ibn Dinar banyak
ditiwayntkan dari al-Masih, Tawar den pendeta. Kehidupan
Ibrahim ibn Adbam menyesmpal kehidupan Sidarta Gautams,
searang peletak agama Budha, Adalsh hal biasa ssbrang “ebid

kontek dengan para pendets (rakif)" Mereka saling tukar
pengulaman mengenal kebijaksanaon (al-hAftmah, wisdor) dan
caru-cara mufahedak. Inalah sebabnya fase abad IL Hijriyah ini
terutatna pasca Hesan al-Basdi dapar dischut sehagai fase transisi

¥ibn Kheldun, Megadiiingh i Kkalkba (Ltp. Doe alFlir, eihl, b 487,

¥ amd ol-Tahmen Badawi, oo, eid, b 277, L

¥pehih sdatah pelzku robbaniuk kata dasernyd afRakbak yang berarti lukut
{alkkay]). Para rhib adalah oranp-orng yeng toka) dengan sara mepgasangkan dire
dori kesibuksn I|1ll=!._ |||l_'r|i.|||‘x.aT|{aﬂ kdniﬂ!l.’!-l'df':l dar memenslken difi derd
pemililonyy. Lihe: Sbd Rehman Badaed, Mid, he 105
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dori zufwd menuju tasawaf yang dimulai sejalc Rabiah al-
Adewiyeh. Fase ind juga kadang disebut denu,‘m fase kulompok
pera petangis {ah-Brkka wn,

Zunud yang tersebar lues pada abad-abad ] dan I Hijriyah
lerdni atas borbagal aliran yaitu:

I Aliran Madineh

Sejak masa yang dini, di Madinah telah mmneul para zakid,
Mereka luat herpegang tegnh kepada al-Quran dan Sunnah, dan
mereka menetsplan Rasuhillah Saw., sebagai panutan ke-zfnd-
amnya. Di antara mereka Jarfi halangan sahabat adalab Abu
Ubaidah al-Tarah {w.1% H.), Abu Zar al-Ghiffar {w, 22H),
Solmen al-Farisi (w. 32 TL), *Abdullah fbn Mes'ud (w. 33 H),
Huzaifah ibn Yaman (w. 36 H.), Kalangan tabi'in di antaranye
adalsh.S2"id [bn al-Mussyyad (w. 21 H.) den Salim ibn © Abdullah
fw, 106 KH.1.

Aliran Madinah ini lehih cenderung pada pemildran
anghatan pertama keum muslimin (safef), dan berpegang tepul
pads zwhied serta kerendohan hati Nabi MMuhammad Saw, Selain
iwe, sliran ini tidak begite terpengaruh dengan perubahan-
perubahen susial yang berlangsung pada mesa dinasti Umayah
dan prinsip-prinsipnya tidak berubah walaupun mendspst tekanan
dari Bani Umayyah. Dengan begitu, =ufud aliien ini tetap
bereomk murni Islam dan kansisten pada ajaran—ajaran Islam.

2. Alirow Bashrale
menojol. Salah satunyn di Baghrah, dan yang laimmys di Kulih,
#ural yang tinggal di Bashrah berasal dar) Banu Tamim. Merelka
terkenal demgan sikapnya yang kritis dan tidak percaya Leenali
pada hal-hal yang riil. Merekapun terkenal meoyulai hal-hal logis
dalam nabwn, hal-hai nyata dalam puisi dan keitis dalam hal
hadis, Mercka adaiah pengenut aliran ahlus sonnah, totapi
cendzrung pade aliren-aliran Mukiazilzh dan Gadariyah. Tokoh
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Pada abad I dan 1T Hijriyah terdapat dun aliran zuined yang

merekz dalam swhud adalah Hasan al-Baard, Malilc iba Dinar, Fadl
al-Fagoasyi, Rabbah ibn “Amm al-Chsyi, Salih al-Murmi atau
“Abd al-Wahid ko Zaid, seornng pendirt kelompok askerds di
Abadan, ¥

Corak vang meaonjol darl para zefwd Baslush lalah zikud
dam rasa tabui yang berlebih-lebihan, Dalamn hel int 1ba Taimivah
berkata: “Para sull pertama-tames muncul dard Bashrah, Yang per-
tumna mendirikan dhanagah para sufl ialah sebagian teman ‘Abd
al-Wahid iba Zaid, salah seorang teman Hasan al-Basd. Para subl
di Bazhrah terkepal berlebih-lebihan dalam bal zufeed, ibadsh,
1aas takoul mereke den lain-lainnya, ekik dasd npe yong weeisdd di
kota-keota lain”. Meoumt Ikn Taimdvyveh hel ind terjadi karcna
adanya kompetlisi aniara mereka dengan para swhid Kafah**

3. Aiiran Eufuh

Akidah mereks cendemng  keprde aliran Syi*ah dan
Bajaivyah dan ini tidek anch, sebab alican Syi'ah pertama kali
munenl di Kuflsh, Para wkeh zahid Kolah pada obod [ Hijriyak
ialah ar-Eabi® b Ehasim (w. 67 H) pada maso pernerintihan
Mt awivah, Sa"id b Zubair (w. 95 H.), Tawus ibn Kisan (w. 106
K.}, Sulvan al-Sausi {w. 161 H.)

4. Alirar Mesir

Padda abad-abad | dan [T Hijriyvah terdapat suatu aliren swld
lnin, yang dilupakan para orientilis, dan aliran ini tampakoya
bereorak radefT sepert halnya aliran Madinah, Aliran tersebut ada-
lah nliron Mesir, Sebagnimens dikembwi, sejak penaldukan Islam
kerhadap Mesir, sejumlah sababal telah memasuki kawasan i
Misalnya, Amr ibn al-As, “Ahd Allah ibn Amr ibo 2l-As vang
terkenal kezuhrdammye, Zubait bin Awwam dan Migdad ibo 81

ol al-Wal' al-Ghanimi al-Talazani, Madiha! e ai-Tasawwy af-dnfami
{Kaigo: al-Tsaqegth, 1975, h. 72.- 75
*lon Taimiyyah, -Syfepst we ol Frgene’ (Rairg: Mathha'ah el -Gfaner, 1342
H), b 34
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Asand. .

Takob-toleok: zahid' Mesir pada abad [ Hifriyah i antaranya
adalah Salim ihn *Atar el-Tajibh. ALKindi dalam learyanya, al-
wilen we al-Ovdiah merwayatean Selim ibn *Atar ol- Tk
sebagai orang yang terkenal tekun beribadah dan membaca al.
Q_ur*au serta salat malam, sebagaimapa pribadi-pribad! vang
disebut dalam firmanAllah QS. Al-Dzariyvyat, (51} zyat :17 yang
berbunyi sebagai berikut;

[23:09] 5 e il LB 1
"Mereda sedilas sekali tidur pada wakt malom ™

ﬂ”ifi pernab menjabat sebagai hakim di Mesir, dan nieming-
91 Dimyath talun 75 H. Tokeh lainnye edalah Abdurrahman
a0 Hujairah (w. 83 H.) menjabat sebagal halkim agung Mosir
Ahen 69 H. Sementarn wkoh zehid yang paling menomjol pada
pyad I Ir_i]j:i}f:.mh aflalah al-Lais ibo Sa’ad (w.175 H.). Kezuhodag
Aen kehidupannya yang sederhana sangat erkenal. Menumut jbo
Khallikan, diz seorang zokid yang hartawan dan dermawan

L Fase Abad LI dan 1Y Hijriyah

Apabila abad T dan II Hijrivyah dischut fazse asketsisme
(kezubmdan), maka abad I dan iV disebut sebapai fose tnsawuf,
Prektisi keruhanian yang pada masa sebeluimpys digelari dengan
berbagni sebwtan seperti zakid, ‘whid, nasth, gari' dan sebagainya
pada permulaan atiad I Hijriyeh mendapat sebutan sufi. Hal iTIJ:
dikarenakan tujusn vtama kegisten rubani mercka tidak sorsiata-

-mala kebahagian akhirat yang ditandai dengan pencapaiad patiala

dan penghindaran siksa, akan tetapi unnd menikrati hubungan
langmmg dengan Tuhan yang didasari dengan cinta, Cinta Tukan
membaws konsekuensi pada kondisi tenggelar dan mahuke ke
dolam yang dicintai (fana " fi al-mehbab). Kondisi i tenty akan

¥Depatesten Agume P, op. cii . 753, Bandinghkin, M Cuttish Shiheh, op.

oift, I 512,

“isbe al- Wafs® el-Gheimi ol-Tafl aenai, Sufl... op. it b, GE-G0,

ALE | PEmikirax piTISSHAE

e e e ]

mendeorong ke kepemsaluan dengesn vang diclmal {o-isihad) i
sird telah terjadi perbodasn wjuan ibadah oreng-orang syanat dan
ahli hakdkat, '

letilah tasawuf berg moncul pada pestengalian abad 11l
Hijriyvah oleh Abu Hasyvim al-3uli (w250 H) dengan
meletakkan wl-suff & belakang namanya Pada mass ini para aufl
(E3lzh ramai membicarakan konsep tasawuf yang sebelumnya tidak
dikepal. Jika pada akhir abad Il ajaran sofi berupa kezuhodan,
maka pada abad [ i crang sudab camai membicarabean 1entang

ip dalam kecmilaam (fana § mehbieb), bersaly dilam kecintaan
Ef:nd Ji makbud), berlerm dang_‘m Tulen (ffgz’) don menfadi
snhy dengan Tuhan (ein oljama ). !

Pada fase ini muncul istilah fora ', inihed dan kulal. Fana
adaleh swa kondisi dimana seorang sufl kehilangan kesaderan
techardap lwd-hal fisik (el-Alsspar), fethad adaleh kendis secang
sull mernsa berssm dengan Allah sebingge masing-masing bisn
memenggil dengan kata sk (ame). el edolah masuknys Allah
ke dalarm tubub manysia vang dipilib,

D antara tokob pada fasc ind pdalah Aba Yazid al-Bustami
(w. 263 H.) dengan konsep itikadnya, Abua al-Mughis al-Husain
Aby Mansor al-Halla] (244 — 2056 H. ) yvang lehih dikenal denpan
gl-Baolloj dengan ajaron Asduinys, ol-Hallaj dilahirkan di Perziz
dary dewesa di Iraq Tengah. Diz meghadapi empar coduhan vang
akhimya membawanya dicksekusi di tiang salib.** Empat mduhan
vang dituduhkan leepadanya adalah:
|. Hubungannya dengan kelompaolk al-Qaramitah
2. Ucapannya (%1 u ( saya adalah Tuhan Yang Maha Benar)

1. Keyakinan para pergikutmya lenlang keiuhanannyn
4, Pendapatryva babwa inenuneikon ibadah haji ddak wajib®?

Wabu Bokachosh, Fenginfar Sgornd Suff ooe Fasaesd (Soby: Rawnclani,
R D1 TARAZAN, Madihin... o, e, b, RI-KZ.

Whrani® bin Hem med £1-Johai, al b eh al Mmassaral By ot Adpos 5 ol

Madzaiip Wa abdbenb alMua'shlean, Juz 50 bab al-Mugeddinsh al-Hammeh
(tpe sl-Maktabah gl-Svumilah, tth), b, L.
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Tokoh lainnys adalal Zunoun al-Misti (w. 245 H.) vanp
dikzoal dengan pencetus ma'rifal, Din pernah belajar ilmo Kimia
dari Jebir bin Hayvan. Dia juga diangesp orang vang berbicara
portama kali tentang magemat dan afwrd, Di Mesir, al-Hakim al-
Tirmizi {w. 320 H. ) dengan konsep kewalisgn, Abu Bakr al-Sikli
(w314 H.

3. Fuse Abad ¥ Hijrlyah

Faze ini disebut sehogai fhse konsolidasi, vakni memper-
luzt tasawn f denpan dasarmwyn yang asli yeite al-Ouran dan Hadis
atar yamg sering disebut dengan tasawufl sumap yokol tasawuf
vang sesudl demgen tradisi (sumnck) Mabi dan pa sshabatnya.
Fase inj sebenarmya merupakan reakst terhadap fase sebelumnys
di mann meawul sudsh mulsl melenceng dari koridar svariah stey
trodiyi (surnal) Mabi Saw., dan sahobamye, Telkoh tasawof pada
fase ini adalah Abu Hamid al-Ghazali (w, 505 H) atau vang lebih
dikenal dengan al-Ghazsli. la dilabirkan di Thus Khurasan, Ig
hidup dalam limgkungan pemikian maupun mazheb yeng sangat
heterogen. Al-Ghasali dikenal sebagai pemukn mazhab ks
delam makrifat. Tentang kesunnian al-Ghazali dikomentari clch
muridava ‘Abd al-Ghafir al-Farisi, “Akhimya aj-Ghazali herkon-
gentrasi pads Hadls Mabi Saw.. al-Mustafa don berkumpul
ersama-sama ahli Hadis dan mempelajad kitah Sahih al-Bubhari
dan Swidh al-Afusiie™. Dia menerima tasawud darl kelompok
Persia memuju tesawul Senni Itulah sebobnya ia banyak
menyerang  filsafat Yunani dan menunjukksn  kelemahan-

—kelemahan alivan Batimdyyah, Di antara buku karanganoys adalah

Takafut al-Falasifah, ai-Mwngiz Min al-Za'al den Jhpa Ul al-
Din, -

Tokoh lainnya adalah Aba al-Qasim ‘Abd al-Karim bin
Hawerin hin ‘Abd al-Malix bin Talhah al-Qusyairi ataw yang
lebih dikenal dengan al-Quevairi (471 H), al-Quevalr menmlis
al-Risalab al-Chuspeiripah wrdir dari dua jilid

Mot Juz 53,0, 2
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4, Fase Abad VI Hijriyah

Fogze ini ditandai dengan muncolnya tzsawuf falsafi yalkm
tasgpal yoang rmemadulman antara rasa (2eug) dan rasio (akal),
tasawuf bercampur denpan filsafat tenmama filsafat Yunani
Fengelamen—pengalaman yang diklaira sshagai persatuan entara
Tuban dan hemba kemudian ditecrisasitan ke dalam benluk
pemikiran seperti konsep wakdah atwying vaknd bahwa wujud
yang sebenarnyn adalab Allah sedanglan selain Allsh hanya
garmbar yang bisa hilang dan sekedar sangksan dan Ehayali®,

Tokeh —tokok pada fase ini adatah Muhyiddin Ton Arahi
gtar yang Iphih dikenal dengan thow Avabl { 300-638 H.) dengan
kensep waldah ol Wafudnya. Thnu Arshi yang dilabirken pada
tabm 560 H. dikegal dengan sebutan as-Svaith alodbhar (Syzkh
Besar). Di masa mudanya, ia permal menjadi sekvetaris hakim
tingkat wilaysh. Sakit kerns yang permnah dialami mengubah silaap
bidup yang sangat drastis. Dia menjadi seomang zahid dan abid,
Dig mumphubislan wakiunya di bebarapa Yota di Andalusia dan di
Adirilca Utara untuk bertermu para gury sufi, Umur tiga poluh tahon
pindal ke Tuwis kemudian ke Fas. Di sini, Than Arghi menulis
bl berjudul af-lra* fla Magam al-Asra {z_md) dis 1 ol il ),
Kemudian pergi ke Kabwe don ol-Cuds yang kemuodian mene-
muskan ke Makkah untuk menonaikan ibadah baji. [bou Arabi
beberzpa 1zhun tingpal di Mekkal dan di sinilah ia menyasun
kitaly Tigy ad-Rasail (B g5 dan  Ruf al-Qude {8 4 ) dan
pada tehun 398 H. mmulai menulis ldlab yang sangat teckenal ol
Futwhat al-Autliveah (2Sa ol @), Akhimya Tbou Arabi ting
el di Damaslos dan menulis kitab Fiesws ol Hikam (52 o snd),
lbum Arabi meningpal pada tabun 638 H, Tolkoh lainnya adalah
al-Svulrawacdi (548-587 H.) dengen kousep Syraghafioya. la
dihukumn bunub dengan taduhan telah melakukan kekufursn dan
kezmdikan pade masa pemerintahan Saleh 5-Din al-Aywubi, DL
antara kilabnya adaleh Hikmar al-lerag. Tokah beriloatnys adalah
Tl Sal'in (667 H.) dan Isn al-Faridl (632 H.)
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Pada abad VI juga ditardai dengon muncalnya tarikat vakni
rredrasah sufl yeng bertnfuan membimhing calen sufi memju
pengaleman iahi melahaf teknik wikir tortenm. Cleh sshagian
erang dikatakan bahwa muneulnys tariqat adalsh untuk memban-
u orang-orang awant agar ikt mencicipt tasawuf kerene selama
ini peagalanan tasowul hanys dialami oleh nrang-orang tertenty
sgla {Hhavevass), D samping o kehadiran tarikat jugs unuk
memagari tasawuf agac senentiaea berada dalam keridar syariat.
Itmlzh sebabnya sistem tavikar sangal ketat,

C. DBeberapa Toloh ERerpengarch dalam  Pemikiran
Mistisisme

L. Hasae Al-Basrd .

Abu Sa'id Hasan [bn Yeswr adolsh nama lenpkap dan
Hasan Al-Basri, ia acalah seorang zahid yang amat masyhur di
kalangan tabiin. Ia adalah putra Zaid Ibn Tsabit, scorang budak
vang terfangkap di Maizan, yang kermudisn menjadi sehkretaris
MNabi Saw., sedungken fhunya adoloh sesrang hambs sahava
Umemn Salarneh, ister] Nabi Saw."* Ia dilahirkan di Madinsh pada
tahizn 21 H. (632 M) dan wafat pada hari Komis tangesl 10 Rajab
tahun 110 B {728 M),

Hasan Al-Basd menyediakan waltunya wotuk memperbin-
canglat  ilmu-flmue  kebatinan, lemurnion ekhlak dan usaha
menyucikan jiwa di masjid Bashrah. Ajaren-ajarannya temtong
keruhepian senantiasa didasarkan pada sunnah Nabi Saw. Kerika
23 orang datang Kepsda Anas Ibn Malik sehagal sahabat Nabi
Saw,, yapg uwlama, unmb menanyelkayn persoalan agama, Anas
memerintaitkan orang tersebut  agar menghubunpi Hasan, Abu
(Jetadah berkata  Bergurulzh kepada Syekh ini (Hasam) "

; ;;xmmn As, Penganioe Siedi Tanmeu Jakare: Bela Grafinde Fereadz, 1996,

‘l
"Hamba, rosowey” Ferkerbangan ded Pamienionnga (Jkort: Purnka Papdi
Mas, 1086), b, 74, ' =i Farid
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Hasan Al-Eaari terleenal dengan keilmuannys yang sangad
dalam, Tak heran alsu ia menjadi imam di Baghreh secara khu-
sug dan deerah-decrah lainnyn secera umum, Ceramshnya disukai
oleh mesyarnket, seloin dikepal sebapai zakid i pun dikenal
sehagal seorang yong warg' dan berani dalam memperjuanghan
kebenarsn, Di antara larya wlisnya berisi kecaman torhadap
aliran kelam Qedarivyah dan tafsir al-Qur*an

Ajaran tasawuf [Tasan Al-Baeri scbagaimana yang dikemu-
kaken oleh Abu Ma'im Al-Ashbebani bahwa, “Sthabat takul
{#chayf) dan pengharapan (reve’) tidal akan dirnadung kemuraman
dan leluhen; sidak pernal tidur tenang karena selale mengingat
Alloh®. Pandangan yang lalo adalah anjuran untuk setiap orang
wntuk senantiaza bersedih hat dan taloat Jealan cidal mampu
melaksapakan scluruh periotab Allah dan menjevhi selurch
Tarangannya. Syo'rani berkata bahwa “Demikian taloinya sehing-
gu seskan-nken ia merasa bahwa neraks it hanyn difadikan untuk
dirirya (Hasan Al-Bashri).™

Lebib jauh lapi, zjeron tasawul Hagan Al-Basho scpert
yenp dikemukaken oleh Hamka bahwa:

1. Perasasn tekut yang menyebabkan hatimu tenteram lzbib haik
daripadn rass teateram yang menimbulkan perasasn talut.

1. Dumie adalah tempat beramal. Barang siapa bertemu dunia
denpan perasann benci dan zwimd, la akan berbahogia dan
memperoleh fasdah dordmya, Namuwm, berang siapa bertemu
dunia dengan perasaan rindu dan hetinva tectambat dengan
dunis, ia aken senssma dan berhadapan dengan penderitaan
yang tidale depat ditangpalliaona.

3. Tafalur membawn kita pada kebaiknn dan berusaha menger-
jakannya, Menyesal atas perbuatan jahal menyehablean kila
umink tidak mengulengi lapl. Sesvaty vang fore' betaps pun
banynknya tidak akan meayamal scsuami yong brga betapa

M mar Pergkh, Toribh AbFike Al dratd (Beimt Gor AL 1§ A-Meloyin,
I*'-]FI'?J h. 2la.
M nnkea, ap. i, b 7T
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pun sediltituya. Weaspadalah terhadap negerl vany cepat datang
dan pergi serta penuh tpuan.

4. Dumaz ini adolah seomang janda ma vang telak bungkuk dan
beberapa lali ditinggalicen sUuminys.

5. Orang yang beriman skan senantiasa berduka cita pada papt
dan sore hari karena berada di antara dus perasaan takut, yaitu
taltut mengenang dosa yang telnh lampay den takut memikin-
kan ajal yong masih, tinggal senta bahaya yang akan mengan-
cam.

6. Hendaklah sctiap orang sadar okan kemalisn vang senantinsa
mengancanmyo dan kiamet yang akan menagih janjinya.

7. Bayak duke cita di dunie memperiegub semangat amal
saleb??

Dalam menyvampaikan ajaren-ajarannya, Hesan Al-Bashri
menggunakan dun care, Periama, i mengajak mrid-murnidnya
untuk menglidupkan kembali kondisi masa salaf Kedwa, ia
menyerukan kepads mudd-muridoyy untuk bersikap zufud dolam
monghadapi  kemewahan Jdunia. Zuhed sdeleh ddak tamak
terhaden emewshan dunia dan tidak pula dari dari urusan dunis,
tetapi selalu merasa cukup dengan apa vang ada,

2. Al-Buhasibi

Mama lenghkapnya Abu Abdillah AlHarist Tbn Asad al-
Fiuhasibi, ia dilabizkan di Bashraly, Irak whun 165 H/781 i, dan
meninggal di Baghdad Irak, tahur 243 H/&857 M. Al-Muhasibi
adelah sufi den wlame besar yang menguasai beberapa bidung

~tmu, seperti Tasawol, Hadis, dan Fikih*? Ja merupakan figur sufi

yeng dikenal senantiasa menjagn dan mswas did terhadap
perbutan desa. [a juga sering kali menginstrospelsi diui menurue
amal yang dilekulanmya

Brtid, b TH.

. I;’m. Solinim, Taksé-Toinh $9§ Liwsay Zomen (Bondung: Tuseskn Sesto, 20033,

Bipid b 47,
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Dalam kehidupan Al-Mubasibi mepempu ialen tesswuf
karepz hendalk lkeluar dad keraguen vapg dihedapinys. Al-
Muhesilbi memsndang bahwa jalan keselamateo henya dapar
ditempuh melzlui letagqwasn kepda Allah 3WT., melaksanakan
kewajiban-lrewajiban, wore® dan mencladani Rasolullab Sawe.
Tatkala sudah melaksapeken hal-hal terstbur memorat Al
Muhasibi, seseorang akem diberi petunjuk oleh Allal SWT., beru-
pa penyatuan antzra fikih dam tasawuf; ia meneladani Rasulullah
Sawr., dat labih mementingkun akhira daripada dunia™

Afaran tesawuf Al-Muhasihd mebelfo, brawf dan rafe Al-
Muhasibi meajelaskan balwws thhapan mekrifat sebagai berikut:

1. Awal dari kecintaan kepada Alinh SWT., adalah taat. Taat
tinde lain hauyalah merupakan wujud konkret ketaatan hamba
kepada Alleh, Kecintasn ¥epada Allah hanya dapat dibuklikaz
denean jalan ketaatan, bukan sekedar pengungkapan unpkap-
an-ungkapan kecintean semata sehagaimana dilalukan ssba-
giea orang, Mengekspresikan kecintaan kepada Allah SWT,
hanya dengen ungkapen twnpa pengomalan merspakan kepal-
guan gerndta. Di antara implementasi kecintaan kepada Allah
SWT,, adalgh memenuhi bati denpan sinar. Sinar tersshut
kempudian melimpah pade lidah dan snggeta cbuoh vang lain.

2, Altivitas anggots rabult yang telah disinart oleh cabuys yany
memenubi hati mempalkan rahap meknfat selanjulaya.

3. allah SWT., menyingiapksn khazanah-khazinah keilmuan
dan kegaitan kepada setiap orang yang telah menempub ahap
kedua sehingea dspat menvaksikan berbagai rahasia vang
gelama ini disimpan Allah SWT. )

4, Tshap yang dilkatkan oleh sebagian sufi dengan fime’ yang
mernyebablean haga’.

Sclanjuunys, pandangan Al-Muhasibi centang dfa” (msa
lakus) dan re/z (penghataphn) menempaii posisi penting dalam
membarsihkan jiwa. In mengurailan kedwa sifat ita dengan etika-

M oahim Hilal, At-Tashivwag? Aidefen bain A0 wa di-Caisafth {Keison
Dar An-Nehdhab Al “Arabiyyah, 7%, 0 50,
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etiks keapamaan, sebagaimana dikataken bahwa pangkal warg'
adalah ketakwoan, Pangkel ketekwssn adelsh [mstrospoksi din
(rchesabaf on-aefs). Panglel introspeksi did edalah ey dan
rafa’, Pangkal khav dan refe’ adalah penpetahuan ienlang janji
datv anceman Allah SWT., sedangken pangkal pengelahuzn
tentzng keduanya adalah persomnzan,®

Mepurat Al-Muhssibd, Fhar den rgfe® dapat dilukuken
dengan sempurna harys denpen berpesang teguh kepada al-
Our'an dae Surmsh, Al-Muhasibi lebil Janjus mengatakan bahwa
al-Qurtan jelas berbicaca tentang pembalasan (pabala) dem
sikaznn. Apakan-ajekan al-Ouran pon sesungeuhnya dibangun
utas dasar farghib (sugestl) dam rarbid (ancaman). Fimmar Allah
SWT., 08 dds Deavipet (3131 15-18,

S 518 2505 B L sl By et 3 i
O ph _fmillyy fysndy BN LW 18K sl
"Sesungguhmya orang-ovang yang berfagwa it berada dalam
doman-taman (surga) dan meata aiv-mata air Saaehil menarvima
mepala pembarian Rahb meveks, seamgguinga merels sebelum
i ol dunia adalah orang-ovang vang berbuat kebaitan., 01 dunia
mereln  sedifds sekali ddwr di wakin malan, Dan selaly
memohonkan ampunan di wakti pagl schalum fojar,”

Selanfutnya, Al-Mubasibi mengutip ayat lain Firman Allah
SWT., Q5 Ali Imram {37 ; 192-134,

U ) e el LA S I AN 015
U 0 U, 2 1, ] Sl 08 e G

e A g B L5 e T

“Ya Tuhan kami, sesungpmbinye Gavangstapa yong  Enghou

masukkan ke dolam neraba, makn sungguh teloh Englau hinakan

i, b &,
B Deporiemen Agama B, oo, oft, b 757,
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li, dam tauk wdn begl orang-ocang veng zalim seorang
penolongpun. Yo Twhan komi sesinggubnye kami mendengar
{Seruan) yong menper: bepada iman, (eaite): "Berimaslan ke
kepada  Tulanmn®, maks bamipun benman. Ye Than famd,
ampurtilah bagi kawi dosa-dosa kam! dan hapuskenieh dorl kami
henalaban-lescleban ami, dan wafetkarlah fomi beseria orang-
uramg vang bonyak Berfakti, ¥a Tuhan kemi bevifoh kamt ape
vang telah Englhau janfifen epada kami dengen paraniaraon
Roswl-rosul Englay. dan jonpanich Enghoe hivakan kami & hari
kiamat, Sesunggudya Englau tidak mermyalahi janii.” *

Raja’ dalam pendangan Al-Muhasibi, seharusnys melahir-
kan amal suleh, Tatkala melaluken amel soleh, seseorang berhak
mengharap pabala dari Allah SWT,

3. Al-Qusyairi

Nama leaglkap Al-Qusyairi adalah “Abdul Kaim ITbn
Elawasin, lahic tatmn 374 B, di [stiwa, kawassm Maisabur, salah
gatu pusal ilmu pengetahuon pada masinyd, fa beriernu dengan
gurunya, Abu ‘All Ad-Daggaq, seorang sufi terkenal. Al-Qusyairi
selalu menghadii maielis gurnya dan dad puronyn imlah iz
belajar tasawuf,

Al-Quayziri  belajar fikib kepda scorang fakih, olen Abu
Bukr Muharmmad Ton Abu Bale Ath-Thusi dan mempelajari {lmu
kalam serta mempelnjari Ushul Figih pada Abu Baka [bn Faraul.
Dari sitolsh Al-Qusyairi mengusei doktrin dhlus Sunnah wal
Jama'ah, vang dikembangken Al-Asyari dan muridnya. Al-
Cosyairi adalah pembels paling taocgzoh dalam menentang
doktrin alizan Mu’tazilah, Al-Qusyairl seeraof yang mampu
mengkempromikan svariat dengan hakilat ¥

—

i, b, 9697, _

Tabu Al-Waly® Al-Ghanimi At Taliaeani, adihal Ja A-Teshesmragl Ai-
Tatm dittrjernzbkan oleh Abmad Rol ‘Usimenl, S dord Pomar ke Fuereerss
[Bamdung: Puzrda, 1085}, h, Ld1.
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4. Al-Ghazali

Mama lenglap Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad
Ibn Muhoounad [bn Mubarmmad Thn Ta'us Ath-Thasi Asy-
Asyafii Al-Ghazali dan mendapal gelar “Hujjah dl-fzlem®™. In
lahir pada tabun 450 H/1058 M di kampung Ghazlak, sebuah kota
&i Khurasan, Iran,®

Pada mulanys Al-Gharzali helejer kepada |mam A
Rozakani di Thus, la menuntut ilmu di Tujan kepada Svekh Abi
Al-Qesim  Ismail Ibn Mas'adah Al-lslamiy Al-Jurjani, seorang
pengikus modzhab Syafi'i dan seorang sastrawan. la mengusai
Figih, den mendalami falsafah. Pada tabun 488 F/1005 M, Al
Ghezali dilanda keraguan, skeptis tentang kegunaen pekeriaan dan
karyanys, sehingga ia menderita penyakil yang sulit diobati, Cleh
karena iny, in fidak dapat nemberikan kulish i Universitas
Midzamiyeh, {4 juga meninggallkan pekerjmannve scbapai ahli
hukum dan teclog,.*

[alam mistisismenya, Al-Ghazali memilih tasavwad Sunni
yang herdasarken al-Qur'an dan Sunnah Mabi ditambah dengan
doktrin Alle As-Sunmeh wa Jamaah, Ja menjaubkan tasawufnya
dari peham ketuhanan Aristoteles, seperti enianasi dan penyatuan
selingge dapat dilstalan habwa tasawnaf Al-(GGbazali benar-benar
bercornk lelan Corsk tasawuf Al-Ghezali adalah psikomoral
vang mengutamakan pendidikan moral™ Hal ini dapat dilihat
dalam karyakaryanya, seperti fhwa UTum Ad-Din, Minkay Al
Abidin, Mizan Al-Amal Bidayak Al-Ifidayah, Mi'ry As-Seiikin
dan Apwhal Walad,
denger, mematahkan hambatan-hambatan jiwa dan membersikkan
disi dari moral yang terceln sehinggm kalbn lepas dari segala
sesuntu selain Allah SWT., dan herhing dengan selaly mengingat

71, De Aner, The flistary ¢f Philorophy e Iffow (New Yorks Deover
Tuislieation in, 1h), b. 155
E I Orill, The Endpelopedio af irfem Vol i (Laiden; Tie Bub Asgide Pellas,
rﬁ-ia?. h 1083,
A

-Talazand, o, oit,, b, 136,
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Menurut Al-Ghazali, jalan menuju mislisisme d;l_:lat a_i_capui )

s

Allab. la juga berpendepat bahwa scsok seorang sufi adalah
mencripeh jalen lkepada Allak, dan perjalan hidup mereka adalah
vang terball, vang paling benar dan mornl mereka adalah vang
paling bersih. Hal ite, karena perak dan digm sufi, baik lahir
maupun batin, diambil dari cahays kenabian, karenn hanya cahaya
kenabianlah yang mampu memberi penerangan.®

Al-Ghnznll menilai negadif rechadop syeiahod karepa diang-
gap mempunyel dua kelemahan. Pertame, Iurang memerbatikan
amse] lahirizh, lkarena meogungkapken kata-kata yang sulit
dipahami, mengemukakan kssatuan dengan Tuhan, dan menyz-
takan bahwa Allah dapat disaksikan, Redwe, syalekat merupakan
hesil pemikiran yang kacau dan hesil imajinasi. sendith, In
mengatakan bahwa ungkapan-ungkapan im telah menyebabkan
otang-orang Washrami kelims dalam menilni Tuhannya,  seakan-
akan ia herada dalam diri Al-Masih,®

Al-Ohazall menalak paham fuded dan ftibed, Utk i, ia
menyodarkan paham baru tentang malmifat, yaity pendekatan diri
kepada Allsh {ragarrnl Ha Alleh) tampe diifall penyatuan
dengan-Nva. ™ la mengatakan bahwa jalen menuju malrifat
adalah pecpaduan ilmu den emel, sementara bushnya adelah
meralitas,

Al-Ghazali mempunyni jasa besar dalam dania Jslam.
Dialah yang mampa memadukan ketiga lubu keilmuon Islam,
vakmi Tasawuf, Figih, dan Lmu Kalam yang sebelumnnya 1egjodi
ketegingen dizntara ketiga czbang ilmu terscbut, Al-Ghazali
meniadikan thsawuf sehagal saranz untuk berolah rasa dan
berdlah jiwa sehihged sampai kepada malrifat yang membento
menciptakan kebahsgiaan s ‘dai),

Menumr Al-Ghazali babwa, kelezatm dan kebabagian

Sghy Humid Al-Ghazall, Af-Muagios misedai-Dicdal {Beimn &l-Motahat
Asy-Syibieh, © o), bTS

- Ghmeeli, Mo "Dl Ad=Din, Jilid 00 (Keire: Musthafs hah Al-Halab,
19543, b, 350, _

Sl Ghozali, M Uum Ad-Dim, Tl IV, (Kalre: Tusthafa bab Al-Halzb,

13393, b, 283
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yang paling tinggl adalah melibat Allah (re ‘peneliak). Dolam
kitah Kimipe 'As-sa'adak, ia meniclaskan babwa kebahagian itu
seauai deggan wetak (tabiat), sedangkaa walak sesuatu ffu sesuai
dengan eiptaannya, Mikmatnys mats terdetak ketika melihet
gambar yanpg hagus dan indah, Mikmatoya telinga terletak kerila
mendengar suars yaug mmerdu. Demikian juga, selurah anggote
tubith maging-masing mempunya) kenikmatan tersendin.™

Kenikmatan gofl scbagai alat memperaleh makoifar ter|etnk
ketika melihat Adlah, Mealihat Aflah memupakan kendkmatan paling
agung dan mwulta, karens itulah kesonangan dan leebahagiaan sejan
vang tiada taranyva. Kelezatan den kenmikenatan dunia bergantung
pads nefsn  dan aken hilang setelsh manusia mati. Sedangkmn
keleraran dan kepikmatan melihat Tuhan berganhing pada galh
dan tidak alkan hilang walaupur manosia mai. Hal it karens
galb tidek ikut metl, malah kenikmatannys hertamball, kavens
dapat keluar dari kegelapes menufo cabava terang,™

Meourut Al-Ghazali bahora dalam Kitab fpa Dlum Ad-Dis
membedakan jalan pengetabman sampai kepada Allah SWT., bagi
orang awain, ulama, dan orang arif (sufi) 2 membuoat perum-
pamaan teutang keyakinan bahwa si folan ads di dalam rumah,
Keyakinan opang awaim dibengun atas dasar taklid dengsn banya
mengikutl perkataan orang tanpa menyelidiki lagi, Bagl ulama,
keyzkinan adonyn si fulan di rmah dibangun atas dasar adanya
tande-tanda, sepenf susranya yang terdengar, walaupug Cranenya
tidak kelihatan, Sementara orang arf tidal banva melibat tanda-
tondanya melalol swara i balik dinding. Lebith favh dazi ity ia

—pun teenasukl muoah dan menyaksiken dengan mata kepalanya-

bahwa =i fulan benar-henar berada di delem mumab *
Malerifat seorang sufi tidak dihnalangi hijab, schagaimana ia
melibat si fiulen dalam ramah dengan meta kepalimya sendiri.

al-Ghnzali, Kimive oo adh (Bairut: AlMakenbah Asy-syi®bivah, ¢ i, b,
130-132.

S, h. 1ML

541 Ghazall, o, sie, M I, b, 156,
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Malrifai menurot Al-Ghazali tdal: seperti makrilfat menwut
arang awam maupun ulama mutakailimin, tetapi melrifac sufi
vang dihangun aiss dasar decug raleni dan kasyfilehi, Makrifat
samacam it dapat dicapai cleh parz Khowash aufliya’ tanpe
melnlui perantars, langsung deri Allah. Seperti ilmu kenabian
yang diperoleh secara laugsung dari Tuhan walaupun dari segi
perolehan ilmu berbeds antara nabi dan wali. Nabi mendapat imu
Allah melalud perantars malaikat, sedangkan wali mendapet ilmu
melalui ilham. Kedusnya sama-szma mempercleh ilean dard Allah
SWT.

3. Harun Nasuiion

Pemikiran mistisisime dalam pandangan Harm Naswtion,
daper dilihat davi karyanys yang bauyak rocogupas wateng aspek
mistisisme erdapat dalam bulmnys yang  beqjudul Falsafat dan
Afisiisisme delam felzm. Buku it terdivd dard dus bagian, bagian
pertama menguphs tentang falsafat Islam dan bagien kedus
membahas tentang mistisisme dalam Islam.

MMenurut Haron Masution, dalam Islam noistisisme timhul
dari adanya segolengan umat Islam yanp belum merasa puas
melakukan ibadaly kepada Tuhan dengan salar, punan, zakat, dan
haji s=mata. Mereka ingin meraszkan lcbih dekat lagi dengan
Tuhan, Untuk i, mereka menempuh suaty jalan yang dinamakon
tasawul " Harun Nasution mengatakan bahwa tajuan tasawuf
adalal, untuk memperoleh fubongan langsung  dengan Tuhan,

- sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di kadirat Tuhan
Splain itu, keta Hamun Nasution, intisarl dari mistisisme adalab
kesadarin aken adanyn komunikesi dan dialog antara rih manusia
dengan Tuhan melslui cara betkentemplasi ™

B Tasawuf adaleh istilah yang khusuz dipdai wivk rienggambarkan mislisisme
dabem Ialamn. yunye oleh orienthlisme Jdsebur denpsn sufiame, Sufizoe (dsk dipakai
erierelis anivk mistifsme yaog vendapat dalam syemaeagaoa lain Lihat, Hane
Maswsion, o ci, (Mol doe Mistiitime), . 56, dao fioet DNoapee 0 b 71

H b, [Falegfin dan Misistitag), Bakontemplas di sini berord menghindackan
Jiri o keehi dupan dunia, haik secera Baik mavpuan mental, g hesibadah ¥epada
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Ingin merasa dekat dengan Tuban, meowrt Hamm
Nasulion, seseorang sufi horus melekuken benyak ibadah,
meksimal, dan jalen panjang yang pada Literatur tasawaf disebut
dengan al-magamar dalam behasa Arab alau staozes dan stations
dalam bahasa Ingerls.” Ketika calon suli melalui magam-magam
vang banyak dan parjang im, dia jugs mengalami perubaban
kondisi mental, yang merupakan lurmia dar ‘Tuhan, ying biasa
dalam tasawul discbut dengan al-ahwal ™ Semakin tinggi maoam
yang ditempuh scorang calon sufl, meka-semakin tingei puls
kondisi mental yang dia rasakan. Dengan demilcion, magam dapat
dicapai sescorany dengzan kehendale vpavanya, scmentars gl
dapar diperaleh seseorang tanpa disengain, Ae/ merupakan kumia
Tuhmm, AlOusyalel meppernukakan buhwa Aol adalah makna
yimg datang pada kalbu tanpa di sengaja. Hal diperolch umpa
dava dan upaya, baik dengan menari, bersedih hati, bersenanp-
sonang, rasa tercekam, rasy rindu, rasa geliza ataw rasa barep, hol
sama denpan  bekat. Bementara magam, diperaleh denpan daya
den wpaya, orang yang meraih magam depot tetap pada tine-
ketaanyn, magam tidek bersifat sementars, tapi hei bersifae
sementara, kadang detang dan kadang fogs perg.”™ N, antacs
rmagam don Aad Gdak dupar dipisahlan, kedeanya ibarat doa sisi
dalam satu meta ueng, Karena haf yang didapat seseorang dapat

Tehuon. Sccara fisik srtivye, kits menghindar] kel Supan ik pikuk keramelan
dunia karenn sken mengpapngze Klie bedbudeh; kite jab dacl mesvarelal
kthenyikan. Seding wemrs mentel artinye, ke tetop bode & Iinplngan
—masyarakar tanyak,-tapi itn tidsk terpeageruh sleh mercka dalam nelaksanuon
ibedah kepada Tuban, haiken kcheditan dunia den welok befuknya semddn
e ibarlah kita kepada Tuben,
¥ alMegama: el tingkatsn nuhani yang dlati seorang {ealor) sef dalam
mwﬁdﬁmlmn dirt peuda Tohan,

Pk diwed adalaly keadusn rahern atm kondis! mental yang dinlami sescorang
[ca]grl] suill karena mandekadean dirl pada Tuban.

Dermzaa jusilel oeysm dan hel yeng diberikan oleh para ahili, 1823 meavnue
Herur jumleh yeng woum dipabeai unnik magary adalel, wbat (oSt zubud (=),
sbar (et} wwakal (Bl dep kecelaam (W) dae wnink hal adalal ot
{id i, rendoh et {peisl 2, paitub i 50, ikleg [u=a, rusn hermmen (1)
gombina harl [nsf, dan syukur (A8, Libat, ibid, b, §2-63, '
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mengamarkannya TEuju peda magam-magam tertentu,”

Menurat Harun Nasutlen, magam tampenting yang haris
dilalui seorang calon sufi dalum rengles mendekatkan diri kepuda
Tuhan adalah al-zehd, yakni keadaan meninpgalkan dunia dan
hidup Lematedan. Scbelum menjadi sufi, seoring culon harus
terlebih dahule menjadi zahid. Oleh karema iy, orang yang
melakukan sikap zufmed itw disebut zehid vang dalam bahass
Inggeris dikenal dengan istii2h ascetic.” Dengan demikian, tiap
suft inlah zehid, tetapd sebaliknys tdak semue zafid adalab sufi.

Berilur 2ken divraikac beberepa jenjang yong dilalw olch
seorang zahld ketike ingin menjadi seorang sufi, seperdi yang
dikemukalkan oleh Hamn Nesution yait:

1. Tobal, ialah tobat vang sebenar-benarnya, tobat yang tidak
uken membawa kepada dosa,”” berpaling dan apa yabg tercela
meniju kepada apa vanp terpeii menurut syamiat, berusabi
meninggallzan segala kebunilkan,

2, Wera® menjaubi hal-hel yang tidak bail,, meninggallan sepala
Lizl-hal yang di dalamnyn terdapat sibhor, lenteng halalnya
gesvaty, mepjavhi sesuatu yang samar-samar bukoimnya karena
talout tegjerumus dalam hal-bal vang dibaramlkan.

3. Kefakican, 6dak mweminta lebih dari apa yang telah ada pada
diri kita, selaly mensyulzori ape yang Allab berdlan, 1anpe
pernah tnerasa tidak puas terhadsp apa yang diberikan.

4. Sabar, delam menjalankan perintah Alldh, dalant menjwahi
gogaln larsmgaimye, sabar dalam hal ini adalah sehar menerima
aps yang Alleh berikon kepada kita, Scbapian ulome menga-
takan bahwa sabar ith ivempunyai pefmbagian yang heragam
yakni sabar dalam ketzalan, sabar dar maksiet, dan sabax

MEalihin, Resihin Anwar, Mo tasson(CeL & Buadung: Pusiake Setia, 2008},
h, TE-K3.

M Eesudoh menjadi zakis Tanl ah seseorang biss munjadi suli, Deigen demikiae,
sa:in#l sufi cedalah zofid, wpi ddak setiap zafe? adalah safi.

MHuran Masolien [Fofsafi den Mirgsizae) ne 2it, b 67 lhat pula, Syeikh
*Abd al-Gedir 130, Hager o an at-Frsmeeey’ (ot XTI Kaire: A1-Mekiabah Ji ol
Magyr wa al-Tawzi", H05), b, 178,
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dalam kemalangan yeng menimpah, ™

5. Tawakal, menyerah bepada gode dan Xepumssan Allah, Mak-
audnus, a,da]a_h tenvernhkan segala akdiviias hanya kepada
Allal, karena it tawakal adaiah raszlah hat,

f. Kar-r.laan_:l:_ odaleh menerimn segale apa yang Allah berikan
kepada kita, sclaly mrengeluarkan pernsaan benci dar dalam
diry, sehinpgn yang tertingpal adalah

PErazAAT S da
gembira, ™ e
%h-an.u ftas memberi gambaran bahwa sikap atau aliven

EH'!i‘Hﬁ’ ind uncul dalam sejarah umat lslam lebih dakuly

daripada tasnw};f, yakmi pady skhir ehed I dan ataw pemaulaan

nbr.!d .l[ Hajrah,™ Aliran ini, katz Harun Nasution, timbul sebagni
reaks: terhadap Mdup mewah dar khalifah dan kelvarya sery
g;ﬁhmr-phnbum pegard sehagai akibat dari kelkayaam vang

ipercleh setelah Islam ineluas ke Svisa Mesir i

P, virza, Mesir, Mesopatania,

Ketika ita, menurst Harun Nasution, sebagi:

4 I, I X Qlan  arang
melibat telah In:r]arh perbedaan vang sangar besar antara hidup
sederhana dari Rasulullah Saw., sera para sahobat dan khalifeh
Yang cmpat dengan kalangan pemerintah yang ada. Muawiyah

Pabid, 207,
1'anmn Mestn {Frlmoh dor mirdneme) o, ait., b, 6760,

‘Seeara etimologis, suwhd becati romnhe yn oV el hvakel, ardnva ddok
ferarllk terhedas serelizy den meninggolkannye, safde L .:-J-.f.l.u,m: berurti
mengesangkzEn Siri ok kesenangan  dundz untik ibadsh {Linat, Ahmad' WA LM
IMungwir, nl-!:'[h!twl.‘. Namur Pefimsa Arel-fodoesia {Yokvokars: PP Aln Ui,
; <), 1 636, lihot pula padn Asnin Syular, zuhnd sclbah fidek bisa dilepacken

ati-dun bal; perlara; zubud sshagai bagian Yung bk terpisahkon dengan ra*n'.'.iti,
kedinn ahnd sebinpai moral (ahlek) 1slam dog geraken Protes. Amin Spukur, Dbt
i Abad Moudern (¥ ayukonts: Pustala pelajar, 20003, b, | '
ﬂ..Ip.:r:. Hanm Iimliqn. Folnafi dan Mirticiome, op, eft, B, 64,

2hid. Heranght doci kersngha i, shaplan ol memahomi bahwa perenen
sufisme atau tasnwul dals m dungu fslam benor-bener s=p=rii hag dedam din manusia
karena biatl snerupatinn pusa vital organisme kehidupan: dan dalam Remyataan yans
I-.-h:h_ habus, heti merupakean tampat duck: dat sucat hakikpy VINE Midnpoias st .
I::r.n_,k pribuds,  Likay, Titus Barckhaedl, 4n femadeciion Fei .:Imw:fl
diejeanabknn oleb Azyumardl Azra dan dibaniy oleh Baghtiar Effendi dengen .LﬂGi
Mangenal farme Kewa Saf {Takarts’ Pusteka Java, 1484, b, 17 !
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telah nidup sepesti raja-raja Roma dan Persia dalam hemewahen-
nys. Putrn Muawiyoh, Yaerid, tdek lagi mempoerduliken ajaran-
ajaran agana, hahlean dia suke matuk-mabuk, Sebapian ded para
khalifah Abbaziph pun juga seperti para pembesar Umavyah;
mereka hldup berpeiineng kemewohan dunia, sshinges mele-
pakan vrasan agama, helihet hal-hal i, erang-orzng yang tdek
maw bt datam bidup kemewshon dan, ingin mempermhankan
hidup kesederhpnpan di zaman Rasul dan sahabat-sahabatnys,
menjeuhkan din dar dunia lkemewahan tersebut dan mengambil
sikap zufud A .

Sikap swhwd it mulai nyate di Kofah den Basrah di Trak,
Pare swiid Kufab-lab yang pertams sekall memalkal wol kesar
sebagal realsi terhadap pakuian sutra yang dipakai golengan Band
Umayyak, Sedanp, di Basheah, ssbagai kot yang lenggelam
dalan kemewahan, aliran nidesd mengambil eersk yang lebih
elstrim darl Kufab, sehingna ekhirmyn meningkat kepada ajaran
mistik, Dagi kedua kota itulab aliven sufwd pindah dan menyehar
ke duerab-daerah [slam yang [2in & penjur dunia *!

Dalam memperhatilian kemewshan hidup dan maksiat-

e [ain Suku Harun, banyak buku lasewaf yanz bisa dingus mengenei hal Izl
antara Jaln Reyoold A, Wicholzon, Tée Adwrtics of dslam, Wllegemahken olah A
MNashir Bodiman, Tosowey: Menpeee Cinfe Mahich (Jakartn Rajawnli, |937}, atn
Basrnewi Umnori, Szbimaik Tasawwg Ramadinnd, Sela, 1994, amu Al-Hujwin, Tee
Keomyf alddafjimd: The Oldesr Fersinn Treaie an Sigfom, diecjenchkan alkch
Suwrdjo Muthany dan Abcul Hadi WM., Saaptl Adekub: Risaleh Parsls Ters
tapary Farawnf Bamdung: Mizun, 1903, Sepeoratz, buku yang membohas
‘bagain ana uzsha mesmbangun kembali tasewwd islaimd antarn koin lilot, Y¥unnseil Ali,
Peagaarar limy :I"‘.:snmlﬁ Jakarte: Pedamian lbmo Jayo, [SET, otou Amatelloh
Ametronys, Siff Terminnlogy fal-gamur el The Mysticn! Largnage of [slam,
diledemabkan olch M5, Mohnillah don Ahread Baiqeni, Kkeeonak iilah S
Frnei Memandt! Dunte Tasawyy Bondung: Mizae, 1996, don aray Syyid Kuesin
Watw, Liviap Sufem, diterjemshban oleh Abdul Hodi WM., Faea® Dale dee
Sy, Inbarte: Pusiaka Firdows 1994,

Ul ihar, Hanin MNeautien, sa cls, (FoismEr dan dfaissme), 0. 65, Bagalmana
perwnbabien dan peembangan 2akid yang kemuedizn el ghet enjedi suli slae
bz tnzawuf di lndonesin yang wokiu fle bematna Nusamtass, (fhar zner lain,
Huwasly Hb-:lu]lah' Fer.ﬂ-,c.-j.Mr\gﬂn Heop ﬂlrnLtv{,ra.J'ﬂ'n Tk u}:-?r.hh'.‘n_;.‘ﬂ i Nvsantara,
(Surahaya: Rl=lxhlas 19800
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makstat yang dilakukan khalifah dan pam pembesar jsmana
méanrut Harun Nagotion, crang-orang zakid itu taringat pala pad£
fucaman-ancamean Tukon yang tecsehur dulam Alquran terhadap
otimg-orang yong Gdak potuh pade Tuhan, tidak peduli pada
[erangam-larangan, dan  tidak menjalankan  perintah-nerintal
Tuban, Mereka teringat dan membayengkan azab neraka yang
digambarkan al-Qur'an; mereka melarikan divi dag masyaralcat
mewah dan tidsk patuh itu atas p&riuiuh Firman Allah SWT

dalim QS. Al-Zariyat (51): 50 yang berbuayi sebagad berileat;

[21:0 ] Cum T A3 81 0l Y )
Maka segeralah kembali kepada {menanti} Allah, Sumpguh, ahu
seorang pember| peringatan yang felas durt Allat sl D5

Selain iw, kata Harun Nasution, merska juga rteringat
dost-desa yang pernah mereka laklkan, mereka lalg bertaubat,
dém semakin mendekatkan diri kepada Tuhan, Akhimya, dalam
sejarah pesjalanan pern zamid, mercka tidok [agi melihat Alan
memandrmng 1" uhan sebagai zat yang ditalooti gikza-Myn, tetapi
sudeh sebagai kawan berdialog dan sobagai zat yanp dicingai
bahkan sebugai sar-satunya wajud yenp ada,

Pembahogan Haun Nasution, entang tasawul menyang-
kut magam-magan yang, kedudukannys berada di ares G-
magant biasa yang dilakuken oleh para calon sufl, Magam-magam
ttu adalall al-mahebbak, al-ma’rifai, aifane’ dan @/-boga, dan
el-fiel Unmuk lebih mematami bapaimana pemaliaman Harun

—Nasution tentang magam-magam ini akan renulis uraikan sebaga

brerilyt,

(9]
I. Mahabbai
Kala maliabbak berasz] dad kaa ahabba,  yuehibbe,

¥ Litist, Depurtemen Azama BT, o
v gan 03 cin, b, T8, Likw : f
ap. eir, . 522, n t pula, M. Quraish Shihab,

FLihat, i, Falrafir don Mirsistame, ), 65,
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merhgbatan, yinp secama barfinh berarti mencintal secara men-

jumn atuw kecintaan alau ¢inta yang mendalam.™ Sementara it
Jamil Shaliba mengaakan batwa maefizeban adelah lawan dan ai-
baghd, vakni cinta lawen dan bewei® Maokabbak dapat pula
berarii al-wadud, vakni vang sangat kasih atzo penvavang;™ atau
dapat pula bermakng kecenderungan kepada sesuatu yang sedang
berjalan, demgzn twjnan untlk memperolsh kebutuhan yang
bersifat mareril mavgun spirituil, scpertl cinta sescorang yang
kasmeran pada sesuatu yang dicinfainya, orang tua pada anaknya,
sescorang pada sahabatnya, sualu bangea tethadap tanah abmya,
gtaun scoreng pokera pads pekegaannya. Mafebbad pun pada
tinglat sslanjutnys Juepat pula berani sualu veaba yang sungpul-
sungpuh dari sescorang unmk memperoleh tingkat rohaninh
tertingpl dengan tercapalove gambaran yang mntlale, yaitn cinm
kepada Tuhan.

Kata mafuebbafl tzrssbat kemudian  digunekan untuk
manunjuldian pade suam paham atau aliran dalam mistisisme
Islam, Dabam kemteks ind, Hamn Nesution mengatakan babwa
mahabbah objektyve Tebih ditujukean pada Tuhan Mahabbak
adalah kegembiracn dalam cinta kepada Allah SWT., juga ditan-
doi denpan kepembiraon dalam mengerjakan perbuatan wntulc
mengikub  perintah Allah, kegembirzan  dalam  mombacs
kalamullah, kegembiraan ini mempakan nikmat din anegrah
Allak SWT., kepada hamhanya 7

Mlenvrut Haron Nasution, pengertian mababbah adalah (1}
memeluk kepaluban peda Tuban dan membensi sikap melawan
Jepeda-Mya, {2) menyerahkan selurul diri kepada yang dikasihi,
dzn (3) mengosongkan haii dari 2egala-galanya, kecuali dari yang

Y hat, behmel Wunes, Kemus drab edoaesta | Jokertn: Hidakarya, 1990), h
96,

P Lihar, damil Salina, M e ol Satuafy, 20 10 Mesir Daral-Kinb, 15008,
h. a3e,

L ) ,

ratok Jumamorn, Samsul Munir Amin, K dme Taaeg (Vo000

Aanzah, 20053, b, 133, .
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dikasihi, yait Tuban * Sedangkan, dilihat dari sepi tingleatarmyn,
bagi Harun Nasution dengan imengutip pendapat  al-Sarraj,
maliabbah terdini dari tige tingkat. Pertoma, mahabbakh orang
biasa, yakni mengambil bentuk selalu mengingat Tuhan dengan
zikir, suka menyebut uama Allah, dan memperolch kesenongan
dalun berdialog dengan Tuhan karena senantiass selaln memuji
Tubagg§® Kedva, mahahbak oteng yang shiddig, yakni cinta vrang
yang keual pada Tuhen, pada kebesaran-Nya, pada keluasaan-
Nya, pads ihnu-Mya, dag Jain-laia. Cinta poda tinpkat in dapat
metjghjlﬂngkg tabir yang memisabkan dirl seseqrang durd Tuhan,
sehiggger diz dapat melihat rahasia-rahssia yang ada psda Tuban,
Dia mengadakun dialog dengan Tohan dan mempereleh kese-
nangan dari dialog itu, Cinta pada tingkat kedua ini membuar
orangnya sangenp menghilanglkan kehendak dan sifat-sifataya
sendiri, sedang hatinga penuh dengan perasaan cinte pada Tuhan
. dan selalu rindu pada-Nya.”™ Ketiga, mahimbbah oratg yong acf,
yalmi cinta orang yang tahu betul pads Tuhan, Cints Eerups ini

timbul karena telah tahu hetul pada Tuhan Wang dilihat dan

L . dirasakenngy bukan lagi cinta, melainkan dirinya yang deintai.
Akhimya, sifat-sifat yang dicintai masuk ke dolam dig vang

mencineai, !

Ketiga tingkat ciata yang dijelaskan Harun Masution i
tampak menunjulckan suatu proses mencintai, yakni mulai dari
mengenal sifal-sifst Tuhan dengan menyebutnys melalui zikir,
dilxniutkan dengm leburaya ditl {fina ) pada sifat-sifar Tuban it,
dan akhimyn menyatu kekal (hogs) dalam sifat Tohen Dan

—ketiga tinglatan ini, kelihatannmya cimia yanp terakhiriay wang
ingin dituju oleh mehesbak. Karena i, Harun Nasation men EE
iakan bahwa alat untul mencapal mehabbeh itn adalah oh®2

. ::ET' Horun Nosutice, #lsqiar das Mstisirme ap, cic, b, M.
g,
*ibia, b, 7071,
. nid., 1. .
. ) atilah rub jfa Gikeil s2cama mendelam pads d25arnYd mempunysi dea art,
yailn peroms mwh adzlab mpawa yang bersutrber 8 delam b Jasmani, ruhl ini
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yakni rub vang suduh dibersibkan dad dosa dan maksisl, seria
dikesangkan dari kecimtasn kepada segala sesuatu, kecuali hanya
diisi oleh cinta kepada Tuhan® Ruh yong digunakan uotak
mencintai Tuhan itu scbeparnya telsh dianugerahkan Tuhan
kepada mamusia sejak kehidupannys dalam kandungan; dan im
berari alet umtuk makebbah i pada dasamya merupakan
apugerah dari Tuhan, Firnen Allah dalam 8. Al-Isra’ (17): ayat
85 vang berbuny schagal barlor:

Uy et (e gl Uy 0 0 e sl 8 500 O S

[1V:A0] L

“Nan mercka Bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.

Eatakandah: "Ruk itu termasuk weisan Tubasts, sedanghan famy
diberi pergetafioean fanya sedikic” i

Salaniutnyn dopet dilihat pada Q5. Al-Hijr [[5) aynst 28
vang berbunyi sebagai berilast:

[1o:¥4] Cpanli dd | guit 1,_;:‘*}3 O Ak BT A T
“Maka apabila Aku telah menvempurnatkan (Rejodian)-npa, dan
Ak tefak meniupkan rwh {ciplacni-Ku, ke dalemiya, maka
tumetelah kamy fepoadamya datam keadean bersufud ¥

ra=naneackan eahepa kesshirch rwbub don melaled era aadi da perbula darah;
Kedua, rih adalah bisikan Rabbeni vang dapat mengetuhoi sejgula se3uaty crn ey
menanghap scenla pengertien, Towk, of. o, . 192

TAdy lgs inaeans alst yang dupat dipesgeneken menusly weik hc:hu'uauLm
Lengan Tuhen, Ketign masm ala! i, menurat Havn, adslab sied s, realbu- (o ),
dag rzek {mas? ). Sie alac wntul melibas Tuban, kit olo wark ncapetehud sifot-sitat
Tuhan, dan sk clat oAtk mencnesd Tuhun, Sh lebih halus daelpada sk, dan s
Lekils alus Earipeds alfu. Strberempat nggal di sef, den nh betempat i bl
Sir Hrmbul dan dapat meaerding Quminas! daci Tuhan kalaw i dai Gl telab sl
seauri=sucioya. Libat, bid, b 77,

“[Degatemen Apmno R ap. i, ho 396, Likat puly, b, Qursish Shibab, o2
it b, 250

5 fbid, h. 257
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Konsep mohabbeh dalam {asawuf diperkenalkon pertame
kali oleh Rabi'ab sl-‘Adawiyah {713-801 H), sewrong zafid
porcmpuan yang smat terieenal dard Dashirah, Merorot dwavamya,
kata Harun Masulion, dis adalah serrang hemba yang kemudian
dibebaskan. Dalam hidup selanjutnya, dia banyak beribacdah,
bertaubat, dan menjaubi hidup duniswi. Dia hidop dolam kese-
derbznzan dan menociak segala banmnn mater] yene diberikan
orang padenys. Dalam berbagai doa yang dipanjatkangya kepada
Tuhap, dia tidak roan meminta hal-hal vang bersifar materi, Dia
betul-equl hidup dalam keadsan zwhud den hanya ingin bereda
sangat dekat dengan Tuhan,

Cimta Rabi'sh yang tulus unmi delest tanpe mengharapkan
sesuatu pade Tuban, bagi Harun Wasution, terlibat dari ungkapen
doa-den veng disampeikannys, Dia misalaya berdom “Ya
Tuhanky, bile aku menyembak-Mu lantaran takut kepada neraka,
maka balarlah aku dalam neraha-Mu, dan bila alu mempembal-
Mu karenn mengharaphan suregw, makg fauhkanlah ake darl
surga-Mu; nammn bila oky menvembBateey hamva demi Engle,
maka jangandah Enghon tutuep keindahan abadi-tu dari dirilan*"
Begitu juga, kata Harun Nasution, cinta Rabi’ah kepada Tuhan
kelibatan dari syair-swair yang sensmiaza discosndungkannys,
yaitw aii menciniai-Mu dongan dua cininy aintg karena divilm
dan cinta karera diri-My, Clata kavena diriku adalah feoduanky
semantiase wmengingat-My, dan civta kaveng oiri-Mu odeigh
keadran-My mengunghaphan wabir hingga Englhou kulifier, Buah
hatifa, kanpa Engkaulah yang kukagiki, Ber! awmgndah pembuar

—dosa yang-dalang ke hodivali-Ay. Eaghaulah haraponion, kebe-
hogiaen, dan Tesenamganki. Hatikn zelah emggon mencintal
sclain davi Fnghay *

Syair-syair tersebut diunglkapkan oleh Rabitah, kata Hamun

Masmion, pada saat telsh datang leheningan malam dengen

"1 iat, Hurun Masution, o cin (Falngtat den Missisisme), b 7172,
Ppid., L 72
Hiped, b, 7,
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gemerlapnya kintang, termtupnya pinto-pinte istana raja dan
orang-orang telah terbuai dalam tidurnya, Walkkm malem sengaja
dipilib karena pade waloe imolah ruh don daya rasa yvang ada
dalum din manusia makin memngkat den tajam, tak ubahnva
georang yeng bercinta yang selalu mengharapkan wallu-waktu
malam untuk selalu barsamaan.

Sdenurut Harun Masution, paham smababbah schaprimana
disebulkon lerdabuly banyek disebut dalam al-Qui®an, misalnya
Firman Allah SWT,, dalam Q8. Ali loren (3): ayat 31 yang
Lerbunyvi sebapai berlbur

LA R PR R R P ERL PV A

[V [y e

*Karakanlah: (Muhammead) “Jika kome mencingad Allah, unilzh

aiu, rilsegya Allak mencintaimy dag mengampuni dosa-desamo,
AMak Maha Pengampun, Maka Penpapang.” "

Ayal lom yang senz2da dengan im adalah Firmam Adlzh
SWT., dalam Q5. Al-Baqaroh (23 ayat 47 vang herbunyi sehagai
beriloat;

o A 3y Pl ek 1089 ) o

) [¥:£¥] Dualal

“Wakai Bani Teeailt fngailali nikenat-Kiu pong reich Al berilan

kepadamy, dan Ak relan melebifcan kamu dart semie wmal vang
luint di alem ind pada masa i,

Kedua ayat tersebur di atas, memberfkan izyarar bahwa
amera manusis dengan Tuben dapet saling mencintai dengon
syarat manusia v mau melakukan ibadah fecara sunggub-
sungguh. :

e, b i,
" spacieinen Agwna B, oa. e, I 67,
0 et by, 5.
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2. i rifudk

Dari segl babasa, ma rifah beraspl darl kaa ‘arafl, va'rfy,

irfan, ma'rifah, yang arlinya pengetshuen atmu pengalaman, '™
e 'rifzh dapat puls berarti pengetahuan tentang rahasia hakikat
agama, yaitu ilmu yang lebih tinggi datipada ilmu yang biesa
didapati oleh orang-orang pada umumnya, Sclain i, me s
Jjuga diartikan scbagm pengetahuan yang objcknya bukan pada
bal-hal yang bersifat zahir, melainkan Jebik mendalam terhadap
balin dengan mengetahoi rabasianya, el ind didesarkan pada
pandangan bahwa akal menusia sanpoup mengetahui hakikat
kethanan veng sate dan segaln vong mewiud berasal dar yang
safu jm '

Dalam istilabh  tasawuf, ma'vifah  diartikan  sebagei
pengenalen yang langsung tentang Tuban yang diperolel melalu
hati serobati sebagei hilomeh langsung darl ilmu hakikat '™

Dalam terminelogl mistisisme Islam, menorut Bamun
Tasution, ma'rifrh diantikan sebagal pengetahuan mengena
Tuhan melalui hati eanvberi. Pengetahuan it sangst lengkep dan
Jelas, schingpa jiwa arang yang memperclch pengetahuan itu
Merasa satn dengan yang diketalminya, vaitu Tuban'™ Karena
itulah, menmmt HMamn Nasution, dan orang-orang sufl menga-
taken: (1) kalan metn yang terdapat dalam hati samubard manusia
terbika, malg kepalanys nken terturap, dan ketika it yang dili-
hatnva banya Tohen, (2) me rifah =dalah cermin, kalau seorang
arif melihat ke cermin im, vang akan dilihatnya hanyalah Allsh,
{3) ymng dilihat creng arif, baik sewaktu tidur maupun sowakiu

—mm;‘hﬁﬂ Tihan, dan (4} sekimnya ma'rfih mengambil

k materd, semwa orang yang melibat padanye akag mati

W'N[.ih: b Bin Mub £ Damar Bakly, Kemes drab indomesia (Jekarn: Mulisrs
1971, i34, iihet pula, [A1M Stenoters Unura, Petgandar dmy Farewss (Sumetcm
Llara, 195984, h. 122

B ihan, Jamil 51 elika, o g, b T

¥ Rivai Siregar, Thsawn do Suffsme Klaclh ke Meamfiswe (Dot [ Iakgria

Raie Grafinde Pocsls, 1999, b, 102
W) b, arun Masutiom, o ofr., (Falegrinr Sfas Mursime), b 75

140 | rewIkInAn wtTEGYE

larenz tak tahan melibal kecantikan seca kelndahannya dan
semia cahaya akan menjadi gelap 4 samping cabaya kcindahan
yang gilang-gemilang, "™

Harun Nasuion mengermukakan, babwa alat yang diguna-
kan untuk memporcleh ma'rfah telah eda dalam diri manusia,
yakni kalbu (hati} vang selain unbuk merasa juga untuk berpdkis,
Bedanya dengan akal adalah akal tidak bisa memperolel
pengetshusn yang sebensmys tentong Toben, ssdang kalbu hisa
mengetabod haldkar darl segala yang ada, dan jika dilirpals
vahaya Tuhan, bisa mengetahui rabesia-rahesio Tuhan'® Kalbu
vang lelab dibersibican dard scgalsn dosa dan maksiat melalui
secamgkaian zikir dan ibadah lain secars terstur dan bermetbde
nkan dopat menzstahng rehasiz-rahasia Tuhim, yaimu setelah hati
tersebur disinari crhaya Tuhen. Proses sampsinya kalbu pada
eahiya Tuhar ind, erat Kaltnnya dengan lonsep fakhafl, aballf,
dan tofalli, Tekhafli yainn mengosonglan dir dari akhlak wang
tercels dan porbuatan malesiat, Hal ini ditanjutlcan dengan rakalli,
vikni manghiasi dicl dengan akhlak vang mulia dan amal 1badah,
sehinges akhimya samipal pada fafalli, yaloi terbukanya hijab dan
tampale jelaslah cahaya Tuhan, Firman Allah SWT, dalam €S,
Al-&7raf{Ty ayat 143 sshagai berdlur:

Al "l 5y A T ) 5 S LT

[‘r": LE3 T]

v Maka setelah Musa sodar, din berkata: "Mohosuel Engha,.
aku bertpuhat kepade-Mu dam alu adalah avang vang periama-

. 0i
tamea berimas™

I=purut Horun Naswtion, dalam literatur tasawaf, dijumpa
dua tokoh yang memperkenallan konsep ma’rifih, yakni Zunnun

Wighiet, b T5-T5.

Wb, b 7T,

WA ihat, Depaciamen Apama R, of. it b 229, Libar pula, W, Quraish Shineb,
o ciE, h. 157
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al-Misri (w. B60 M) dan Al-Ghewali (w1111 M). Bagi Zunoun,
m ‘vl ihr adalah pengetahuan tentang Tuban, Mo 'rifah hanya
terdopat pada sufi yong sangpup melibat Tuhan denpan hat
sanubarinys. Pepgetahuan serupa i hanya diheriken Tuban
kepada kaum sufi. Ma ‘rifak hanya dimasuklan Tuban ke dalam
hati orang sufi, schingga hatinyz penuh dengan cahaye, Kelika
Zoonuy gl-Misri, ditanys  orang  bagaimana  caronys  dia
memperplch e 'rifak tentang Tuhan, dia mengatakan :

o sdge bal o YWy e i e
“Abu mengetatul Tuhanky dengan Tubanim dan sebivamya tdaik
Karana Tichankn akwe tal cbar tobre Tubhonin® Y

Sedangkan, bagi zl-Ghazali, kata FHarn Masution, ma'rifzh

adalaly;
el An g Ml
“Memandang kepeda wajoh atan rahusia Ao

Sebagaimena ungkapan al-Ghazalit™ sebagai beriko:

W e et i alall i e e 3y
Menurat al-Ghezali, ma'nfah lebih dahwlu  wusangys

deripada mahabbah, xevena mahabbah timbul dari ma "vifah,
Makabbah wvang dimakeodlean gl-Ghozali di sin ik saima

domgan mahabbok "yang diucapkan Rabi'ah, vakbni mababbak

dalam  bentuk cint sessorang kepada yanp berbuat haik
kn:pndalny"a, einta yang timbul dari kasih dan rahmat Tukan bopada
manusia yang memberl manusia hidup, reski, kesemangsn, dap
lain-lain. Dalam hal mi, al-Ghozaii [ehih lanjur menggtakan
bahwrs murifah dan ssekabbah inflah selinggi-tingginya ingdnt

"Houn Maswtion, Faliafik, o ok, b 7077,
it I TR
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yang dapat dienpai seorang sufi; dan pengetahuan vang diperoleh
dari mia wifak lehil tinggi tmekatnya daripada pengetahuan yang
diperoleh dengan akal.*'. _

Dari unzkepan Zunnun dan ab-Ghazali terdehuly, sebagai-
mena dipehami Hovan Nasution, kelibatan bahwa ma'rifah tidak
diperaleh begity sajz, tetpi melalui upeya sampai Tuban berke-
nan memberikan.  Ma ‘Wl bultanlab hasil pemikiran manwesia,
meloinkan tergantung kepada kehendak dan rahmar Tuham.
Ma 'rijzh adalah pemberian Tuhan kepada manusiz ama sufl yang
sanggup menerimanva. Pumberian terssbut dicapal  sewelah
seorang sufi teriebih daholy memmnjuklkan kerajinan, kepauhan
dotl Jeragtan mengabdikan diri sebopal bambs Tuhan dalam
Leramal secara lakitiah din batiniah yang dikerjakan wbah annk
beribadah. Para sufi vana telah mencapai dnghat me rifuk ini
memiliki perasaan spiritufl dan kejiwaan yang tidak dimilike
orang lain, Ciri menonjol dar crung yacg mendapat me'rifiah
antara lain hatinya terang bagaikan cermin yang dapat toriibat i
dalamnya bkal-hal yang zaih, sinar hatinya penuh dengan cahaya
iman dan kebesaran Tlabd,

Harun Masution menambahkan bahwa terdapal tiga alat
vang dipergunakan kaum sufi untuk mencapai sne'rifel, qalh
untuk menpetahui sifat-sifat Tuhan, reh untuk meneintd Tuhan:
dan sir uatuk melihat Tuhan, Sir lobih helus dari suk dan ruk
[ebih helus dari galb 12

Paham ma'vifah sepecti dipahami Heron Mesution im
banyak dischutkan dalam al-Qur'an, Firman Allsh SWT., dalam
0%, Al-MNur (247 ayat 40 vang berbunyi:

[VE:8 0] oh e AT LA 1y 0 AT A Jud 2l e,
“..Barang riapa Udek diberl cahaye (petunjuk) aieh Aliak,
sl dia ifdak mempunyei cahapa sedikit pun."t1

TL g,

Wppid | W 77, -

Upepamenen Agama B ap. e, b 496 Lt pula, M. Charaish Shihab, a.
oit, h 3535,
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. Konteks yang sama dapat dilihat pada Firman Allah SWT.,
dalam Q5. Al-Zumar (39): ayat 22 yang berbunyi:

KRB NPT Wk i P Fgon ANl ol
“Maka apateh ovang-orang yang dibukakan hatimea elek Allgh

wniidy (menerima) agama Isiam, fab: din mengapal cokgue doe
Tihannya,,., M

Kedua gyat tersebut df z1as, barkicara tentang cabaya Tuban
yang bisa diberikan oleh Tubag kepade hamba vang dikchendaki-
Mya. Merelka yang diberi cahaye oleh Tuhan alan dengar rmdah
dupat petnjuk hidup, sedanp yang tidak dibed cehays oleh Tuhan
akan mudab tergelincir lepada kesesatan dan iidak menentu
hidupmya.

3. Al-Fana' dot Af-Baga’
~ Secarn ctimologi kata ai-fana' berarti kebinasaan, keha-
bisan, kelenyapan, kemetian'* ataw hilanpnya wujud sesuatu, al-
Sana® berbedn dari al-fesad (rusak). Fang® artinya tidak lampak-
aya sesuatu, sedangkan fosad berantj berubahnya sesuslar kepada
gSLLELI‘I.:l Yang lain. IN kalangan sufl, a/“farg' herard hilengrya
Fsada.'r:lu pribadi techadap dirinya sendini atau sesuaty wvang [azim
digunsken pada diri. Thrahing Basyuni mengstakan bahwa ol fang
ralah suaty keadnean flwa dimana hubungan-bubimesn manusia
Lerhapus dengan alam materi dan nafsu tanps menghilangkan nila]
kemarnsian.''* Selain itu, afofane’ fga beram bergantinya sifal-
sifat kemanusinan dengan sifar-sifat ketubanan, setslah hilangnya
sifat-sifat yane werceln !!?

., h, £62,

TEFy— ;
!PD;‘&&IE’E‘;EH AS, Pengantar Sl Tasawny™ (Toksme: LS dan Rajawali Pream,

Ikrahin Baaami, Mozy at ai-Tesamal-Felamip | ¥ giom: o1 alWa‘werif,
I, th], b 238,

"1 ihat, umil Shliba, ap eir, Tilid 0, b 167,

1443 | restiaian TS AE
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Ai-baga’ secara stimologi metupakan akar kata yang berarti
“leetecapan, kekekzlan, terus berlangsung, kesbadian.'™® Memwnt
Ehan Sehily el-haga’ falah kelkekalan sifat yang dimiliki sufi dan
merupeken  pengenalan  derl  persamaon  dengan  sifat-sifa
Tuhan''"

Terlepak dori pendapat di atas, scbemamya dalam Islam
tetap besar peluang lahirnya ajaran of-fema’ dan el-baga’, kerena
kedua istilah ito terdapat dalam Firman Allah SWT., Q5. Al-
Rahmen (55 ayat 27 yang barbunyi sebagai berikar:

[0017V] AUEMNG s 4 By A0 S
“Tetapl wajak Twhanmu yang memilild kebesaran dan kemmulinan
tetap kekat™ "

Jadi al-Bage’ lawan dard al-fang’, wetapl keduanys mervpe-
kan kembar, ketika tegjadi al-fma” senantiass diringd oleh o/-
hagn’, arlinva secrang suil vang [mencapai q@l-fng’ dalam acti
tidak lagi menyadad wujud jasmanings, meke tinggallah wajud
ruhaninya dan pada sazst i dapatlah ia berzam denpan Tuhan,

Bagi Harun Masution, al-fane ' adalab penghancusan diri'®
yang Masanva diigngl dengan munsulnyd ef-Boge |, yang berart
lelap atau terus hicup, Dalam bal ini, fana” dan bage merupakan
kembar dua. Misalnya, jika kefabdlan deri sssecrang hilang
{fama"y, maka vang tinggal (buga’) sdalabh pengewnbuan; bila
maksiamya hilang, maka tingzallah takwanys; dan sispa yong
menghancwlan akhlak yang buruk, maka vang tinggal adalah
sifat-sifit yang baik'*

Wahmad Wurson Murwwic, al-Aduacwivir, Kamue drab Indonera i1, h,
104,
"9 han Sabil Khaja Khan, Sedies v Tewmyf (Dalbi: 1darar Adablyyah, 1978),

I BE,
" Depanemen Agemn BRI, 4, 2id, ho 774, Likat pula, b1 Qurels Shinet, gg. &,

b, 532,
LY fhot Huoren Nasution, s cir. (Fafsaf dan M), 75
R tbed. b, 79-80.
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Sedanghon al-fane’ wang dicar] seilap suff, menurst Harun
NMasution, adalah al-ase’ ‘an alnef (0E0 oo &80, yakni
hancwmya perasaan atan kesadaran lentang adenya wbuh kaser
manusia. Dalam hal ind, bile seorang sufl telah meocapai al-fana’
‘an ad-nafd, maka yaop alan tinggal sdalah v."njjud rabaniahnya,
pada seat imulsh dia bisa bersatu dengan Tuban.?

Dalam sejarah tnsawuf] kete Harun Masation, Abu ¥ozid al-
Bustami {w. 874 M) adalah orang vung dipandang sebagai tokaoh
sufi pertama yang memperkenalkan konsey af-fana’ dan al-baga .
Paham itw, tersimipu] dad kata-katanya: “oke fohu pada Tuhan
melzlui divikn, hingga aky hanewr, kemdian aky tah pada-Nya
melalui diri-Nya, mata abupun hidup. Dia membuar aky gifa
pada dirthy, selingpn skn v, kesmdion Dia membuat ek gila
pada-Nya, dan akipun hidup..oku berkale: pila pada divike
adatah “;!te}rammm da  grle pada-Mu  adaleh  kelanjuian
Aiehup™,

Berdasarkan uraian tersebut di mas, dapat diketohud bahwa
yang dituju dari ad-fome” dan el-bage’ menune Hanm Nasution
adalzh mencapai persatuan secara rubaniab dan batiniah denpan
Tuhan, sehingea vang disadacinya hanya Tuhan dalam dirinva,
Hal ini temtu tidek mudah untuk dicapai, tanpa amal salch yang
banyak. Al-Qur'an mengingatkon bahwa orang vang menghe-
repkan pertemuan (persatuan) dengan Tubarmya, maka hendaklah
dia mengerfakan amal salek dan janganlah mempersekutukan
sesuatupun dalam beribadah kepada-MNya Firman Allsh SWT.,,
dalam Q8. ALKahf(18): ayat 110 yang herhunyi;

43 By 0 U Wl e (Ll a3y W) 'y R ol
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“oomaks baranesiapa mengharap pertemyan dengan Tuhannye,
moke hendatlah dia mengerfaken kebajikan don janganiah din

1Bb1d, 1, 8051,
M iput, b, R,
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memperseluikan dangan seswate pun dalam beribadah kepada
Tuhrzﬂn}'u.”'ls

Ayat di atas, memberikan kepada manusia jalan untule
berjmnpa dengan allah §WT, asalksn snja menusin dapat
menjaga dinys ded hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT.,
terutaina mengegakan amal saleh dan janpen sekali-kali memper-
seloutukan-Mya,

4. Hulul
Al-fipdyl adalah nama gjeran pang dibawa cleh Husain Ibo
Mangur ol-Hollaj yang lahir di Persia (858-922 M.). Dia ber-

Endﬂngﬂn bahwe Aefu! adalah Tohan memilth  tubwh-tubub

manusia tertenm unmbn'u:ngamhil tempat di dalamnys. Manosia
yang dipilih tersebut, yeim manusia yang telah dapat melenyap-
kan sifat-sifat kemanusiaannya melalul fame " Sedang, menwrat
kelsrangan Haron Nasution, dengan mengubip pendapat al-Tusi,
feefy) it adalal paham vaug mengatakan babwa Tuhan memilth
tabub-tubtb mausis tatent vofuk mengambil tempat di dalam-
owva setedpll kemanwsisan vang ada dalam tubub i dilenvapkan,
Paham 1ol bertolak dari darar pemildran al-Hallaj yang meogs-
takan bahwa pada divi manesia terdapat dua sifat dasar, yaitu
I {kerahannn) dan nasws (Iremanusiaan). Ini dapat dilihat dan
teorinya nisnpenai kejndian macusia dalam Bubusya herjudul 2l
Tawasin, ' .

Sehelum Tuhan menjadilean makbluk, Tuhan hanya melibal
diri-Mya szndiri. Dalim kesendirian-Nya itulsh tegadi dialog
putera Tuhar dengan diri-Mye sendird, wairn dialog yang di
dalamnoyvs tidak terdapat keta-leatz ataupun hurofhuruf. Yang
dilihar #llah haovalah kemuliaan dap ketinggian zal-Nya. Allah

’”?gﬁmwn Agama B, ag. cir, T 415, Uinzt pula, M. Quraieh Shinab, o
il b .

[ inat, “Abd al-Qadic Molonud, A5 Fasa@h of-Suleseh § ooldoan (Beins
D al-Fikr, 1966), h. 337,

I3[ hat, Harun Mesution, op. il (Falzgfal dan Mistsimal T 83
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melihat kepada zat-Mya dan Iapun cinta pada zmt-Wya sendiri,
@intn yang tak dapat disifatkan, dan cinta imilab yang menjadi
schab wigd dan sebab dari yang banyek ini. Dis pun mengeluar-
kan dari wang tiada bentuk copy dar did-Nva yang mempunvai
sepald sift dan nema-Nya. Bantuk eopy it adaloh Adam. Scielah
mencptakan Adam dengan carn i, DMa memuliskan dan
mengagungkan Adam. Dia cinte pada Adam, dan pada dici Adan
Tuher muneul dalam bentuknys, Dengan demikian, pada diri
Adam terdapat sifat-sifat vang dipencarkan Tuhan yang berasal
dari Tuhsn sendid. Ini berort, maousia mempunyei sifat
ketuhanan dalam dirimys '@

Menurut Flarun Nasution, dengan alasan itulah al-Hallaj
mengatakan bahwea Tuban memberikan perintah kepada malailat
agar swud kepada Adam, karena poda diri Adsm Tuhan
menjelma, sebagaimana pada agama Maarani, Tuhan menjelma
delam diri Isa. Karena in, al-Hallsi berkssivpula, dalam din
mimugia terdzpat zifar kemuhonan (fehef) dan dalam din Tohan
terdapat sifat kemanusiaan {maszs). Jika sifar keruhenen vaog ada
dilam diri wanusiz bersatu dengan sifar kemapueigan vene ada
defamn diri Tuhan, maka terjadilzh Awdu! ™ Untak ssmpad ke whap
seperti ftu, manusia harus terlebih dabulu menphilanglan sifat-
8ifar kerpanusismnys melalui proses fana yang sempurna (ideal),

Hemun Nasutlon, menpgemukakan babwa fuin! merapakan
grtatn tabap di masa manusia dan Tuhan bersaiue secara rubaniah
sctelah scorang insan suci bersib dalam menempuh petjslanam
Lidup kebatinan. Al-Hallaj mengemukakan syair sehagai herikut:
“fiwamu disatukan dengan fiwaku sebagaimana anggur disaiukon
dengan air suei'®®, Jika ada sesuatn vang menyentuh Engkau, ja
mitnyentuh aku pula dan ketika itu dalam tiap hal Engkau wdalah
aku."” Belanjutmya syair kedua ndalah: ¥Akw adaleh Diz yang

U ihat, e Litat juga, Aboddin Mat, dkbiok Tasamy (Jidens: PT. Rais
Orefindn Porsada, 1996), B, 240,

:f:L'h:.r. Haron Nasuston, (Ealngat dns Mistivime), o el h, B39,

“hgpumend: Az, Epedhinped! Tarmay) Jlid, [T {Bandong: Askess, 2008), b,
ald,
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B cintai dan Dia yang kucizdal adalah aku, kami adalah dua jfiwa
yang bertempat dolam salv bk, ke englhau fhat aku enghoy
likat Dia dan jikn enghau liket Dia enghau Hhat kame

Terdapal perbedazn yang tipis antara huful dengan iifhad.
Dalam Yl yang dilibal ada dua wujud, tetapi bersa dalam sai
wbuh. Sedang, dalam iodaed yang dilihol sam wajud (meskipun
sehenarnyn ada dua wujud) dalem snto tubuh. Artinya, dalain
fucul, dirl al-Halla) Gdak hancur, sedamg dolam énihad, diri Abu
Yazid hancur dan vang ada henya divd Tubkan, Dalem bahasa lain,
pada Awlul, Tuban oenganbil tempat dalam diri manusia (Tuhan
turan); sedang pade iff0ad, manusia berusaha bersabn dengan
Tuhan {manasia naild,'™

Sufi yong sudah sampai pada mageme alhnde] akan
mengalami dan memahami antara Jain dua ajarmm wenwuf yang
sangal penting dan lkomtraversial, yaim /eihad dan wahder al-
wijue, Sebagian ahli, seperti Harun MNasution menysbummya
sebagai magam, lapi cebagian yang lain, seperti Mulyadi
Kértaneoara menyebutnya sjaron. Penulis sendiri dalam hal ind
lebih cendenung kepada pendapat yang terakhir bahwa irifad dan
wahdar al-wyiud adelah gjaran tasawol buken mogem dalam
tagawial, Uraian kedun ajaran ini dapat dilihat sebagai berikut,

K nla fiirked berarti satu atan mengad sztu. Dalam Tasawuf
katn ifiihad mengacn kepada suamu bentuk pengalaman sufl yang
mabuk kepayang dengan Tuhan'™ Isilsh lain yeng mengacu
kepada kebersaluan sufi dengan Tuhan-Nye dalam kesadaran luar
biasa it adelah jam' alaw fmtizer.” Dengan demildan, imhad
adalnh suatn ajaran delam tasawunf i menz seoramg sufi telah
merase dirioya bersatu dengan Tuhan; suatu lingkatan di mana
yang mencintai dan yang dicintei relah menjadi satu, sehingga
salab salu darl rhereks dapat mamangpil yaog salu Ingl dengan

™ Harun Masuthon., g e, b 90,
2 e, b, B,

1M nemredi Azrs, np. ik, b B10.
”'1.'.54'-:1'.
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kata-kata “hal aku™. Delarn ftikad it yeug dilihol hanva satg
wujud, sungguh pun sebenarmya ada dua wuind yang berpisah
$e0u dari yang lain. Karens yang dilibar dan dirssakan bianva satn
Eyuiud, maka dalam ik bisa terjadi pertukaran perunan antarg
yang mengirtei dan yang dicintai fantasa sufi dan Tuthan), '3
ditikad dengen Tuhan yong dialami seorang sufi, dalam bahose
Inggris disehut myssical wmion with God, sedangkan dalam
kepustakaon Islem Kejawen disebut manunggalin havwula Chesst
(mammggalnya manusia dengan Tuh amn).

Dalem itifed, memunr Hern Nasution, ideniitas talah
hilsng karena telsh menjadi satu. Sufi yarg bersanglatan, karens
fananya telah tak mempunvai kesadamn lagi, dis akan berbicara
alas mama Tuhan, Ucapan-ucapan sufi it kemudian akag
terdengar ganjil dan aneh aleh elings crang asa, Misalnya, Aby
Yazid ol-Bustami permah mengehiarkas wCENEN-usApan ganjil

tadis), vakni: “Aku tideé beran terkadap cintalt pada-Mi,

ra @i hanpelah hemba yong hing. Tetapi, ke feran
terfaiap ci-Afy padalm, kerena Erghey adaleh Ruaje Maha
Kuisa, Aku adalnh Enghav, Enghau adaleh aiu dan ok adalah
Enghan”.' %

Dari ungkapan im, tegas Harun Namrion, abu Yazid
mengucapken kata “Aki” bukan scbagai gambaran dari diri Abu
Yuzid, telapi sebagal gawbaran Tuham, karena Abu Yazid telah
bersatu dengan Tithan, Dengan kata lnin, Abu Yazid dalam irtihd
becbicara dengen nama Tuohen, aran lebih tepn: lapf, Tubap
“berbieara™ melatui [idah Abu Yazid Meskipur demildan, bagi
orang biasa, ucapan seperti it tetap mengendung pensakuzn
bahwa Abn Yazid adnalah Tuhan, Apalagi kalau dihuhungkan
dengan perkatasn lain dad Abu Yazid ketiks dia sedang ittikad,
Wakdu itu, Abu Yazid pemah mengatakan:

YL inat, Herur Masuton {(Faisafol don Mividelsmel, ap. em b, 82-53,
g T, 8385,
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sy 137
widoitn Secd Al Mlaha Suwei Ak, Maha Besar Ak,

Foarena itu, bapi Herun Nosution, kata-kota seperti :,.-m?g
dineaplan Abu Yezid i, buken diuvcapkan oleh P.l?u Y:Z‘Jd
sehagal kote-katanya sendir, melainkan km-ksfm im divenp Em
pya melalni & Tuhan dalam firked yang dicapainya dmjgn
Tuhan. Artinya, kala i t;u]:lha]s: ttlﬁnga.ndmg pongertian halwa Abu

i alw didnya Tubdan, B
Yord f;:;ﬁm af—l’;'::r;::f adalily sjaron tasawul yang axrn'ln:.ra 'ti:?'dm
atas dua lata, yaihe: wehdsi dan af-H—"u,fr:d.. T‘Ff'dref!dr arti 3:;
sendiri, fungpal tau kesatuan, sedanglan m'-u:'nylfd artinya z::da.m
Bagi Harun Nasution, wakdat al-wayud berart !':Esat'uan gl
¥ota wahdah selanjutnya diganalkan untuk it yang hermac‘.lm-l
Blacarn. Di kalangan ulama Klasik ada yeng mengartilean wafise!
sehapal sesuath vang zatnya tdak dapat q:b.l‘.gt-hum pada bagian
w_nguldaih 1881 Selaim imy, kata wakdih digunalen pula D]{".h.Pﬂ_:‘El
;hli Bhicaful dan sufistllc sebngni suan Kesotuon antara materi dﬂﬁ
ruh. substansi (hakikat) dan forma (bentulk), antara yang t’?‘ﬂhmﬂ
[Ialiir} dan vang tersembunyi (batin), antare alam d?n ?L‘li,
trarens alam dari segi haldkatnya goulim dan I!Bl‘ﬂlsn! dari Tuhﬂl._-

Pengertian wahdaf al~wiyjud yang terakhir inileh selanut-
nya yang digunekan pera suff, yeitu paham bahiwa antira m%m;sza.
dan Tuhan pada hakikatmys adalah satu kesatuan wujud. .v:. :fm
hal ini, Harun Masuiion menjelaskan babwa .dr:'lnm 1'rahafm e ar
al-wiiud, nesut yang ada dalam hude! dinbah meniadi M};Jq
(malehiuly) dan fhut meajadi hagq (Tuban). Khalg dandj t;;q;
adalah dua aspek bagian sesuatu, Aspek yang sehelah luar 5; ;:
kiafy den aspel yang sebelab dalum disebunt hagg. Katakata

I¥sba,, b R5-56.

VMg, h, B,

™) ihai, Mabowd Yunus, o o, B 8452 dm.w-l. -
"L ibat, Harun Nasution, Falsafol din Mistisiims, op. if. b, 32,
ML hat, Selim Shallba, sp. ol b 5340
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?:ale,- dan hagg ini merupakan padanan kata al-'grad {mecidanr)
an afxfauhar (substance), al-zahir {lehir, luar, tampak) den g/
Eattin (dalam, tidak 1ampal). '™ )
@  Dalam paham wakdat al-wujed, kats Haron Nasution, tizp-
g yang ada meémpunvai dun aspek, yaim aspek luar yang
disebut a/-Hga (makbluk) atan wi-‘argd (@ccident, kenyatagn
luer) atay al-zahir (htar, tampak), dan aspsk datam rang diselnm
al-hagg (Juhan) ztav ol-jawhar {rubtance, haldlat) atan ol-baijn
ga]amj Cuart kedue aspek tersebut vang sebenamya ada dan yang
terpenting adalah aspck balim atay al-fagy yang merupalkan
bakiknt, usscnsi, atau subslansi. Sedapgkan, aspel luar atau gl
fhaly dan yang tampak mernpakes bavangan dar dan learena
Iudzm:.ra aspek yang perama. Kensekuensi dari paham ini selan-
Julnya timbullah pandangan bahwa antara @ik (msnusia) dan
al-hagq (Tuban) sehenatnys satu kesatuan dari wujud Tuhan; dan
@hnz sebenarmya ada adalah wuiud Tuhen i, gedanglean wgjud
makhluk henva bayangan ataun foro' copy dari wujud Tuhpn,
Paham @epert ind dibangen dad suaty dasar pemikiran bahwp
T.l.lr.ha.rL ingin melibat diri-Nya di luar diri-Nya, dan karena jm
dijadikan-Nya alarm ini.*** Dengan demikian, alam ini merupakan
@prmmin bagi Tuhan, Pada suat Tuhes inpin melibat diri-Mwa, Dia
Eur.: dengan melibat alam ini. Padn henda-benda YENE ada di
alam !ni, Tuhan dapat melthat diri-Nya, karena pada benda-benda
#lun i terdapat sifar-sffat Tuhan; dan deri sinflzh thiobul paham
kesetuan, Pahum inf juga mengatakan bahwa yang ada di alam in
E.lma‘tam}-a banyak, tetapi schenamya satu. Hal itu 1ok ubahnya
pE-’I'EI Orang yang melihat divinya delam beberspa cernin yang
?l?mskan disekelilingnya. Dalam tap cermin ity dia Jihat dirinya
eliiatan hanyak, tetapi sebenarnya diringa hanya satu, '
Bagi Harun Masution, paham waidar al-wiyud tengisya-
ralkan bahwa pada manusia ada umsur lahir dag ada unsur batin,

"7 i, Harun Magution Fubrafir dan Minics ;

. . e, o, ofn, b B2,
e, b 305, R
MUthid, b, 93,
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dan pada Tuban pum ada unsur lahir dan batin, Unsur lahir
manusia adalah vwujud fisiknva. yang tampak, scdangkan unsur
batinnya adalah ruh alen jiwanyz vang tidak lampak dan
morupikan pancaran atau foto copy Tuhan, Semonbara 100, unger
Iahir pada Tuban adalsh sifat-sifat ketuhanan-Nyd vang tampal di
alam ind, dan unsur batin-Mva adalab zat Tuhan, Delam wahdar
al-wmrud inl yang kgadi adalsh bemsatunys wijud batin manusiz
dengmm wujud fahir Tuhan, aiae bersaiunya unsar lefud yang ade
pada manuels dengan unsur pasus vang ede pade Tohan'*
Dengan alur pemikiran Harun Nasution yang demikian, maka
paham wohda? al-wifud ind tidak menpgangsu zat Tuhen, dan
tidak membaara pabam yang ke luar dari ajaesn Islam, Bahkan,
bamyali sekali ayal al-Qurtan vang menduknng argumen scpert
mi, contehoy: Fiman Allah 3WT., dalam Q3. Al-Hadid (57
avat 3 yang berbunyi:

[OV: 1] mtle poes I8 Toh g aly T ally Ty 51 5
“Dia-Iak vang Awal, Yang ARRir, Yang Zhokir dar Yang Batie
dan Dia Maha Mengetahui segeln sesian ™

Dralam literamer  wasawuf, menwrut Hamon Mesution, wkoh
yany dipandang sebagai pencetus alou pembawa pahem wakdat
af-wwiud ini acalab Muhy al-Din [bo ‘Arabi (1165-1230 M)
Baginys, wujud yange ada i hanys satg, dan tidak ads pemisah
antars memusia dan Tuhan, Kaolan dikatakan berloinzn anlara
¥halik dan makhhk itu hanyalah lantaran pendeknya paham dan
akal dalam cercapai Bokilear. Tidak ada perbedasn wojud yang
gadim yang disebut Tuhan (MraltE) dengan varjud yang baru yang
disebutl mmakldok, Tidak ada perbedaan antara 'abid {manusio,

L :
ikid, .
" Departerien A BRI dg. eif, B 785, Likat pula, M. Qurrigh Shibab, ¢

eit, b, 557,

471 fhnz, Haron Mazicion (Falenbr der Misitsisess, op. ol b 92, den Gt juga,
Abubskar Aceh, Pampanior Sepmeah S0t & Terawwsd (Jakartn: Ransdboed, 1554),
h. 135
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yeng menyembah) dengmu e 'Boeed {Tuhon, yamg disembah).

Pebednan itn hanya rupa dan regam, sedangkan cssensi dan
haldkatnya sema, '

Y Likar, Abuddin Nata (Abhiak Tasanar), og, eir, h.253.254.
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BAE 4

ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN
MISTISISME HARUN NASUTION

A. Mirtisisme sebagoi Perpaduan Iman, Tbadah, Amal Saleh
dan Akhlak Mulia

Harun Nasution, vang bigsa dipanppil Pak Harun, sering
dizalahpahami olch bamyal oreng karena pemilkdran dan sikapoya
vang kerroversial. Perndkiranoya memiliki landagan suisuk yang
kuat sshingoa membuatnye berpikiy inkdusif, lebih mementinglean
substansi dast pada foomalitas, lebih mendahulukan Isi dard pada
kulit. Cara berpildr ssperti inilah yang membuatmya senng
disalahpsherni olch publik (baca: masyareket Indonesia) yang
memang secars budaya terkondisikan untule mengedeapanlmn
formelitaz. Thia permah barkelaliar dalam suate majelis bahwa
panegilan haji itw hanye ada & Indonesie, behlan sakral dengan
gimhol-gimbelnya. Unat [slam jarang menyebut, mizalnys, Haj
Al-Ghazali, Haji Muhammad, Haji Mahatir Muhammad, tetapi di
Indonesia apapun panglkat, jabatan, dan golongermya akan lcbih
afdal hila ditambah dengan sebutan den gelar haji. Hanm
Nasution pemah menclak untok menandstengani surat penting
hanye lcarena ada tambahan huruf "H” di depan nman}rﬂ.'

Memurut -Daron Setiady, landasan mistisisine dalam pemi-
Yiran Harun Masution selzlo dibarengi dengan wawasan mera! dat
intelekmal serta memmeakteklannya, hal ini memanjalken bahwa
toleoh ini memilikd kemitmen pecdakian spuniual vang kual
Hazrun Wasution merupakan seorang dan sedikit intelekival, bukan
henye di kelangen Islam, melainkon juga intelektual Tndonesia

Damn Seiedy (Selah scorang murid Haren Sesulion, Deeen UM Sunes
Guaung Jull) " Wawenewsd™, Bandung: 12 Mopember 2060
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Unneys, yang sering borbicars tentang moral dan melaksang.
kemaya dalam kehidupan sehari-hari. Dy, b Barsihannur, menga.
talam bahwa, “Ada san ha yang sampaj gaat ind ddal ga salupun
desen UT 3varif Hidavatullah Jakarta ¥ANE FANZZUD menyanai
Hemin Nasution " Menurutnya, kajan Harn MNasution berjanii
kepada mahasiswe akan memberikan  kulish pada har Selasa
yang akan datang, misalnya, Jaly tiba-tiba dig mendapat undangan
ke Kanada, maks Harm Nasuiion menciak unmuk ke Kongda,
kelatr desen lain betum tenn hise seperti fno, bahkan, munekin
perdrulistan ditunda pada kali [ain, Harup Masuticn tidal
demikian,? .

Komitmen toral indap agoknya, sclain WEWasAnnye yang
luas, yang membuar iokak i sering disebu sebagel “Chumy
E}a:.gsa" belakangan inj. Farena, seperij halaya gury di Sekolal,
tidak hanye mmengaiay, tetapi juga harug memberd contch yang
baik kcpada muridnya.? -

Pemiliean mistisisme Hamun Musution padz pars besarmya
terdipat dalam bularyn Yang berfudel Falsafah dan Misiivivmeg
fgiom  Jslam,  Harun Maznitan mengenal, ipengakui, dap
mengamalkan teori-teori mistisisme yang dikembangkan alel
para sufi. Pada tingkat aplikasi, teod teori tersebue olel Harun
Nasutlon terccrmin dalam iman, ibadah, peal szleh, dan alhnk
yang mulia, vaag terintegrasi secary utvh. Selurih pemiliran
mistisianie Haran Nagytion mengacu kepada empat hal ini yang
ri-.rja.rin seraM wh. Bahkan _:nikimn-pi]cirurm}rn yYang komibrovey-
Sial, seperii tidak ads ncgara [slam, dan pnolakannye terhadap
svariat Islang mamk konstitusi, juge didasarken poda konsisten-
sinya torhadan keeinpat unsur ajaran Tslany jne.

Integrasi kesmpat unsur afaran it secara utuh aan tidak
terpisah satu dengag laintya memupakon pendekatan tasawuf Jika

—

:Ha'silllrrur, Menherikan penjelman pady aaar li i i y
EEI::H 20 Otgep e il B Penulic eermnar hesil Jum'o

Deun Sclindy (50 lak Searang muorid  Haman Magition, Dosen UIN Semian
Gunwng i) “Hamncarg®, Eendung: 7 Mopcmber 2010
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Hmu kalam atau teologi hanva bicara imwn, fgih hanys bicars
ibadah dan muamalah (hubungan horisontal sesama manusio dan
alam}), maka tasawnf menginteprasikan sermuanya sscara ‘.Jml'.._
Ibudah yang dapat disebut juga ritus atam tndakan ritual
acalah bagian yang amet perting dari setap agama aten keper-
cayaan. Tidsk pernah ada sistem kepeccavaan vang ‘berkembang
tenpa s=dikit benyal mengintrodusic ritus. Sstiap sistem Ife;p:r—
cayazn selalu melahickan sistern doual atau ibadshaya sendir f

Selan by, iman selalu memilikl dimensi suprarazional 2tau
spiritnal yang mengekspresikan din dalam indakan :fevmtﬁ{m!'
(kebaktian) molalni sistem ibadab. Tindsksn-tindakan kebaktian
i tidak hanya meninggalkan dempak memperkual rass keperca-
yaan dan member kessdaran lebih tinggt tentang implikasi iman
dalam perbuatan, tetapi juga menyediakon penpaloman keruba-
nian yeng tidak kecil artinys bagl rasa kebahagiaan. Pengalgman
kembanian itu, misalnys, ialeh rasa kedekman kepada Adleh
SWT., yang mempakan wujud makma dan tojuan hidup manusia,

Ihadah dibagi dua, waitn jbadsh dalam ami khusus, dan
ibadeh dplam arti wonuen, yeite amal saleh, Atau, menurut fstilah
fitdh, ibadah mehdaek dan ibadah cha masdah, Thadah mahdak
1alah salat puose, zakal, dan haji, sedang ibadah ghayr mohdan
1alah amal saleh.

Thadaly ghayr mahdah mlau amel ssleh jupa merupakan
reflelesl iman, atan iman yang divgudkan denpan amal saleh
Menurut Harun Masution, amal salch ialah Legjaton berbudava
vang serasi dalem hubungannya dengan linpkunean J;[irJ.lup i,
secarn menyeluruh, jugs dalam hubueganoya anthza kehidupan
duniawi dan ukhrawd, sepi materal dan spiriteal. Pencekatan
antara keduanya terwujud secara ssrasi dnlom ilmu dengan iman.
lmu untok duniz den iman eemuk okhirat, Dengan mengg-
bungkan antara il den iman orang akan melakukan amal saleh,

"Lrizadur dael Alwi Shihliab, Membedel fiom o Barar Kenepiy Tudinpon
Mefierushan fevatapahaman (fakorte: PT Gramedia Pustaka Ursea, 2004), b, 207-
208,
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dap denpsn begil mencapai lingkat kemanvsiasn yang paling
. -5

mgﬂbﬂra.ug veng bortasawuf berard dia beorimen, beribadah,
beramal salel, dau berakhlak mulls. Artinya, jika SesL0rang telah
beriman, beribadah, beramal salsh, dan beralkhlak nwlia, mala
sebeparnya diz 1elah mengamalkan ajaran tasawuf. Trengan
demikian, dia telah menjedi muslim yang SUTIPUITE, Mepara yang
wargamya seperti itu adalah nsgara yung diridal oleh Tuhag,
walzupum lidak secara resmi disebut neimara Islam.. _

Tampaknys, imlah sebabnya Hamvno hasull.cl:l |:lrlu:m|:ulz|]rT
negaca Islam dar syariat Islam masuk ke dalem konstitsi, tetapi
mendoreng woat Islem wifuk berihadah, beramal saleh, dan
berakhlak mulia. Karcna, jika umat Islam beribadah, beramsal
zaleh dan berakblak mulia, maka dengan  sendivings 'tr:]lah
melaksanakan syariat Islam, Sebaliknya, pembeclakuan syaiat
Islminy secara formal belum tentu melahirkan warga NEgaTd yaug
berakhlak mulia, Mizalnwa, hetapa banyak oeang yang neribadab,
tatapd akhlaknya terceln, melaluken KIC, dan sebagzinya, _

Karena itu, beribadah, berarmnal saleh, dan berakhlak |u':ﬂ.r.?
lehih penting daripada memperjuangkan syacdat slam menjadi
bagian dari konstinisl Karepa konstimusi im hanya f.:xadah, YHDE
tidak berpanfaat kalaw tidak diisi. Isinya adalah ibadah, ﬂrF:nl
galeh, dan akhlek yang mulia. Tbadah, amal salet, dan akhlak
yang mulia terimegrasi secara oioh dalam  tesewuf, kareoa
merupakan refleks pengalamean spiritual,

Selaio i, menurat Hamm Masution, orang vang ma‘nempuh
jalan spiritael harus memilild sifat-sifat sufistil, sepem--m?:v.-a,
tawakkal, ikhlas, syalur, taubat, istigamal, dan sebagainya,
Silsap-sikap sufisik ini merupaken reflelsi dari ibadah, amal

alk fulia,
saleh Ic.lr:.:u,ak?‘iadafﬁnal galch, dan akhlak yang mulia, adal?h
substpmsi sjaran Islam dan merupakan ruh peradaben marnusis.

Dieadur Cul Haran Masudon, dsfam Resiors! Gegoroa doe Pemilieas
(Badung: Mizam, 19933 h 283
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Peradoben manusiz dibanpun di 2183 pengalaman spirin] seperti
ini. Peradaban manusia tidak alean berkembang tanpa amal salsh
dan akblek yang mulia. Malah tanpa amal saleh den akhlal yang
mulia, peradaban yang sudsh dibaspin bisa saja runtub dalam
waktu singkat. Contoh yaug paling jelas mengenai hal ini adalah
krisis berkepanjangan yang dislami bangsa ini, akibar sihlalk
pemimpin mereka yang tereeln, vaita masih mrafalelanya KRN
sampai sekarang,

Kaorens inr, substansi pemikizan misisisme Qarn Nesution
aulalah mendorong tegalenys [slam submangia)l, Sementara tokok-
Tokoh Tsiam vang lain hanvak yang sibuk membicarakan wadnh
rorakan Islam, seperti pepara Isiam, partai Islam, syadat Islam,
dim institusi-institusi lain veng diharapkan dapat membaws
kepada kemajuan Islam.

Jelaslah kiranya bahwa, Harm Masution lebih memen-
tingkan substensi daripada wadah atao lir, Mengembatizkin
substansi ndalah cara berpikir tasawuf Seperti kein Harun
Nesution, rasawulitu lebih melihat ke dalom daripadn ke hnar,

Perjuangan Harun Masulion menepeklian substensi Jslam
didorong oleh keinginan unhak melanjuskan cadisi dialng internal
umat Islam. Gerakan Harun Masution yang “disebut pembaruan
pemilitan atau apepun namanys adalah kelenjutan dari pemikiran
lslam dari masa sebelemnya di masa Orda Lama, masa penja-

jaban, babkmn danat dilscak sampai jauh ke belaleang, vailu para
ulama yang menghidupkan pemikiran zlarn, seperi Muhammad
Abduh. Tekoh dengan pandangan resionsl aeo-mubkitazllahmya
yang begitu mendalam ini menjadi chjek kajian tesis Hnug
Nagution di Mesir. Tesis yang sudah dibulukan tni, teiah berodar
as dan dibaca oleh pera mahasiswa din masyaraket umum
hinpra sebagion 1okoh muslim menghawatirkan akan terjadi
gejela pemukrazilahan kaum terpelajar muslin, khususnya lnluzan
IATM dan UiN.

Pemikirtan Harun Nasntien dalam banyek hal bersing-

gungan denpan kontoks sosinlogis masyariket Indonesia vang:
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sedang membangun, Misalnys, konsep manusia Indonesia seutuh-
nya yang divsung oleh Harun Mosution df swel 1970-an
mengandung  maknn  rasionalisasi, dan pembangunan  sertn
modernisssi yang jugs sedang digalakkan oleh pemerintgh, Bagi
Harun Masution, membangun manusia Indonesia geutuhya
;ada]nh menciptakan mazvsia yang seimbang itowazi)  antan
_JI‘.EI{I'!E'IJ‘Jij-’Bh dan rubagiyahnys, nalamya rasional dan hatinyg
berjiwa spiritunl Islami, demikian pandengan. Harun Nasuiion
tentang pembanpunan manusia Indonesia,

Kesamaan itu tidak bisa dibindasi, mz]ah meropakan keha-
rusan untuk mencarf relevansi gerakar Homn Nasuon denjan
pcmhz_mgmsm masyarskat lndonesia. Tetapi, gerukan Harun
Mazution pertaa-tama bakanlah respens terhadap pembangunam,
Schab pembangunan bersifat lokal dan sesast. Sedang gerakan
prembaruen pemikiran bersifat universal dan ahadi.

Dengan demniltian, kalaw proses pembangunan terhambat
keeema dilands krisis seperti scleaiang, pembaruan pemikiran
Islam dan perjuangan menegakiar suhstanai Islam, sebagnimana
vang dilakukan eleh HMarun Nasution, heros iemes berfalan sampa;
dari generasi ke ponorasi,

Flal itv merupakan bukti bahws perakan Harun Nasution
bukanlah pengeivh dad luar, sepeni MEMCSPO proseR pem-
banguoan, melninkan lebib sebagal kelanjutan dislog inremal
umat Islam. Ini teriihat pads wmatema yang dibahas, sepert
iman, ibadzh, amel saleh, dan akhlak yang mulis, vang semua
rmlagmﬁ secara utub dalam rasawuf, Secars utuh berard tidak
I:elzpmah-pisa h. seperti cara berpilir syardat, Cara berpikir syariac
hu‘asaal:l}'a terpisah-pisah, misalnya, hanya membicarkan {badah
Saja, 1t pun satu aspek sajs, seperti syarnl atau rukunnya, sedan E
maknanya bagi kelidupan umst sering disbaikan atau dianggap
bukian wrnsan svagiat,

Cara berpikir tasewuf bersifat umh dan padw, di mens iman,
ibadal, amal salck, dar akhlak vang mulia it mempakan saly

"isadur dasi bid, . 385-157,
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kesatuan yang tak terpisahloan satu dengan lainnya. Ketepaduan
dan lteutvhan pernildran itu aksn melshirken kekusten untuk
membangur umat dan peradaban mamusia secara wmum. lifegrast
iman, ibadah, amal saleh dan aldidek, meowrut Hamn Nasution,
melahirkan mamasia yang takwa, lawakkal, ikhlas, 1aubat, sl
harapan, sabar, khauf dan wzleh. Unek lebih jelasnyn, berikut in
akan divroikon makma vang terkandung dalam 1enm-term ind,

1. Takwa
Sikap takwa didasackan pada Firman Allah SWT,, dalam
surat 5. Al-Taubah (9) oyat 109 yanp berbunyd:
A8 Dyl e 1 3 (ol e g A0 e T T A0S el
il g UADT TR 0 0 s iV e
[8:11] el
“Make Apahah crang-orang vang mendirikan  batgenar (messid)
atzs dosar taqwa kepada Allak  dan keridhaan-(ba) i febik
ket ertanferh arang-orang yang mendirikan bangurannva di teoi
Jurang peng runtch, fely fhanpuren) fhe rohal Bersemia-somea
dengan dia ke datam nercka faharnam? Allah hdak memberikan
Jpoetuniul kepada crang-crang vang zafim. ™’

Ayar tersebut di aras mengzembarkan sikap hidup, Sikap |
hidop itz sendiri ada vang benar dan ada yang salak. Sikap hidup
yang benar delah takws kepads allah SWT., den beinpinan
mencapai rida-Mya. Sikap hidup selain takowva tidalc benar, Kalau
menusia botul-benad mengasoskan hidupnya lizpada takwa dan
keinginar mencapai rida-Nya, muka dengen sendirinys manosia
tarbimbing ke arah budi pekerti lnbuor {ekhlag al-Farimai).

Jubaya 3. Praja meavatakan babwa Hamun Masuton mene-
rapkan takwa tersebul sesuai dengan konsep havy “ala el-salah -

il .
*Deparicmen Egama A1, A-faras dor Teremehaye (fokone: OV, Fusiaka

Agung Harapar, 2026), b 274, Likat polo, M. Quish  Shikol,  280vrire dbar
Maknaeapa (Cloumst Tengesang: Lanters Had, 2000), he 204,
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hayy  vla alfaloh, Keseimbangan takws, menurut  Hasun
Mesution, sewelah msnusia melaksanakan =elat dan menegak-
kannya, maka sslenjutnya diimplememasikan dengan fr fnfasiru Pt
al-ard unmk mecnih sukses dalam kehidupon dunia dan terjagn
deri pgdasn-godasnnys,”

I?,Lari ta%wa mamusia menyudari kehadiran Tuhan dalam
hidupnya. fyi tukwa adalah tauhid yakni kesadaran vang sangar
mendalam babwa Allah SWT., selalv hadir dalam hidup. Takws
ialah kalay mengerjukan segala sesumty,  dikerjakan depean
kesadagan penub behwa Allah 3WT., beserta manusie, menvertai
marusia, mengawasi, dan mempeditungkan perbuatan monusia,
taubid berarti pennfian adanya dominasi selain Allah SWT.

Firman Allah SWT., dalam 3. Al-Hadid (57} ayat 4 yang

erbuiy:
[2V:£] “pnat [ sland U 80077,
“.. Allak Maha Melihat apa yang kama keyjukan.” '°

Inilah pengowasen melekat (woskat) yang sebenamya, VHif
pengawasan  dalam  diri manveia melalnl man, sehingga
nghasilkan tindakan yang ikhlas, twlus dan tanpa pamrih.
gan talowa @nusia berbuat baik buken karena mbut kepade
orng. Manusia meninggalkan perbuatan jahat juga buken kareng
nengewasan orang, melainken kerena dinamika vene fumbub
dalam, diri manusiz sebagai aldbat dari talwa.

Kalaw manusiz sudeh memperhitungkan kehadiran Allah
SWT., dalam kehidupannya, dan segals sesnany yang dikerjekan
dengan kesadaran bahwa Allah SWT., mengawasi dan memper-
hirengkan perbualan manusiz, maka dengan senditinyn magusiz

“hrlha}':n 3. Proju (sulah seoranp murd Harun Nasution den wakil mursyid wrekat
Qadartyah Mag (TON) Taclk Mulaya), “Hiwagesre” Baadung, fanpgal 12
MNopeiber 2010,

Ftohamimed Syafi'le el-Buntanic, Cusamm e, Sova, dae deae (e,
Jsl-m{ttn Tistvars Inti Meding, 2000, b, .

. _q‘gDEpIIIl:mm Apama R, ap. it . TRS. Lehat pula, M. Quraish B5heb, op. oo,
2.
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akun terbimbing ke arah budi pekerti lubwr, Loegikanya, kalaun
@eanusia banya melakukan sesuztu yung diddai Allah SWT., maka
dengan sendirinya manusia hanya melakukan sesuatu vang baik,
Firman Allab SWT.. Q3. Yasm (36 ayat 12 yaog berbunyi:
o S g1, DT BRI 508 L L5 0 ol (i Y
[F:Y] cme pd
“Fesungewh Komilah yong menghidupharn orang-crang  vang
mmatt, dan Kanwloh yong mewcaial apa yvany lelah mereba keria-
kaw dan belos-bekas pong mereln (Hnggefhan), Dan segala

seamaiy Komi kumpulkan  delom Klied pong fedos (Lawi
Malyfuzhy ™!

Dati mena detangnys vhucan lebaikan i? Pedama daod
modal primerdial yang diberilean Allak SWT., kepada manusia,
yailu hati purzni. Hatl ini disebut nurani, dari bahasa Arzb, yang
artmya bersifot cohoys, kerena merupaken medal pertams dari
Allah SWT,, untuk menerang! siken manusia. Banyek hadiz yang
menggambarian bobwa lalan maonusia ingin teln mana yang baik
dan benar, maks manusia harus bertinya kepada hati morani. Wabi
Saw., bersabda:

Al Olda e [yl 3150 Sl G T Ty Rl ) Al G
Sl 53 phe 1 -
“Wahai Wabisah (fBn Ma'aad al-Aswadi]l Mintalah farea pada
divintie, mintalah friwa poda hafmy (Nehi mengulanginga tiga
heddi). Kebaikan aduleh seswaty vang membugy jnve temang, Dosa
adalak sesuaty vang melatirkan kebimbangan dalam Jada”."

Ukuran kebatkan yang kedua islah sgamea, karena ing,
agamsz disebut fuga hati rorani yang dituronlan olsh Allabh SWT

"Bl . d26,
Y ahmad ibn Hanbal, Musred fram 2hnad tha Sanba? Jilid 1V (Beirur: Der of-
Fike, 1th.), b, 228,
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atau fitrah yang ditvunkan oleb Allah SWT., kepada manusia
{fferar rﬂunqmr::i’aﬂr} Kalay hatt nurani yang ada datam din
manusia ity adalab firah (kecenderungan fitrah) vang ada secare
alami delem diri meanusia, maka agama sdalah fitrah vang
diturunkan Allah ZWT., kepada umat manusia untak memperkuat
fitrah alami i,

Ukuran kebenaman yang ketiga ialah mw'ehadah ol ueguiel
yaitl perjanjian dotar sesama manusis, Mimusia mempinyal sisi
keburukan dan kebaikan Allah SWT,, selalu berpesan apar
manusia seramtiass menghormati pey aniian atay kooirek df pntara
mamusia. Karena i, imdang-undang vang betul-betul zhsuh hars
dihormati oleh manusia. Misalnya, manusiz sudah teotukan
bahwe lempn merah jalen yang menyala menandakan kendarasn
harus berhenti, make manusia hars parhi Ketentuan tersebut,
ketaztan itu sepertines sedechana, tetapi dari sexi agama hal it
adaleh ketantan kepeda Allabh SWT.,. Menpenad hal imi Allah
SWT, Berfiman Q8. Al-Ma'iéah (3) aymt 1 yang herbunyi
sclmgnl Leribat:

PAAVRLIFFL U EN RN .;pmnpgt|,:;1u¢hq:iu
[#:1] M‘Pu;ﬁuzﬂtdi‘;}gl,mt@;‘j L
“Wakas urang-orang yang bevimar! Penuhilah fanjifanfi, Hewan
ternak dilalafcan  bagimu, Kecuali yang akan  disebutkan
kepadumu, dengan tidek menwhalalkan berbirn hetibe ke
sedang datam berihram (hajl atow wmrah), Sesungguhava Ailak
maneiapkan hwlem seruai dengan wing Dia kehendai ™
‘Ugud dalam syat ity Serarti perjenjian kepada Tuhan vntuk
mensati perinteh dan menjauhi larsngan, perjanfisn kepada
pesarna otal kepada dirl sendird, sepert bomazar atau tersumpah
untul melalulan atav tidsk melalukan scsuatu, Dengan ayat im
jeles bahwa umat Islam adalah wnat yang dididik woruk taat

N “:_nrpanrrn:u Agama R, op. oit, b 141, Linat puly, b, Qoeaink Shilab, oz e,
.
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kepada aturag, Jralab schaboya Islam discbut sebagai din. Din

adalzh sistem ketundukan atae kepawhan. Sedanpkan masyera-

katnya dissbul madinaf, artinya suaty tempat di mana kehidupan

itn rermtur, kercna crmg-ccangnye tunduk den patch kepada
ptucan. Inileh ciri crang vane bermlova.

2. Tawaldcal

Secara harliah katy “towatkal’ (Arab, dengan cjuan dan
volalisasi yang bemar  rowsdkef) berarti  bemandar  atam
mempercayai diri'*. Dalam agnma tawaklal ialah sikap bersandar
akan dirl kepada Allah SWT,, atau mempercayakan diri kepada
Allah SWT, Tuhan Yeng Maha Fsa. Harun Masuton, dalem
tasawuf, memafiirken mwaklal sebagai suam keadasn jiwa yang
tetap berada selemanya dalam ketenangan dan ketenraman, baik
dalam keadaan sulce meupun duka. Dalam keadaan suka, dizi
bersyular dan dalam keadaan duke, diri bersabar serta tidak resah
dan geliseh," Karena mengandung makna “mempercayakean &iri,"
moke Ewalkal merupakan imphikasi langsung dari imen.

Iman tidak saja berarli “percaya adanys Tohen” sesuaty
yang orang-orang musyril Makkeh di zaman jahiliyah pun mela-
kukan, meloin@in lebih bermakna mempercayai atau “menarub
kepercaysan” Lepada Tuhan satu=otunya fampa sekobi, yaitu
@lleh SWT., Tuhan Yang Maba Esa. Maka tidak ada tawekle!
tanpa iman, dan tidalk sda insan tanpe dewakial. Allsh SWT,
herfirman dalam Q3. Al-Maidah (5) ayat 23 yang berbunyi

sehagai herilkut -

[I:I Yr]ﬂf;ﬁdlﬁ i -*L'lu.l':_,m
“.,.dan bertawakallah kemy  hanya kepada Alleh, jika Ramu
orang-orang heriman™*

_ 4 Bacrun Rifi don Hosan Mud'in, Fifrajr Fasewsf | Cet, 1; Bandung: CV'
Fustaka Seda, 2010, "214.
Yyrghya Japn, Spiritmalieat friam dSolam Menumlueklembenghar  Kepribaaior

don Kesehatan Afental | Tokarts: Puesda Rudeaiea, 19943, b, 168,
i b 148
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. Dahkan, tdak adz iman dan tidak pula ada sikap paspah
xepade Allsh SWT., (alislam) tanpa rawabiori begitn pula
sebaliknya. Allah SWT., Berfinnan dalam 95, Yunus (10} aya
84 yang herbunyi sebugai barilul:

[Veahd ] nlian 2 o1 EF 005G
moka betawakalialh kepada Nya, fike kamu  Benar-Benas
muslim (berserah diri).”""

Eerbedu. dengon  kesan  kebanyakan  orang,  rowalkbal
bukanlzh stkan pasil’ dan melarikan diri dasi kenyalasn, Fawaelial
ad;a.lah_ sikap altif dan bersemangot yang tumbuh dB dalam
pribadi yang memahami hidip dengan tepal serta mencriiga
keayataan hidup dengan tepar pula, Sebab pangkal taweikaf ialah
kesadaren divi hahwa perfjlanan pengalamean manusia sceara
leeseluruhan dalam ssjarah, fidak akes oukup menemukan halikat
hidup secarn utth, Sebagian hesar dar Rakdkat hidup im taap
merupakan rahasia [ahi yang tidak ada jalan bogl makhluk wntuk
menguasainys. Tewakke! adalalh pelepasan kekussasm  dan
kekuatan, tidak ada kekuatan dan kekuasaan apn pun, melzinkan
dari Allah, Tuban semesta alam, '

‘Sﬁbﬂga.imanu pemiyataan  MNemat Fael  Netsir bahws
tawakkal yang terkaodung dalam péndangan Harun Nammiog
{vang digunakan alol analisis disertasinya juga) menunjuldean stos
kerja yang tinggi dan pergerahan potensi setiap manusia delsm
meeail kesuksesap dalem hidup ini" Tawebta! amar dekat
dengen pelaksanaan hidup qadariysh vang peuh pefuangen dan
penlgorbmmu hinggn manusta bisa mencapai derajat kezaimbangan
duniawi dan ukhrowi. Sikap sowakkal menumat Hamn Nasution
menganlung makna sikap manusiawi yang menghargal proses

kst b 293,
¥4 Tiacrun RiF§ dan Hosgr Mud'in, op. sl b 214,

Pibarat Patah Mool (Selah ssarny ; .
] & miurid Harun Mpsutiom, Rekeor
Surung Jusi Bondung) “Wewareara * linndung: 28 Mopember 2010, VN Sinan
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bukan mengharpal hasil, Meke pengendalian haws nafiu ontk
tetap bersyulour bila mendapatkan keberhasilan dan introspeksi
diri karenn kepagelan, menjadi muatan dalam prilaku sshari-bari
setiep hamba Allab yeng bertagws. Sikep tawokal itulah yang
barus dipahami setiap orang apar dalam hidupriya tetap ter-
binbing eleh Allah SWT. Melalui tunoman Islam vang bersabal
gadariyak, buken siliop pasrah sumerah tanpa usaha (fabarguah).

Harun Masution  ssodicl untuk menyempumakan sikap lawakal

sctinp@puslim diwajibkan berdon setelah lerja kers ™

Eeanderan serupa it tidol: saja merupakan suatu “realisme
metafisis”, teteni juga memerlukan keberapian moral untulk
menginsafi dan mengakoi keterbatasan diri sendin selclah usahn
yang oplimal dan untuk menerima kenyataon bahwa tidals semua
persoalan dapat dikuesai dap distas tenpa beotoan Céngvadh)
‘Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dalarz al-Cur’an semizan kepada manusia untok: bertawaldkal
kepeda Allah SWT., itn dikaitkan dengan betbagai afaran dan
nilei, antsra Lo
1. Tewarkked dikaitkan cdengon sikap percays (af-iman) kepada

Ablah 8WT., dan pasrah {ai-ivlom) kepada-Nya,

2. Towakkal kepada Allah SWT., diperlukcan setiap kali sehahis
mepgambil kepuniaan penting (khosusnpa kepuizan yang
meryanghkut orang banyalk melalni musyswarsh} guna mem-
peraleh keleguhan hatl dan ketabahan dalom melalesanalannya
serta apar tidalk mudah mengubah kepumsan it

. Tawakke! juza dipedulen agar keteguhan fiwa menghadapi
lewan” den apar perhetion kepadd vsaha vk mencgakkan
kehenaran tidalk terpecah karena adanya lawan itn, dengeh
kevakinan bahwa Tuhanlabh yang skan melindung dan
menjaga raarmzia

4, Sebalilovya, rowadkal jugs diparlukar uwnmbk menduleng

perdamaian antara sesama manusia, terutana jika perdamaien

Lak

¥njanar Fatah Matsir (Salih seorang mansd | laryn Nosatien, Rektor UIM Sunm
Curung Jati Bandung] “Waesaears ® Bandeng: 25 Woponoer 2000
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thu juga dikehendaxi oleh merekn yare memosuhi manusia.

3. Sikap mempercayakan divi kepada Teban juga merupakan
komsistensi keyalinan bahwa segals sesusty akan kembali
kepadn-Nya dan behwea meanusia hams menyembah Dia Yang
Maha Esa g

6. Tawakhed kepada Allsh SWT., jugz dilzskukan karena Dia-lah
yang hMaha Hidup dan tidak nken madl, Dia-lah realita ok
don Maba Suci, yang senantissa memperhitungkan perbuatan
hamba-1hya, 5 |

7. Manusia beriawikal kepada Allah SWT., karena Dia-lah yang
Mahn Mulia dan Msgha Bijaksana, Dengan tewakkal manusia
tenghapus kekhawatiran kepada pencipls manusia sendin
dengan segala keomriaan dan kebijalsansan-Mya.

B. Tawnkkal diperlukas untuk mensguhkon had, jika memang
seseorang vakin dengan tulus dan ikhilas bahwa dia berada
dalam keberaran, .

Begitulah nilei-nilad yang disebutkan al-Quran yang
disanglutken dengan serean unmek bertewakdal. Jiks manusia
porhatiken semua nilai in, maks menusia mempilikl kossmaes
senémgat, yaitn semangat harapan kepads Allah SWT,, Yang
Maha Bijalmanma, Jika takwa melandasi lesadaran berbuat baik
df::n'u tica-Mya, make tawekkal menyediakan sumber kekustan
@va dan keleguhan hati menempub lidup yang penult tantangan,
terutama dalam perjuangan memperoleh rida-Nys.

3. [khdas

Seorang sufi-terkenal, Ton “Ara'illah berkatn bahws amal
perbuatan edalah bentuk lakirish yang teguh, sedangkan ruh amal
perhiatan ite falsh adanya rabasia keikhlasan & dalaumnys, Terhe-
dap keterangan ini Ihi Ihed al-Rondi member uraisn herdlait:

“Keikhlasan setisp limmba Tuhan dalam amal parbuatannya
adulah setingkat defipan martabat dan kedudubanngya. Adzpun dari
kalungan mereka vang tergolong af-nbrar (para pelaku kehaikan),
maka puncak keparnrihan (al-ripa’), baik vang tampak maupm
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yang tersembunyi, yag bermojuan memenubi keinginan dum,
vaknd thangharap limpaban pahala dan kebibagisan tempar
kembali (alhirat) schagaimeona dijanjikan Allah SWT., untuk
orang-crang veng ikhlas (al-miekhfsfn) serta menghindarkan dini
dari Yepediban azab dan porhitmpan (ed-fisad) yang bunuk
schagaimana disncamban kepada orang-orang yang tidale ithlas
{al-maktbein). Ini odaleh ealisasi makna Fuinan -Allah EWT,,
(dalam surat af-Furibak): Kepada Enghawtah kami menypembah.
Artinys kami tidak menyembah kecuall kepada Enghkau {va
Tuhan), dan delean ibadah 1t kami tdak memperserikatcan
Engkau dengan yeng selzin Engkau, Mengesanipingkan sesoena
makhluk darl pendangannya mengenal amal perauatan kehe-
{tkennys iny, namvm masih dieertai penglihaian kepada (perin;
dizi scndiri dalam hubungannya dengan amal perbuatan i seite
penyandaran dirl kepada amal perbunstan i

Sedangkan dari kalangen merele yang tenpasuk golongan
vang dekat lepada Tuhan (al-mugarrabur) batas i telah
dilampauinyva  mermju  kepada  tiedanya  penglibatan ke
(peranan) diri sendivi dalam amalnya ito. Jadi keilchlasannyn jalabh
tidal lain dari pada kesalsien iken adanya hak pada Tuhan Yang
Mahe Benar semata untuk membuat prang im bergerak atsu diam
wnpa iz melibat adanys deye den kemampuan pada dirinya
sendir. Kedudukan (ai-mugesm) ini dinyatakan dalam ketuhanan
vang dengan im diperolsh lkeobsahan tingkat keikhlasan yang
tinggi. Pemilik tingkat keikhlasan inilsh yang telah menerpuh
jalsn touhid ‘dan vakin, ira merupalan realisnsi makme Firman
Allsh SWT,, ({dalam surst al-Fatihah): Dan kepada Enghaulal:
kzmi memohon pertolongan.  Artinya,  lami tidak _Tu.EuLD]u:l]?
pertolongan kecusli dengan Engkan, bukan dengan dirl leami
sendiri stemprn daya dam Memempuan kami sendiri. Harun
Wasution mengemuknkan bahwa keildhilssan scscorang it tepaut
denean amal vang ia legjakan,

Amai orang perlama tadi dissbat amal [ d¥ak ia‘ale, dan
amal orang Yedua itu {dad kelompek al-mugarrabun) disebut
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amal & Affak Amal ¥ Aflak menghosilken pabals, sedangken
amal &i Alfah menycbablian kedelatan {guebak) kepada Allah
SWT. Amal /i Afiak mernbuahlean realisesi mekua ibadah, sedang
amal & Aifzh membushkan pelurisan karse firadzk). Amal i
Allah adalah kualitas setiap orong yang beribadah, sedangkan
omal bF Ailzh adalah kualitas setinp orang yang menuju {gasid)
Tuhan, Amal & Aiflak adalah  wund pemenvhan ketentuan-
ketemtuan luar (eksoteris, al-zaweiir), sedemghkan amal & Allak
adalah wujud pememuhan hal-hal dalam (esoteris, aldama'id).
Ungkepen-unglapan  ini  beraeal dafd Imem  al-Qasim sl
(Qusyairi’! Dengan begity jclaslah perbedsan smtara kedua
magarm (keduduban) itn serta keterpautannya dalam kemmullgan
den keagungan. Maka keikhlasan setiap hamba Tuhar adalah b
amel perbustamya. Dengan adenya keikhlasan indah hidupnva
menjadi emal dan kepatumnoya untuk mendekatkan  did
(teqarrub) kepade Tuhen sarta dengen begitu terdapat kepantasan
untok diterima Tuhan, Tetap] taupa keikhlasan itu, make matilah
artial it dan jatub dari devajat pengskuan, sehinggs dengan bepity
Jadilah s boneka tanpa rub dan gmnbar tanpa makna, Sebagian
ahli berkata: Luruskan amebmy denpan keikhlasan dan furisken
keikhlusanmu dengan membebaskan did dar daya dan kemam-
puan.

Trulah keterangan tentang keikhlason dan kalangan kaum
sufi sebagal kelompok oreng muslim yanz baryak member
pethatian kepads sepi-sepi esoteris keagamaan. Dari keterangan
itn diketahw adanya bechapel tinpkat keikhlacan BESEOTAN,
Erilam kolimat laif, safia haloya dengan semus nilai keagamann,
keikhlasan bukanlak hal yang statis, yang sslkali terwoiud akan
tefap bertahan selamanya, melzinkan dinamis, vang senantiasy
menuntut kesungguhan pemeliharasn dan peninglkatan,

Mepurut Haran Masutien, manusia vang ikhlas adalah
manusia yang kritls dengan penuh kesadaran terhadap apa yang

“Aled el-Karim ibn Hawazie, Al-Qusavi, ai-fisalh a-Quspairpah, (Bainr:
Ther alKitnd ol Arbi, t.fa). . 360, : pairipah (el
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dipikirkan, apa yang dirasakan dan apa yang dilakuksn (khlas
georang sufl berveds denpan ikhlas orang lein, sebab ikhlas
seorang sufl dengan apa yang dia pakirkan dia heras merenunpkan
japgan sampal spa yang dipikirken, dirasakan dan dikarakan
salzh, Bahkan, keikhlasan sescoranp ifu membuat lehih awal
datens ke Magid.

Dar pandangar kesuflan ito juga tampil bahwa keikhlasan
atau kemurnisn batin adalah nila: yang amat rahesia dalam din
sescorang. Sebagal ruh amal perbuatanmyn ia tak tammek hegitu
sgja cleh orang luwr, den hanye diketabui oleh yang bersanghutan
sendird, teritama oleh Tuban Yang daha Tahua {al-‘@lim).

Padp tinpkat pribadi, Kae Herun Wasuton, keikhlasan
teresn schagai tindakan yang mlus terhadap dif sendiri dalam
komunikssinya dengan Sang Maha Pencipta (af-Ehafig) dun
ueaha mendekatkan divi kepade-MNya. Baka keilchlasan dalam
beragama adalah juga bermakoa hketulusan kepsda keumhan
{imegrites) diri yang paling mendalam, ying kemudian menge-
jawantakkan dalem akhlak mulia berupa perbuatan baik kepada
sesama. Mulah prinslp vtame sgema yang benar, dan {tulah inti
perirtah Allah swt, kepads hamba-Nya. Hamun Nasution delam
hidup lcesaharian memperaktekkan keikblasan it

4. Harapan _

Pandangsn Haron Masution tentang harapan, vang dilwm
tasawufl disebut ragfe’, adalah bahwa sikep sufistik ind |ohir dar
iman. Dengzn iman kepads Allah SWT., orang akan betharap
untuk memperoleh kebaivan di dunia dan keaclomatan i gkhirat
Orang, yeng bertman, batin dan Jiwanya menjadi kuat, sehingra
tidal: akan pernah gentar menghadapi hidup yang penub cobaan.

iCckuatan it diperoleh karena ada harapan kepadz Alleh
SWT., dia tidek akem mudah putus asa, karena dia yakin bahwa
Allah SWT., selolu menyertoinya, Allah SWT., Berfirmean dalam

Bharun Schiedy [Sulah scorang mucid Hern Mosation, Dosen UM Sweran
Gunung Jeli) “Wawasenss”, Bendung 12 Noprmber 2016
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(35, Al-Hadid (37) ayat 4 yang herbunyi sebagal berikue

[o:8] Dranal gt oy A0, S5A G Dpl 2825 SRy
). -dan Dia bersama lamu di mana sqfa kamu beradz, Dan AHah
Maha Melthat apa yang kawm kerfakan ™ ™

e
Ayar Tain dolam firmen Allah SWT,, QS Al-Bagarsh (2}
zyat 115 yang berbunyi scbapai beriboui;

[Y:oyve] . alds) s ddvals
", Kemang-pun kemy menghadap of sonelah wajah Allzh, » 2

Karena itu, Menurut Herun Masmion, dengan penuh sikap
menyandarkan dirt kepedn Allah SWT., orang yang beriman
yakin bahwa dia tidak maju menghadepi tantengan hidup ing
semdian karena ads Alloh SWT. Cukuplah Allsh SWT,
baginya, kerena Allah SWT,, adalsh schalls-baik af-walkil tempat
bermandar. Jadi, iman menghasilkan harapan, maka tidak adanya
harapan adelah indikasi tidak adavve lwan, Orang yang tidak
hemengharapan adaleh crang yang tidak mensruh kepercayasn
kepada Allah SWT., atau schaliknya, crang vang tidek menaruh
kepercayaan kepada Allah 8WT,, tidak akan mempunyai barapan
kepada-Nya *

Manusia diperingatken dalam al-Our'an melalui lisan Wabi
Ya'qub ketika dia berpessn kepada ansk-snalys dalam mencari
Yusuf dan Bunyamin di Mesir, Firman Allsh SWT., QS. Yusuf
(12) ayat B7 vang berbunyi sebogai berilor: -

LA A0 £ 0 G ORS00 0 A,
[YT:AY]

. i’swmmemzm BY. ap. 2ty h7RS, linat pala, M. Curnish Shikob, op: o,
i, 032,
¥ Deron Setiedy (Saloh segring wurd Hanm Nasusden, Dosen UTY Sunan
CGunwog Jart) “Wawancara®, Bonduip: 12 Nopembazr 3010
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“...dan jangan kamy berpuins asa dari rahma! Aifeh, Sesung-
sulinya vang berpwins asq dari rakmal Aligh, hanyaluk orang-
orang yang kafir."

Saleh sam keharnsan iman izlab silap berbaik sanpgka
keprdn Allah SWT. Manusia hamus benisaha sedapat-dapainya
untuk mencari hikmah dari gps yang terjadi pada marmusia sebagal
kehendale Dzhi. Hal ini memang tidak mudah bagi kebanyakan
orang, Apalagi jike sedang dirundung malang. Maousia scring
icehilanpan perspektif knsth Allah SWT., dan hikmah kehendak-
Mya, Maka mamusia pun mulai kebilangan sikap baik sangka
kepada Allsh SWT., dan mungkin saja dalam hati manusia maguc
hisikan setan untuk HfEli berburck sangks kepada Allah SWT.
Kehanyakan, menusia mengalami keadaan $smpa ity tanpa terasa
kegena halusnya bisikan setan,

5. Khauf (Taknt)

Harup Wasuotion menysbut istilah “khanf" hanye secara
gepintus. “Fhau™ merupakan konsep tasawuf yang berarti lakut,
meksudrya, talot kepada Allash SWT. Dalam akivitaenya
mennsia harus selaln menginget Allah, kovera dengan demildan
mEMUSA marass temang batinnysa dan ketensngan St kerenn
adanya iman kepada Allah SWT, Konsep khauf bersumber dari al-
Qur'an dan Hadis, Istilah "khaw™ terdapat dalam beberapa ayat
Fimman Allah SWT., Q8 All ‘Imran (3) ayat 173 yang berbunyi
sebapal berikut:

i g8 ) ¢ A0 A U S0t g i 28 L)
[r:ve]
“Sewungguhnya mereha hanpaleh setan yang  menakul-nakuii

skomu) dengan feman-teman Setiqnya, kavena it fanganiah kamu
tokuit kepada mereka, fetapi lokutlah kepada-Kuw, jika lamu

Wihed b33
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orang-orang berinen, " ¥

Ayat lain, Firman Allah SWT., Q5. As- Sajdah (32) ayat 16

yangz berbunyd sebagai borikut:
PALEY ) Loaly Wiy Wi g, 250 il of il LGRS
[TV V] Lo il
“Laminmg mereka  fouk davi tempat Sdurmea, meveka  berdo'w
kepada Tuhannys dengan  rasa takert dan fharap,  dan merebo

menginfalian sebapian dart  wizht yang Kawi beriban frepade
mtereka. "

&hanf adaloh tangisan hall seseorang pada snat mengingat
den menglra-ngira perdbuatan burule vang pernall dilakakan,
sehingpa jiwanya tidak lagi beckeinginan melakukan perbusten
vang menyimpang atan dosa,

4. Taubat

Di antara berbagoi armalen yang diharapkan scosang muslim
melakukannya sehari-hori falab fveighfze, vaitn memaohon ampun
kepada Allah SWT., atax segals dosa. Ini disebut taubat Kata
istighfar {wigiyar) adalah kata benda (verbal noun, mas)der) dari
kata ketia “istegifarc” (memchon ampun), veng merupakan
pemmulagn foamula pemmobonan ampun kepada Tohean, Dalam al-
Qur'an perintab, memehan ampun lidak divufukan hanya kepada
foaum berimian pada umumava, tetapi juga kepada Mabi sendiv
Ini sangat merarlk mengingat Nabi adalah utasan Allah SWT,,
yang terpelihatn (ma 'som) dari dosa. Namun justru Aflah SWT,
banyak memerintahikan untuk mebon ampun s1on fstighfar, Salah
satu pecintah ihe jalah yang diberikan sesudab Lkeberharilan Maki
membebaskan Maklzah, sealnh-olah perigtabh mohon ampun i

. T":Elnparlcmen Agama R, ep, air, b 23, Likat pols, M. Guraisk Shieb, ap. eir,,

Ty b SER

170 | Prusuess M ETEEn E

merupaloan salah sat follaw wp peinbsbasan kota sucl tempat
kelatares Wabi it

Perintah itu termunat dalam Srman Allah SWT., Q3. An
Masr {110) syat 1-3 yang berbumyi schagai berilut:

A A s &l () 20 23 A0 7l S 1

Lk 8 TRl BT Sy pied

“Apubile telah datong pertolongan Aflak dan kemenungen dan

E'i':::g;’mz-.r welthar manusia  bevbondong-hondong  maul G

Allah  maka  bertashiflah  dengan memngi  Tuhanmy,  dan

mokorlah ampunan kepade-Nya Sungguh Diz  Maha Penerima
tanbai. ¥

Pembehasen Makkah menpakan puncak keberhasilan Nabi
Muhammad melenibagakan disz (sfkap tunduk) dan Zige (pasrah)
delemn bentuk kelonasaan politik. Kiranys dapat dibenarkin kalau
dikatakan babwa bertashih dan memuji Allah SWT., serta
heristighfar memohon ompun kepada-Nya menipakan puncik
pesan Tuhan unluk 1nelembagaken ajaran din dan Irfam dalam
bentuk amalan keagamaan sehari-hari. _

Menpings bahwa peringgh bertagbih dan benstightar 1wl
ditujukan mula-nwla secara khusus kepada pribadi Nabi sendiii
(kata pengganti nama “Engkau” dalam firman io) semenlara Mahi
atalah ssareng yang s ‘swm, maka dapat disimpulkan bahwa
perintelt it lebih-lebih lagi berlnku untule selurub kaum heriman.
Tni tenfyw saja disamping adamya perintali-perinzh delam al-
Qur'an agar kaum beriman benyak melabukan istightar ataw
ndimya gambaren-gambaray tentang laum  berimon  sebagal
sekelompok orang yang senaplizsa memehon ampun hepada
Allah SWT. )

Pepgzlamen letuhanan yang dipercleh seseorang melalui
fsighfar inlah periama, menanamkan kerendahan hay yemg tulus

P ihial, hu 920,
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karena kesadaren bohwa fidak seorang pun yemyg bebas dari dosa,
Kedus, sebagai konsckuensi langsung darl kerendahan hati itu
dengan banyak istighfar manusia dididik dan dituntun untul tidek
meagklamm kesucian dirf atau bersikap sok suci yang sikap ita
sendivi merupakan suatu bentule kesombongan, Sifat tersebut di
atas tiduk terlihat dalam diti pribadi Harun Masiaion.

Melalyi istighfar mamusia dapat merasalean  lehadiran
Tuhsn Yang Maha Besar. Manusiz tidak berdaya di hadapan-Nya
dan manusia juge dengan rendeh hat menyadan  bahwa
kmlaz.m.puan manugia berbuat baile pun, jika ada, adalah karcna
knaih sayang Ilahi kepada manusia. Dia-lah Yang Maha Kasik
kepada manusia. Karcra ite digambarkan hahwa "parn hamba
Tuban Yang Maka Kasib ialah mereka yang berfalan di stes bumi
dengen cepdah hati. Firman Allah SWT., OS al-Furgan (257 ayal
fi3 yang berbnmyi sebagei berilaa;

Ol Rka ol W il 8 B gl 2l i Mg

[¥eo:r] ik 1l

“ddapun hamba-hamba Twhan Yang Maha Pengasih i adalaly

orang-grong yang berialan o Buni dengan rendah hail den

apabila orang-orang bodol memyapa mereka fdengan kata-kara
Jang menghing), mereka mangueephan salam,” ®

Tentn taubat sajz tidak tukup hanya dengan fstighfar, tetapi
harus discitai dengen tindakan nyeta. Karenn perbuatantsh vang
mc:!:ﬂ:rukt:ike_m bahwa orang yang bertrubat telah meninggalkan
perouatan iercela dan mengerjakan perbuatan terpuji. Itulah
schebnya mcnurut Abu Hamjd &l-Ghazali, langkah pertama yang
harus dilakuken dalam bertaubat jalah mengeriakan ibadah vang
wajib, scperti salan lima wakw, pusss pedes bulan Ramadan,
membayar zakat bila harts tclah meneepal nishab {uburan)-nya,
dan mominaikan ibadab Laji jika telaf memilild Letampnian,

anit, b 510,
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Kalan dosa vang timbul it karenn meninggalkon kewajiban,
maka untuk keluar dari dess adalah mengerjakan kewajiban it

Kemudian jika dosa i karena mebgerjickan larangan Allah
§WT., seperi berjudi, mengonsumsi narkotik, meminum
mirruman keras, berzna, make cara taubatova ialah menyesali
perbustan i sambil menghentkannya untuk selamanya, Ada
dpsa timbul karema merugiban oraog lzin, seperti korups,
manipulasi, menipu, mencurl, merampok, berkoboag, memfimak,
memukul, dan mernbunuh, Jiks dasa im timbual karena korups,
manipulasi, menipy, mencurl dan mevampok, maka taubglnya
adalih mengembalikan harta jte kepada pemiliknya sambil minta
mzaf.

Ealpu harta im tidak dapat dikembalikan, larena orang
vang dicuri atau dirempek hartenys sudah meningpal dunia atau
tidak diketalwi keberadaannyz, maka tavbatmys dilakaken dengan
cara hanyak bersedekah dan beramal saleh supaye pehelanya bisa
mengimbangi dosa yang ditimbulkan oleh kegian korban
kriminal fu, Kemudian jika dosw itu karena menfitnah, memaloul,
memaki don berhohong, malky hendaklab minta meaf kepada yang
hersanglutan, Kalau tidak bisa dilakuken, make hams banyal
berdoa supaya yang bersapgkutan mau memaafkan di akhirat
kelak dan perbanyak wstighfar buat arang yeng telah dinniaye tadi.
Kalen dosa i terfadi karena memounith orang, maka taubatmya
rdlzlah minta maaf kepads kelvarga korban. Jike ddal hisa, karena
musaloya khawatir merela balaz dendam, meks has banysk
berdoa kspada Allah SWT., supaya orang yang dibunuh it
memaaflian nant di akhirat,

Untuk moleksanaken cora-cara berfaubet it diperlukan
beberapa hel. Di antaranya ialah menyesali perbuatan dosa itu dan
memperkuat tekad di hati untuk meninggalkan semua perboatin
tercela selaménya dengan pemvh kesadaran. Bile sustn wakiu
leembali herhnat dosa, maka yang hersengloutan dianggap belum
hertaubl, Scloin fns, crang vang bertaubat bukan karena sudah wa

Y arun Masution, se i, H. 360,
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atan tidak mempunyai peluang lagi berbuat dosa. Misabnys
katenn sudah tua, maka tidak bisa mencuri, ztau merampolk
Untuk membuoktilan taubat yang bersangloztan, maka harus
mengerfakan perbualan yang sebanding. Misainya, tidak memfit-
neb, tidak menuduh orang lain herzina tempa ada saksi, tidak
bewdusta dan mempergunjingkan orang lain, Kemudian taubal itu
headaknya dilekukan karena takwt hubuman Allah SWT,, sermata,
ular, kavema faldtor [ain, scperti takut dipenjarn atou malu pada
orabg laio atew ingin disebut salch. Jadi tsubat ddak bolsh
dieampuri oleh hal-ha) yang bersifat duninwi,

Untuk memperkunt disf dalam bertauba:, maka sclain
meninggalkan pechuntan dosa juga tidak menceritakannya kepada
sinpa zafa tentang dosa-doss yang pernah dilauban & mass laln,
Dismping ibe, tidak lagi bergaul dengan crang-orang yimg
pemah menyebabkan dia berbuat dosa. Orang-orang yang pernah
mengajale betbuar doss hendskrva dihindad, Juga, tidak lag
merndatangi tempat-tempet H mesa dulu sering berbuar dasa,
sepert bar, disketile, tempat bedndi, tempat pelacuran atan tewpat
apapun yang permah biasa digunekan intuk berbuat maksiat 2

7. Hida

Haran Nasution sering menyebut istilsh rida (rdde) ™
Sepintas, istileh il memupakan komscp tasawuf Mepurut Al
Ghezali rida meropakan manifestasi amal  salch  sshingga
memperoleh pahala dari kebalkan seorang hamba.®* Oleh sebab
1h, rida berard semang. Maksudnya, semang menjadikan Allzh
S.‘.'\-"I,, sebagai-Tuhan dan tampat menyembeh, senang kepada
daran dan takdic Aliah 3WT, Rida kepada Allah SWT.,
berlangsung dalam beberapa tahap. Pertama, rida leepadz Allzh

“'Dm.lr._ Feligly {Saloh seerang ratid BHorun Masoton, Dosen UIN Susen
E"".".nl; Juti) “Wowancgre”, Bemdungz |2 Nopembser 2070
“Derun Setizdy, [Salzh sesreng murid Homn MNusation, Dosen UM Sunen
[‘I.LI'EI‘@ Juti) *Bawencora ¥, Bandung: |2 Nopember 1010,
fiam Al-Clszeali, ARMukaryailbt AeQaleb o) Abmad Sunardi § Bandune:
Pustcks Husaini, 19963, b, 324, ) 7 { Sandun:
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@WT., schagal Tubsn, makswdnya ialah Tuhen yang dipercayai
hanya Allah SWT., dan liduk percaya kepode Tuhan yvang Iain.
@i, rida kepada Allah SWT,, inlab inengesakan-Myz dan tidak
Bempersehotukan-Mya, Kedua, rida kepada ajarm Allsh SWT,
@uoe diturankan melalui Nabi Mubammad, baik psrintah macpun
larangen, Pada tahap ini rida kepada Allah SWT., berartl senang
kepads ajaracnyva, yailu senang menjalankan perintahnyva dan
senany foauk larangunuya, Akhirnya, rida kepada takdic Allah
@ T., boik ito keadaan bahagis atau zengeara. I dunia ini ada
@ang-crang yang kehidupannya bamunmng dan hohapia, dan ada
pula orang-orang yeng kehidupannya kurang beruntung dan
gengaprn, keduanys merupakan taldic Alleh 8WT. Keriga, rida
dengan Allah SWT., menyebablan seorang hamba tidak terbetik
sedikiffun untuk marah kepada Allah SWTH

Bhkdir dialami setelah orang berikhtier. Karepa itu, orang
Biak boleh menunmgn takdir Gatang, tetapi takdir it hams
(lsongseng dengan cara benikhiarn, Selelah berikhtiar aten bekerjs
apapum hasil@§e, behegis atau sengsara, imlah takdir, Orang yang
sudah rida kepada Allah SWT., akhn semang kepada hesil
pekeri aannya,

8. Zuhud

Harun Masntion renychut istilah “zebud” secara sepimtas ™.
Aiheed mernpakan konsep tasawnf yang berasti menjauhken din
dari sepala sesuam yenp berkaitan dengan dunia. Tewspi parn
ulama memberikan definisl vang berbeda-beda temtang sehnd,
Yahya o Mo ads dalam Bachrun Rifi mengemuokakan hahwa
euhud adalah meninggalkan apa vang mucdah ditinggatkan®
Fuhid adaloh meninggalkan segala hal yang tidale bonmantoat
bagi kehidupan akhirat Yiang [2in berkatn behwa suhed adalah

“ihat A, Beetnim RAFT dan Hasae Mudfs, o, oft b 219, Liha pula Abdullah
Al-Anzerd Al-Harawd, Kitoh Magestl AsSzivin (Bamue Der Al-Kuwh lmiyyah,
1983

*Hamin Wasutian, o, cit, b, Wil,

4. Bachun Rif'i dan Hesan Mud'is, oo, g, b 207,
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menghilangken rasa ¢inia kepada selnin Allah SWT, Ulama yang
lain lagi berpendapal bahwa mwfud adalah meningyalian sepals
hal yang synbhai (samar atan tidak jelas halal dan haramiya) dan
haram.’

Talam mengajarkan agar manusia tidak terpukan kepada hal-
hal yang bersifat duniawi, scperti horta dan tahta. Bila ia
mendapatkannya, maka i bersyukur, tidak sombong dan tidak
lupz kepada Allah 8WT. Sebaliknya, kalau kehilangan harta atau
tahta, maka ia tidak kecews, pums asa dan berkehth kesah, Tty
tidak herarti bahwa zuhud harus hidup miskin. Zakid (orang yang
zuhud) boleh sajo kéys raya dan berkuasa, Yang penting ia
memperaleh kekayasn dan keluazean i dengan cara yang balal
serte nremenlBathanmys secarn benar.

Eemudian zehid itu bersabar kefika diimpa ewsibak Ini
penting diperhatikan, karena seloma krisis melanda Indonesia
sejek pertengalian 1997 telsh banyak orang sukses jamsh dari
kesuksesannva, misalnya pengusala yeng sukses fiba-tiba usaha-
nya bangkrut, pimpinan perusshean dan pegaws banyak vang
kehilangan pekerinzn dan mereko hidup susah.

Zuwhud (00 mempunyai dingksan Pertama, menitggallan
@eela hal yang baram dan syubbat, Kedus, tidal melakukan
sesuamm aecara berlebihan walavpur halal, seperti makan, minum,
@pn berpakaian. Maksudnya agar pelusng untuk, bersenang-
senang dengan kehidupan duniawi tidak memalingkan pedfitian-

@a dari Allah SWT. Keriga, bersikap zuftud terhedap zehud
Ayrtinys tidak menganggap zufiud i schagai suatu hal yang perfy
Pybanggakan. Sebab membangpaken suwhud it buken sikap ikad.
Jengan adanys ngkatan zwdud i, maka untuk bersikap zhud

@l melahd latihan secara bertohap. Mula-icula orang harus

@enghindari perbuatan haramy, kemudian hal-hal VAN Swiibiet,
bersikap sedetbima dalam perbuatan halal, dan okhimya tidak
membanggakan sikap zufiudnya

f:Hm-.m Masntion, dor. ci.
“A Bochrua Rifi dan Hasen Mud*s, om o, &, 205
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Menurut hemat penulis, mbud scbenamya bukanlah meng-
haramban yong halal atau sebaliknya bukan membenci kekayaan
dunigwi, tatapi ia menjadi perisai agar tidak terlalu terpesena dan
manafikan hal-hal yeng penting daripada [slam,

9, Wara’

Hamun Nusutign memyebut istilah wewn' secarn sapintas,

Wera* berartl berpentang, maksudaya berpantang atau meninggal-
kan hafhol yong syvubhat dsn yang tidek bermenfaat. Mening-
pelkan hel-hal yang tidak bermanfaat, apalags yang haram adalah
delam rangla mengendalikan hawe hafse, meneepai kesalehan
dan kessimbangan batiniah vk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Szyyid al-Turjani dalam Syeikh Abd al-Qadir 132 menge-
mukakan batrwa warg® adalah memjaubi sesuanl yang samar-
gamar huloimnys karena talout legerumus dalam hal-hel yaog
diharamlcan.® Dalam kajion tssawuf. biasanya ware ' dissbut
sesudeby zihng, Tarenz ware ' merupakan dnglen eingei dalam
sikop zukd,
B Ware' dapet dilakukan dengan beberspa tahap, FPerama,
B emelihara iman agar tidak temoda olch maksiat, karena iman it
dapat bertambeh den beckurang, Kalaw orang oo’ betbuat baile,
maoka imamnys sedang bertambah. Tetapi kalou berbuat bunilk,
maka itu berart] imannya sedang berkraag atan melemah, Kedua,
menghindari perbuntan yong sebenamya halal, tetapi dikhaveatie--
kan jansh kepada perbuatar haram. Misalnys tidak mesuk bar atau
diskatik, karsna khawatir tergoda uniuk meminum minuman keras
dan perbuatan malzsiat lainmy. "

Kemudian berteman dengan siapa saja pada dasarnyn boleh,
telapi kalen orang it mengajalc kepada perbuatan dosa, maka
arsng vang teloh mencapai tingleal wara * gkan menghindarl oraog

Aireikch Abdul Quir Ioa, Af-dfakaesm lin Nagye tige T erjemuh cleh Tim
Cipuiar dengan jodn), Cesxk Bir Towoenf spinkigittas Idéal datese fefam | Jakare:
Ciputat Fress, 2007) b, 213,

i mid, b, 220,
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vang mengajak tadi, karena khawatir akan melangper ketenmunn
a].lﬂh SWT. Akhimya, tahap wara® yang ]:ualll':j,l_?, tingel ialal hati
orang yang wara® it selalu ingat Allah SWT., kegiatarmya

heri-bari hamya ditujukan kepada Allsh SWT. Tahap wara'
anpc:m _'mi lc_e:]ihnmnmgsmn setcali sudah meningpallan prean
dumiawi. Kalan masih mengurust nrusan duniawi itu scmeta-mata
untuk beribadah kepada Allah SWT.

10. Qana'zh
. Harun Masution mewnyebut istilah garma’ah secars sepintas,
Ini jugz merupakan konsep tasawuf Dana'ah berartl merass
cukup, Maksudnya, rezeki vang diperoleh dari Allah SWT.
dirasa cularp dan disyukuii, Walaupur penghesiiannya kecil iy
dlt-:.rima dengan bati yang ikhlas dan sabar, sehingea tidak
tercorong mencari tambahan pendapaian dengan cara yang haras,
dan juga tidak mcminte-minta kepads orang vang icbih kayn,
Sebehum mersss cukup orang harus berikhtiny mencari reseki
ying halel. Tetapi berspupun hasilova, wala: kecil sabinpas
sebemamyz tidak cubup memenuhi  kebuuhan  sehari-bac,
diterima dengan ikhlas dan saber, karenn pereaya balwa setiap
arang telah ditentnkan rezcidnya. ™
Crana'afr berigjuan memjaditan orang tidak berkeluh kesah
kalau rezelinya keail dan tidak lerdorong berbuat curang, seperti
l_u:tmpui, karene penghasilannya kecil, sepeort asursi Yang selama
ini berkembung di Indoncsia. Ada asumsi bahwa kompsi di negeri
ini marek, karena gaji pegawai neger] terlaly rendah, Oena’af
mea dimaksudkan supaya orang tidak meminta-minta kepade
orang yahg lan umtele memenuts keperluannys, Mengenei hal ini
Allah §WT., Berfirman (S. Al Ragarab {2) ayat 273 yang
herbunyi sebagai berikut

aran Setiody (Sgleh seorong murid Heron Nasat Dogen LM
¥ e S
Cunung fal} “Wirsanaara®, Bandoog: 12 Mopember 2010 " a
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“(dpa yang kamu infakkan) adaich weiuk orang-orang Jakir yang -
terhalang {usaharya karena jihad) oi jalan Allak, sehingga dia
yerngr tidak dapat berusake di bumi; forang lain) yang:h’m:.: taku,
menyungla babwa mereka adaigh orang-oramg  kuya  karend
mereka menjaga divi (davl meminte-minta). Enghau fiduhammad)
mengenal mareka dari civi-clrinya, mereka tidak meminie secara
patsa kepade orang lain, Apa pun karia yang baik yong Feerman
infakkaz, sungguh, AHah Maha Mengetahul,” s

Qana'ak jugn bermanfaat gupayn orang meras: tenang dan
behagia dengsn apa yang diperolch. Orang yamg nidale pernsh
merasa cubup, moke hdupnya tidek permab merssa lenang dan
tidak hahagia, Qawa'al reomasik sifat yang letpujl. Sebaliloys,
rakus termesuk sifat yang tercela. Orang yang rakus fidok pernah
merasz puas dengen harta. yang dimiliki. Walaupun sudah kawa
frizsih terus menumpuk harta meski dengan cera yane haram,
geperti korups.

11. Syukur _

yienurut Harun Nasation, Nabi diperintah untuk bertashih
memuji Tubaprys, Memuji Tuhan adalah formuly kesyokuran
yang paling penting, yeng lalimat lengkapnya membentk
hamdslah, yaity ucapgn atheindulillsh (ei-hamd 5 Allah), artinys
segaln puji bapi Allzh SWT., dan mengucapkan aipe membaca
formula ity disebut takmid, Taf¥S sendisi yang formulanys falah
subhanallah (subhan Adak, Mahe Sucl Allad SWT) dopat
dipandang sebapai pendabuluan logis bagi fakmid. ‘

Tashik mengaodung makna pembebasen diri dari burik

Oy gpanemen Agamna RN, op. eir., hET. libat pulz, M. Quraish Shihab, np. air.,
&4,
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%gkﬂ kepada Allsh SWT., atow pembebasan Allsh SWT., dar
burk sangke manusia. Karena o, sebenarnya Tasbih memiliki
scmangat makna yang szma denpan istighfar, Pada manusia suci
buruk sangla kepada Allah SWT., disehnt sehagai salah saw
perangai orang yang ingkar kepada-Mya (kafic), Jadi, fasinh
scoungpuhiyn merupakan penrchonan ampun keprdn  Allsh
FWT, atas doea bumuk sanglo kspada-Nya.

Buruk sangka kepada Allah SWT., dapat MENEAncam
mlm:ulsia setiap saal, Sumber huntk sangle kepada-Nya itn antara
lain falah ketidakinampuan manusia memakami Tuhan, karena
sepintas lalu manusia misalnya merasa telzsh berbuat bail deogan
mm_!almlkan perintah-Nya dan menjauhi laramgan-Mva. Tika benar
dfz:;ljkfa:u, makn sesunggubnys manusia telah tegebak ke dalam
bisikan seten vang paling berbahaya. Pertama, manusis merasa
telah herbuat baik, Kedua, manusia merasa berhalk inenagih
Tuhan bahwa perbusten balk manusia ity serncstinyn menda-
palkam_baj asan berupa kebaikan pula. Ketigs, karena itu kemudian
mAnuaa protes aiau tidak terima bahwa manusia mengalomd hal-
hal yang tidak cocok dengan semestinyn,

I semua dapat berakhir padz kesombengan {iseikbar,
iakalbnr) dan tinggl hati yang merupekan doss pertama dan paling
berbahaya pade makhluk (dilambangkan dan diteladankan pada
kesombongan den ketinggian hati iblis ketika menclak perintn
Tuhan untuk mengalas keunggulan Adam dan bersgjud kepo-
danya, suaty penuturan dalan marusia suck yang amat terkenal),

Ini semua schagai dosa buril sangka kepada Alleh SWT., vang

hares dibapis dengan toxhin,

Maka tasbih merupalan pendahuluan bagi takmid. Sebab
tahmid (memuji Allah SWT), vang sebenarnye tidak akan
ferwujud npa terlebik drhuly membebaskan did dar burak
sangka kepada-Nya. Tsbik adalah proses yang periukan manusia
untuk menghapus pesimisme dan pandangan napniif kepads Allak
SWT. Fashih  adalah proses meratakan jalan agar didak ada
halangan berupa silkap-sikap tdak herpengharapan kepeds Allak

1B4 | pooummnn sEmISAE

SWT. Hanya selelah jalan it rata seria bebas darl halangen maka
manusia depal melanjutkan denpan dkedd memuji Allah EWT.,
menghayat kebaikan Allah SWT,, melaluj kaaih dan sayang-Nya
kepada manwsia,

FPengeleman ketubenan melaluf syukur akan membuat
manusia sensniasa berpengharapan kepadn Allah 8WT., tanpa
batas. Allah SWT., tamnpil kepeds monusio sebagai af-sesead,
tempat herapan, Secara kejiwauan adanya harapan adalah pangleal
ksbehuginan yang amat penting. ™ Harapan itelah yang membuoat
manusia merasé lipang dalam hidep dan mampu berahen
terhadap timismpen dan pancaroba. Seperti dikatelan dalam se-
tuah urgkupan bijak. Alangkeb sempltoye bhidup ini jike tidek
karena lapangoya harepan. Dan herapan yane akan melapanglkan
hidup ini ialzh harapan kepada Alleh SWT, Yang Meha Tinegt,
yang transendental. Harapan selain kepads Tuhan adaloh dengkal
don bersifat jangla pendek ataw malah bernilai semu semata, yang
bunyafpyiengecoh manusia zaman moderen ini. *

Sebenamys unglkapan bahwa manusia tidak dapat hidup
tanpe harapan terbuktl sesungoulnya skngat benar, Hanye setelah
sehagian besar manuaia tidak lapi pereaya kepada kemungkinan
suatu kemajuan wertikal, vaitu kemajuan pribedi menoju Yang
Abadi dan Yamp BMutlak, maka mamsia fmilai mengarablian
harapannya kepada kemajeag horisontal yany samar-samar nnmls
seluruh kemsnusiaan menuju ke negara sejehicra duniawi yang
banyak alasmm umtuk memgukinnya tidak saja dari segi kemung-
kinannya (unmk terwazjud), tapi juga dad degi apakeh bal itu
memang diinzinkan dengan asumsi bahws hal i 2kan merupakan
hasil dari kecepdernnpan yang sekerang berlalar, dan yang
bagaimanapun juga tidak akan ada orang yang akan pernah bebas
unbik menitmatioya dalam jangka walcu lehib dari beberzpa

Danm Setirly (Seleh swmang mudd Hesun Masuton, Dosen WM Sunan
Guneng Ind) “Wawaneara”, Bandung: |2 Wopembar 2010

“Pzrun Setiady (3slzh woamag murd Herun Wasudon, Daosen UIN Sunan
Guneng Jaii) "Wavancam”, Bandung: 12 Mopeinbee 20040
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%un, y_miru masa singkal hidup manusia.

S_lkap bersyuloor tenm saje dimjuknn kepede Allah SWT
scl:ila.galmana diiaynratken dalam lafaz “hamdalai®. Tetap) kar-:n:
begite banyak kcbaikan yang manusia zendid perslech dari
bersyukur kepada Allah SWT., itu vang jusire akan memberi
manusla kebabagiaan, maka jika manusia bersyukur kepada Allsh
EWT., sesungguhmya manusia hersyukur kepads dic 5::.nd[r.i_
Allah .SWT" tdak perlu kepada sikap bersyokur manusia,
sebagaimana Dia juga tidak memerlukan pujisn manusia, Ecpmi
halnya keselurubar agama sendiri bukanlaly wnul kepentingan
Allah SWT.,, melsinkan untuk kepentingen manusiz -ma.k.a
demikian pula sikop bersyulur kepada-Mya, ,

11. Sohar

u Sct'r[mr ielah kezamppvpen wntuk memikul penderitasn,
eng ity nanusia mempunyai Lharepan di masa depan, karena
berhamp kepada Allah SWT. Manusin vakin bahwa nkhin'i'_m aknn

memperoleh kemenangan. Allgh SWT,, berfimman O8 An
ayar 104 Yangz herhumyi ¢ QS An Nisa (9)

oAl R {2ty 243 s L8 o ) St B A
[€0h 0 £] Castfin tale A1 1RG0 0 g Wl all i 0540

“Dan jengardaf kamu berhati lemah dalam mengejar merely
(mumﬁr?:wl. Jika Kaewe dresoitivan, Maka rerahutiah, mereka _,:;uln
menderitn kesalitan (pulg), rebagaimana kamu rasakan, sedang
kamne masih dapat mengharapkan  dari Allah apa yang tidale

dapat  mercke B . _
Biksama 9 hovaphan. Affaf Maha Menpewafui, Maka

5]
Smn.ua orang darl scgi penderilaan sama, tetapi kelebihan
oreng beriman adaleh dalam penderitaen dia tetap mempunyai
herapant kepada Allah SWT. Herapan ity ibarat pelampung yang

hid, h 125,
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mengambanglen manusis dalam lautan dan gelombang kehidupan
yamg tidak meneatu ini Marmsiu perami hidup karema ada
horapan. Sesuari yang manusia inginkan teruyata tidalk terjedi
hari inj manvsia masin harepkan terjadi bescl, dan mamusia pun
tahan hidup sampal besok, minggu depon, bulan depan, tamin
depan, dan seterusaya, Bahkan, sepertl digjarkan dalam agama,
dalam kehidupan sesudeh matl. Orang yang betiman selalu
menpunyal harapan dan sabar, Ada Firman-Nya vang ditujukan
kepada orang-arang sabar, Fuman Allah 8WT., Q8. ar Ra'd (13)
ayat 24 yang berbunyi sebagai berilat:

[T E] SR S A P PTPLT SRl
(Sambii memgucaphan): “Seiamat sejahtral atesmme farena kesa-
barunm, " muka alangkah nikmatnya tompat kesudahan i’

Kesabaran juge heskorelasi ﬂ:g&n gjaran untuk tidak proms
asa. Ini dinngkapkan dalam al-Cur'an melabui muiut Mabi Ya'qub
ketika berpesan kepada analc-apaknys dalam uzaha meneati Yusul
¢i Mesir.

Asa heracal dari kats bahasa Arab, ‘ara yang ortnya
harapar. Puins asa berarfi putus harapan. Fawm berimen sialy
metnpuaysl energl untuk menghadap 1ontangan. Iru sebabnya
mengaps manusia disnjurkan melalul gebuzh hadis agar seteloh
Salat membaca subkan Affuh, al-hamd i Ailah, Allah  aidar,
Subhan Ailah berarti Mpho Suei Allah SWT, Subiarn Aflch
sebagai fasbih atau memahasuciian Allah SWT., berarti mem-
bsbaskan diri manusia dari dugaan yang megatif kepada Allah

SWT. Dalam hidup ini banyak sckali pengalaman yang tidak
semvaanya menyenengken, Suatu babaya besar kalau manusia
learmudian mengalami kehidupan yang tak menysnemgkan, menu-

duh Tuhan tidak adil, tidak berpibak kepada manusia dan -

meningealkan manosia, [ adalah permulaan dari pesimisme
kepada Tuhan, dem jugn merupakan permulain gejala kebilangan

T fiid, b 3L
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hatapan kepada Alloh $WT. Kslaw terus menems terjerembab
peda situasi seperti ini, maka menusia akan mengelami kebang-
krutan ruhani, karena tidek ada lagi yang bisa diharspkan,
Pandangan negatif kepads Tuhan harus dihilanglea dengan
mengueapkan Subfan Allah. Al-Qur'an menggambarkan orang
leafir sebagai orang yeng mempunys' dugesn-dugasn hungk
kepeda Allah SWT. Alleh AWT, berfirman QS al-Fath (42) aynt
€ yang berbunyi sehagat berkut:

(i AL D) (A A (€ AN I G AT,
s gl Dely mplaty Aglle A Cuad 3l 310 20k T prolll

FEA T papemn il
“Dan Dia mengazab oranp-orang munafile laki-laki dan perem-
puar, den {fuga) orang-orang musyrik leki-laki dan perempian,
Yang  berprasanghah  buwewk  terhodap  Allah. Mersha ol
mendapat giliran (arab) vane burik, doag Allah murka kegada
merekn  dan mengutuk mereka, seria menpediakun  nerata
Jahanam bag moraka, Dan fnevaka Jehanam) 10 seburk-bivul:
tempas kembali, * -

Setciah berhasil menghilangkan pandangan negatif kepada
Tuhan hendaknya diteroskan dengen al-famd & Allzk. Pandangan
pesimistisnegati diganti denpan pandangan omtinsistis-positif
Apapun. yang terfadi pasti ada hikmabnya, Merpaken kesom-
bongan yang tidek masuk akal jike ingin mengetahui kehendak

Tubwn,_Tuhan Maha Kuasa dan Maha Besa: sedanp imemusia -

makhluk lemah, &la'if, tidek mungkin mengetahui sogala sesnet
yang dikehendaki Allsh SWT. Oleh karena itu, manusia dituntue
perceya kepada Allah SWT., sebzt dibaliknya ada hikmal,
Berkenaon dengan semua rahmat karunia Allah SWT.. yang
telah diberikan kepads manusia hendakuyve manusia slui dan

) :I;Tfmmm Agerin B, e, cit, b 737-738, Liliat pals, M. Questeh Shihab, g,
ait, h. 514,
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memperdihatkan. Janganlsh manusia ingked behwa banvek bal
poeitif dalam dii manusia, lnileh ad-hamd li Alleh, Setelab
Subhan Aileh mengikis hal-lial negatif 1orhadap Allab SWT,
hendalmya diteruskan dengan al-hamd & dllah. Membangun suab
pandangan kidup wyang optimistis-positif, schab hanya denpgan
optimisme menusia peaya soergl. Kalau ada orang A dan B, yaol
satm pesimistis Jden yang satu lag optimislis meoghadapi suatu
masalah, make kemmmgkinan besar yang bisa mengatasinya ialah
vang optfimistia, Karenn ime kenmdian diterosken dengan Affai
Akba (Allah SWT., kaha Beserd. Ssmuanya keeil dan hisa
digteai, Huleh londisi psikolegis manusia dar pesimists menjadi
aptimlsrls den kepurdian iwenjzdi pribadi yang peoub encrpi.

Kaitan dengan ayet temtang perlunya menahan marah atau
sabar Jalah sikap menjaga jarak dengan keadaan, sehingpa tidak
kehilangan gkal sehat Delam figh, hakim yang sedane marah
tda® boleh menetapkan kepumsnn holmm Bahlean, cda pendapo
ulama fikih behwa wenita yang sedong datang balan tidak Boleh
memberikan  kesaksian, Karena ada efek emcsional vang
dikbawalirkan dapat menyebzblan dia tidak berlaku adil. Ini ada
korelasinya dengan porintah Allah S8WT., dalam al-Cur’an babrea
manusin haris tetap manjalankan keadilan, meslkipun terhadap
oreng vang dibenei. Finman Allah SWT., Q8 Ail-Maidah (5) ayat
B berbunyi

“ea sl L8 g 1 gl %1l Ul T o8 I WSl U
[£:A] easladd Lo Tpn ) (o) S0 {4530

"Dare puaganlah bebencianmm ferhudap svntu kaum, mendorong
Kamy wrink berfokn ek adil, Perlakulah adilfon, Eareng (adil)
itw lebih defat kepads tagwa...™

Kalau menuruti emosi, seperti kebencian atau scheliknyd
kedmlaan  vang Gdak  proporswonal, maka bisa  kehilangan

P b, 144,
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nhjelttivites. Ada peparnh Arnb vang arrinys “socot pandang mata
kecintaan menjadikan buta techadap kekurengan, sehalilaga sorol
pandang kebencian membuat lepa rerbadop kebaiken™ Kalan
mencintal sssuatu atau ses=orzng, maka vang tamsal hamalah
kebeikon, Kebwmukannya tidnl eampak, Sebaliknya kalan sudah
bened leepada sessorang, maka selumih wang tampak henyalah
keburukanmys. Ituleh sikap weng tidak adii, ttulah szl
imanusia diperintah menahan merah zizo bersabar swpaya mamusia
hisy selalo berlalon =di! besada wmat inanusia ™

13. Istigaweajz

fetigamaf berarll kepgub hatl, faat asas atan konsisten
Meahipun liduk semus orang bisa bersikap istigaraf, namun
memeluk agama untuk mempersieh hikmabwya secara optimal
aungal memexlukan sikap ini. Allah SWT., menjanjikan demilkian,
035 Ad- Jion {72) avar 16 '

[¥Y:05] et el kam.u":'“ 1 TV o P gﬁ:,
“Dan sekiranve mereka fefap Serfulom lwus & afes jalan i
fwgema Islany) niscaya Kami alkan mencurablan kopada mevaln
P Ve m.rkwp.“s'

Alr wdalah lambang kchidupan dan kemalmuran, Allzh
SWT., menjanjikan morcks vang Koosisten mengikuli jalan yang
benar akan mendspzikin hidup vyang bahagia. Tentu saja
keperluan kepada sikap [stigameh ind ada pada setiap masa dan

riunghoin lebibi-lebiby lagl dipecluken F svman modern ini. Karena_

kemedernen (medemitas) bercirikan perubshan, Bahkan, pama
alli reavebutkan babwa kemodernan ditandai oleh perubahan
vang 1|:|'l::rn|:-agakan gt i iized .r_:,ﬁ{.rng(d, Artiinya, jika pad,a
zaian sebolumeya perubahan adalah sesnatu vang luar biasa den

Blaran Setiady (Saleh secrang murid Haroa Musution, Dosen UIN Sumen
Gonung Jad} “Wowarcara”, Baodunaz 12 Mogeniber 2013
i, I 544,
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hanya terjedi di delam korun wakly yang amat panjang, maka &
zaman moderar permbahan it merupaken gejzla horian dan sudah
menjadi kehanzan.

B. Praktik Mistisisme dalam Kehidupusn Harun Nasution

Harm Masuticn yang menckun bidang filsafat dan il
kalam vang berkecendrunger: bDevat kepada neran akal, etapi
realitas kehidupen sehard-hari Harum Masunon tergolnng tekun
melakukan badah terrmazuk tbadah sunnah.

Meoarut  Agil Munawwrr, kehidupan  pribadi Harun
Mesutiom sangal =efmed. Karena i, Harun Nasution dipandang
schagal tokoh pengabdi loaw, bukan pengkajl ilmu. Bahlkan,
helian lebih bapyals menghabiskan walow uniuk murid-mucidoye
Tidak jarang belinn mengeluarkan vangnys sendid  untuk
membisyai SPP murid-murdnya; larena dia merasa kasiban jika
ada murdmuridova yeng putes Sulizh Dengan sikap sepertl i,
beberapa mahasiswa pascasariapa di Sursbeya menycbut Haran
HMasution sehagai “Nabi™ atan “dJewa Haron™. Substanai kehidupan
yang layal diteladani dari kehidupan Harun MNasmion ifu, kata
Agil, adalabh kejujuranmyz dalam memegang 2immenah. Amanah
bagi Harun seperti titipan masyacakat yang tidak boleh mengam-
bil manfrat apapun darnva, spalagl metedal, denpan hadar
berlebibian. Dalam hal ini, meskipun Harun Nasution senanliasa
menjuniung rasionalites, tapi kehidupanoya sangat zuhods 1a
memilih hidup sederthana, sebush piliban hidup vang ringan
diucapkan, tapl sulit dilaksanakan*

Harun Nasulion bukan sckeder memaparkan teori-teor
sufismie dalsm karya-karyanya, telapi jups mempraklilkannya
secara konsisten dalam kehidupsanyz. Bablean, dalam sepulub
tahun tergkhir dai kehidupannys, nuonsa sufismenve scmakin
tampak, apalagi selelah dia bergaburg dalam Tarekat Qadisivah
Magsyzbandiyah i Pondok Pesantren [nabah Survaleya,

D Zetiady (Salsh seorang murid Hamn Macocon, Dosc UTN Soaan
Fuzeng Jutd) “Wewancere”, Bandeng: 12 Nopember 201,
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Pandlok Peanntren Suryelays berada di sebelah timor Keta
Bandung vaknl sckitar 90 kon dar kota Bandung, tegletak di balu
sonpai Cltaoduy vang scjuk dan borada pada ketinggian sekitar
T mater i alas permukaan laul, Pesantren Suryaluya didirikan
peda hari kamis tanggal! 7 Rajab 1323 H., berteparan dengat
tanggal 3 Septembar 1905 M. Oleh Syelkh Haji Abdullah
Mubaro bin Nur bMuhammad {1936-1958) di kampung Godebag,
desa Tanjungkeds, Kecumatan Pagerageung Kabupaten Tazilk-
malzya Jawa Barat. ™

Pada mulaave, kunjongon Flaren Wasation ke Pomdok
Pesantren [nabah adalab untwk mengobati putra anglcatnyva, Poul
Harzhap, vang sazt itu terlibat penggunzan obat-nhat terlarang
Jenis natkoba. Hamn MNasution  memberi kepercayazn panub
kepada pondak pasancren Inabah ita sebagai bentok ikhtiar dalam
mengobatl  anek  angketnya. Ketika Hamun Nasution sering
berlamjung ke pondek pesantren tersetut, dia berbadapan dengan
ikhwan TON dan berjumpa dengan Abah Anom,™ salah seorung
Klyai den ulams bosar 43 Jaws Barul

Dalarn sebuah kesemopatan, Abab Anoin, peagasub pondek
Pesantren Survalava yaag merupakan abli ibadah ilw, berlemu
dengan Harun Masuien, Abah Anom menangksp ada sesuan
yamg kuat pada din Hamm Masutien. Pertermuan it membeberlcan
kenyainan batin yang menakjubkan dencan terbukanya alam
garab, yaitu kesucian batlin veng terpuncar dam jiwa Harun
Nusution, ™

Sejak i, reladl sy keli dalam sebulsm, Harun Masetion
pergi mengurjungi Al Anom amard lain unok mempikur

“ikar Hzrun Masetion, Thavipor Gedivis Soqeadandieak. Soiarah A imi-end
wderdd r:'el'.l.é.'.'.'bur.'gm ol [B ST HIN i F‘T R.nrw_jr. R.l.-sJ .1;1.;1'[:.-1, l? N], |'|. E‘}

“ivbely Achem yung Ferani “Eiyw Mude™ sdulah Kiva Hap Ahmad Sshibol
‘Wata Tajul Axkiin vang ditahiker pado raggal 1 Jopuayd 1915 4 Survwlayn, Do
Tajunghkeria, Kocemetas Fegerapoong, Kabopeics Tastkmaluya Javwa Barae, ot
kelima Syekl: Abduallah 3Muzamk hio Nur Mubsmoad, pendai pondioks pesantren
Survalawz. Likar Hamun Nesution, Frorigss, ibich, b 112

“ ahmad Sudrman Abbazs, Tie Power af Vafgjud  (lakartn: Quitim Media,
TN, 27
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berbagai kegiaten ibadah di pondok pesantren Buryalaye vang
culrp tevkenal iy dalam raogks lebuy mendeketkan dint padn
Tuhan. Karena e, menunyl Suparta, Haean Masution Bisa jugn
disebur murid Abah Anem.*

lerurar S Mulvat veng Jolus dokior deri beGill
University, persenmhan Harun dengan dunda tarekat dimula
ketila menganlar proses penyembuban anak anpkatove ke
Suraloya. la melihat, hanya dengan salat feha/fud saja, sescorang
bima sembuh. “Akhirnya, sampal eldhir bayatnys, beliou sanpor
sufi, ikut Aboh Aneen, padahal dia seceang profesor yang sanpul
rasional,” terangnva.”’

Pondol Pesanwen Swyalaya menganpggap balmoa arang
yvang telah terscnh depgan nedkotikes dan mendepar penyokic
rubani disnggap berdoga, maka woick melakukan pemyeminchan
perlu dilakeken dengan melelol tereoi zikie. Zikir merupakan ala:
atau jalan untuk sampai sedeketedelcatnya  dengan Allah SWT.
Memuut Abah Anom criecirl cinta kepada Allah terlebih dahulu
cimle wikir kepuda-Nya, schaliknya ciri-cii membangkeng kepada
Allah, smegan cikir kepada-Nya

Muenurut tarekal ini, pengpmalin wikir yaog dilakoken
gelain diucapkan dengan bibilr, jupa diisilen di dalams has
sehingpa mempeoroieh kemanmpan dan rasa meresap masuk ke
dalem darfich-faclfwbnyn, Latfal merurut ulama tasawuf adalah
anggols marsia yang halus tdal dapar divaba dan dilibat
Menurut Abah Anom faffeh Lo meropakan proses perophatan
lnan taansia, agar selalu merasa dekat dengan A llak SWT

Serzlah Harun Masudion  bersertuhan denpen Tarekat
Orzdirivah Magsyvebundivan vang manskankan pada pengamalan

Ul o disampaikar Supores kelike membuka Serminar 2ebae CRelleksi zias
Pemikiran dan Geraken Pecbshacse Peof. Dy, Hamn Masutdon® di Auditodum
LADR Syurif Hideystnileh Jukariu, angel 28 Qkobe: 1965

"Diakess melalni internel pada rangaal T Oktober 3010
i, b 147,
Hrbid, b, 144,
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syari'st, Harun Masulon mengemukakan bahwa, cara berpikir
tasawul im hanes bersifat unh dan padu, di mans iman, ibadal,
amoal saleh, dag akhluk wang muolis o mergpekan sam kesatuan
vang tk terpisahban saiw dengan lainmya, Keterpadum dan
keeumifian pemikiran i akan melahickan kelimisan ontmk mem-
bangun uinat den peradaban manusiz umonspy.,

Unmule mengetahul sccars unab pemikivan Hamn Masution
setelah masuk tarekat dapat dilihat pada penjelasannys mengenai
beberapa hal berilt:

1. Takikat [oiae
Hzrun  Nasution  mepdasarken  selurth  gerakannya
{pemikiran dan sikaprya) kepada iman kepada Allah, kerena imen
itulah yang melahickan tindakan uniuk beribadah, beramnl azleh
berakhlak mulia, Tman ite melshirkan tate niladl beodasarkan
haman Yang Maha Esa, vaitu tata nilai yeng dijiwei olel
kesaderan bahwa hidup ind heresal dari Tuhan dan alean kembalj
kepade-Mva”. Karena iy, n adalah sarghas paron {asal dag
wjuan} hidup (Aurip), bahlan selurub makhluk Ketuhanan Yang
Maha Taa adalah int] semua agama-yang benar. Selisp umat
manusia telah pernsh mendapatkon ajamn temenp kelubanan
Yang Maha Ese melalui para rasul. Qleb karens itu, terdapal tisik
pertemuan (Ralfmet sowa ') anlara semus apema den crang-orang
Islam diperimehkan wotuk mengembangkan ik partermoan it
sebagai landwsen hidup bersama.

Tuhan sdalzh pencipta semua wufud yang labic den balin,

dan din (elah menciptakan menusie piliken sebagai ciptaan untul .

diangkat menjaci khalifah (Hhdifieh) di bumi. Oleh learsns it
manusiz harus berbual sesuatu yeng bisa gipertanggunpiawabkan
di hadapan-Mya, baik di dunia mavoun di akhirat.

Orong Islam memiliki pandangan hidup bahwa  demi
kessjahreraan ¢i dunia dan keselametannva di akhimt mercka
haras bersikap pasrab dir] kepads Tuhan Veng Mabs Fsa dan
herbuat baik kepada sesams manusia dan mekhluk lainnyva,
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Sd8ua agama vang benar, vang dibawa oleh para nabi, khu-
susmya vemg Cicontchkan oleh agama atan smiller Nabi Thrabim,
mengajarkan mansia unmk berseran diri dengan sepeonuh hati,
tulug dan damai ker:ada Tuhan Yang Maha Ega. Sikap herserah
diri seponuhnya kepada Tuhan adalah inti den kakikat agama dan
ksapamann YA DERAar.

Sileap berssmh divi kepada Tuban o (her-frdam) secara
inheren mengandung berbagal konsckuensi, Di antaranya adalab
pengalan vang tulus babwa Tubsnlah satu-satunya  sumber
otoritas yang serba mutlak, Pengakuan ini merupakan kelaniutsn
logia hakilzat konsep ketuhanan, yaitu bahwe Tuban adalal wujud
mutlak, yang menjadi sumber semur wujuc yang lain. Sedang
wujud vang lein it bergilet misbi belaka sebagal Sendingan alau
lawan dani wujud serta hakikat atan zar yeng rmutlak.

Tuhan bEkean untak diketabui, sebab “mengetahul Tukan™
adalah mustabil {dalam unglapan “mengetabu Tuban® teodapat
kaniradilsi fnicrminne, yailu mengisyaratian pengussaan dap
pembetasan, sedangkan ‘Tuhan  mengisyaratkan  hemutlaken,
keadean 1ak 1e@etas dan tak rechingga).

Dalam kewdsan tidak munglin mesgetabui Tuban, maka
vang harus dilukukan olgh manasia adalah erus menerus dau
pesah  kesungguban  {amgmaaden)  untwe mendekslkan dizi
(faparrub) lepada-tya, Ini diwejudken dengan meremtanghken
garis lurus aotara diri wenusia dengen Tuhan, Garis lures it
merentang sajajar ssoara berlimpitan denpan hati nurani manusia.
i fubul: bhad manusia yeng paling dalam terdapar @rinduan
kepnda kebenaran, yang dalam bentuk terfingginya adalah hasral
berternu Tuhan dalam semengal berserah di kepsda-Myn, Inilah
alom, tabiat ataw ficah manusia.

Alem ini merupakan wufud pegjanjian primardial aatar
Tuban don manusia, sehmgga sikep bursersh dinl kepeda Tuban
itmlah jalak lures menuju kepads-Nva, Karenn sikap it berada
dalam luhul hati vang paling dalan pada dird marusia sendird,
meneritna jolan [orus ity bagi mamusia adalah sikap yang paling
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fitrd, alamd dan wajar. Jadi ber-islem vagi manusiz adalsh sesuatu
vang alami dan wajar, Bar-fyémm menghagilkan bentuk hubungon
¥ang sergal antare manusia dean elam sckitar, karena alam sekitar
ini semuanya telah berserah did serta twoduk  kepada Tuhan
secara alami pula,

Subaliknya, tidak berserah diri kepada Tuhon bagl manusia
slaleh tndakan vamg tidak alami. Monusin hoaos mencari
kemuliaan hanya poda Tuhan dan bukennya pada yang lain. Ber-
iglam s<bagai jalun mendelkati Tuban i adalah dengan berbuat
baik kepada sesama mzanusia disertoi dengan sikap memungealkan
tujuan hidup kepada-Mya tonpa kepada yang lain daiae bentuk
apa pun. Karena kc::ahaes:aan-]{}'a dan kemnilakan-Fya wajud
Tukan adaiah wujud yang pastl. Sclajy Allah adatah wiud yang
iak pastl, yang nisbi belaka, termasuk keduduken manusia schapei
puncak ciptaan Tuban. Karena itu, sikap memotlskken nilai
manusiz, kaik yang dilakuken aleh seseorang kepeds diringa
sendiri mevpun kepada oreng Jain sdalabh bertentaigen dengan
prinsip Kemhanan Yang 3alz Ese ataa tauhid atan monotsiame.

Beribadah yang talus kepods Tuban tidak bizss werfadi dalam
satu pribadi dengan sikap memurlakliar  sessms  makhiuk,
icrmasuk maposta. Makhluk pads vmomnys dan manusiz Khu-
susnya yang mengalami pemuarlakan itn dischur sieglee. vang
becarli liran, dan makhluk ztau orang itu akan menjelma menjadi
midd (jumeknys andad, saingan Tuhan etau mhan-tuban palsu).
Dergan demikian, setiap hentul pengaturan hidup sosia]l manosiz
vang melahirkan kelmasaan mutlele adalab hertentrmpan dengan
Hwa tavhid, Eetukanan Yang Maha Esa. Penganiran bidup deagan
mencigtakaa kebuasaan mutlak pada sesema manusie adalah Ldak
adil dan tidak beradab,

Sikap pasrab kepada Tohan yang memutlakkan Tuhan dan
buken sesuatu yang lain menghendaki tatanan sosial yang torbuka,
adil dan demokrads. Ieilah yveng dizontobken oleh Rasulullah,
vang kewladawnya ditwunkan kepada pars khalifah bijaksans
seeudalinya. Sulall zau kelanjotan legizs prinsip keuhmen i

156 | mepaiam bSTE S E

ialah paharm persamazn manusia, yakni belwa gefuruh umat
manusia dan segi harket dan marbar asasinya adalah sama,
Tidak searanz pun dori sessma manusia berhak merendshkan atau
menpuassi harkat dan martabal manusia lain. Misalnya, dengam
memaksaknn kehendak dan pandangannys kspada orang lzin
Dabkan, scorang wiusan Tuban tidak berhak melakulon pemak-
saen im. Scorang utusan Twhan mendapul fugas hanya wmivk
meavampaikan kebenaran kepada umat manusia, hukan untuk
momaksakan leehenaran kepada mersia.

Berdesnrcan bal itg, maks masing-masing manusis menga-
gumeiten kebebasan divi pribadings. Dengan kebebasan by, ma-
nusia megjadi makhlok bermeral, yaloni maldbisk yang bertang-
guru-fawas sepenuhnye atas sagala perbuaten yong dipilihnya
denpan sadar, vang selel maupua vang jahal.

Tuban pun tetap memneri kebebasan kepada manasia unmuk
menerima atau menoiak peranjuk-Nya tenm saja dengan nisike
yang hams ditanggung manusia sendin sesuei deogan pilibennys
itu. Justra manusia mengade melalui dan Jxlgey keglatan amalnya.
Dalwn amal ifuwlah maowsiy mendapatcen eksistensi dan csensi
dirinya, dan dalan amel yang ikiilas mamsia menemulan wjvan
penciptasn dirinya, yaitu kebahagiaen karena peremoun [ligs')
dengan Tuhan, dengan mencapatkan ride-Nya.

banusia hdek munglkin mengetabni Kebenamun Mutlak,
pengetabuan manusia T betapapun singEinyn tetap larbatas
Karena itu setiap orang diluatut wetuk bersikop culoup rendsh hagi
punn mengakmi adanya icernungkinen orang lain yeng mempunyai
pengetnhuan Iehih dngpt Maunsia barus selale menginsafi dan
memastikan dirfi behwa senantizsa ada Dia Yang Maha Talm,
yong mengalasd seliap orang yang teho, Manusia dilmiut unk
bisa zaling mendenpar sesantanya, dan menpikuli mace saja dar
banyak pandangan manusiavd itu paling baik,

Tsuhid mengheailkan bemiuk hubunpan kemasyerakatan
menvsia yang mensumbuhlan kebobasan menyatakan pikimn dan
Lesedizan mendengar pendapat, sshinppa terjadi pula hubungan
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saling mengingaikan akan apa yang benar dun baik serla kebarus-
an mevmjudkan yarg bensr dan baik iha dengan tebah den sabar.

Bubunzan antar manusia yeng demokratis i jugs menjad
kehirusan dalam tatanan hiduvp memusia, karena pads dirdoya
terdapal kekuatan dan kelemahen sekalipus. Kekustanova dipe-
rolel karcna hakikal kesucian asalnya berada dalam [wah, Yany
membuzinya senantiasa berpotensl ok bepar dan beik, dan
kelemehannya diakibathan eleh Xenyatann balmwa i diciplakan
olek Tuban sebapal taklluk yang lemab, tidak tahan menderita,
pendek pikiran, dan sempil pandengan, serla gampang mengeioh,

Manusia dapat meningkatkan keluatennya dalam kerjasama
dan deper memperleecil kelemphaniys juza melalui kerfasamg,
Karenn imu, manusia menenwbkan kebnass sosialayz dalam per-
satuan dan penggalangan kerjasama. Kegasama dan gotang-
sovong i dilzloakan demi kebaikan semmop dan menipgkotan kos-
liras hidnp yang helild, vain kehidupan ates dasar talowa kepada
Tulan.

Cotong rovong e sendin beraker dalam sikap saling
menghormati dan memuliakan. blanusia adolah malkhlel yang
dimuliakan Tuhan di moka bumi, baik di daratan maupon di
loulan, Karena iu, smanusiz diliplut ager saling menghargui
sesamanya. Sikap saling mengharga it bersama dengan semua
prinsip tersebut melshirken kewspban sulmy benmusyawsrah
dalam =egala perlara.

afnsyowarah merjadi keharusan korvena mamuisia mengpn-
rvai leelmatan dan kelemaban yang fidsk sama pada dirl individu
denpan _individu yang lain. Kekuatan dan [elemahan dalam
hidang wang herbada-hedn membuar individo-individu manusia
berlebih dan berkurang. Adenye kefebihan dan kelurangan itu
tidak mengganggu kesamlasn manusia dalem hal harkat dap
meriabatnys, Tetapd in melahirkan kehamsan adanya penyusinsn
magvarakar melai ormenisea GJomaah) densan kejelassn pem-
pagiat keda di antars pare 2nggotatyn,

Wujud crganisasi im dapat beraneke rapamn tergantng pada
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Bnis den tingkat kepiatan yang disusun dan tujuan kepistan yvang
hendalk dicepai, Wujud crganisasi itu ads scjak dan yang paling
sederhana, seperl edenya imam dan malimun antara dus arang
dalam salat sampui kepada susunan kenegarann vang kompleks,

Musvawaral juga metapaian sisi lain dari kenyataan ma-
svarzkat yang majcmuk, Manusiz terbagl-bagl aufara sesamanya
tidak saja dulurq carn menempel hidup, tetapt fugn dalam cara
mencari dsn menemukan kebenaran. Jalan umar manusia menuju
kebenaren dan merealizasikan sjsran rentang kebenaran ilu anat
banyak dipenpanthi oleh ruang dan waki, don getiep kelompuok
manusia telah mesdapatkan petunjuk Sarl Tuban metzlul pars
utusan-Mva. Mereko bernax atas kesempalan melacsanakan 2jamn
mercka it selama hal itu bukan benluk pengingkamn kepada
prisip keharusan pasrah panuh ketulusan dan kedamaion kepada
Tuhan.

“anus.a adalah makhluk ficaly, maka mereka harus berbuat
fitri (s nunsl) kepade yang lan Salah setu sikap find it ialah
imendabmlulen baik 2angka lkepada sesama. Sebaliknya, s=bagian
dar prasangke sendird adalah lefahatan (dosn), karena fdak
sgjalan dengan asas kemanusiann yang find. Lagt pula, prasangka
tidale akan memhawa sesecrang kepada kebenaran, Karena i,
setiap orang harus mampu menilai sesamanys secara adil, dengan
memberikan kepadanmys apa yang menjadi haknys, Resa keadilan
adaleh sikap jiwa wang paling diridhai Tuban, knrsna rasa
kendilan itu pabing mendekati realisasi pandangan hidup yang
bertaliwa kepada-Mya.

Isnpn atau percayy Kepada Tuhzn, vang berimplikasi kepady
kehidupan manusia vang demoleatis dan dil it adaluh hakikat
iman Karenn iman iu fidels sekadar peresya hehwa Tohan i
ada, tetap Juga memahami maknanya dan mensrapkannya dalam
kehidipan i dunia.

2, Hakikat Tauhid .
Iman kapada Allah yang dilegaskan dangan ucapan la feaha
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Hla Allah (fisla whan selain Tuban) menimbullan paham muhid
atall mengesakon Tuhan atau soring juga dissbut Ketuhanan Yang
Maha Ess atan monoteisme. Tetapt meounet Harun Nasution,
Ehahid tidak hanya beriman aten percaya kepads Allab Misalnys
orang-areng musyrik Makkeh yang dahdu memusubi Rasulwellak
adalah prang-crang yang percays kepada Aliah. Tal ind dijelnsloan
dalam al-Qutan, Firman Allal dalan Q8 Az-Tamar (397 ayut 38
vane berbunyi sebagoi becilut:

e 1 AN (0 A Ty i RN T e i iy
e SIS DA U Dl A T A o b e 2

T

{81 e A [ L iy S ok i Ay i)
[F2:TA] 5
“Dar sungguh fike enghan tanpakan kepada wereke “Siapakak
yang mencipiaran langdt dan bumi?", miscaya mereha menjowab:
“Alih® Kankanloh "Kelaw begitu tokhukah tomtanp gpu yang
anm yemboh selain Allgh, Jika Allah Bendal mewdetacgiom
dencang  kepedely,  gpafgeh mercka mampn mengidiansdoon
bencana i, auw fiva Altah hendak member? raiwmar kepadaby,
apotat mereka  dapat moncogoh rahmas-Mua®  Kaimkoenigh:
"Cakupiah Allah bagitn”. Kepade-Nealah ovang-arang vong
pertewakal berserah diri”®

Ayat yang merupakan pemctoran temang keavmt kafle i
dengan jelas membawa kepada kesicpulan buhwa tauhid tidaklah
culup dan tidak hasys berat perceya kepada Allah saja, tetapi
mencalup pulz penpertian yeng benar tentang siapa Allah yang
dipercayal ilu dan bagaimana bemsilap kepado-Wva sertn kepadp
objek-objek selnin Dia,

Eekuatan batin 2ada «ii seseoramg mampu menangksp
kebenaran dac hamye dengan kemampuan menangkap kebenaran

“Jq-mcmcn Apema Bl op. ci e 8620 ket peln, b Quraish Shihab, sp oty
h. 452,
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itn seseorang akan dapot berproses untuk pernbebassn nir]n?'a.
Inilah sesumggubeaye salah sate makea esensial kalimat kesaksizn
{syahadan) fa faha illa Allah dipandang dad sudut eficknyn terha-
dap peninglkatan herkat dan marlabar kempnusisan SEEEOFANE.
Pembebasan pribadi vang diperoleh membual seseorang
merdeka secara seiat, mampu menghi.angkan dirinya dari setiap
halangan untuk melthat yang benar sebagel kebenaran dan yang
sajah seluzai kesalahan, Deptuk-bentuk subjeklivisme, bk yvang
positif psupun yong negatif, yoita perassan senong :*_.‘.au beni
kepada scowatu olau sessorang, tidak akun mejadilian pan-
dungannys kabur dan kehilangan wawasaw [RRAnZ apa yung
sungguh-sungguh benar atu salon, dan ng batk eten buruk
Menumut Harun Nusution, orsng serapa it dapat menga-
Jakan kekuatan tirami {eghnt), terutama kesenderumyen tieand
diri sumdiri pada szal ia menjad! sombong karenz merasa tidak
pertn orang lain. Orang yaug terbebas it juga selalu sanggup
kembali kepada ysng benar lenpa torlala peduli derl mana
datangnya kebenaron im. Orang seperti ini wermasuk orang yang
mendapat kabar gembira (kebahaginan) dan disebut whi afeaibah,
mereka yang berakal pikitn aew kaum terpelajar.  Allah
berfieraan dalurm (08 Az-Zumar (39 ayot 17-18:
AT A T B S of AL R Al
EAR b oy AN Ty g (T et Tl e
Al b ol T
“Nun grang-orang yang menfaukd Taghut (vainy) ok IR
bakisa dan kembeli kepado Allah, merela panias mendapal
Barile gembiva; sebab (tu sampaisaalad femia gemblira .i'rzr
kepada hamba-kamba-Ku fyaity) mereka yang mrrdenEarian
perkarean lzly mengikull apa yang pafing boil dicfarmania.
Aerzia indok orang-ormen vang diberd petenful m!e:r] Abfuk dan
meretka itk orang-oreag vang mempunyal akel senal”

" igid, L G
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Sebutan “menpikuli yang lerbaik daripadanyz™ memmnjulk-
kan adanyn scuan kepada siksp kritis dan pestimbangan matang,
sehinpen pengikutan itn pun dapat dipestangpung jawablan,
Earena itn, bahkan kelixa mendengar bal-hal dari yang dipercaya
sebagai sumber kebenaran pun arang yang bertauhid tidaklah
tunduk secara mmembabi buta, tetapi fetap krits das berdasarkan
perimbangsn skl yang sehat Tnilah wvang dimaksod dengan
peringaten Allsh SWT.

Jelaslah adanya korelasi positif antary tauhid dengan nilai-
pilai pribadi vang positif, sepertl iman yang benar, sikap Krirs,
penggunaan akal sehat (sikap rasienal), kemanditian, etedbus
kaan, kejujuran, silap percaya kepada dinl sendird, berani karega
betar, kebebasan dan rasa tanggung-jawab.

Memurut Harun Masution, kualitas-kualitas pribedi melan-
dasi kualites-kaliae masyarakal, karons masvarakes tordin atas
pribedi-pribadi, Karena iny, kualitas pribadi yang tertanam melalui
tavthid akan tervujud pula dalam kualitas-kualitas masvarekat,
yang keanggotraniya terdiri atas pritadi-pribadi serups #tu Traleh
sgbabnyn  efeh pombebasan  semangal tachid peds gkt
kemasyarakatan dzpal dilibat sebagai kelanjutan efel: pembebasan
pecda lingkat pribadi,

3. Ibadah

Sebagrimana telah dijelaskar habwa iman im tidale banyva
sekadar perceys bahwa Allah itz ada, tetapi engandung
konsshuensi berupu tindakan nyate dalam kehidupan manosia,
vailu ibedul, smal valah dan akhlak wang mulie. Iman seseorang
dikzrakan tidak sempuma knlaw tidak disertai denzan pelaksanasn
ibadah, amz! salah dan akhlak yeng malia,

Pemebaman agama seperu itu merupakan  pendelisien
sufistik. Sebab ilmu kalem atan teologi Istam hanye bicacs jman,
dan figh hanya membahas aspek hukum dalam hubungan manusia
dengan Tuhan dan mamsia. Sedang tasawnl pada  intioa
mengafarkan kepeda kita untek melakukan hubungan vang baik
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dengan Tuhsn daa hubungan dengan sesama mansia Khususnya
den alam pada wmumoya. Hubungan verikal dengan Tuhzn
djalanzan dengan mengerjaban ibadah dun hubungan dengun
menusia dan alam pada umumnya dengan melakukan amal saleh
dan akhlak vang oulia,

Menurut Haron Nasulion, ibrdah ataw ritus atau tindzkan
ritval morupakan bagian yang enet penting dasi St ogama, dan
keperceyaan, seperti yang ada pada sistem-gslom ku]mls. Tidzk
pernsh ada sistem kepercaysan yang mumbuh dan berksmbang
tanpa sedikic banyele mengintodusic rims. Babkan, par:dangu:!.
hidup yang tidak berpretensi religius soma sckali dan mempunyu
program unmile menpghapus  &Eama, seperti korunisthe, Juga
mempunyai sistem ritalnya ssodirl. Melalui rims-Tus it yang
wijudnya bisa berupa sejak dari sehadar menunjukkan rasa
homst kepada Jambang patai semnpai kepada penghayalan
dogmntis dolarin-dokirin dan ideclogi partal, scovang komumis,
misalnya, memperkukuh gomionen dan dedikasings kepada
anulan hidup dan cit-clta bersainanya.

Selain itu, berbeda dengan sistem ilmu dan filsafat yang
hanya berdimensi rasicnalilas, imen seinlt memiliki dimensi
suprarasional atay sprimial ymng mengekspresikan diri dalam
Endukan-tindakan devarfonal (kebaktian) melalui sisten ibadsh.

Tirdakan kebakban ite tidek hamys meninpgalkan dﬁmpa_._k.
menpertual rasa kepercayaan can memher! kesadaran lebia
linggl tentang implikssi iman dalam perbuatar. ictapl Juga
menimbulkan pengalaman keruhatian yang tdak kecll mtinya
bagl rusa kebahapiann, Pengulaman leruhanian 1tu misalnya ialah
kedakstan Yepadn Sesembaban (Allab, Tunen Yang Maha Esa}
yang merupalkan wojud malkng dan tejuan hidep Munusie.

Kemudion, memang benar Dahwe yang penting ialzh iman
dun wmal selch, vaitu =angkaian dari dua nilai yang salah satunya
{iman) mendaseri yang lainnya {unal saleh), tetapi iman yvang
whstrale itu, natuk dapst melehirkan derongan delam din seseo-
rang ke orah perbuatun yang baik, haruslsh memiliki kehangalan
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den keakraber, delam jowa seorsng yang beriman, dan ini bisa
dipernleh melalui kepiztan “whedivpah (ibadah) Wujud nyata
kehidupan apame selalu didepeikan dalsm bertuk-bentuk ihadah.

Jelaslah hahwra ibadgh merupakan sulsh sam kelanjutan
lagis sistern imen. Kalau tidak ada ibadab, maka iman hanya akan
menjadi rurmusan-rumnsan abstrak taopa ada kemampuan merm-
beni dorongan batio kepada individo untuk berboat sesuaw dengan
tingkal ketalusam yang sejati, Karenn int, iman haros dilemba.
gakan dalem peribodatan szhagal ekspresi penghambaan seseo-
ring kepada pusat malena dan tijvan hidupaya, yaiin Tuban.

Sebagai sikap hatin, Iman bisa berada pads tinghat
keabstrakan yang sangat tinggi, yang sulit ditangkep hubunganmnya
dengan perilaku nyata sehari-havi. Semus agames samawi (bersifar
langit, yakni berasal dari Allab, Tohan Yang Maha Bsa, yeng
menyatakan kehandale atan ajaren-Nys melalui wahyu kepada
seorang utwsan dan menghasilkan kitsb sue)  menekankan
kesalamatan melalui iman.

Uniuk menengabi amtora iman yarg absirsk dan tngkab
laku atsu smal perbuatn yang kongkret iy, diperukan ibadah.
Schagai konglrerisasi iman thadsh mengandung makna inlrinsik
vang mempakan pendelatan kepadn Tuhan, Dalam  ibadsh
seccuny bamba Tuben mernsikan kehampiran apiritual kepada
khalik-Nya. Pengalaman keruhanian i merupsksn sesuatr yang
dapa. disebut sebagai ind rasa keagamaan atau religiusitas, vang
dulam pandangen mistis seperti pada kalangen kaum suff
tnemiliki Uogket kewbsaban vang tertingpl. Bahkan, kaum sufi ine
cenderung melibal buhwa rasa keagamaan harws selalu berdimensi
esotoris, dengan penegasan bphwe setisp thigkah leku ckeotens
{lahizak) absah hanya jika mengaatar sesecrang kepada penpa-
laman esoterds ind.

Selain i, ibadah juga mengandung maknma Sastiruments],
karena da bisa dilihat schagai usaha pendidilan pdbadi dan
kelampok ke amh bemitmen atau pengikatan batin kepada tingkeh
ok bermoral. Asumsinya ialah bahwa melalui thadah scscorang
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yun beriman memupak dan mencembuhkan kesadoran individual
dan kolektifoyy akan tegas-tugas pribadi dan sosiainya muewil-

judkan kehidupan bersama yeug scbaik-bailmya di dunia ini.

Akar kesadsron im inlah keinsafin vang mendalam akan
pectanggung-jawaban saiua pekerjusn Ketal di hadapan Tuhan
dalam pengedilan ilahi vang tak lerelakdan, dinnand SesCOrang
tampil mutlale harya sebapal pribadi. Kerens sifetoya vang umat
pribadi (dalam saginya sebagai Iihungan zntara seorang hambu
dan Tuhennya) ibadah depat menjadi instrumen pendidikan moral
dan ctik yeng amal mendalam den efekll Dalam el-Cur’an
dengan jelas diungkapkan harapan behwa salah san efck
terpenting ibadah iaksh tambuhnya sifat solideritas sosial. Dahkan
ditsgnskan bahwa taapa tumbubnya solidarites sosizl 1w ibadah
bukan saja sia-zia dan tidak alan membawa kepada k2salamatin,
melainkan  terimmek clels Tuhon, Hal ini misalnya dapat dilihal
pada Firman Allah Q8 Al-Ma'un {107) ayat 1-7 yang berbuny
gehagal benkul:

il B Dty Wpmadl B ) A iy TS g2 )
ool AL ile co B Dl Gl (Bd e
' T LU R

el iy sel
“Tylabeh kapm (orang) yang menduasiakan agamei’ ddeke tudah
orang pong menghardih anak vatim dan sddk migndorang
member makan orasg miskin, maka celatalah orang yoang sehal,
(vattn} orang-orang yang dalai terfiadap rakrnpa, yang berbuat
riva, dan snggan (mamberikan) bantian

Thadah dapst diseoul sebapal binglal dan pelembegam
jtnan, vang membuainya mewujudican did dalam bentuk-benmuk
lingkah laku dan tindak temduk myata. Selain it thadak ju:ga
berfungsi sebapai usaha pemalihucn dan peaumbul imen itw

Scpartemen Agam Rl s ot b BUT. Litat gula, M, Quraixa Shihak, e fr,
n. 602
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serdirl. Sebab iraan bukanleh perkara giatis, yang tunbuh sekali
wntuk selamanya, Sebaliknya, imen berstfat divamis, yang
L:rJ::._-Jgu:na[ iama pertumivhan wegatif (menurun, borkurang,
melemah) maupan periombuban positf (menaik, berambah,
menguar} yang memerlukan usaba pemelibaraan dan penwmbuhan
LTS FenETUs,

. Dalam Islam ibadah it ada yaog formal dan ade yaoe
tidak farmal ataw ibadah kioses dan thadah yang bersifat urim,
ltn.ﬂah farmal yeng wajib [alsh Salat, puassa, zakat dan haji,
Sedanghat ibadall umum adalab masalah-masalah muamalat,

L Snlm

Tujuan ntarna salat adalah membing kontak dansan Tuhan,
Kaja “solah” sendind secars harOab berend seruen, srma dempan
arti kata “doa”, vakni seruan seorang hamba dari Tuban, poncipta
seluruh olam.

Kemndian salat vang diberi batasan ssbagal aslaimpulag
bucaar: don tingkah lakn vang dibveks dengam takbic dan ditug
depzan taslim ilu jupe amat simbolis untuk ketundukan dan
kepasiahan sesecrung kepada Tuhan. Setslal tekbir permbukasn
dafim salal seseorang dituatut opar selwrub sikap dan perlia-
1Eu:|:r|._',,ru dintjukan scmala-mata harya kepada ohjel ssruan, yain
Fencipta seluruh alam rava e dalam sikap sebagai searang
bamba vang sedang menghadap Tuhanmya.

Jikap labir dan batin yang tidak relevan denpan sikap
nierrghuﬂﬂp Tuhsm menjadi terlarang (maka takbir pertama i
disebut takbiran! fiuam), Denpan begitn, maka dalam momen
salat i sescorang didominasi cleh koatak dengan Tuhan yanp
berdimensi vertikal, dilepaskan dari dimensi borizontal hidupaya
terminsuk ssgi-segd soalal hidue it I

Dalam momen salal {iu seorang hamba diharapkan meng-
hayeti sedalam-dolamnya  kehadiran Tuhen dalam hidue ind,
“seolah-olah englan melihathys, den kalan pon cngkau‘tidak
melihatnyn, maka sesumgmibnyn Dis melibat enghkou”. Dengan
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sikap badepinh seperti rulu dan sejud yaoy diserial denpan
penempelan kening pada permakaan lanal dalam sujud i,
kepaluban dan lkepasrahan kepada Tuban dengan varandaban het
i dinyatakan sejelas-jelasnya, disertai bucasn-hacan suci yang
gealean-akan dirancang schagai dialoz denpan-TNya,

Salat yang sempurna ialah salat vaag dilakular dengan
Ghugyu' dan kehadiran hati yang diserial deogan leetenangzm
sefuruh anggota beden, kerena ia merupakan pernystazn imun
vang sempurmi. Salat membentuk mesa Lesgamoan yang sangat
linzai.

Selanjuinya, religiusitas itu dapat berimplikus luas gelali
dalom hidap imi, baik hidup lahiriah maupun Latinzah, Disebablan
olch ketenangan jiws karena komunikasi dengan Tuban, maka
grang yang melakukan salat dengan paruk akan memiliki jiwa
yang lehik scimbang, pemih harapen nemin idak lehifangan
keandaran din atau sorbong, karenn ia tidak berkeluh kesah jika
ditimpa  kemalengan dan fdsk menjadi kikir jita sedany
mengalaml keberinungan

Dengan demilian, salat yong berhasil elan Tnemplsyal
dempak memtenuk sikap jiwa yarg bebas dari kekhawalizan
vang tidak pada tanpatya dzlam renghadapi hidup. Ini bukan
saja karema iman, seperti ditegnskan dalem al-(huc'an, senantizsa
dikaitkan dengan harapan (sebagaimana keingleran kepada Tuban
atan kvfur dikaikan dengan kepatis-assan), melainkan uga
lcarena sesporang yeng benav-benar tumbuh  dalam dirinys
kemznlapan metngorientasikan dupnys demi mencapai rida
Tuhag semnets (ontara lain karena diresapinya mikna salat).

Ingat Allah dan menjauhi perbuatan burdk mengharaplan
dua hal yang diharaphan terwujud melatai ibadab galat, Tetapi
zikir itu tidak hunya dengan salat. Zikir dapat pula dilabmkan
dengan mengucapkan kalimat iauyibah (wcapan yaog baik)
terlent, sepertl  membaca istighjar(ostaghfiv Allak), feshi
{subken Allak), (akbir {(Allah akbar), hamdaiak: (imhiamd i Allak)
dan rahdil (la dak il Allaf).
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ll'i:a-ﬂ.un.n apa zaja sosumi dengan Firman Allah 3WT., Qf Al-Tmran
(3yayat 191 vang derbunyi sebagai becikut:

BB D ATy g e g 1 g g AT 378
|34 0 (T gt g ek i i

T qlﬂbﬂaéu';a.u'ﬂnhﬁﬁu_hahuu_;h,q_]mhg;ﬂ_}Lﬂl

) . [T': 11 'I]

r{w.‘.!m,l grang-orany yang mesgingat Allah sambil berdivi,

dudiak ataw dalam keadoan herbaving, don mereke memilivhas

teniasy percipiaan langlt dan bud) (serapa bevlara): “Ya Tuihan

fewared, vidutlah Enghav mencipiokas sewiug ind sia-sia, Mok Suci
E.".'S‘I?dla, Lif.'l.'.‘lrtlr‘i‘gf.llﬂ'.‘t fenmf i azab api ok e

. Zil-:i.: mempuny2: banyak makna dan mujusn. sclain wgbak
ingel Allah I:?un menjauhi parbuatan buruk fuge unnk meocapai
zetenargan joer. Adlah berfinnan G5 Ar-Rad (13) agal 28 yang
berburyi sebegai berikur, .

n’,a_,li‘;l :_,nla'.’] offl 83 Ui™ally T 33.1_91’. :pf.-_‘lzjz 1_51'..1 el
. . [ Ty -"n]
) orang-orang vang berieor dan ball mereka menjadi

e dengan menginpat  Afleh. Ingotlah, hawmve dengon
menginge Allah hail wienfodi tenterom. ™ )

Memun Hanm Mesution tdak mengujarkan zikir terontu
¥ung _.I’_“;j!:_d_"!’f‘Ea_ untuk kepesluan yang tertentu pula, Misslny,
ada zikir yang mengandung khasiat untul memelthsra kesehatan
dan kebugaran, jupa untuk memafuken pekeripan, karier dan
|:|.18:|:|.15, vaim membaca haréuna Allak 4500 keli setiap bad, tetapi
tiap 430 kali berhenti sejenak untuk berdoa {entang hal-h:;! vang

diirginkan. Karena ity selain berzikir arang juga disnjurkan vtk

0 : , .
.- epaemen Againa R, ap. o, b, 96, Lihat pofs, M. Qureish Spihab, o, o,
“awid | 1. 341,
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berdou, Zikit dan doa biasanya selaly menyarn den lek
terpisainken satu dengen lminnya dalam vadis: supfi dan oranyg yong
menemplth jalan spiriloal,

Bagi Herva Nasution, doa lerutama uniul menyeru Allah,
membuka fomunikasi dengnn Song Maba Pencipta dan meme-
lihara kanmsikasi iy, Berdoa adalah untik mengorientasikan dicl
kepadn Allah, agal dan juan hidup maousia dan selureh alam.

2 Fuesa

Thadsh puasa, tenstama puasy pada bulan Famadan, adalaly
EBdzh wajib yunp paling mendalam bekosnya pada jiwa seorang
slim. Penpalaman selama sebulan dengan berbagei kegiatan
yang 0hvertuinya, seperti berbuka, salat tarawih dan makan
Efhur membentuk vnsse kenangan yang mendalam alan Minca
kangl- anak di hati seorang muslim,

Thadah pucsa metupakan begien dari pombentuk jiwa
keagamonn seorang muslim dan menjadi serana pendidikannyz di
waktu kecil dan sewmur hidup semue haagsa muslim menzm-
pilkan corsk seruhanian yang sama sclanta herlangsungnya puasa
dengan variasi ferieatu dari sam tempat dengan rempat Jainaya.

Pendidikan yang ditanamkan melalui punsa terhibat padza
terbentuknya tasa mogminp-jawsh, baik pribadi manpun sesial,
pada jiwa muslim yang berpuass. Blenpenal tanggog-jawal

ribadi, sebuzh Hadis menvturkan tentang sdanya Tirman Luhan
&dlm Qudsi): “Semna amal scorang anné Adum (mamisia)
eflal wnlt divinya keeusll puasa, sebab puase e adsled
izl dan Akn-Toh vang ukan memberinpa prhata”.

Jadi, salah satu hakokat ibadah pusss jalah sifainya vang
mbadi ateu personal, behkatl meruptian pabasla antara seorang
manusia dengen Tuhannya, Segh kerahasizan in: mempalan letak
€ sumber hilmalna, yeng kerubanian it sendinl terknit eral
dergan makng keikidasan dan ketulusan. Antara puasa yang azjati
dan puass yang palsa haovalah dibedakan oleh misnlnya seleglk
air vang €izuri minum oleh seseorang ketik in erads gendirian,
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Hrpa merupakan Jatthan dan ujian kesadaran skan ad
- am

TETm yang Maha Hadir, dan vang mutlak tidak pemah lengrak
]s; ® ikir pun dal_um Pengawasan terhadap sepala tingkah laky
r‘jmhﬂ-hﬂjﬁ-g};—]ﬂpmm nclalah penghayatan oyats akan makng
arman Allah SWT., 08, Al-Hadid i hunyi
sabagal berilod: 50) At 4 yeog berbum!
) [B4:2] Do 0 olaaS L 400, " 208 1L Pl 2807, 7hy
«wldien Dia bersama kamu dimana saja bamie berada, Dan .ﬂlﬂuf;
Meha Melthat apa yang kame: kerfakan

e Melelui ibadzh puasa jalzh pemanaman dan pengukihan
;Les..-:lurau yang sedolam-dalamna akan kemuha-hadizan Tuhen
) e;i:ﬂarsn i Yz melandasi ketaliwaan atay merupakan hakikat
ehtkowean it dan rang membimbing sesearang ki i
K T L e 2

Ik vang baik dan terpji. g e sl tinglab

. Dengan Tuegir_] dopar dibarapkan ia akan tompil sehagni
;,eomn g yang bElthllrl'l‘] pekert b, Kesadaran cken hakikat Allak
Yang Maha Hadir i dan kensekuensimya vang diharapkan dalam
tingkah ]ak:u manusia dipambarksm dalam Firman Allah SWT
8. AkMujadalzh (58) ayat 7 vang berbunyi sebagai beribut: '

S5 D PR U R PPL A IR VAR BN
DRI S ot 8 ) STl S W) LS Bl b U 2L
U8 0 B 103 e G S G i A
O] ale ot
iy h"c.ej;g’m’;mg-’jﬂu parfiaeian, bofwa Aflakh me:;I_gEIahzxjf 1::;:: }'::ru
ah r.h_ tangdt daw apa vang ada i bumi? Tidak oda pembimmai
?‘fi'}]'ﬁi'}'.a dniavd iiga orang melaintan Dialek vang keempo,
Dan tidak ada fime orang, melainkan Digiah ang h?l:ﬂ!lm::lm-
D:_z'-i fidak ada yang furamg davl ity araw lebik banyak mm'.-:fmi:};
Lie pasti ade bersame mereka dimans pun mercha .bgrfm'.:r
Kewydian Dig akan memberitakan Fepada mereha Pada ﬁ::p;'

i, b, THS.
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Kiamai  apa yung teloh kerfakan. Sesungpuinve Alleis Maha
Menpetahui segals sesuane” %

Avat ite menerangkan kemaha-hadiran Tuban dan kesa-
daran tentang hal ito dapat dicapai melatui ibadaly, sep erti puass,
karenn pussa mertpeken ibadsh vang berdimezsi kerabasiaan
vanr arnat kual, Dari situ juge dapat dipabami pengatian babhwa
%‘m adelsh yang petama dan wama merapekan sarana

didikan tanggmg-jaweb pribadi. Ta bertujuan mendidik ogar
mendulami keinsyafan akun Allah yang sclal menyverial dan
meng®Lh] dulam sttiap saar dan rempat.

Abas dasar keinsyalan in: hendalkonya tidak roemjalars hidhup
igi dengen santai, enteng dan remeh, melainkan dvagan penui
kesungguhan dan keprilgtinan. Sebab apapun yang diperbuat
akan dipermggung-jrwabkan dalam pengadilen Tuhan di aldhirat
kilak, Lebih lapjut al-Quran menjelaskan Fipman Adlah dalam
QS Al-Bagarah (2} avat &8 vang burbunyl sebagai berikut:

S Ty A2 (e L Uy L5 ol o g5 U i AT

_ [Y:EA] Cug i pb M e e

“Tign rakurlah kam pada kari, (kevika) ol szorgng pun dapat
membela orang tain sedikit pun. Sedunglan swafont don rebusan
apepun daringa tidak diterima dun mereka didak akan diralang.™

Avat di atas, menjelnskan bahwa manusia dilinrgal dalam

andangan Allah scsuai dengan perbuatantya berdasarkan kwa-

| Aty wjaran éntdn g oricntasi presiesi yang 1egRs, dalam arti

pandangan bzhwa penghargeat kepada seseorang  didasackan
pada &4 vang dupot diperbuat dan dicapai olch ssseorang,

Sebaliknya, Islam melawan origmlasi prestiss, yailu gan-

dengan yang weadasarkan punghorgaan Lepada sesecrany aras

B B TR
W big b B,
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pertimbangan sepi-segi asktiptif, seperti faktor keturunaa, dacrsh,
warnta kulil, bahasa, dap lain-lain. Crientasi prestasi berdasarkan
ke o kemudian dikukubkan dengan afaran tentang teageung-
Jawalr vang bersifar murlak pribadi 3 akhdrar kefek.

Tanggung-inwah pribadi veny ditanamkan oleh ibadah
puasa mengisyaratken adanya aspel: sosial dalem perwrfidan
pada kehidupan nyuata df duria inf. Sesungeuhnys tangounsejaweh
sosial adaloh sisi lnin das mata vang veug sama, Sisi pErlamanyy
talah tanggung-jawsb pribadi ini berarti halwa dal 4Ry leenyata-
annya kedua jenis tanggung-iswab ity tidak bisa dipisshkan,
schingga tiadanya salah satu dari keduanya akan mengakibatkan
penindean yang lain.

Para ulama senantiasa menckeankan bahwa salah sam
hikmaly jbadah puasa ialah pevanaman rasa solidaritas sosial, Hal
it dengan dibuktikan dalam kenysissn bahwa thadalh puasa selaly
disertai dengan  anjuran berbuat balk  sebanyuk-banyeknya,
leutama perbuatan heik delam bentuk tindakean menclong dan
meringanlan beban keam fakir miskin, misalnys sedckah, infal,
dan sebagainya.

Lan mdut pandamg itulsh hams dilihat kewsjibag mem-
buyar zakat fitrali pada bulan Ramadan, terutama menjelang akhir
Bulan susi itu. Seperti diketalmi babwa fitroh merupakan konssp
kesucian asal pribadi manusie, yang memandang babwa setiap
individu dilahirknn dalam kesdaan suei hersily,

Inilah fungsi zakat fitrah memupakan kewajiban pribodi
berdnsarkan kcsucian asalnva, namun memililh konsalmess
sosinl yang sangal langsung dzn jelas. Scheb saperti hanva setiap
zakat atan ssdekdh (sedaged secnra ctimalogie berart tindakun
kebenpran) pertama-tama dan terutama diperuntukkan bagi go-
langan fakir miskin serta mereka yang berada dalam leesuliian
hidap scperti wi-rigeb {mereka yang rerbelengeu, yokni para
bidak, dalam istilah modern dapat berzmti imercka  vang
:erkur?ung oleh kemiskinan stultural),

Hasaran zakat yang lain pun masth berkzitan dengan kriteria
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bahws kit adalah umiuk kepentipgan win atzn sosial, separt
sgsaran aonil amu pamitis zakat sendiri, keum oiuallaf dan
subififiak Galan Allah), kepentingon masyvaraka: dalam al: sehuas-
luasmEEy R

Begim pula derngan puassa yong mempursal nilai ponde-
katan kepada Allah bukanlah pendekatan fapar dan dalmga_ saja,
melainkan rasa tzlewa vang terisnmm meleiul hicup peauk pr:hatin_
iba, Dengan kata lain, Tuban tidaklah menerlukan puasa sepectt
keyakinam mereka yang memandang Tuhan sehagai objek seamjen
atim eukramen. Puasa adalab uimk kebatken din kica scodiri, balk
sebup@ndividu maupun sebagai anggota rasyarakat. _

Lhedah pugse salama webulsn jm dialhin dengan hart raya
lebaran gt Tdwl Fitrl (siklus firal) yang menggumbarkan
tontang saart kembalinya fitreah alau kesucinn 2sal manusic setclaly
hilang karenn dosa selama sebeoles bulan dan serzlah pensucisc
dari dosa itn rmelalod puasa.

Dalsm praktik yeng melembapn dan mapan sebaga adat
kita semus, manifestasi dari Iebaran i ialeh sikap-sikap dan
perilalu kemanusizan yang setulus-lulusnys dan sn:ﬁwgi-lin;gh
nya. Dimulai dengan pembayaran zakal ftrah yeng dihagikan
kepada [akir miskin, diteruskan dengan bartermu sesama an_gg.ula
wmet dalam perumpaan besar pada sslat Td, kemudian dikem-
hangken dalam Ysbinsaan terpupl bersilaturrahmi kepada sanfak
kerahat dan teman ssjower, kesshunuhan maenifestasi lebaran im
menggambarzan dengan jelas tsnek sosinl dari hasll ibadah pouasa

Hal e dilakulon, bersyudour aws nikinat kammia vang
mempakan hidayeh kopsda leita, maka Dada bar lebaran kita
dianjurkan memperlihatlkan Kebahagiazan dan kzpembiraan. Pr:un—l
jule Mabi dslam berhagoi hocis mengarabkan agar pada hari
lebaran tidak searamgrun fcrtingeal delam Dergembira dan
berbahagia tanps berlehihan dan melewnti batas, Oleh karena itu,
zakat fiah sehenamya lebih baryuk marupakan perngaten
simbalis temeng kewajiban aes anggoto masyarakat unuk
berbagi kebubagiasn dengan kawm yang kuieng hemmmung yang

En sRan by s E | 213




el

tardiri dari §6ga fukir miskin.

CarffRyi jumlah den jenis materialnya sendiri zakat Hireh
maumgkin tidafl#h beyitu berari. Teeapi same dengan ibadzh
kurban yang teleh disimggung di ates, vang lebil szeai dalam
zakat {lirah {alah maknanya sebapai lambang solidaritas sumisl don
crse porikemnanusiaan. Dengan kota lain, zakw Grmah adalah
lambang tenggung-jewsb sosial veng merupalkan salab safu hasil
pendidiltan ihadeh poh

Tetapi schagai sitmbol dan lambang zakat fitrah, haros diber
subs@ldei lebil lanjul dan lebih besar dalam seluruh aspek hidup
kita scpanjang tabun@@rupa komitmen batin sera usaha mewy-
Judkan masyarakal yaog sebatk-baiknya yang berintikan milai
leeadilan zosial,

2 Fakat

Zakat raerupakan hal yeng sakral bagl umat Islam, tetap;
secara sosial betkaitan dengan masalah pemberdayasn, zakat bisa
dpadiken sehogai sarann wniuk mendorony tmaju dan berkem-
banpmya umat Tslan,

Di Tndovesie yang penduduknya mayoritas Tslam hal it
sangat bisa terjadi. Sovangoys dalam sisl ekenomi vraat Islam
Hdek memulai dari sitn, Adz beberapa sebab mengapa hal jlu
tegedi. Pertame s2perti sering disinomme oleh para muheligh,
yaitu berburangnya kesacaran berzakar, Kedua, zakat sudab terlny-
rang oleh bonsep kuno yang sudah tidak relevan dengan situesi
sekarang. Misalnya, sent ini zakat yang diurus hanyva sebatas
termak, haogil bumi. Tetapi hasil pernisgoan modern _belum .
seberapa woiiadi perhatian,

adi, kalua bunyd hitam di atag puth kitab i diterjemak-
ken, maka yang berkewajiban berzakat adelah orang-orsnp desa.
i siig#gh etk ironisnya, sehinogn seat im zaket hampir menjadi
ritus yang kosomg. Ta mempunyai aspek Kesucian tetapl tidek
rnempunyai elek terhadap perbaikan masyaralkat,

Harena rtu, dari segi telenis zakat perfu ditinjan kembali apa
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betal pisaluya kewajiban berzaket i hanya 2,3 persan? Lebih
dazs it siena yang harus dikena walib 2aiec? )

Selearang kil lihat, mengapa al-Chur'an memerinlahkan
wnnik mendirikan salar dan membayar zakal? Schenarnye yong
ditamgkay lebib duly ialal ideaya bahwa kalau urang mempunyal
hubungan wertil] yang balk, mala barus memponyet bvbungen
horisortal wang haik pula. Semekit relipiva sesevmang akan
eemakin besor kepeduliannys kepada sesami T [sia.

Yagvarakat belom banyakl yaug memeshari kaiten zakat
iengan pcma-dayna11. Lagi-legi ind dilcrae. E'm!:::ﬂﬂyam
masyarakal implikasinya adalab keswastann. ]-'Zal_au dinrus -nlr.-]_J
negera, njuafihi akan bhilng Kalau pun pemenntell mengurus
zakat, make penggunaan zalar i haros terbuka dan dikomrz!
oleh masyarakat. _

Dalizn konteks pemerintah, berzelat jangan sumpal zakat
hanys menjadi nlus yang kosomni, [HOYa aspes k:suciar:t TRpL u}k
]:un-]m efek kepada perbailoan masyarakal D sini mungkin
relevan wnmuk berbicara teatang perlunya para pelopdr atau sazok
vang dapat memberiicun  solusi  atas kebumhan-kebumahan
masyarakat.

& Haji . )
Crang vang menanaikan ibadah haji selala berharap bajimya

maptur, diterima clesh Allah, Karenz haji :sr:pe_m il akan

mendapat belasan denpan sarga. Menur sebuah hadits:

& Pan tidak ade balasan bagi hap mabrur, kecuali swega””

Hadis yang sering dikuip i menank uotuk dipebami can
direnungkan malmanys, Kata “mebrne™ berasal durl hzkhasa Arab
yeng artinyn mendapatican kebaikan atas menjadi baik, Dilibat

6 el ibn ul-Bujia), Sohil M, Jez 1 Bak Fadl 2l Taij wa al-"Limmah,
(Lo Tar el-Kasmb o= Tinlyeah, 1992, b 55
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dari akar kalunya kata “pesforur™ borasal dari kata “barea ™, arti
nya herbual buile aran panch, Dari kata “berra™ ini kita hiu; n
dapathen ;{ala “irrun® atan “afobive”, vang berarti l{&mika.n o
b uf:dl: Shaj_l mc_:.bmr berarti haji yang mendapatkan birum,
b n. Sering juga kita ariiksn sebagal ibadah haji yang
iemima oleh Allah, Dengan kata lain, haji mobrer adalah haji
yung mcnj:[npatkan kebaikan atan Laji yang pelakunya munacjll
baik. Jadi, wvang penting kila pshami herkensan dengan {1I
m_a!:ru." dan kaitannys dongan kemanusizan adaiah. H«EH "
dimzksuditan dalom  Firman Allah SWT., Q8 Ali [mrnapﬂ .
92 yang barbunyi subaped beribun , - > G e

) | [Fav) . Egiad s iU 0 14T
Km*n.u .!m’cﬂ' akan  memperolen  febaiihan - sebelim Lamn
menginfaftan sehaglen farls yvang ko otntaf, | "™ e

. Kalan berhenti pade aval ini, maka seluniih pedbuaian ven
:;:19]5 E:Ewu pada pedfigorbanan harta untuk n[| ang lain 3.:-uaﬁ
D‘n% s ata ku!:untmgnn gosial it bukan ai-birr, kebaikan
cogan demikiam, baji wabrur adaiab haiji yong men)adikan oon I
"““’]?h melabakannya aray sepulangnya ke tanah air, dis m:::':j['k%

komitmen sosial yang 12bih kuar, } I

. Jadi, meningkatnya komitmen sosis] 1

fii:lt_{[adi imhikast dan kemaedruran, vaitn set:li?l:;;::r?]izf;kﬁng
E.;_izjl I\a menjadi mar?u.:-:n batk, jangkaven omal dan ibad;a.h.n_-..-e fmjﬁ
Furd:.,pm dan l:E.‘-.’iﬂ'I"lEr&S] E.Ds.ja[' Ada certa menarik dj kﬁlaﬁgnn
i ,man,g.f,.hgjl mebrur,-Dikisabikan buhwa sepasang suami isteri
nwelpunyl nial vang sangnt lmal untuk menunsaiken ibadeh haji
_El:;r.ga_u susah pevah mereks mengompulken bekal. Earena a]l?tt;
i naik haji masih lewat dzat den jarsk vang harus |:l:'tt;:';r h
ribuan kilometer. sehingga bekal vang dikmnpulkunl pun '-1:.5:13

[T
Likat: Muiiangied ibn Ya'gus ]
i Mutianungd qui, Dhrics a-Auher, 5 jeal
JE'JE%_;I"I’:“::: Lhigrizal daiam CO ol Saria * gi-dbbar & :zf-?:u.mi-h;:a?mr:-l R
Lrcperternen Agzna RL pp, 2, b 77, frubizel.
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banyak.

Dl perjalan ite mersla menjunpai banyuk PENgE] kIzLaT!
menarik, TH antaraoya rnerals memasuki sebuah kampung ya0g
kehidupan penduduknya sapeat miskin dan sedang dilanda
keleparan, Kondisi kampung yang menyedihkan it menyentuh
hati mereka. Benak keduaiiys dipenuhi keraguan, akan tegakah
merekn membiarkan orang-orang il mati kelaparan, sedang 1
tangan ercks ada bekal, tetapl untak petjalanan haji yang
sudah lama merekn impilkan.

Dalam sussana torsmyuh e terpikic aleh mercka Wik
memberikan saja bekal baji vaug merekn bawa, lalu meteka
pulang. Szmpai di rameh  termvata mercka  disambut alel
gesecrang yang pakalwwiya puih pessih, Ovang yang mereka
hitum kenal it mengueapkan sslapat bakwa merzl berdun telah
diberkati olsh Allah mendapatkan haji mabrur.

suami (st i menyangkal, karena mereka merasd helum
rmepumaiken badah haji. Memun orang yang sidak dikanal iw
tgtan mengueapkan selamat leepada mereka, Setelnh Mmenyampei-
Lan ucapan sclamat crang Yang bersekoian puiia it menghilang

Menurut sehuah cerita, arang yarg tidak dikenal it edalah
malaikat yang diules oleh Allab. Malaikal iai menyempaikan
kabar gomhira kepads pasangsn suamni =t im bubwa dengan
sedekah yang diberikan kepada masyarakal yang kekurangan (O
berarti merekn memperoleh haji mabie.

Dialum madisi sufi cerita semacam i bisa didramatisir yang
tidale perly diujl ZeDcnarannye. Yany penting adaluh hikmahsiye
Dalam al-Quran sendid ditegeskan paiwee keouka barsedckah
tidak jnemilit-milih harta yang buruk Sering merasa bangge
dengan momberikan pakaian bekas padahal dia sendiri tidak mau

lapi memakaityy, :

IMelalakan Lejl adalah untuk menjadi orang vang terbaik
dengen casa menjadi erang yang paling permantzat untuk sesama
manusiz. biza merasakan berapa lingginya muatan ajaran sasial
dalarn hadis itu. Olen kasena it baji mabror ada kaitemnya
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dengan akhlak, budi pekerti lubur dan amal saleh. Oeang vang
hajinys mabrur sken terline: selain dael peminghatan kualitas
ibadebriys jugs bisa terlihs deri penirglkatan kuslitas ameal
ga lehnyva.

Ienghoimatan yang linggi kechadap nilei-nilal kemanusiann
merupakan wujud febin miin af-ees (hubungan sesama manusiz)
dan fablun pin al-nas scodinn merupskon konsebuensi  dard
fublim min Aifch (wbungan dengan Tuban) melani ibadsh
Artimyn, penghormatan tethadsy nilai-nilai kemanusiaan juga
merupekoan wuind kepatuhan kns kepads Tuban,

Jelaslah Galiwa ibadah, seperli Salal, puasa, zakat, dan hajl
lerkeitan crat denpsn kelegohan jiwa dan ketabehen hati menem-
pub hicup, karans adanys harspan kepada Tuhan. Sedang harspan
kepada Tuban it scndini adelah salah salu makna imam, sang
anlera lain melahickan rasa aman {(el-iman melahivkan af-gnm),
Eemudiom rosa aman it dan terlindung aleh Tuban oken meniadi
bekal mewujudkan cita-cite mesempul hidun bermoral, vain
hidup vang disemangati aleh kesadarmm sosial yang tngp. Kesa-
daran sosial dlu dilambangkan oleh ueapan salam di alkhir salat
dengan menengok kanan kiri, aleh zokal Girah di skhir bulan Ba-
madm, dan aleh pakaise heam yang serba egaliter dalam umrah
dar haji sertn dolam penunaian kewajiban metnbevar zakat,

C. Posiel Harun Nagution dalum Petn Pemiliean Mistizisne

Islam di Indonesin .
1. Corcak Pemikiran Mistisisme Horun Masutinn

Uniuk _memstakan posizi pemikiran mdatisisme Herun
Masmtivn, perlu dikemuokzkan terlehih dahuln gamberan umum
tipologl pemikdran mistisisme Tsglam yeng lazim  digunakan
sebugai landazem teorits dalam kajian-kafian tentang tasawul aaat
.

Secara wnwn corek mistsiame dalam Tslam, atan yang
lebib dikenal dengan wsawuf, dibedakns ke dolam dun katezor,
vakni tasawof akhlak] dan tasawud falsafi, Tasawu! Akhlaki
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adalsh taszwul yeng herorientisl pecd ];u:rbuikun.n::hlalf. mensari

huliikat Leheparan  yang mewnjuclkan Memlsi ¥ang (ﬁlll:?iﬂ

ma ‘rifnk leepada Allab, dengen meluﬁa—m-:-mdu.:mmru yang Ii:]a]].
dimmuskan Tesawuf akhleki, bissa disebul juga dengan istilah
tysmwuf sunni. Tasawuf Alhlaki ind dikembangkan ole] Lnn‘lttf
salaf al-salih, Para sufl yang mengembangkan tam.w.l.[ laki
antara lain: Hasan al-Basri (21 H - 110 H), a]-l‘»‘IuI‘.m'[:u {135 .]I i
243 H, al-Quayairi (376 T — 403 H, “Abd al-OQadir ﬂl-_T:!.I.l.an.f.
(470551 H), Abu Hamid al-Ghazedi (450 H .- 505 H), hn Ala

1 ul-Sakan an lain-lain.

Al ﬂslgiijgkﬂm-.mf Falzaf adelah taaawuf'q}'ang didasarian
leamady keterpaduan teori-tenrd tasawul dengan filzafat. Tatsa.mlf
falsotl inl tenta saja dikembanghan oleh parz suf‘E vang tilosol
Tekoh-lokoh penting wang term euk kelomook sufl [}-.!haﬂ e_mtam
|gin adalah al Halla) (284 — 300 MY K58 — nz: }'.'1:' l'bu_'hmtu [Fol
H - 638 H) al-Jillh (767 § = 305 H}; Ibr Sab’in (lahir tehun §14
H) al-Sukhre@rdi dan yang fainnya. ! _

Dalam seiarahnyn, coruk tasswuf vang periama kala.l.t I'I’TIJJ'l!:!ll.l
adalah tasawnf aidilald, Tasawul falsafl muneul kemuldmn szielah
amat Tzlam banysk bersentuhan dengan budayo lam_.. tarutams
flsafat Yupani, COleh karena itu, teori yary mengklzim ;haJ'mra
miatisisme 1zlem mupenl karens adanyd peﬂgu_m.L.dan lu:u.',
tampakayva lebih tepat ditujukan unmil jenis misisEme eordd

ini, asawuf falzafi,
v k];?l-;znﬂim]’ng dua corak tnsawul yang discbutiean di atas, di
ers fmodern inl vumenl pule istiiah yang dﬂmna.l du_ng_m hlea-
suflgme yany SCCRT terminalogi pertama kali ditonjulkan aleh
pemikic muslim kontmpdrer, Fazlur Rahunen dula‘m _t:-ub:un;-'n
Telam.” Kemuncolan isilah ini tidak bugita saja diterima para
semitir muslim, tetepi telah menjadi pebincangsn yong luas di

M it Tagownf dulzm hntpsitepe ingod.bl npspol o201 ol mawan f-lha ke
£l g Fi-dan-itEni ] diaksss 24 Seprerthor g _ ) )

W ghat; Fezlor Ranman, feasr. Ahsin Wiuhgrnmad [leg.) (lakwra: Fusitks
Bardaeg. 1984 b 105106, 2K5-284
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kalangan para flmuowan.

Ecbelum [azlur Rahman, Hamka telah memperkenzlkan
istilah tfasawuf modern dalam bukunya Taeseww! Modarn, Nannmn
dalam karyanyz ini tidak ditemmi istilah “nzo-sufisme™ yamg
dimalssudkan 4 sind, Keselunthan si buba i terlibat wujod
kessiajaran prinsip-pringipnya dengan tasawuf al-Ghazali kecuali
dalam hal ‘edah. Kalau al-CGhazali mensyaratcan ‘=leh dalam
penielgjaban menuun kansep hakiket,™ maka Hamke menghen-
doki agor sesscrang pencari kebenaran bekild wetan akif dalam
berbapai aspek kehidupan bermasyaralar.™

Kebangkiten kembali tasewuf di dunia Tslam dengan istilah
baru yaitu nec-sufisme nampalknya tidak baleh dipisabkan dar
apa yang disebut sebegal kebangkitan agama. Kebangkitan ini
juga adafah lanjutan penolakan techedap epercayaon veng
berlehiban kepada sains dam teknolog sclakur produk dari cis
modenisme. Modenisme leleh dindlal gugs] memberikan kehi
dupan yang bermakns kepada maousia. Oleh kerana it banyak
orang yang kembali kepada milai-nilai keagamzan lerana solah
sat finmesi agama adalab memberikan malme bagi kehidupen,

Menuan Feelur Rabmoan, neosofisme adalah reformed
sifism” yang bermakna sufisme yang telah diperbahara.™ Jika
pada era kecemerlangan sufisme terdalulu aspek yang paling
daminan adz=leh sifat skeferif-mefaficie atmn mestie-flloroffs, maka
dalam sufisme bam ini digantfhan dengan prinsip-peissip [lam
ortndoks. Mea-sufisme mengalihkon pusat peogematan kepada
pembingan sosio-mocal mesyamkat muslim, redangkan sufisme
terdehulu. didapati lebih bersifat individu dan hampir tidak
melibatkan diri dalam hzl-hal kemasyarakatan. Oleh karena i,
karaloer lzseheruhon nea-sufisme adalal “puritanis dan aktivis®.

Tokoh-tokch aten kumpulan wvaug paling berperanan dalam

™ AChazall, fpa Ul ai-Din, 111 2, (Beirae Do al-Ma'rifh, 1906y, b 222,

¥ Lihws Hemba, TarowdModers [ Jakarta: Pastekn Panjimazyeratenr, 1583), b
130-174,

™ Fazlur Ramwman, op. 2ir, b, L96-208,
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reformasi sufisme inl jugs paling bertanggung jawab dalam
kristalisasi kebangkitan neo-sufisme. Menmunat Feziur Rabmao,
Limpulan tersebor adalan kwmpulan Al al-Fadish.”" Mercka
mencoba unink menyesueilan sshanyal: munglon warisan kaum
sufl vung dapat iharmociken dengan [slam arthodax terutamanya
motif moral sulisme melalwni teknik zildr, suragebas atau
mendekatkan diri kepada Alloh SWT,

Menurw Haddar Bagiv, cif utama neo-sulisme adalah toka-
namys yang begibe kuar pade cita moral sosizl, dasar syanatnyn
wang amat kubul, dan semangat  kesmopolitanisme  seria
toleransinya yang mumpand. klim demildan menandai puncak
pendamalen anarn tasawy? den svarlat vang sehelummnya telah
dirintis Al-Qusvalri dan dipefjuangican Al-Ghozali”

Bfenvrut Simulbi, ada perbedaan parzdigma antara suflsims
Gihazzlivah  dengan neo-sufisme. Dalam  sistem Ghazalivab,
tasewnf atan ilmy halkikat dipandang lebih halus dan lebih tlinggi
dart syariat, dalam arti dileteilen di atas syarim. Urutannya
adalah; syariat, tarckat, hakikat dac mekrifer, Ssomentera dalsm
cita nec-sufisme tasewuf harus tunduk di bawab syariat, Mereka
beruszba mengemhelikan tasawuf pada beowk awalnya sepetd
vang diamalken pera sehabat Nohi (nlzma salaf).”™

Dengan demilidon, nes-sofisme sejztinya adalah pengem-
bengan lebih lanjut dan fasswul skhlaki. Tika tasawmf skhlaki
meinberi titik tekan pada peroeil@h moral individa sebagai sarana
fgeerul kepedz Alleh, maka nep-sufisme memberi pechatian
pada rekonstroksi agyarakar dempan membumiben nilai-nilai
syariat ([slam) dalam kehidupan sosial masyarslsr

Simuh sendini lampalinys skeptis dengen sllran aeo-sufisme
imi sebopsi bentuk suiisme yvang diperbarui. Meonorut belia,
konsep “nec-sufisme” dikembangkan oleh pars pemikdr vang

& Jiwil, b 182

" Laidar Hapir, Makaian Semioar Masicaal "Lhin Aeabi and duota Sade Schoala
of Thought [Jakada: lslamic Collags lakarm 15 Javeas 2009, b, B

Boinuh, Tarmenl Jar Poreembengecaya daiom gn, (et eIy Jukarta
Rejawnll Press, 20023 K 202-263
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umulmpj.':! kurang memahami halekat atay intizari sufisme
Pemikir yaog benar-benar memahami intsari sufisme ],-ﬁkm:
hubungan langsung secara tatap muke dengan Tithan melalay
peraplazazn pengalaman kejiwaan (hesy) past menilai ticlsk,
mungkin rda pembaruan, Sufisme adalah kepercayaan bahwy
penghavatan  fasyf yang  Bersifar peagalaman  kejiwaan
maerupakan dalil vang paling meyakinkan,™
1 I}_L tmmp:l'lll'lgll neo-sifisme, ada pula wang pemahaman
esawut yung Clistilahkan dengan tasawul positif, Konsep ety
ditawatian Haidar Bogir ini memang tidak sepapuler nes-sufizme
yang telah bergulir sebelumnya, Tasswaf positl adaloh sch:;u_l-
pemzhaman stas tasawol dalam upayn mendarethkan manian dan:
segala kelobihan dalam kal pemildran dan disiplin spiritual yan
ditawatkannya untuk pendelsztan dig kepesla Allah, s :
menghinday dari ekses-clkeesnyn, sebagaimang Ko,
sejarah [slan.®
Selnin menyoderkan pemahamzn tentang konsep tentang
Allzh vang seimbang antars sifat Jodaliyak (kedalsyalan }'ﬂ_r;
mengaemtarkan) dan famalivek (keindehon yang mmupmmg
;—-nkni,r yang melahickan pemahsinan Tslam vang labih spiritu;ﬂ.f
esoteris, lasawnf posilif menawaslan heberapa perspelctif lain
T=nnns!1k di fiulnmn:m pensmpatan syzriat sebagai unsur in'rem'ai
tasawul. )I'.-]al ni penting mengingat [ahirnya cises msawul neg::t'f*
b-_Elff.Jpﬂ sikep Kureng mementingkan svariah. Yakni, kmesaiar:-
pikir yang meyakinkan para penganutnya bahwe sogala bentuk
ibadah mahdsk iw hamyaiah bagt orang awarn, Dengan Jeata lain
seorang yang, sudah mencapei magam tertinggi tidak [ugi-pcr]:
:ﬁ;&;ﬂt::, Taf_awuf positif’ justru hendak menunjuktan bahwa tek
sawul tanpa syariaf, i i .
byl mﬂz: w-i?gl 1. Syarizt, scbalilonya, adalsh ERTU-S4 Iy

Dralum tasawaf positif. ‘iefan atay himah Juza disodorkan

serdya
terungknp dalam

::ﬂu"!, h, 251262,
" Haidar FBagir, foc, o,
¥ ihid, b, 7.
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sebagei allernatif terhadap sufisme anti-intels'oual, Dengan Lala
lain, tasawui justru terkait erat denpan belekruelites dun
rasionalites, butan dengan herzaga jenis klenik dan takhayul
Sejalan dengan itu, tesawuf positil menekankan bahwa alam
semesta schagzl tanda-tanda Allak. Tasswul positifl menclankan
bahwa alam adalah bejana’wadah vang di dalamnya ayat-ayal
allah terecbar, sehingga la jusliy mompromasiam ohaorvas
saindifik dun penggunaan akal secara benar. Yang rake kalah
penting, tesawuf positif percayas babwa buah @sawul edalan
akhlak mmlia, Kadang-kedang orang menishallan caa hidup
seorang sufi dengan palaion atan pemampilan-penampilan fsik
lainnya. Padahal ssensi tasawnf adaleh akhlak, vekmi teslail
dengan kemampuan kit mengentrol hawa cafon. Seorang suli
sepenuhnys mengontrol emosinya sehingus merjadikan dirinya
sabayr, bebas dari kesombongan, hasod, dengll, iri hat, marah dan
jain sehagainya. Bulkan henys iw, seoraag yang bemsaha men-
jelani eara hidup (asawofl akan memiliki sikap antitemewnhan,
apalagi peralehan haria lewat carc-cara vang rielanggar syar .t

Sepeni neo-sufisme vang disinggung di atas, tasawul positiy
pun meyokini bahwa scorang sufi yang baik sekalizus adalah
mskhluk sosinl. Belajar dari Mahi Muhammad Saw,, seciang sufi
yang baik samn sekali tidak menyangkel kehidupan dunia,
melainkan justu meniadikannys ssbagai jalan menwju Allah
SWT. Palam taszwuf posilil; vang tidai kalah penting dari akhley
individual dan kegiaten spiritual adaleh amal saleh, yaitu amel-
amal untuk memperhaild kualitss Lingbungzzn dan memberikan
sumbangan sehosar-besamya bagl orang benyak.®

Dernikianlah, gambaraa vmum corals mistizme  Islam
{tusawuly wang meliput tasawufl akhlnki dan tezawal [uleafs,
sclanjutnyn, di jaman modern muncul pula istilah neo-suiisme
wleh Fazlur Banman dar tasawn] poaitif nleh Haidar Bagir, vang
pada daszcva dun vang wrakhic in adalah pepgemosagen dagi

B i . 3-E.

Ly
el a8
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mgawnf akhlaki,™

Eerdasarkan tpologi corak mistisisme yang dipaparkan d
alas, serfa mencermati pemikitan dan prakik mistisisme Harupn
Nasation, dapat disimpulkan bahwa eorsk mistisizme Hamur
Nasution  berpiizk pada tssawsf akhlak, hanva  saja telah
mengalaci pengembangan sehingga cendenme memperlihatken
ciri eo-sufisme atou tasawul positif.

Memrut - Arvumard]  Asra,  dag sazi tasawuf, [Jamun
Nesution agak mirip deogan al-Ghazalj yang merneminglan
sekaligus menysimbanglan akal, hati, dan nafsw, Karens ity Jeata
Azra, Hanu Nasution adalsh scorang yang neo-sufisme, sekab di
gatu sisi rasional eni di sisi lain safistik. s parpacuan antaca Thn
Rusyd dan al-Ghazoli, ®

Quraisk Shikab memyataksn bahws Hacug Nasution bulsan
mencati finpa vaog benar, nelainkan menjelajehi dimana kebe.
maran (0. Prioritas utama Harun Nasuion lehik pada peninglatan
istelektual, idak pads pengembarngan Gsil, Hal ini bisa difakukzn
Harm Masution karena dia seoramg yane rasiongl, tapi rasio=
nalitasnya bergabung dengan pengamalan tsawufnya sendir,*

Dari penielasan Harun Nasution mengenal  mistisisme
dalam [slam, sebagaimone wrsisn terdahuby, tampalinye Hapun

"achenarmye 2da bebercps vers tenleng tipalogl conk tarewuf, ada yaop
mEmaAgi ke delam tize helompak: akhlaki, falsali cdan icfani Ada TUIR woog
menrgunaken istileh tusaanf Sonai ek skhlaki don teswwut Sy unnake faleaf
don iefeni. Sedanghas zo-sulizme dan ewtama tasawer sk ? mesth merupskan
wainil pung peda dasorve adulah pesgeyibungon dan wsswr skhizks, Uyl leyih
Felnsnye, Lhau: Mahjuddie, Ak Torva [ Pongarian o Pt daje St Kl
doen Penemvan Kebadagican Rasy bogl Sufi fomtamacrer, Jekara Kalags Mulis,
AN0Y, b, 243-26d. Dalom dscrladt ini peaulis memilin enggunakan kateaor
#khlexl dun filzat] (Ifand mener seaulis masik dapar diivasakkan dnlam fategord
falazl®), oi sanping jugn nea-snf sme das tasawut poslhf,

Fonbystoan oel komentar il distrpaiban oleh Mgy ketiks faenberikan
meknlah Jepns dulem reminer scheri “Hafeksi stas Pemikitar, slan Cierakan
Fembanaruan 'rat, Dr Haeun Mesution” i Audilariom TATN Swurif Hifhyatuleh
Jukortz zangpni 29 Oitaker [WSE,

M. Quealsh Shibel, Seovnsr Naripnal, g Fampas Pascesgane LAIN Syanf
HidzyanAleh, Jubara, 18 Seprermbeg 2000,
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Nasulicn ingin mengatalan dan memgeringatkun .ba]ru.'a ngjuen
ibadah dalam Tslam bukanleh mr:u}.-'e:'nl':-uh m&:lﬂ}rdfan mende-
katkan diri kepada Tuhza, apar mb rnat'-usm ;unamm;s ceud:n.;_ng
kepads hal-hal yang bersih jogi suci, sehinpga Tes lresucian
seseorang menjndi luar dan rajam _Ruh yang sucl :nr.mh-‘.'nlwa
oremp, kepada budi pelertd yang vaik d1a.|_1 hubaz. :iar.ma Iim’
ibedeh, di samping meoapakan Jatibae spiritual JLJ.EE’I me.upaha:n_
laihan moral, Firman Allah SWT, dalae Q8. Al Ankabut (29
45 vang herbumyi: i sy o mE A
[Y:de] Akadiy pllndl oo goaliad ()]

“,. Sesunggubaye selot it mencegah davi {perbuatan) don

1 &7
kemengiaran, .

Temahamen seperd ilulah tampsknyn Yang l‘.‘IBI‘.‘i-Iln?i dasar
utemna bagl Haren Nasution untuk me:misi kalidupan spiritialnya
dengan cara, antuea lain, pergi ke Taall:_:nmlu:.ra dan m-:].uku_b:n;:
berbagai  kepiatan  ibedah.  BMelalui  tarekac Qadariya
Negqgeyabandiyah di bawah bimbingao .ft_lml'. Ao, o _

Wicnumt Harun Masubion, manusia bersisim can -:IL,!n unsu,
jasmeni dan ruhani. Unsur jasmeani mnrlu.ﬁinlhel'am.il dari m:ta},
wesmpunyai kehotthan-kebulishan materi, can L‘:lSE. men: :lv-::
pada kcjishatan. Sedangkan, unsui ruhard manusia hlmsa. b:'.m
immater, mempunyai kebotuban-kebusuhan Lnnateri, d:m. isa
membawa pada kebaikan” Seoreng manusia han Im_xsslm
menyeimbingkan antars  peinendnan _lcebuh.}han mvaler] :ls;.n
Lebuhthen imonaged, agzar kidupnya serasi dan tquk hcrat_scb-e ah
Pengembangam dava jasmani seseorang tanpa dl}tx@kﬂpl d-:ngraj
penzembangan cdeva muhani akan membuat hidupnya fbau}.u
menghadspt kesulitan, bahkan membawa kerazakan bag orang

in &1ay masvarakat.
- Dalam Islam, bagi Hanm Mesution, ibadablah yang

“hgsarmmen Amore R og. o, b S8, _ . . N .
®L ihar, Llarun Nasution, feimen Diinjax dard Sorbuge dspeiip.., Bilid 1, op.
ol T34,
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memberikan jalan bag pengermhangan daya rubani yang sangat
diperlukan manusia. Semvs jbadah yenp sds dalamn Islam
berlajuan membuat rubani manusia senantinss ingat pada Tudan,
babkan dekal dengan-Nya. Di antwra berbagai masam ibadah
dalam Islam, salat mertpakan sarana terdekat hagl mantsis dalam
berhubungan dengan Tuhan, karens dalam salat terdapat dinlea
antara menusia dengan Tuhan, Dalam dialog dengan Tuhan itu,
seseorany memahon supaya ruhaninya disucilan, Dialog ity wajib
dilakukan lima kaii seliard, dan kalws seseprang lima kali sehad
dengan sadar memchen pensucian ruhani, dan e memang
barussha ke arah yang deraikian, jubnva akan dapat menjacdi
beraih, terhindar dari perbuatan-perbuatan *idak baik, bahkan dari
perbuztar-perbusian jabat. Selain salar, pussa, Zukat, dan hafi
secare substansi jugs membawa pada kesucian ruheni mamisia
dan delat deppun Tuhan ¥

Kendran senantiasa deixat dongan Tuhan sebagai Zat Yang
Maka Suei dapat mempertajum rasa kesueian rubani BESCITANE.
Raza leesiciag ryhani it pada giliramys dapat menjedi kendali
bagl jasmani untek tidak melanggar nilai-nila: marzl, peratngan,
dan hloim yang berfalor dalam memenuhi kebutubanava, ™ Olgh
karenn it, ihadah dalamy Ishamn sebenarnys bukan hertujuan
menyenball Tuhan dalam eni pemrvembaban yang terdapal dalam
fgamna-agama pomitif Dalam agama-apams pemité, Tuhan
dipandang swbagai zat vang harus diclani dan harhaint unmk
disembah A dipuje manusia, Kalau manusia tdak meuyembah
alan memutja Tuban, maka Tuhan dipahami akan murke dan
mendatangkan bencena bagd manusia, Sedangkan_dalam [elam,
Tuhan diparidang sebagni Zat yang pengasih lagi penyayang dan
lidak membuthkar apapur, 1ermesuk peRyembaian manysia,
Karena ima, kata Harun Nasation, berfbadsh atau tidak berib aduh
manusia pads Tuhan, fidak punys penganth apa pun terhadap
Tuhan; pengaribinya akan ¥=mbali kepada mepusia it sendir.

Lk lan Tebils Inrjut fisar, (S, b 36,
Mrnid b 57,
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Dengan demikian, tujuan ibadsh dalam Isiam, menwrut Hm.u-f
Masution, bukanlah menvemboh melaickan T[:.ur_:.d.x:lcalk-'m diri
kepada Tuban, agar ruhani manasia Eﬂlla.l'lli.ifﬁ.-'d ditngatkan pad'a
hal-hal yang bersib lagi 51.1«:1:j }'HI;IE pacda gilirannya membawa
L] i hatk dan [uhwr,

kﬂpud%ﬁﬁﬁi{;ﬁ kuar pendapatnya bahwn strua 'L‘.-udah. VRIIE
ada dalam lslam bertajuan agar munusia -:ilekat dengan Tulian,
wang mtinva membawa pada budi pelerl yang baik. W.:mu
Nasution mengulip beberapa ayal al-Chu”an, mIS-Edﬂ_‘y'ﬂl, Fll’.lII.sI-[!.
Tukan dalam S, al-Ankabut {28): 43 wang berbunyi scbegel
berikut:

JRICE IR 1 I R o I I PRk B & ,,4,1 Lu.t‘
[T 92607 &pniiat U pg A" T ol R0, SN

Aval in, menurt Harun Nasution, mengandung a_rti balma
salat ;T'u‘r:g tidak menccpah seseorang dan ]:I::rb'lu?T:.-?n ‘I'-'.illa.t dun
lidgk baik bukanlah sebenarnye salat. Salat seperid il tidak udéajt
artiryn, hanya membuat orang bmmhgh qulh darl Tuhan, .
Selnin dadd avat Tuhan yang ber'eaitan dengan ibadah solat, Harun
asurion jug-a menzutip Finnan Tuban mepyang kus puas ].-'ak.n
Firman Allsh SWT., dalam Qf Al-Bacarah (2% 132 pmg
berbrnyi:

€25 o0 B 08 U 250 850 L D LT

| [ AT it 28
Wil orang-ovasy veag beriman, divagiibban atas k.:;:l_rm.'
berpuasa sehagaimong diwnjibkan atas areng-creng schelum
jrme e Kaws berioiova ™

¥lpar -

n:}.&'ﬂ&lzl'lj?: ;Il.sv ngmuhnyw selat (veng :iilnlru.nlakm .1_-t:suia t_r.nn..r:]m 'Tllt::qdil
Famul-yu. i lase} merssaak (pelakunya \du:l} dari kekejian dun Gemang
Yesap... Likal, M Qurzish Shihez, oy cit, b, i

B fiet, Harein Masution, dslase Dtias., JI ], o ooy hosi)

?‘nqwtu'nl:l Agome B> sp, cin, b 34
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Berrakwa dalam spat 183 surat al-Bagarah ini, dipeliami
oleli Harun Masution dolsm arti menfaubhi perbuatan-perbuatan
_iaJle dan melakukan perbuatan bailk.  Puasa yang ddak
mwenjaubkan  manugie  dard  ucapan-uespan  dan  perhuatan-
porbuatan tidak baik, tidak ada gunanya. Orang yung seperti i
kulta Harun Masution, tidzk perhe raenahan did dari malkan dari
rinem, karena puasanyn tidak berguna ™ Karcpa ito, berpuasa
buka.n]a.; menaban diri dari mekan dan minem, tetapd tienshan
dirt dar] veapan-ucapan tidak baik lagi kator,

Begi juga kate Harun MNaswtion, balwa selain ibardah salz
clan prass, Harun Masution pun mengutip Firrian Tuhan YENE
berkaitan dengan haji dan zakal Firman Alish SWT, dalsn QS
al-Baqarel [2): 197 sebagat herikut : L

Ay (5 Uy ) U8 el (g [y A ™ 0 gl el R
Pt T Tt S
A0 R ) 5%y 5 A0 Ay R e 1B D e,

- [7: 4] Al 150G o i

iMusim)  hayi adaloh  Bederapa bulan pang  dimaklumi
Baranpsiapu yang menetapkan aiotoya dofam fan o ohan
idugeriaien Aai, maka fidek bodeh rafats, herbust Fuvik dan
berbantale-baniahen di dalem maze mengerichan haji. Dean aoa
Pang fomy kerjekan Devipu keboifan, niscopo Ailah ST
mengetafuinga. Berbekalfeh, dan  serunppubnya  sebail-haik

babel adalah tadova dan berluiwalah Yopada-Ky hai orang. orang
yang berakal™ -

-IA}'at-mengeuui hafi tersebut di atas, dipabami oleh Hann
Mumttion bahwa sewsktu mengemakan lgji crang tidak boleh
mengeluarken ucspan-ucapan yang tide% senonoh, berbuat tidak

W
Lihnt, ; ie H ; 1
a3 gt gt ot i |
Afas B R %z 2 menmnbolhan boerohi wang dnk
sencash ntay beselubuh, azn maksud bekol taiwa i sini alth bekal Unngrgt;hl]:l
agee depet memelihars S dar parbuasen hina aiay mints-minta selame peejakinam
aaii. Lihat, Depsn B e oof, L 38, '
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baik, dan hertengkac®’ Scbulilnya, orang yang sedang buji justru
diperintohksm Tuhan agar mengeloarkan ucopin-ucapan yang
badk, herbuat baik, don mencari perdamaian rEar memperoleh haji
yang berkualitas baik, Sedangkan, nyat mengenai zakat dipabami
aleh Herun Nasuiion bahva substanil zakat (mengeluakan atau
dengan mengambil nartanya) adaleh membersibkan dan mensu-
cikan praniliknya dan berbagai bentuk kelrotoran.™* Artinya, orung
yang Gidak mengeluarkan zakat cenderung berada dalam keko-
toran vang afhimya melshirken manusia Yang berhudi pekerti
puguk tkotoc] pulz. Dalom konteks yang lebih las, Londisi seperti
ity o'ean melahirkan masyerakat atwu bangsa yang Kewor ouli,
buhkan delam hal tertenn, aken melahickan hangsa vang biadab,

raeas, tamak, dan mau menang sendii.

Harun Wasution selalu menganjuckan agar manosia selaly
berbuat amal salch kerena itu merupekan slhlak yang trpiyi
(rmahmmdeh) aten malia, dan amal salah ataw pecdbvatan berule
acalah akhlak yanp tercela (mazmumah). Manusia dipesintehkan
untuk berakhlak meliz dan menghilangkan akhlak vang taeeela.

Di antara akhlak yang mulia falab jujur dan adil, dalam
lasawn® jujur disebul siddig dan adil discbur tadl Manusia
Uiperintaikan uniuk bessikap jujur dzn adil, dan dilarang bersikap
sebaliionye, vaiiw Udak jujur, seperti melakukan keorupsi, kokasi
dag nepotisme (KKMY dan juga dilamany berdbuat bidak adil dalam
segala penntknye, seperti pemerintah yang calim, rakynt idak
mendapat hak-haknya, dan schagainya,

liman, ibadah, amal salch dan akhlak yang mulia terintegrasi
secara uuh dalam mistisisme Lslam. Orang yang herasawul ber-
arli dia berimarn, heribadah, beramal saleh dan beraklilak mulic
Kalau sessorang beriman, haribaduh, beramal saleh dap berakhlex
mulia, meks sebenamya dia telah menjadi muslon yang sempur-
na, dan negars yang worganys seperti it adalah ncgara yang ain-
dai oleh Tuhmy, woloupun tidak sccars resmi dischul negara

L 3h, Hacvn Mamabinn, Jeiams Ditinje... Jlid |, spocie b4
Bihed
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Islam.

Tampakaya inrdah sebzbnya Hamun Masution menalgk
negara lstaan dan syeciat Islam masuk ke dalam kematiiusi, tetapi
mendorong wmat [slam wnmuk becbadah, beramal saleh, dan
berakhlak mulin, Kemudian kalou umat Islam hevibadaly, beramal
leh dan berakhlek mulia, maka dengan sendininya telah mela.k-
sanskan syariat lslam, Tetapi arang vane melaksanalon syariag
lslam belan tentu borakhlak mulia, Misalmya betapa han:.:aE
orang yang heribadah, tetapi alchlaknyn teroele melakukan KEKHN
dan: sebagainwve, - ?

_ Kareno ity, barlbadak, bermel salch, dan berakhlak mulia
lebth H::.ut:';ug daripady merperiuanzkan syariat lslam masuk
dalant konstifusi. Karens kenstims! it hagya wadah, yarg tidui-:
besinantint kalau tidak diisi, Isinyva adalah ibadah, nma'_-saJ:JL dan
akhlak yang mulie. lbadah, amal sslel: dan akhlak vang mulia
terinteprag] secara wtub dulam tasawn?, karena merupakan rolleksi
]:leln_gnlaumn spiritual sesecranz. Orang wang mepempuh falan
spiritual barus beribadab, beramal saleh, dan berakhlak o s,

. Sr:IHm ite, arang yang menempuh jalan spiritual harus me-
miiki sikap-sikap sufistil, seperi talewa, rmwathal, ikhlag, syu-
by, teubat, istigamah, dan sebagainys Sikap-sikap sufistik ind
merupakan refleksi darl {badsh, omal saleh, dan akhlak ¥E
mulie. *

i _l’t:ur;nh, smal salel, akhlak yang mulia, dam sikap-sika
:fu.iumlc adﬂth substansi ajaran lslam dan merupakon nk pa:re.p-
daban manusia. L_’etadabar. manusin dibangun di atas pengalaman

-spiritual seperti ini. Peradaban mamsia tidnk akan b:rkemhm:,g-
tmnpa amal saleh dan akhlak yang mulia, Malah tanpe amal seleh
dra akhlak yang mulia peradaban yang sudsh dibungun bisa zaja
runtth dalam waktu singkat. Contah yang paling jclus mengenai
ha,! ini adalsh Jrisis betkepanjangan vang dialagi bangsa imi
al-:lha_t akhlal pemimpin  merzka vang tercela, ity masih
merajalelanys KN sampai sekarang. ’

Karena itu, gerakan Harun Masution tenstams ialah mendo-
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rong kepndn tegaknya substansi Tslam. Semenlera tokoh-tokob
Izlazn wang lain banyak yang sibuk membicurgcan wadah pamkan
Islan, seperti megara Islam, parai Islam, syeriat lslam, dem
ingrinagi-institesi lain vang diharaplan dapat membaws kepada
kemajuan [slam,

Jadi, Harun Masulion lebih  memeniingkean  substanst
daripada wadah atau kulit. lralah sebabaya scuma int dia sering
melontrkm pernystoan yang lericesan Lootroversial dan menjs-
watkan orang, lerdama orang yang sibuk mengurus wudah dard
peda substansi. Menpembanghkan substanst edalah cara berpikis
tasawuf, Seperti kata Horun Nasutien, tazawul it lebih melihat ke
dalam daripada keluar,

Perjuangan Harun Nasulivn menegaklan substansi Islam
diderong aleh kenginan watul melanjutkan tradisi dialeg interns
winat Islam, Gerakan Hemn HNaswion yarg dischot sembesvan
pamildran mial epipun namaaye adalah icelanjutan dari pamikiran
Talam dari mass sebelumnve di masa Orde Lama, mase penjs-
jahan, bakkan dopat ditacak sampai jauh ke belakang, yeita para
ulama vang menghidupkan pemikivan lslam, sepeati Mubarmmad
Abduh yang menjaci objek kajian dalam tzsis beliau di desir
dengan pandangan  rasional seo-mutazilabnya  yang  begitu
mendalam <dun sudah dibuloukan dan heredar loas sea dibaca
para mahasiswa dan publik hingga sebagian tokoh mushm meng:
khawatiskan akan terjadi gojala pemukrazilaban kau temaknjar
muslim kiususnya ubusan TATH dan LT pada wmumnys.

Berbapei hal mengenai joadab vang dijelaskan olch Harun
Nasuiion tampak -lebih mementingkan  (merehkankan) 2spek
aktualitasnyn dasipada aspel torma) hubum dan asketiloya ibadah
itu sendiri, Artinya, perwujudan fadal dalam realitas kehicdupan
sesenrsng Jebih besharza bagi Tlarm Nasulion daripadz hanya
mengerjakan ibadah iw sccarn formal Ibadsh ymip banya
dilaleulan sevara rudnites formal saja, tanpa ada pengaruhnys
dalam sctisp skiivitas sescorang, Lidak punve baryak ani delam
pandangan Harun Nasuiion, bahkan ibadah seperti ity aken sia-sia
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saja dalam arii tidak punya daya guna,

Dalam mewujudkan hal tersebut di aias perly divarengi
ketekunan yang mendalam dan sungpuli-simesuh aleh manusis,
Semitan dengan iy, Herun Nesution dalam 10 mbun di aklde
kehidupannya selaly beruniung ke poudok insbah Survalaye.
Memang peda mulanya, lnjunpan Harun Nasufien ke Tasik-
malayn hanya untuk melihat dan memberikan uang belania pada
anak nagkataya, Paul Harabap, yang ssat it menjalani terapi
akibat peagarh nackoba. Namwn, pada perkembengan selanjul-
fya, Harum Nasutien mulai testarik pada berbagai rtinitas fbadah
dan wikir yang dilabulean Abah Auom sebagai pimpinen salah sam
pesantren di Tasikmalaya dan murdd-muridnya,

Herun Masution adalah ealeh seorang intelektual Islem di
ladonesia yang Pidup dan keludupannya mengemabh kepnda
rehidupan sufistile dimans Harun Nasution sclaly membediean
penzlinan kepada umat manusia agar selahe melaksanzkan &faran
lslam yang benar. Ajaran lslam yang dimalksudkan adalah antara
salat, puzsa, zolkar dan baji tidak kalsh dipisahkan, karena memj-
sabhan i membniat tidak sempuma imen sescorang, den bila
iman seseqrang tidak sempuma, maku tomtu perilabm ndak
scmpurns palo.

Memperhatikan penjelasan dari berbagai uraizn fersebur di
atas dapnt diketshui balwa coral pemiliran mistisisme Harun
Nesution, scpers penilaian Azyumandi Azra terdebuly, adalah
nen-sufisme, Tujuan nec-sufisme cenderung kepada perekanan
yong lebih intensif pede vneya memperkokeh fman sesuai dengen

prinsip-primsip alddah Islam dan peniladan tarhadap kehidupan -

¥ ximunt Murchalizh Mladjid, hai ini haris dipahami bahne gens malktasilng
yamy chlaatarkan Hatwe din kstekonanava ke Tasikmalaya dalon ranmka mengri
nllal epiritual selsyn dGinomiks konsisens mencod i, [enpan tegiim, biva
dilectakan Tuebeea Harar selain memilic otoritas ilme juga memilisi morl vang
tingei. Hal il Jiengkepkan ol Muschulish dzlam Sewinar Mestasa, d Kampus
Pragzesarfana 1aIN Syvar ® Hidevaiallah, Jale s, 18 Eeplermbeer 2000,
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duniawl vang sama dengan kehidupan ukhruwi.""

%gjalan dengan itu, al-Qlusasi menyatalan bahwa sull yang
sebenarnya tukanlah vang menpesingian f!irin}n dari ruas}'arakat.
tetapl sufi yang tecap eklf di tengab kehidupan magyarakal dhan
melalukan @i-amr A1 al-ma g we al-naky an al-mensor dem
kemajuan dan kesejahtersan masyarakat -

La'id Pamadaa al-Buti  jugn mengumarekan  Konsep
Buhaniyyah al-Fdme Hyah atu spirimalisme sosial. D'lﬂ. L=
paken pengzeral konsep neo-sulisme yanyg bermarkas ol ':.I':LLI:"'."EI.L
Dalem Lal ini al-Buti mengecam sikap dac cara hidup sepertl
yang digambarkan sufi terdzbnlu wang senge: memenbngkan
uktwawi, sehingga lemisih dar kehirupan masyara-:]:.:-'l. yang
Inenuratnya ity adal2i epels deo pengecwt, hanya mementingXan
diri gendis. Sileap hidup vang benar adaleh “tawgzen™ yeim
kezcimbangan dolam dirl sendivi 1ermasuk c_amn kehidupan
spirituabnya serla kehidupan duniawi dan ukhrawi.

Sepurn Murcholisi Madjid, neo-sufisme sdalah a:.:blm.’!
esolerisme atan penghayalan kezgamaan batini vang menghendaki
hidup sccaza aktif dan terlibat dalam mesalah-masalah k-:-max}'a-l
rakatzn'”? Neo-sufisme mendorong dibukanya peluang basi
penghayatan makna keagamaan daw pcngama]ann}:a yang Iehib
utuh den tidal terbatas pada salab sata aspeknva seja tetapl yang
Ishil: penting adalah keseimbangan (fnwezun). .

Beydasarksan peperan di atas, scmekin jelas babws pomi-
Yiran dan prektek Rehidupan Harun Nasulion 1nen\:~:|1lninkan

ki neo-sufigme. Hamon Masution, mengiaginkst fercipanya
R-‘;vidu dan mesyarakat yang memiliki kepribadian safi, yaitu
pribadi vang memiliki eikhlak tepuji (akhlng ol-karimek) dan

Wormid, b 1935, Pawzicsraanm ignin laojur lenlang inesalch i suahian lhet
WA, Az, Fee Todmlmi e Suffom. (Loedow: Lg., 1985], b | 30130, L
¥ g et abeCushieshi, af-Sime oi-ddniia (Raidaroted: D'l al-Ma’arf el
i fewah, V909, B TLO-120.
msﬁ%ﬂ'i:‘lﬁm;ﬂc‘m ak-Duti, si-Ruebsninuh whfidue Tt @ alldam (Oeievn
al-Merkoz al-Islm, 19558, 8 61,
5 hiei . b @2
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:

memberi manfRat paca lingkunpan cekitarnya. Dukan sufi dalam
term tazzwul klastk yang hidup dengan mengasingken diri stan
mempraktekkan kesslahan individu dan terasing dari masyaraka,

2. Peran Harun Nasution dalam Perlembatgan Pemikiran
Nistisisme Islamm di Indoencsis
E,du Mistisisme [slam ataw tesewn? bukaglsh hal baro di
nesia, Perlu dimgat bahwa penyebaran [slam pertama keli di
nesia tidak bisa dilepaskan dari tasawuf, Pars pesvehar urama
m aws! adalah kaum sufi, Menurut versi ini, para pendalowah
wm awel adalah keturonan Imam Ahmad Ien Isa al-Muhsjic —
gcu [mam Ja*far al-Shadig yang bechijrab ke Hadhramau-— yimg
membawa suatu alicen tazawuf pkhlaki yang belakangan discbu
ggbagal Tarekat Alawiyah. Tasawuf falsali —yang berkembang
pada maman vang sema di neger ini— sczpat menjadi pesaing
gynz tangguh bagi tasawot Abhlaki terscbhut, Kedus aliran
tazawul im, meski dolom beherapa hal berbagl pemahamaon dan
keyakinan yang sema, tak jarang mengalami konflik Di antara
gpee paling menoniol adslah perdebatan di Auvch antars Mameah
Fansuri (yang mewakili tasawof falsafl) dengan Nuruddin a)-
Ranici (yang mewaldili tasawwuf akhlaki) hingga berlanjut ke pam
tnurid dan pengikut mercka, '™
Dialam perkembangan selanjuinya, tasewnl di Indenesia
%mga'_aﬂ:i perkembangan, udak lagi seledar bor-tagfid pada
rya-karya sufi klasik, t=lapi mengalami penyesuaian dengan
peckembangan masyarokat modern. Hamka, misalnyva, menawar-

un apa yaug dissbut dengan Tazawuf Modern. Belakangan, gemn

i neu—lwﬁ.ane yang dikumandeagkan cleh Fazlur Rahman, juge
_ra]:c dl!:cr_hrm:arlgka.n di tanah air, TH Indenesia, nea-sufisme
sermy dikaitkan dengan Nurchelish Madjid dan Azyumardi
Awra 1%
Harun Masuwiion memang lebih dikenal sebagai okoh

'f': Haidur Bogir, o, 205 h. 4-5.
% jbid . b6,
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rasicnalis, baliken sering dijuluki dengan nev-mukrazileh karenz
pembelaannya terhadap sdiran 1eolapy rasionsl muktarilzh, sliran
g dahulunya dianggsp “wmou’” wnrak diperbineangkan di
kalangan umat [slem Iodopesin yang  mavositagl penganut
Asyv'arivyal, Munglin kareow icon rasionalis e pula, nama
baligu jarang diperbincangkan dalam diskursus pemikiran tasawul
i tanah air, mengiagat dalem dunia tasawuf, Khususnys tasswul
klasil, bamyak hal-hal yang inasional yacg termu sa’a sanpul
keneras—paling Bdek menumut penilaian crang—dengan pribadi
senrang Hamm Masution.
Ivlemang sada duzurnya, Haran Nasution Uidsk mepawarkar
sebuah konsep bare dalam tasawuf, seperti halnya Hamka dengan
{sawuf mudernya, atau Fazlur Rabmen dengan neo-sufismenya,
E¥au bahlun Haidar Bagir dengan tasawul positifoya. Denukian
EBea, Harun Masution tidal: melahirkan sebuah barya vaag secara
khosus dan sistematis terfolous pada salah salu aliraa atea corak
mistisisme Islam. Mungkin ini disebabkan oleh aikap heliaw,
seperti telah dinrsikan sebelumaya, yag tidak jerlalu mementing
ken formalitas nama, veng terpenting bagmys adelah substansi
deri milpi-pilai muistisisme Islam  {tasawaf), velkni moralicas
sufisme,

Wlou demilian, peran Harun Masuton dalam perkem-
fngan tasavuf di Indonesia enlap signifiken, paling tidak dulamm
hal-hal berilos

[} Pemerzan tasawul derd berbagai aliran

Karya Harun MNasution di bidang mistisisme Islam scperi
termmuat daiam bulkunya Filsgfar don Mistisesse dalam Tslam dim
o Diiageu davi Berbaped Aspefapa, memetalian pemitiran
heherapa sufi klasik, lerctama pada saat membahas ajeran-ajaran
darl berbagai toleoh suf, scperti makabbeh, ma 'vifah, fana' dag
baga '

Urzian tentany mistisiame [slam wang dipaparkan Harun
Wasution dalam keduas buku ersebut  dicclentasikan wnwk
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kalangan akademisi. Oleh karera itu, pendekatan yang digunakan
adalah pendekaten ilmiah bukan pendekatan nomnatif, karens
sasaranaya adaleh kauwm intelelaual. Trengan demikian, pembaca
tidak aknn mencewukan jusrifitast baile dalam bentik pembelaan
maupun pegolakan terhadap zalah sam alicom atau cerak tasaweuf
Kenscp mistisisme dipaparlean dan diberikan penjelasan denpan
bahase ssderhsma uriuk memberikan pemahaman kepada para
pembaceanya seputar hal-hal atae istilah-istilah yang khas dalam
dunia tasawul Beliau memaparkan, misalnyva, konsep mahabbah
Rabiah al-Adawiyyah, ma rifeh Zanmun al-Misri dan al-Ghazali,
alfunu’ dan ai-baga Abu Yazid al-Bustami, hingga kensep Aedui
-oya al-Mallsi dan wiidar aolwgiudnye Thn ‘Avabi yanp
kantroversial i, IH samping i, beliau juga menpuraikan term-
\ern musbsisme seperti wl-mogama dan al4fwal sorta istileh-

1siilah lai -

EiI:Esrmati dengan sehsama, jelas sgheli bahwa 1ajuan
vang ingin dicapai olsh Harun Nasution dari kedua bulunya im
adalah memberikan wawasan penperabuan seluas-leasys kepada
para intelektual muslim tenteng mistisisme dalarn Islam. Dia tidalk
pernah mengajak pembacenya untul mengikwld salah satg afiran
afan corak mistisisme yeng dipeparkannya. Meski demildan, dia
pun liduk pernah mengkafirkan al-Halla] dengan lronsep Fednid-
nyn, ataw mengecam Ibn CArabi dengan wihdar alwiiud-myn
Tenw saja ini ridak stearn otomalis memunjukkan babws dis
sefujn dengan al-Hellaj dan lbn *Arabi. Apa vang beliau lakukan
adalah sekedar menjelaskon apa vanp dimuksnd oleh al-Hallaj
dengan A, dan apa yang dimaksed aleh Thn *Arsbi dengan
wikdar al-wagfud. Persnolen apakah koosep ilu sejalan denpan,
arzu menyimpang dari ajaran lslam  disershlan  sepenuhnya
Eepudn pernbaca unmk menganalisisnyn. Den perlu ditegnsken
kembali babwa sasarzn yeng dingu olsh Harun Nasutan adelah
kalangan intelektual vang taniy 3:ja memiliki dava krivs dalam
memberikan penilaian. Di  sindlah  perbedaan karya Hamn
Masuion dengar penulis lain, seperti Hamka, tentang mistisisme
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Islarm arau tasawuf
Hamlen memalis Tayaww® Moder-nya, bukan dikbususkan
untak kalengan akademisi, melainkan votuk puslil :gcnnm umLn.
@hsiusmnya gun bulan untek kepeolingan akademis, Jnelatpkﬂu
untuk mengajak umat Islam memahami dan mengamalkan ajaran
tnazwf moden. Schingga tidek  muogkin  bagi  Hemka
(lemaparkan tentang konssp-kansep TRistisisme yang :'nmur'.:l..tn}ra
bertantangan dengan ajaran Ialam, seperii Ruriisd dan atau witdat
al-wfud. Scperti diakul sendini oleh baliau dalam kata pengantar
Tasawf Modern-nya, Dahwa apa Yang ErUANE dalam bugaye
itu pada mulanya adalsh salah satu rubric dalam ma;.'.i.LI:h. B
dipimpinnya di Medan, Pedoman Magparakat. Dia sendirl bablan
mengakui jike dalam wulisanmys it beliaw tidak melakulkan
analizis keabsahan hadiz yang digunakan, dun Lerslesan bahwe
waktrys sangel ferbates, di samping ing hadLarhm:Iiis day’ dapnt
digunakan vatuk fagail ‘emal™ Hab ial menunjukkan bufwa
bul farawnf Moders memang diarientasikan uatok dalowwah
Dengan  demikian, oda perbedaan  poadeiatan  yang
diponakan entarn Hamka dengan Harun MNasution, _mnslupl.m
masing=masing berbicara tenlang tasawaf. Hamka 1et:-1hl banyak
mengeunakan pendskatan normatiSdogmatis, sehingsn dta_hun}'a
memeparkan konsep-lonsep tasawul yeng menuent panilaianmys
tidak be@@ntangan dengan ajaran Islam dan mendorong pem-
bacanvy unmuk mempraldeldammya. Sebaliloy:, Horon Nasuilon
lebili banyal mengguneken pendegatan ilmish »{lunl berupzra
mcughndifkan konsep-kanszp Lasawnf dan berbagai al1:ar.1 SEGATR
objekiif. Pada aspek inilah sigmifikansi karya Harua Nasution, dan
inilah salah satu sumbangan beggrza dia bagi netkembangan
tgsawul di ndonesiz Tha telah membuks wawesan pare calon
intelekizal muslim bahwa mistisisme dalam Tslar bukan hanya

sat. wajah,

¥ ikat elengkapaya datam kale pengantar Hambey, o8 cif, By
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»
2} Memasuldeen Mistisisme dalam kurikulnn TADY

. Menurat Azyumardi Awrs dalam kapasitistya  sebagai
Beklor, Haron Nasution ingin menjadikan [AIN Jakarie scbhagai
pussl modernizasi kawm  owsliming Untuk mencipel  tujuan
tessebul, dia melancarkan pembaan dengan melsloukan restrul-

: mamperkenallan
mata kuligh yong selama ini belum aran tidal dikm:lipdi IAIN, di

wrisasi kurflulumn secara kescluruhan, Dia

artaragya adzleh mata kuliah Tasawuf, 17

Hal ini ditegasken oleh Darun Setiady bshws Hams
E‘J&m‘rmn—lah vang periama kall memmasakkan mistisisme atay
st sebagai saloh sau mata kulizh di TAIN saat im, bahkan

dia sendirt yang menyusun silzhi maz kaliah ing
_ : ¥ a L lmliah ini. Bukunyz van
begud!  Frirafar dun Qilisisizme dalam fslam a.dai.al::r]n};,iaﬁ

integral dari kurikulum Gasawuf yang selagiuiny: .
ajar éi seluran LADY szar ju '™ guinysa menfadi haleg

g - N
Libel Amamnandi feve, Fandiditag lrlmw Tredisi o ; Mzaan
diftzmin dam, {ekar: Lagns Wacana i, IWQmijlrIEm Modmatsas i )

[t r
Darun Setizdy (Salsh searctg e Har i ;
eum o SEORMLE un Musution, !
Cuneg Joti) “Wewansara™, Brndung: 12 Mopereher 2070, Posen LN Sunn
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A Kesimpulnn

Bergsarkan sl kajinn dan  penelition  menunjukkan

bahwa: Pemikiren lame  Nasution gf1515-1998)  renteng
mistisisme dalam Islam edslah babwa mistisisme timbul dari
adanya segolomgsn wmat Islam yang belum merasa puas
melala'oan Shadah kepada Tuhan dengan salal, pussa, zakat, dan
haji semata, Mercka ingin merasalan lehih dekar lagi dengan
Tuhan, Untuk i, mereks rnenempu sualu julan yang dinamakan
tasawul Tujumn tasawuf adalah vk memperoleh hubungan
langzung dengan Tuhan, Selain itu, intisard dad mistisisme adalah
kesadarsn skun adanyva lrovnunikasi dan dialog antars r'h mannsia
dengan luhan dengan cora berkounermplasi. Mistisisme dalam
Islem memilikil kersosmar aliran, masing-masing alivan  ini
memiliki stgsinn puncak dalam pegalansa spritcal mereka.
Srasiun puncak yang menjac: titik tujuan pars sufi barbeda-hedz
paling tidak celem peristilahan satu sama lain, scauei dengan
konsen mistisisms yang mereka yakini.
Untuk mepcapri  puncak-puncek  perjalananm  spritaal
tersebun, masing-masing alitan memilisl sejumlal af-mageme:
{ararians) yunp harus dilalol den setiap atmagamar memiliki ai-
Anvalfang berbeda-beda pula.

Substansi darl ajaran taspwof merurut Han Masetion
ndalzh perpaduan antara imen, ibadoh, amal saleh dan akhlak
mulia. Seluruh  clemen ini harus  memyale, iman  bams
direfleksikan dalom hentuk fbadah, dan ibadeh yang benar adalah
vang membawa dampak positif dalam aesmuk amal saleh dan
akhlak mulia. Dari perpaduan elemen-slemen terssbul ekan
melabirken peradaban Islam yim g sejati.
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Prakeik mistisisme yang dilaksanakan oleh Harun Nasution

adulah pelaksanasn ibadah secars terpadu sehingga hakikat iman,
salal, puasa, zakst, dan haji bener-benar terwujud, schinggn
punya rasa Anggung jowak, amatsh, mempunysi resa leasih
savang, dan dil dalun bertindak,
Pesisi Harun Nasution dalam peta pemikiten mistisisme di
Indenesia, depat dilihat deri dua sepd, vaite: corak mistisizme
yang belinu prakrekkan dan peran belisu dalam perkembangan
mistisisme Islam di Indonesie. Corak mistisisme Hann Masution
Ererti tergambar dalam pemildran dan prakeik kehidupannys
adalab iwo-sufisme. Meo-sufisme  memberi perhelian  pada
rekonstruks] masyarakat denyan membumikan oilai-niiai gyariat
(isiam) dalam Jehidupan sosial masvaraket, Harn Masution,
renginginkan  terciptanys  (ndivida  den masvarakat  ynng
@<miliki kepribadian suli, vaitu privadi yany memiliki akhlak
terpuji akhlog  alkorimad) dan memberi manfaat pada
lingkungan selzitarnys. Bukag sull dalem ferm tasawuf klasik
vang hidop dengan mengasingkan diri stau mempraltekken
kesalebian individu dan terasing dari masyarakal, Meakipun
Hiruw Wafgion 1idsk  merawnrkan kogsep baru  rentang
miatisisme  [slom, dan meski dia bukan orang pertoma di
Indenesiz yamg berhicarn tentang mistisisme Islam, tetapi dia
@eriliki peran yang signifikan dalam petleebangan mistisisme
@glam di tanah air. Peran penting din dalam hal ini, antara lain:
%o, dia telah memeakan berhogad aliran mistisisme dalam
Ielam deri becbagai zaran dan corak, yang dizgjikan sezarn
vbjeldif den ihmizh. Karyn dia meeupaken sumbangan besar_bagi
Bunie skademik khususnya di bidang mistisisme dalam Islam,
(dna, dialah vung periama kali memasnkkan tassvuf sebapal
salah sotu mata kulish di Fergurunn Tinggi Tslem, bahkan dia
sendirt vang menyusun silabinys,
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. ikcasi _
° Imﬂ::f:t Islam terutamz yang berkecimpung l'..I.ulf.]]'l. dunia
akademik, dibevapkan dapat lebik imeqs m-:r.gka;l. '.msa]r!‘r.&-
mnselah mislisisme dalam lslam apar lebih mengenid rl_zm lebih
mengerti teratems ide-lde, gagasan-gagesan Haran Hlasu'tmn yang
herlsaitan dengen mistisisme, hal tlu dipe:nf:ng,l:mt, karenz kalal:
tidak dipahami dengan bail, bisa m::llahu-ka_u manuusia yang
hanva mermentingian kehidupan ukhrawinya suja.

Umat lslam perlu menempatican 1'nsmnuhta5:[1:.m sECara
proparsional, dalam mainohan pr:rl:eunl:a:‘lglcnnla;ar?.n .I-alnm
ferutams ajazan non dusae, ukan pendekatan figih saja :THEIH‘I:I
yimg terjadi & Indooesia seloma Illl Dengan pendcllznla.:'l ini vimat
Islam lebih tolecan dalam menyikap: [ll'Jfa.LLSL'.lt«: badk di kalargan
winet Tslam sendii mavpun lerhadap wmat lain. Eu.ﬁslme Yl
pere dikembangkan adalah neg-sufisme  yang 1:1en|sca}-a}5an
manusia mencar kesempurnaan din Gengdi lfcsalellaztn sosial,
bukan sckedar mementingkan epoisme keswcian diri dengan
berpaling <dan realitas sodal. :'-iﬂnghidu]:llr.'a.:l aaran w:iﬁru'nln,
khosus neo-suiiame, akan menjadiken wmat [slam leih dinamis,
ajorar Tslam lebih membuwni dan lebik peia dalam merespon

persoulan ke-kinf-an dan ke-disini-an.
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